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Badai krisis yang melanda kawasan Asia sejak
pertengahan tahun 1997 pada dasarnya membawa dampak.
bagi PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk, atau yang
lebih dikenal dengan sebutan Bank BNI, menjadi semakin
mandiri, dewasa dan solid. Didirkan 53 tahun yang lalu
tepatnya pada tanggal 5 Juli 1946, Bank BNI semula
berfungsi sebagal Bank Sentral. Dalam Konferensi Meja
Bundar {KMB) tahun 1849, pemerintah Indonesia dan
Belanda sepakat untuk mengubah fungsi Bank BNI menjadi
Bank Umum. Mulai saat itu Bank BNI rmengarahkan
usahanya untuk mendukung pembangunan sektor ekonomi.

Setelah resmi berubah menjadi bank umum
tanggal 15 September 1880, guna mendukung
pengembangan ekspor nasional, pemerintah menunjuk
Bank BNI sebagai Bank Devisa. Tugas ini dijawab dengan
pengembangan bisnis jaringan cabang luar negeri. Pada
tanggal 19 November 1855 dibuka cabang luar negeri
pertama di Singapura dan untuk tahun-tahun berikutnya
menyusul kantor-kantor cabang Hong Kong, Tokyo, New
York, London, dan Grand Cayman lsland.

Sebagai langkah antisipasi terhadap iklim
deregulasi sektor perbankan yang digulirkan sejak bulan
Juni 1983 dan diikuti cleh paket deregulasi bulan Cktober
1988, Bank BNI telah melakukan restrukturisasi usaha
secara menyeluruh guna lebih adaptit dan fleksibel
terhadap tingkat persaingan dan perkembangan pasar saat
itu. Pada tanggal 25 Nopember 1996 Bank BNI menjadi
bank pemerintah pertama yang menjadi perusahaan publik
dengan mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta dan
Bursa Efek Surabaya.

Dalam perkembangannya, Bank BNI selalu
perorientasi pada kebutuhan nasabah. Hal itu diwujudkan
dalam penyediaan produk dan jasa perbankan yang
lengkap bagi seluruh lapisan masyarakat. Layanan
perbankan ini dituangkan dalam bisnis inti Bank BNI yang
meliputi bisnis ritel, bisnis korporat, bisnis internasional.
bisnis tresuri dan bisnis anak perusahaan.

Memasuki pertengahan tahun 1997 Bank BNI
tidak luput dari dampak negatif akibat krisis ekonomi yang
tengah melanda kawasan Asia. Beratnya dampak Krisis
tersebut ditunjukkan cleh kerugian yang cukup besar di tahun
1998 dan tahun 1999 ini. Tingginya angka kredit bermasalah
dan negative spread menjadi faktor yang dominan dalam
menurunkan  iingkat  keuntungan  {(profitabilitas) dan

kesehatan (solvabilitas) bank secara signifikan.

The crisis storm which has swept through Asia
since mid 1997 has had a fundamental effect an PT Bank
Negara Indonesia (Persero) Tbk, or Bank BNI as it is
better known. The crisis has made the bank more
independent, mature and solid. Founded 53 years ago,
on § July 1946, Bank BNI's initial function was as the
central bank. At the 1948 Round Table Conference, the
Indonesian and Netherfands governments agreed to
change the function of Bank BNI to a commercial bank.
From that moment on Bank BNi focussed its business on
the development of the economic.

After officially becoming a commercial bank on
15 September 1350, the government granted a foreign
exchange license to Bank BNI to facilitate its support for
national export development. This task began with the
opening of a network of overseas branches. The first
branch opened in Singapore on 19 November 1955 and
was followed by branches in Hong Kong, Tokvo, New
York, London, and Grand Cayman Island.

in anticipating, the banking sector dereguiation
which began in June 1983 and was followed by the October
1888 derequiation package, Bank BNf compietely restructured
its business operations so as fo become more adaptable and
flexible in facing increased competition and market
development at the ime. On 25 Novernber 1936, Bank BN
became the first publicly listed state owned bank when it listed
its shares on the Jakarta and Surabaya Stock Exchanges.

in its growlh Bank BNI maintaines its
orientation to customer needs. This can be seen in the
avaibility of a full range of banking services for all
sections of the public. These banking services become
Bank BNl's “core” business covering retaii, corporate,
international, treasury and subsidiary business sectors,

In mid 1997 Bank BNI was not able fo avoid to
the negative effects of the Asian economic crisis and this
can be seen in the significant losses suffered in 1998 and
1999. High levels of problem loans and a negative spread
were the dominant factors in the deciine of the bank’s
profitabifity and solvency.

Against the back ground of its responsibility to all
of its stakeholders, the management with the support of ail
tevels of employees have worked hard to restore Bank BNI's
performance through restructuring program, both financial

and operational sector.




Dilatarbelakangi oleh tanggung jawab kepada
scluruh  stakeholder, pihak manajemen dengan
dukungan segenap pegawai berupaya keras untuk
memulihkan kinerja Bank BN! melalui langkah-iangkah
restrukturisasi, baik finansial maupun operasional.
Beberapa langkah maju telah berhasil dilalui seperti
melaksanakan restrukturisasi pinjaman bermasalah baik
dilaksanakan sendiri dengan pengembBangan Loan
Recovery Unit  maupun menyerahkan sejumlah kredit
macet ke Badan Penyehatan Perbankan Nasional
(BPPN), meningkatkan manajemen risiko dengan
mengembangkan fungsi Divisi Pengendalian Risiko,
mengurangi biaya operasional dengan memberiakukan
pensiun dini dan mengurangi staf cabang luar negeri,
serta merampingkan struktur organisasi.

Tak kalah penting juga, Bank BNI telah
melakukan penampahan modal melalui  program
rekapitalisasi dengan jalan melakukan Penawaran Umum
Terbatas | Saham Seri C pada tanggal 30 Juni 1299,
dengan nominal Rp 25,- per saham. Hasil penawaran
tidak seluruhnya diserap masyarakat, sehingga kelebihan
penawaran ctomatis menjadi hak pemerintah {sebagai
stand-by btyer). Saham yang menjadi hak pemerintah
telah dibuku oleh Bank BNI dalam komponen modal
dengan berpedoman pada Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK} No. 21 tentang “Akuntansi
Ekuitas” hingga program rekapitalisasi terealisasi dan
didukung cleh PP No. 52/1999.

Sampai saat ini, Bank BNl masih tercatat
menjadi salah satu bank terbesar di Indonesia dengan
aset sebesar Rp 97.72 triliun didukung oleh 14.738
karyawan dan 628 kantor cabang vyang tersebar di
lokasi-lokasi strategis di seluruh penjuru tanah air. Bank
BNI juga memiliki 6 kantor cabang {fuar negeri dengan
dukungan sekitar 800 bank koresponden dan
menjadikan Bank BNI sebagai bank domestik dengan
jaringan internasional yang luas.

Pada dasarnya restrukturisasi yang dilakukan
akan terus berlanjut dengan berpadoman pada Letter of
intent ke-8 sampai dengan ke-8, yang dituangkan dalam
Business Plan, untuk menuju  perbaikan dan
pembaharuan di segala bidang, dengan harapan kinerja

Bank BNI semakin membaik,

Sampai saat i, Bank BMI masih tercatat menjadi salah satu
bank terbesar di Indonesia.

Barh BNI remains one of indonesia’s targest hanks

Great strides have been taken with the
successtul restructuring of non performing loan through
the setting up of the Loan Recovery Unit and by handing
over bad debts to the Indonesian Bank Restructuring
Agency {IBRA}, improving risk management by expanding
the functions of the Risk Management Division, reducing
operational costs through staff reductions in overseas
branches and a streamiined organization structure.

No less imporiant, Bank BNI increased its
capital through the Series C Right tssue on 30 June 1999
with a nominal share value of RAp 25,- per share. Not all
of these shares were taken up by the public and the
remaining shares were automatically taken up by the
government as the stand-by buyer. The government
share holding was recorded as the component of equity
by Bank BNI in accordance with PSAK No. 21 on
"Accounting for Equity” until such time as the re-
capitafization program fs realized and supported by
Government Reguiation No. 52/1998,

Bank BN! rernains one of indonesia’s largest banks
with total assets Rp 87,72 triflion, backed by the support of
14,738 employees, with a fotal of 628 branches in strategic
locations throughout the country. Bank BNI's extensive
international network includes 6 overseas branches and
having reiations with 800 correspondent bahks.

The restructuring will continue on the basis of
Letters of lntent 6 through 8 as described in the Business
Plan so as to achieve improvements jn all areas to be

expected to improve Bank BNI's overall performance.
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IKHTISAR DATA KEUANGAN 1995-1999 FINANCIAL HIGHLIGHTS 1995-1999

(Dalam miliar Rupiah-kecuali lembar saham dan EP3) {n bitlion of Rupiah-except for Shares and EPS)
Coeremnom uisno | o o | v | e | e | coveswmenr
1. Pendapatan Bunga 3.319 4.108 48186 11.785 7.480 Interast Income
2. Biaya Bunga 2.363 3.142 3.502 19.007 14.470 Interest Expense
3. Pendapatan / Beban Bunga Bersih 926 9668 1.414 {7.212) (6.990) Net Interest Income/Expenses (1-2)
4. Biaya Penyisihan Penghapusan Provision for Possible Losses

Aktiva Produktif 229 158 890 38.003 3.386 on Earning Assets
5.Pendapatan/Beban Bunga Interest/Expense income
Setelah Penyisihan (3-4) 697 808 724 {45.305} 15.376 After Provision (3-4)
8.Pendapatan Operasional |ainnya 372 492 956 1.500 2.256 Other Operating income
7.Pendapatan/Beban Operasi (5+6) 1.069 1.300 1.680 {43.805) {13.120) Operating income/Loss (5-6)
8.Beban Operasicnal Lain 682 845 1.208 2.563 2.119 Other Operating Expenses
3. Pendapatan/Beban Operasional Bersih (7-8) 380 405 472 {46.368) (15.239) Net Operating Income/Loss (7-8)
10. Pend./Beban Non Operasional Bersih 1) 11 2) (18) 462 Net Non-Cperating Income/Expenses
11. Laba/Rugi Sebelum Pajak (9+10) 379 466 470 (46.386) 14777} Income/Loss Before Tax (8+10)
12. Taksiran Pajak Penghasilan (103) (128) {153} 2709 1.343 Provision for income Tax
13. Laba/Rugi Bersih Setelah Pajak {11-12) 276 338 317 {(43.677) (13.434) Net Income/loss After Tax {11-12)
14, Hak Pemegang Saham Minoritas 2) {3) @) 73 174 Minority interest
15. Laba/Rugi Bersih (13-14) 315 (43.604) {13.260) Net Income /Loss (13-14)

-——-—
16. Kas, Giro dan Penempatan 8.988 6.308 7.036 9.080 14.391 Cash, Current Accotint & Placement
17. Surat Berharga yang Dimiliki 1.800 2.663 4.462 8.015 2.384 Trading Account Security
18. Kredit yang Diberikan (Gross) 19.423 23.404 40.734 82.711 39677 Loans {Gross}
18. Total Aktiva 32,171 34.882 57.175 57.361 97.718 Total Assets
20. Dana yang Dihimpun 16.962 18.394 29.305 70.771 75.312 Total Deposits
21. Pinjaman yang Diterima 12.727 11.550 23.040 20.437 16.764 Fund Borrowings
22. Total Kewajiban 30.566 32.010 53.936 97.989 98.696 Totai Liabilities
23. Hak Minoritas 27 41 &0 27 48 Mirority Interest
24, Ekuitas 1.583 2.831 3179 40.655) 11.026) Equity
25. Jumlah Saham yang Beredar 1.232,547 4.340.128.000 4.340.128.000 4.340.128.000 5.024.044,500 Number of Shares
Cmsoeumon ||| | [ s

26. RO.AA 0,94% 1.00% 0.68% -76,14% -17,10% ROAA
27.RO.AE 18,37% 15,19% 10,49% NA NA ROAE
28. N.LM 3,30% 3.03% 3,30% -10,65% -10,28% NIM
29. Pendapatan Non Bunga terhadap Non-Interest income
Pendapatan Operasi 28,68% 33.75% 40,34% NA NA to Operating income

30. Blaya Operasional terhadap

Total Pendapatan 53,05% 57,98% 5096% NA NA Operating Expenses to Total Incorme
31. Kredit terhadap Jumlah Simpanan (LPR)  €2,83% 83,84% 92,28% 89,06% 50,71% Loan to Deposit Ratio
32. Rasio Kecukupan Modal (CAR} 894% 11,82% 831% -56,42% -10,28% Capital Adequacy Ratio {CAR)
33. Laba (Rugi} Bersih Per Saham (EPS/LPS) 19 108 73 (10.047) (2.853) Earning/Loss per Share (EPS/LPS)
Catatan: Angka-angka pada seluruh tabel dan grafik menggunakan notasi Indonesia Note : Numerical notations in all tables and graphics are in Indonesian
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Ikhtisar Saham
Share Highlights

Kinerja Saham Perbankan Relatif Terhadap IHSG September 1999-Fsabruari 2000
Banking Share Performance Against JC! September 1989-February 2000
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HARGA, SAHAM (dalam Rupiah) Tertinggi Tarendah Tartinggi Tetendah
Triwulan } 650 325 325 200
Triwulan i 650 200 675 225
Triwulan [l 450 150 375 200

Triwulan IV 425 175 375

250
650 675

Harga Tertinggi

Harga Terendah 150 200
Harga Pada Akhir Tahun 325 300
Laba Bersih per Saham (10.047) (2.853)
Rasio Harga/Laba Per Saham -0,03 x -

Rasio Pembayaran Dividen - -
Pembayaran Dividen Tunai - -
Jumlah (juta Rupiah} - -
Tanggal Pembayaran - -
Modal Dasar {juta Rupiah} 8.500.000 8.500.000
4.340.128.000 154.6682,161.920
Jurnlah Saham yang Tidak Tercatat - 1.562.446.08C

Jumlah Saham yang Tercatat

Nilai Nominal (dalam Rupiah} 500 (Seri A & B) 500 (Seri A & B} & 25 (Sert C)
Keperilikan Saham :

Pemerintah Rl 75% 64,79%
Masyarakat Domestik 16,5% 20.91%
Masyarakat Asing 8,5% 14,30%

7200
11/2/00

Bank Lippo

Bank BNI
IHSG 7 JCt

Bank Intern’t
Indonesia

Bank Panin

28
R
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SHARE PRICE (in Rupiah)

First Quarter
Second Quarter
Third Quarter
Fourth Quarter

SHARE PERFORMANCE (in Rupiah}

Highest Price

Lowest Price

Year-end Price

Earning Per Share

P/E Ratio

Dividend Payout

Cash Divident Payment
Amount (miflion Rupiah)
Commencement Date
SHARE CAPITAL
Authorized Capital {miliion Rupiah)
Number of Listed Shares
Number of Delisted Shares
Par Value (in Rupiahy)
Shareholders:

indonesian Government
Domestic Public

Foreign Public
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Tahun 1999, yang
sebelumnya diharapkan akan menjadi tahlln Peng

Indonesia untuk keluar dari krisis, ternyata bel




Message from the
President Commisioner
The expectation that 1999 would be a)/t%l?‘ Of bope for Indone.?l.ﬂ

to overcome the crisis could not be materialized.

Zaki Baridwan
Komisaris Utama
President Commissioner

Tahun 1999, yang sebelumnya diharapkan akan
menjadi tahun pengharapan bagi bangsa Indonesia untuk
keluar dari krisig, ternyata belum menjadi kenyataan. Hal
tersebut sebagai akibat kondisi perekonomian  yang
memburuk setidaknya pada dua tahun sebelumnya, masih
terbawa hingga ke tahun 1998. Ini dapat ditengarai dari
permasatahan umum yang dirasakan cleh kalangan pelaku
ekonomi dan kalangan perbankan.

Kalangan dunia usaha sungguh berharap, bahwa
krisis akan segera berlalu sehingga mereka bisa
mengoptimalkan kapasitas produksinya. Namun harapan
itu tak kunjung datang. Hal ini disebabkan terjadinya tali-
temali antara masalah ekonomi dengan masalah-masalah
non-skonomi seperti masalah sosial dan poelitik. Segala
daya dan upaya yang telah dilakukan pemerintah agar
bangsa Indonesia secepatnya keluar dari tekanan krisis
masih belum cukup efekdif.

Kelesuan dunia usaha juga dirasakan ofeh kalangan
perbankan, sebab kedua sektor ini pada galibnya saling
mendukung. Lesunya sektor ril mengimbas ke sekfor
keuangan, terutama perbankan. Demikian sebaliknya, lesunya

sektor keuangan berdampak buruik bagi sektor riil.

The expectation that 1999 would be g year of

hope the Indonesia to overcome the crisis could not be
materialized. This was the effects of worsening
economic conditions in the preceding two years which
continued to the year 1998. This stcod out among the
range of probiems faced by doers in the economic and
banking sectors.

Members of the business community fervently
hoped that the cnisis wouid come to an end ailowing
them to optimize their production capacity. However,
this never happened because of the compiex
relationship hbetween economic and non-economic,
social or politicai problems. The government’s efforts to
puli the Indonesian nation through the crisis to be
considered as not effective.

The standstifi in the business world was also
felt hy the banking sector, since both sectors are
mutually supportive. The stagnation in the real sector
affected the financial seclor in particular banking sector.
On the other hard stagnation in the financial sector also

influenced the real sector.



Memburuknya kinerja perbankan secara umum
juga dipicu oteh krisis yang berkepanjangan. Gleh karena
u salah satu upaya yang dilakukan Barnk BNi uniuk
memperbaiki  kinerja usahanya adalah melakukan
perubahan struktur organisasi agar lebih efisien dan
sekaligus memperkuat bidang pengawasan dan
pengendalian dengan memperkuat supporting  staff
Komisaris dan pembentukan unit risk managerment, yaitu
Divisi Pengendalian Risiko.

Bank BNI sehagai salah satu bank peserta
rekapitalisasi, melakukan langkah-langkah kesiapan dan
persiapan sesuai dengan ketentuan yang sudah ditetapkan.
Penyusunan langkah-langkah dalam rangka restrukturisasi
dituangkan dalam Business Plan dengan bantuan kensultan
Arthur Andersen serta di-review oleh Mc Kinsey.

Sementara itu, dengan adanya krisis diharapkan
manajemen dapat mengambil hikmahnya dan harus
mampu  "belajar dari krisis” agar tidak mengulang
kesalahan yang sudah pernah terjadi di masa-masa
sebelumnya. Untuk itu, peningkatan kualitas pengelolaan
berbagai risiko (risks management) harus terus dilakukan
sebagai upaya menghindari potensi kerugfan. Intensitas
pengawasan dan pameriksaan intern sesuai dengan prinsip
prudential banking dan self regulatory banking terus
dilakukan secara ketat dan fleksibel, agar kemungkinan
timbulnya masalah di kemudian hari dapat dideteksi sejak

dini dan dapat dicarikan jalan keluarnya.

Komisaris mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang
setinggi-iingginya kepada segenap manajenmen dan pegawai atas
kerja keras, sumbangan tenaga dan pikiran

The Board of Commissioners wouwld fike 1o express their profound
gratitude to the entire managemeitt and staff for their hard work

and their physical and mental contribution.

The worsening conditions in the banking sector
weare mainly tniggered by the continuing crisis. Its busingss
performance included a more efficient organizational structure,
improved supervision and control through the increasing of
supporting staff for the Commissioners and Directors and the
setting up of the Risk Management Division.

Bank BN is one of the participants in the re-
capitalization program and preparatory steps were taken in
fine with prevailing requlations. These preparatory steps
were included in the Business Plan which was prepared
with the assistance of Arthur Andersen consulftant and
reviewed by McKinsey.

At the same time, we hope that the management
have learned “the iessons of the crisis” and that the
mistakes in the past will not be repeated in the future.
Continued improvements to risk management are
essential to minimize the potential financial loss. A high
intensity of tight yet flexible internal supervision and
auditing in accordance with the principles of prudential
and self-requlatory banking will continue sc that future

problems may be detected early and solutions found.




Mudah-mudahan memasuki milenium baru, yang diawali tahun
2000, bangsa Indonesia dapat benar-benar keluar dari jerat krisis
dan Bank BNI dapat meningkatkan kinerjanya seperti sebelum
masa Krisis,

Wo sincerely hope that as we enter the new millenmiurm which
began m 2000, the Indonestan nation will be: abie fo eseape the
Qi OF the crsis and that Banh BN wil he able (o restare 115

performance ta e oS levels.

Kepedulian segenap manajemen dan pegawai
terhadap perkembangan lingkungan usaha di sekitarmya
secara terus-menerus ditumbub-kembangkan agar Bank BN|
senantiasa dapat menempatkan dirinya dalam konstelasi
persaingan sehat secara benar dan proporsional. Dengan
demikian walaupun Bank BNI masih menghadapi herbagai
cobaan yang cukup serius sepenti juga yang dihadapi clsh
bank-bank lain pada umumnya, Bank BNl masih
mempercleh kepercayaan yang tinggi dari masyarakat.

Untuk itu, Komisaris mengucapkan terima kasih
dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada segenap
manajemen dan pegawai atas kerja keras, sumbangan
tenaga dan pikiran dengan landasan semangat
kebersamaan antara pegawai dengan manajemen yang
dilandasi oleh rasa cinta dan rasa memiliki yang tinggi. Kami
juga mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang
setinggi-tingginya kepada segenap nasabah dan mitra
usaha atas segala dukungan dan kerjasamanya selama ini.

Mudah-mudahan memasuki milenium baru, yang
diawali tahun 2000, bangsa Indonesia dapat benar-benar
keluar dari jerat krisis dan Bank BNI dapat meningkatkan
kinerjanya seperti sebelum masa krisis. Kiranya Tuhan Yang

Maha Esa senantiasa mengiringi langkah kita ke depan.

The continued concern shown by ail fevels of
both management and staff for developments in the
business environment has been encouraged enabling Bank
BNl to position itself optimally among its many competfitors.
Thus, although Bank BN! has faced a number of serious
tests as other banks have done, Bank BNI has heen able to
maintain a high level of public confidence.

The Board of Commissioners would like to
express their profound gratitude to the entire managerment
and staff for their hard work and their physical and mental
contribution which have formed the basis of the spirit of
togetherness that exists belween management and staff
and the sense of ownership that they feel towards the bank.
We would also like to thank alt of our customers and
business partners for their continued support and
cooperation.

We sincerely hope that as we enter the new
millennium which began in 2000, Indonesia will be able to
escape the grip of the crisis and that Bank BNI will be able
to restore its performance to pre-crisis levels. We hope that

God will bless all of our steps in the future.

PT BANK NEGARA INDONESIA {PERSERQ} Thk

Zaki Baridwan

Komisaris Utama / President Commissioner
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Kepedllllan Bank BNI terhadap upava peningkatan mutu juga tampak dari
keberhasilan Bank BINI 1ﬁcmpcro|ch Sertiﬁkat ISO 9002 berkaitan dengan

penerapan sistem manajemen mutu.




Message from the
President Director
Bﬂnk BNT’s CORNCEVT for quality improvement also played its part in the award of the

IS0 9002 ce rtz:ﬁcate Jollowing the implementation of a quality management system.

Saifuddien Hasan

Para pemegang saham yang terhormat,
Perkiraan para pengamat bahwa badai krisis ekonomi yang
melanda Indonesia akan mereda, ternyata masih menjadi
harapan belaka. Kendati dampaknya tidak separah pada
tahun sebelumnya, namun tetap saja krisis di sepanjang
semester pertama tahun 1989 masih menghambat proses
pemutihan ekonomi. Hal ini paling dirasakan baik oleh
kalangan pelaku ekonami maupun kalangan perbankan.

Memasuki semester kedua tahun 1893, mencuat
setitik harapan bahwa krisis akan segera berakhir. Ini diawali
dengan terselenggaranya pemilinan umum secara damai dan
demokratis, vyang dilanjutkan  dengan  pembentukan
pemerintahan baru yang credible dan diakui oieh rakyat dengan
tempifihnya Presiden dan Wakil Presiden secara demokratis yang
berlangsung secara mulus. Proses awal demokratisasi ini diyakini
akan mempercepat keluarmya indonesia dari tekanan krisis.

Membaiknya krisis politik diikuti pula dengan
membaiknya perekonomian nasional yang dapat dilihat dari
beberapa indikator makro ekonomi. Pertama, kecenderungan
menurunnya suku bunga deposito hingga menyentuh level
12% per tahun. Kedua, kecenderungan menguatnya nilai tukar
Rupiah yang mencapai kisaran Rp 7.000 per USD, setelah

sebelumnya sempat berada pada posisi Bp 15.000 per USD.

Direktur Utama
President Director

Dear shareholders,

Observers' predictions that the economic crisis faced by
indonesia would subside have failed to be fulfiled and
remain no more than a hope for the future. However, the
effects have been less serious than in previous years. The
ctisis continued through the first half of 1999 and continued
te hinder economic recovery. This was evident in both the
economic and the banking sectors.

At the start of the second half of 1999 came a
glimmer of hope that the crisis was about to end. This began
with the general election which took place peacefully and
demacratically. This continued with the formation of a new
credible government with public fegitimacy and the
demaocratic eleclion of a President and Vice-President. These
initial steps it the process of democratization are expected to
accelerate Indonesia’s release from the grip of the crisis.

The passing of the political crisis led in turn to
an improvement in the national economy as evidenced by
a number of macro economic indicators. Firstly, a
downward trend in deposit interests rates to 12% per
year. Secondly, a stronger trend for the Rupiah which
stabilized to around Rp 7,000 per US$ from its previous
position as fow as Rp 15,000 per USS.



Ketiga, kecenderungan menurunnya laju inflasi yang mencapai
single digit setelah pada tahun sebelurnnya mencapai 77,63%.
Keempat, kecenderungan menguatnya indeks harga
saham gabungan (IHSG) yang mencapai level 850-an
setelah sebelumnya sempat mencapai level 300-an.

Meskipun sinyal-sinyal pemulihan ekonomi sudah
tarmpak dari membaiknya indikator makro ekonomi seperti
disebutkan di atas, namun dalam realisasinya harapan untuk
lebih mendorong percepatan pemulihan ekonomi masih
terkendala. Hal ini disebabkan bangunan perekonomian yang
pada dasarnya rapuh termvyata mengalami kerusakan parah di
luar perkiraan sebelumnya sehingga proses untuk
membangunnya kembali pun tidak bisa dilakukan serta merta.

Sebagian besar pelaku dunia usaha masin
melakukan konsolidasi untuk menentukan langkah-langkah
ke depan. Sebagian lagi petaku dunia usaha masih berkutat
pada masalah penyelesaian utang kepada lembaga-
lembaga kreditur baik di dalam maupun luar nageri. Pendek
kata, sekior riil belum sepenuhnya pulih dari keternurukan.

Seperti halnya yang terjadi pada sektor riil, sektor
perbankan juga mengalami keterpurukan. Permasalahan yang
talah dicoba untuk disalesalkan pada tahun sebelumnya,
masih terus berlanjut di sepanjang tahun 1999, karena
kondisinya belum juga membaik. Misalnya masalah negative
spread, likuiditas, posisi devisa neto (Net Open Position-NOP),
kredit bermasalah (Non Performing Loan-NPL), dan penurunan
rasio kecukupan modal (Capital Adequacy ratio-CAR).

Berbagai upaya tentu saja sudah dilakukan cleh
manajemen Bank BNl dalam meningkatkan kinerja
usahanya. Untuk menekan beban negative spread, secara
berangsur-angsur dilakukan penurunan suku bunga. Untuk
mengatas masalah likuiditas, strategi penghimpunan dana
vang efektif juga terus dilakukan. Untuk menekan beban
NOP, strategi pengelofaan valuta asing dilakukan secara
cermat dan berhati-hati. Untuk mengatasi peningkatan
NPL., proses restrukturisasi kredit dilakukan secara lebih
intensif. Semua itu dilakukan untuk mempertahankan CAR
agar tidak menurun terus secara drastis.

Di samping itu, karena modal bank masih negatif
sshingga tidak boleh melakukan aktivitas kredit, maka
dilakukan upaya-upaya untuk meningkatkan pendapatan
bukan bunga (fee based income). Upaya-upaya yang
dilakukan antara lain menciptakan produk dan jasa
keuangan incvatif sesuai dengan kebutuhan (needs) dan
preferensi nasabah yang senantiasa berubah. Dalam hal ini

produk kartu merupakan produk andalan bank dalam

Thirdly, a declining trend in inflation which returned to single
digit following its peak at 77.63%. Fourth, a strengthening
in the composite share fndex which rose to 650 from its
previcus siump to around 360,

However, although the early signs of economic
recovery were visible in these macro economic indicators
there were still problems which hindered any acceleration in
economic recovery. The main reason was that economic
development previously had been based on unsound
foundations and had suffered far greater damage than
previously thought. Thus the steps required for recovery
cannot he hasty.

The majority of players in the business
community consolidated their positions before cornsidering
their next steps. Many others continued to face problems in
settling iheir debis 1o boih overseas and domestic
creditors.  In short, the real sector had not completely
recovered from the depths of the crisis.

As in the real seclor, the banks also faced
problems. Problems continued despite measures to salve
them taken in the previous year, for example negative
spread, liquidity, net apen position-{(NOP}, non performing
loan-{NPL}, and reductions in capital adequacy ratio-(CAR).

Bank BNI's management implemented several
measures to improve business perfarmance. To counter the
effects of the negative spread, interest rates were gradually
reduced. To overcome liquidity problems, effective fund
mobilization strategies were employed. To lessen the
burden of the NOP, prudent and effective foreign currency
management strategies were implemented. To overcems
the increase in NPL, the loan restructuring process was
intensified. All of these steps were aimed at preventing any
drastic decrease in the CAR.

In addition, since the bank’s capital remained
negative, thus preventing lending activity, steps were taken
to increase fee based income. These steps included the
creaticn of innovative financial products and services
matched to continually changing customer needs and
preferences. Card products were the bank’s primary
product in generating non interest income. Through
cooperation with institutions with high credibiiity and
international networks, Bank BNI's credit and other cards
can now bHe used at the wide range of merchants
throughout the world who are members of the Visa

International and MasterCard International networks.



menghimpun pendapatan bukan bunga. Bekerja sama dengan
lembaga-lermbaga yang mermiliki kredibilitas dan jaringan bertaraf
internasional, kini kartu kredit Bank BN} apapun jenisnya dapat
digunakan di berbagai merchant di seluruh dunia yang tergabung
dalam jaringan Visa International dan MasterCard International.

Demikian pula halnya dengan PhonePlus yang
merupakan produk andalan Bank BNI lainnya yang dipandang
dapat memenuhi kebutuhan nasabah. Sebagai layanan phone
banking 24 jam, PhonePlus menawarkan kemudahan bagi para
nasabah Bank BNI untuk melakukan transaksi perbankan antara
lain permbayaran taghan Telkom, telepon seluler, PLN, semua
jenis kartu kredit, dan pembelian voucher isi ulang Mentari
Satelindo dan Simpati Telkomsel, informasi saldo rekening giro
atau tabungan (Taplus/Taplus Utama), serta perintah transfer via
Kirng dan mutasi rekening, yang semuanya bisa dilakakan
melalui telepon dan operator Bank BNI siap melayaninya. Dan
segi pemasaran, PhonePlus merupakan bertuk inovasi dari
saluran distribusi  yang konvensional karena membantu
menghemat waktu nasabah dengan tidak perlu antn di depan
teller maupun di ATM untuk sekedar bertransaksi. Saat ini
PhonePlus sudah tersebar di Jakarta, Bandung, Surabaya,
Semarang, Yogyakarta, Surakarta, dan Denpasar. Direncanakan
i tahun 2000, PhonePlus akan menyusul pula di Medan, Padang,
Palembang, Banjarmasin, Balikpapan dan Ujung Pandang.

Tak hanya itu saja, kini Kartuplus Bank BNI juga
dapat digunakan sebagai kartu debet (debit card) untuk
membayar transaksi pembelian di berbagai merchant
tertentu yang telah menjalin kerja sama dengan Bank BN,
yakni merchant yang memasang tanda Maestro. Semua
upaya inovatif yang dilakukan tersebut semata-mata hanya
untuk memenuhi kepuasan nasabah Bank BNI sehingga
kesetiaan dan loyalitas nasabah tetap terjaga.

Dalam situasi yang serba sulit itu, mau tidak mau
menuntut manajernen melakukan berbagai upaya dalam rangka
mendukung pelaksanaan program efisiensi secara menyeluruh
yang bersifat cost cutting dan cost saving. Dengan kesadaran
penuh segenap pegawai, pelaksanaan program efisiensi masih
terus dilaksanakan hingga saat ini.

Kendati dalam setiap aktivitas, program efisiensi
senantiasa ditekankan, namun upaya-upaya dalam memenuhi
kebutuhan dan kepuasan nasabah tidak menjadi terabaikan. Hal
ini dibuktikan dengan terus dintensifkannya kebijakan program
layanan unggu! atau layanan prima (service exceflent) terutama di
unit-unit cperasional, serta dibentuknya Consumer Loan Center
(CLC) yang khusus menangani kredit konsumtif dan Smalf

Business Center (SBC) yang khusus menangani kredit ritel,

The same is true for PhonePlus, Bank BNI's ather
prime product which meet customer needs. PhonePlus offers
24 hour phone banking and facilities to Bank BNI customers for
payment of bills for Telkam, celular phones, all types of credit
card and the purchase of Saielindo Mentari and Telkomsel
Simpati refill vouchers, balance information for current and
savings {Taplus/Taplus Wama), clearing transfer instructions and
inter account transfers. Now all of these can be carmied out by
telephone through Barmk BNI's always ready operators.
PhanePlus is a marketing innovation since it helps 16 reduce the
time spent by customers, who no longer have to queue for
tellers or ATM machines to carry out their transactions.
PhonePius is currently available in Jakarta, Bandung, Surabaya,
Semarang, Yogyakarta, Surakarta, and Denpasar. In 2000,
PhonePlus  will be extended to Medan, Padang, Palembang,
Banjarmasin, Balikpapan and Ujung Pandang.

In addition, Bank BNI's KartuPlus card can now also
be used as a debit card for payment of purchases at merchants
cooperating with Bank BNI, who display the Maestro symbol. All
of these innovations have been aimed at ensuring satisfaction
for Bank BNI's customers and thus maintaining their loyalty.

Faced with a difficult situation, the management
have been obliged to implement cost cutting and cost saving
measures in order to support the overall efficiency program.
With a high level of awareness among all levels of management
and staff, implementation of the efficiency program continues.

Although efficiency is stressed in all types of
activity, this does not mean that efforts to fulfil customer
needs and ensure their satisfaction have been ignored. This
can be seen in the intensification of the service exceilence
program particularly in operational units and the formation of
a Consumer Lean Center (CLC) to handle consumer loans

and a Small Business Center (SBC) to service retail loans.




CLC dan SBC masing-masing dipusatkan i Bank BNI
Cabang Gambir dan Cabang Kramat, yang sekaligus sebagai
pilot project. Selain itu dalam rangka membertkan pelayanan
khusus secara personal untuk kenyamanan dan kecepatan
layanan, Bank BNI juga menawarkan produk Layanan Prima
untuk nasabah dengan minimum saldo tertentu. Untuk
mendukung program ini, pegawai-pegawai pada unit-unit
operasional dididik mengenai teknis pelayanan unggul.
Tujuannya adalah meningkatkan loyalitas dan kesetiaan
nasabah terhadap Bank BN,

Mengingat mebilitas nasabah yang dinamis serta
untuk menciptakan suasana yang nyaman, maka penambahan
terminal ATM {Anjungan Tunal Mandir) Bank BN di berbagai
lokasi strategis di kota-kota besar dan kecil di seluruh Indonesia
merupakan salah satu kunci memenangkan persamgan.
Penambahan terminal ATM yang hingga kini mencapai 782 unit
merupakan jawaban atas kebutuhan nasabah seiring dengan
perubahan perilakunya dalam bertransaksi.

Kepedulian Bank BNl {erhadap upaya
peningkatan mutu juga tampak dari keberhasilan Bank BNI
memperoleh  Sertifikat  1SO 8002 berkaitan dengan
penerapan sistem manajernen mutu. Tujuannya adalah untuk
memberikan mutu pelayanan yang prima sehingga mampu
memuaskan para nasabah. Sertifikasi mutu ini meliputi
Proses Kredit Standar melalut Shared Processing Unit (SPU)
atau Unit Pemrosesan Bersama (UPB).

Sementara itu, guna menghadapi masalah tahun
2000, dikenal pula dengan istiah Masalah Komputer Tahun
2000 (MKT 2000} atau Miffennium Bug, Bank BNI telah
mengambil langkah-langkah yang diperlukan  untuk
mengupayakan dan memastikan pergantian milenium tidak
akan berpengaruh buruk kepada kesinambungan operasional
layanan perbankan. Upaya ini ditempuh dengan
mengupayakan Y2K Comphance bagi teknoiogi penunjang
pisnis.  Untuk itu. jauh hari sebelumnya telah dibentuk Tim
Y2K. yang tugasnya adalah melakukan inventarisasi,
perbaikan, testing dan implementasi sistem agar taat abad.
serta menyiapkan contingency plan.

Dengan demikian, pihak-pihak yang
berkepentingan terhadap Bank BNI (stakeholders) tidak
perlu khawatir dalam menghadapi perubahan milenium.
Perolehan Sertifikat Y2K itu setidaknya menjadi acuan bagi
herbagal pihak bahwa Bank BNl sungguh memiliki
komitmen terhadap kepercayaan yang diberikan aleh

masyarakat.

The activities of the CLC and SBC are centered in the Gambir
and Kramat branches and are also pilot projects. With the
support of speedy and comfortabie personalized service, Bank
BN! also provides Prime Banking Services to customers with
balances above & certain minimum amount. In support of this
program, employees in operational units have been given
training in prime serviceé techniques. This is aimed at
maintaining the loyalty of Bank BNI's customers.

Bearnng in mind dynamic custormer mobility and the
creation of a comfortabie atmosphete, the provision of additional
Bank BMI ATMs at strategic locations in both major and minor
cities throughout Indonesia has been crucial in staying ahead of
the competition. The additional ATMs have brought the total to
782 fulfiling, custorner needs as transaction behavior changes.

Bank BN!'s concern for qualily improvement aiso
played its part in the award of the ISO 9002 certificate
following the impiementation of a qualily management
system. This is aimed at improving prime service quality and
ensuring customer satisfaction. The Quality Certificate
covers Standard Loan Processes through the Shared
Frocessing Unit or the Joint Processing Unit,

in preparation for the start of the year 2000 and the
risks to computer systems presenied by what is known as the
miflennium bug, Barnk BNI took all the steps necessary to
ensure that the coming of the new miflennium would not affect
the continuity of customer service operations. This involved
ensuring Y2K campliance for business support techniology.
Well in advance, a YZK fearn was established whose task was
to inventarise. improve, test and implement systems to ensure

compliance and also prepare contingency plans.

Semoga dalam memasuki tahun 2000 yang sekaligus awal
milenium ketiga, akan menjadi tahun penyehatan dan peningkatan
kinerja usaha Bank BNI.

We hope that the vear 2000 whick is afso the start of the third
millennium, will he vear of recovery and improved business

performance for Bank BN



Sesual dengan komitmen pemerintah  untuk
menyehatkan kembal perbankan nasional, dimana Bank BNI
juga dinyatakan sebagai bank peserta rekapitalisasi, maka sejak
jauh-jauh hari telah dilakukan langkah-langkah persiapan untuk
restrukturisasi. Hal ini sesuai dengan Peraturan Pemerintah
No. 84 tahun 1998 dan Surat Keputusan Bersama Menteri
Keuangan dan Gubenur Bank Indonesia No. 53/KMK.017/1999
dan No. 31/12/ KEP/GBI tanggal 8 Februari 1999 tentang
Pelaksanaan Program Rekapitalisasi Bank Umurm.

Untuk  mengefektifkan  pencapaian  tujuan
rekapitalisasi, yakni meningkatkan modal bank sehingga
layak untuk beroperasi secara sehat dan dapat
menghasifkan keuntungan yang memadai, maka pemerintah
menuntut komitmen manajemen Bank BN! untuk melakukan
langkah-langkah penyempurnaan. Pada dasarnya, langkah-
langkah tersebut dibedakan menjadi dua aktivitas wtama
vaitu restrukturisasi keuangan (financiai restructuring} dan
restrukturisasi operasional foperational restructuring).

Akhirnya, kendati kinerja Bank BNI dalam tahun
1999 masih kurang menggembirakan karena kondisi makro
ekonomi dan politik yang belum kondusif, namun
setidaknya berbagai upaya vang dilakukan manajemen
telah mampu meningkatkan bank

kinerja secara

keseluruhan. Jelas semua ity merupakan hasil yang
optimal dan kerja keras segenap pegawai disertai dengan
dukungan tulus dan pengertian mendalam atas
perkembangan yang terjadi di sepanjang tahun 1999.
Dukungan dan kerja sama segenap pemegang saham dan
mitra usaha juga merupakan andil besar atas pencapaian
kinerja bank dalam mengarungi perjalanan tahun 1999,
Untuk itu, hanya ungkapan terima kasih dan penghargaan
yang setinggi-tingginya yang dapat kami berikan atas
semuanya itu. Semoga dalam memasuki tahun 2000 yang
sekaligus awal milenium ketiga, akan menjadi tahun

penyehatan dan peningkatan kinerja usaha Bank BN

Thus those with an interest in Bank BN, the
stakeholders, had no concerns over the coming of the new
millennium. The award of a Y2K certfficate provided proof to all
parties that Bank BNI had maintained its commitment to the
confidence demonstrated by the pubiic.

in line with the government’s commitment lo
recovery in the banking sector, where Bank BNI has been
declared a participart in the bank recapitalization program the
steps required for restructuring were prepared well in advance.
This was in accordance with Government Regulation
No. 84/1998 and the Joint Decree of the Minister of Finance
and the Governor of Bank Indonesia No. 53/KMK.017/1999
and No. 31/12/KEP/GBI dated 8 February 1993 on the
Impiernentation of the Recapitalization FProgram for
Commercial Banks.

In ordler to ensure that the goals of re-capitalization
were achieved effectively, i.e. an increase in the bani’s capital
to a point where sound and profitable operations becarne
feasible, the government demanded a commitment from the
management of Bank BNI fo carry out the improverments
required. These steps can be generally divided into two tvpes
of activity: financial restructuring and operational restructuring.

Althotigh Bank BNI's performance in 1999 has been
fess than encowraging as a result of inconducive macro
economic and political factors, a number of measures
implemented by the management have been abile to improve
the overall performance of Bank BNI. This is clearly the result of
hard work by alfl of the employees, and their genuine support
and profound understanding of developments in 1999, The
support and cooperation of alf shareholders and business
partners has also played a crucial role in the banks’ performance
in raking its way through 1999. We wouid fike o express our
heartfelt gratitude for ali of this. We hope that the year 2000
which is aiso the start of the third millennium, will be a year of

recovery and improved business performance for Bank BN

PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk

¢

Saifuddien Hasan

Direktur Utama / President Director
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Restructurization Program
Bank BNI urgently needs to implement the Operﬂtl-onﬂl restructuring
and principles of corporate governance «w s i acceleraie the

impmvement dﬂd recoverypmcess.

i. RESTRUKTURISASI KEUANGAN
Rekapitalisasi Bank BNI

Dalam rangka program rekapitalisas! perbankan
nasional, pada tahun 1988 pemerintah mengeluarkan
Peraturan Pemerintah No. 84 Tahun 1998 tentang Program
Rekapitalisasi Bank Umum yang bertujuan untuk meningkatkan
Capital Adequacy Ratio (CAR) sesuai dengan ketentuan yang
ditetapkan. Persyaratan untuk mengikuti program rekapitalisasi
tersebut, ditetapkan dalam Surat Keputusan Bersama {SKB}
Menteri Keuangan dan Gubernur Bank Indonesia
No. 53/KMK.017/1999 dan No. No. 31/12/KEP/GBI tanggal 8
Februari 1999 tentang pelaksanaan Program Rekapitalisasi
Bank Umum termasuk didalamnya rekapitalisasi Bank BN
Program rekanitalisasi Bank Umum Milik Negara secara jelas
diatur dalam Peraturan Pemerintah No. 52 Tabun 1999, yang
pelaksanaannya diatur dalam SKB Menteri Keuangan dan
Gubernur Bark Indonesia No. 389/KMK.017/1989 dan No.

11/KEP/GBI tanggal 29 Juli 1999,

Hasil Right Issue Bank BNI

Sebagai realisasi dari ketentuan di atas, pada
tanggat 30 Juni 1999, setelah memperoleh persetujuan dalam
Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Tahun 1999, Bank
BNl melaksanakan Penawaran Umum Terbatas (right issue)
pertama dalam rangka pelaksanaan program rekapitalisasi
sebagaimana tertuang dalam SKB No. 53/ KMK.017/
1999 dan No. 31/12/KEP/GBI tanggal 8 Februari 1999,serta

I. FINANCIAL RESTRUCTURING
Bank BNI Recapitalization

i 1888, as part of the rnational bank recapitalization
program, the government issued Government Decree
No. 84/1998 on The Commercial Bank Recapitlization Program.
The Commercial Bank Recapitalization Program is intended o
improve the capital adequacy ratio (CAR) in line with the
prevaiting regulations. The conditions to be met for participation
In this program are laid out in the Joint Decree of the Minister of
the

Finance and

No. 53/KMK.017/1999 and No. 31/12/KEP/GBI oated 8

Governor  of  Bank  Indonesia
February 1999 on the Implementation of the Commercial Bank
Recapitalization Program which includes the Recapitalization of
Bank BN!. The recapitalization program for State Owned Banks
is regulated in Government Decree No. 52/1893 and its
implementation in the Joint Decree of the Minister of Finance
and the Governor of Bank indonesia No. 389/KMK.017/1999

and No. 1/10/KEP/GB! dated 29 July 1999.

The Results of Bank BNI’s Righis Issue

In realizing these provisions, Bank BNI's 1999
Extraordinary General Meeting of Shareholders decided o
conduct a first rights issue (Preemptive Right Offering 1} by
way of implementation of the recapitalization program as
contained in the Joint Decree of the Minister of Finance
the Indonesia No. 53/
KMK.0T7/ 1999 and No. 31/12/KEP/GBI dated 8 February 1999,

and Governor of Bank



Peraturan Pemerintah Republik [ndonesia No. 52 Tahun
1999 tentang Pesnambahan Penyertaan Modal Negara
Republik Indonesia Ke Dalam Modal PT Bank Negara
Indonesia (Persero) Tbk, dalam jumlah sebanyak-
banyaknya Rp 52,8 triliun untuk memenuhi ketentuan CAR
4% di tahun 1999.

Dalam Penawaran Terbatas | tersebut, Bank BNI
menawarkan saham baru Seri C sebanyak-banyaknya
151.904.480.000 saham, dengan rasio right issue 1 : 35
(setiap pemegang satu saham lama memperoleh hak untuk
membeli sebanyak 35 saham baru Seri C), nilai nominal per
saham Rp 25,00 dan harga penawaran Rp 347,58 per saham.
Drari sejumiah 151,9 miliar saham baru Seri T yang ditawarkan
kepada para pemegang saham publik, telah berhasil diserap
dana masyarakat sebesar Rp 238 miliar atau sekitar 0,45%
dari fotal tambahan modal yang diharapkan dari Penawaran
Terbatas |. Respon dari pasar yang kurang menggembirakan,
didorong oleh beberapa faktor, diantaranya adalah kondisi
pasar yang cenderung melemah pada saat itu, dan right issue
Bark BN dilaksanakan hampir bersamaan dengan right issue
bank-bank publik lainnya. Berbeda dengan right issue bank-
hank publik lainnya, right issue Bank BNl dilaksanakan
dengan tanpa adanya SKB yang mengatur mengenai
“pemanis” (sweetener} right issue seperti warrant maupun
Sertifikat Bukti Hak {Certificate of Entitlerment) yang berkaitan
dengan hasil dari recovery rate aset Bank BNI kategori 5 yang
dialihkan ke Badan Penyehatan Perbankan Nasioanal (BPPN).
Kondisi ini, pada akhirnya mempengaruhi minat pasar
terhadap right issue yang dilaksanakan Bank BNI.

Setelah pelaksaraan right issue, perseniase
kepemilikan pemerintah Rl di Bank BNl mengalami perubahan
dari 75% menjadi 98,87 %. Sehaliknya, persentase kepemilikan
publik mengalami penurunan dari 25% sebelum right fssue
menjadi hanya sebesar 1,13%. Hasil tersebut, semakin
memperkuat posisi pemerintah sebagai pemegang saham
mayoritas di Bank BN Mamun demikian, berdasarkan Letter of
Intent (Lol) ke-7 yang ditandatangani pemerintah Iindonesia,
Pemerintah berkomitmen melakukan program divestasi

mayoritas kepemilikan saham pemerintah di Bank BNI

dalam waktu 3 tahun.

Pemerintah berkomitmen melakukan program divestasi mayoritas
kepemilikan saham pemerintah di Bank BN! dalam waktu 3 tahun.
The government 15 commitled o dvest ts maparity shareholdng

e ek BNG within Hres yvesars

and Government Decree No 52/1999 on Additions to the
Indonesian Gaovernment's Capital Investiment in PT Barik
Negara indonesia (Persero) Thk amounting to Rp 52.8
trillion in order to achieve a CAR of 4% in 1999.

in this first rights issue, Bank BNI offered
151,904,480,000 Series C shares with a rights issue ratio
of 1 : 35 (each existing shareholder would be entitied to
purchase 35 new Series C shares) at a nominai price of
Rp 25,- and an offer price of Rp 347.58 per share. From
the total of 151.9 billion new Series C shares offered to
minority shareholders & total of Rp 238 billion was
subscribed by the existing shareholders or 0.45% of the
total proceeds expected from the first rights issue. The
response of the market was discouraging and this was the
result of @ number of factors including the weak state of
the market at the time and the fact that Bark BN(’s rights
issue took place at almost the same time as the rights
issues of other public banks. Unlike the rights issues of the
other public banks, Bank BNI's rights issue was without
any joint decree providing for rights issue sweeteners such
as warrants or certificates of entitlement linked to the
resufts of Bank BNl's asset recovery rate which was
category 5 or to be transferred to the Indonesian Bank
Restructuring Agency (IBRA). These conditions dampened
market interest in Bank BNI's rights issue.

Following the rights issue the Indonesian
government's percentage ownership of Bank BN! rose
from 75% to 98.87% while the 25% public ownership
before the rights issue dropped to only 1.13%. This
strengthened the government’s position as the majority
shareholder in Bank BN!. However, on the basis of Letter
of Intent (Lol) No. 7 signed by the Indonesian government,
the government s commitied to divest its majority

shareholding in Bank BN! within three years.




Secara lengkap struktur kepemilikan saham Bank

BNI pasca right issue dapat dilihat pada tabel berikut :

The structure of Bank BNI's sharehoiders folfowing

the rights issue can be seen in the following table:

Modal Dasar
Seri A Dwiwarna
(nominal Rp 500)
Seri B

{nominal Rp 500)
Seri C

(Rp 25 par value)

Modal Ditempatkan

dan Disetor Penuh
Seri A

{nominal Rp 500)
Seri B

(nominal Rp 500)
Seri C

(nomina! Ap 25)
Saham dalam
Portepel

Seri A

(nominal Rp 500)
Seri B

(nominal Rp 500
Seri C

{nominal Rp 25}

Proforma struktur kepemilikan saham Bank BNi, pada saat

pemerintah merekagpitalisasi Bank BNI:

Jumiah Saham
Amount of
Shares

17.000.000.000

16.999.999.999

4.340.128.000

4.340.127.999

12.659.872.000

12.659.872.000

Jumlah Nilai Nominal

Total of Par Value
Bp)

8.500.000.000.000
500

8.499.999.999.500

2.170.064.000.000

500

2.170.063.999.500

6.329.936.000.000

6.329.936.000.000

Jumiah Saham
Amount of
Shares

257.537.568.000

4.340.127.999

253.197.440.000

156.244.608.000

4.340.127.999

151.904.480.000

101.292.960.000

101.282.960.000

Jumlah Nilai Nominat

Total of Par Value
(Rp)

8.500.000.000.000
500
2.170.063.999.500
£.329.936.000.000
5.967.676.000.000
500
2.170.063.998.500
3.797.612.000.000

2.532.324.000.000

2.532.324.000.000

Authorized Capital
Seties A Dwiwarna
(Rp 500 par value)
Series B

(Rp 500 par value}
Series C

fnominal Rp 25)
Issued and Fully
Paid Capitai
Series A Dwiwarna
(Rp 500 par value)
Series B

(Rp 500 par value)
Series C

(Rp 25 par value)
Fortfolio

Shares

Series A

(Rp 500 par valua)
Series B

(Rp 500 par value)
Series C

(Rp 25 par value)

The structure of Bank BNI’s shareholders when Bank BNI

recapitalized by the government:

. B R G o R
Moda! Dasar - 8.500.000.000.000 Autharized Capital
Modal Disetor/ Dipesan 156.244.608.000 100,00% 5.967.676.000.000 Subscribed/! Paid in Capital
Pemerintah Indonesia® 154.475.659.500 98,87% 5.408.062.087.500 Indonesian Government

Saham Seri A Dwiwarna

(nominal Rp 25) 1 500
Saham Seri B (nominal Rp 500) 3.255.095.999 1.627.547.999.500
Saham Seri C (nominal Rp 25) 151.220.563.500 3.780.514.087.500

Series A Dwiwarna Shares
Rp 25 par valus)

Series B (Rp 500 par value)
Series C (Rp 25 par value)

Saham Publik 1.768.948.500 1,13% 559.613.912.500 Public StockholdersSaham
Seri B (nominal Rp 500) 1.085.032.000 542.516.000.000 Series B (Rp 500 par value}
Saham Seri C (nominal Rp 25} 683.916.500 17.097.912.500 Series C (Rp 25 par value)

Agio Saham - 49.001.717.696.845 Additional Paid-in Capital
Saham Seri B (nominal Rp 500) - 370.5638.445 Series B (Rp 500 par valug)
Saham Seri C (nominat Rp 25) - 49.001.347.158.400 Series C{Rp 25 par vaiue)

Saham Dalam Portepel (nominal Rp 25) 101.292.960.000 2.532.324.000.000 Portfolto Shares (Rp 25 par vaiue)

Catatan : Note :

Y} Terdapat defisting 1% (1.562.446.080) saham milik
pemerintah, berdasarkan P Na. 29/1899 tentang pembefian
saham Bank Umum, dimana hark hanya dapat mencatatkan

sahamnya di Bursa Efek maksimum 99% dari total saham.

") Delisting 1% (1,562,446,080) of the government shares, based on
the Bank Indonesia’s Regulation No. 29/1999 concerning the buying
of commercial bank shares whereby a bank must list its shares inthe
Stock Exchange only up to 99% from total shares owned.



Rekapitalisasi Dalam Bentuk Obligasi
Pemerintah dan Rencana Divestasi Mayoritas

Kepemilikan Saham Pemerintah pada Bank BNI

Berdasarkan Letter of Intent tahap ke-7 yang
ditandatangani pemerintah Indonesia fanggal 22 Juli 1999,
dana rekapitalisasi Bank BNI setelah dikurangi dengan
tambahan modal yang diteima dari hasil nght issue akan
diberikan dalam bentuk obligasi pemerintah yang akan
dilaksanakan daiam tiga tahap, yaitu tahap pertama pada
tanggal 30 September 1999, tahap kedua pada tanggal
31 Desember 1999, dan tahap terakhir dilakukan pada tanggal
31 Maret 2000. Adapun jumiah obligasi pemerintab setiap
tahapnya akan disesuaikan dengan perkembangan basil
restrukturisasi operasional.

Seluruh tahapan persyaratan rekapitalisasi Bank
BNI yang dinyatakan dalam Letter of Intent ke-7, sudah
dilaksanakan, yaitu meliputi pengelolaan fean recovery
vang dibantu oleh Commerzbank AG, ddn penyampaian
Business Pian Bank BNI kepada pemerintah yang
disiapkan bersama-sama dengan konsultan Arthur
Andersen, serta telah di-review oleh kensultan Mc Kinsey
sebagal konsultan penilai yang ditunjuk oleh pemerintah.

Sampai dengan tanggal yang ditentukan,
rekapitalisasi tahap yang pertama belum dapat
dilaksanakan, mengingat belum kondusifnya lingkungan
ekonomi Indonesia pada saat itu. Namun demikian
pemerintahan baru pimpinan Presiden Abdurrahman Wahid
berkomitmen untuk melaksanakan rekapitalisasi Bank BNI
secepatnya. Pada tanggal 20 Januari 2000 telah
ditandatangani ietter of intent ke-8 yang menyatakan
bahwa penyetoran modal pemerintah dalam bentuk
obligasi akan dilakukan secara bertahap mulai 31 Maret
hingga 30 Juni 2000, yang pelaksanaannya disesuaikan

dengan pencapaian target-target Business Plan.

Sehagai realisasi dari program rekapitalisasi perbankan, seluruh
bank yang akan mengikuti program rekapitalisasi diwajibkan untuk
mengalihkan aset kategori macetnya paling lambat pada tanggal
31 Maret 1999 ke BPPN.

Inimplementing the hank recapitaiization program all banks arc
required {0 transfer assets categonzedd as bad debt to IBRA on

371 March 1999

Recapitalization in the form of Government Bonds
and Plans to Divest the Government’s Majority
Holding in Bank BNI

On the basis of Letter of Intent No 7 sighed by the
Indonesian  government on 22 July 1998, the
recapitalization funds for Bank BN! after deduction of the
proceeds from the rights issue will be provided in the form
of government bonds to be implemented in three stages.
The first stage on 30 September 1999, the second on
31 December 1999 and the third on 31 March 2000. The
total of government bonds in each stage will be adjusted to
match the progress of operational restructuring.

All of the reguirements for Bank BNis
recapitalization as sfated in Letter of intent No. 7 have heen
met, inciuding loan recovery with assistance from
Commerzbank AG, the submission of Bank BNI's Business
Pilan to the government and fto the consultant Arthur
Andersen and the review by consultant McKinsey, the
valuation consultant appointed by the government.

The first stage of recapitalization could not be
carried out on the date set considering Indonesia’s
economic conditions at that time. However, the new
government under President Abdurrahman Wahid is
committed to carry out the Bank BN! recapitalization no
fater than 20 January 2000 and has signed Letter of intent
No. 8 stating that the payment of the govermnment’s
investment in the form of bonds would be carried out
between 31 March and 30 June 2000 adjusted to match

achievermnent progress of the Business Plan.




Pengalihan Aset Kategori Macet Ke BPPN

Sebagai realisasi dari program rekapitalisasi
perbankan. seluruh bank yang akan mengikuti program
rekapitalisasi diwajibkan untuk mengalihkan aset kategori
macetnya paling lambat pada tanggai 31 Maret 1999 ke
BPFPN untuk dikelola Unit Pengelolaan Aset {Asset
Management Unit/AMU). Jumlah aset kategori macet Bank
BNI yang ditransfer ke BPPN dengan nominal sama
dengan atau lebih besar dari Rp 5 miliar adalah sebesar
nominal Rp 19,5 triliun dengan jumlah debitur 220, yang
terdiri dari: penempatan pada bank lain sebesar Rp 99.2
miliar, surat-surat berharga sebesar Rp 1.465,6 miliar,
dokumen dan fasilitas lainnya sebesar Rp 310,02 miliar dan

kredit vyang diberikan sebesar Rp 17.612,5 miliar.

Pengalihan Pinjaman Kategori Macet Tahap Il
dan Pinjaman Dengan Pencadangan Di Atas 50%
Ke BPPN Sesuai Lol Ke-8
{subsequent event)

Berdasarkan Letter of Intent ke-8 tanggal 20
Januari 2000, Bank BNI diminta menyerahkan sisa
pinjaman kategori 5 {macet) dan pinjaman dengan
pencadangan (PPAP) di atas 50%
31 Desember 1999.

Pada tanggal 5 Januari 2000 dan 13 Maret 2000

per posisi

Bank BNI telah menyerahkan Rp 13,92 triliun pinjaman
kategori macet dan pinjaman dengan pencadangan di atas
50% ke BPPN, vyang terdiri dari pinjaman segmen
wholesale dan middle. Hal tersebut telah dikonfirmasi pinak
BPPN sesuai dengan mekanisme yang tercantum pada PP
No. 17 Tahun 1999 tanggal 27 Februari 1999 tentang
Badan Penyehatan Perbankan Nasional. Dari jumlah
pinjaman tersebut, Bp 9,8 triliun masih menunggu
kenfirmasi dari pihak BPPN.

Sejalan dengan  penyerahan  pinjaman
bermasatah di atas. rasio pinjaman bermasalah (NPL}
Bank BNI untuk masa mendatang diharapkan dapat
ditekan hingga kurang dari 20% di tahun 2002, dan rasio
pencadangan terhadap pinjaman bermasalah (coverage
ratio} dapat dipertahankan pada tingkat 75% pada

pericde yang sama.

Transfer of Bad Assets Category fo the
Indonesian Bank Restructuring Agency (IBRA)

in implementing the bank recapitalization
program all banks are required to transfer asseis
categorized as bad-debt to IBRA to be managed by the
Asset Management Unil. Bank BNi's bad assets
transferred to IBRA with a nominal value of Ap 5 billion
ar with principal more than Rp 19.5 trllion from a total of
220 debtors consisting of placements in other banks
totaling Rp 99.2 bililan, commercial paper totaling Ap
1,465.6 billion, cther documents and facilities totaling
Ap 310.02 bilfion, loans totaling Rp 17.612.5 billion.

Stage Il Transfer of Bad Loans Category and
Loans with Provisions of more than 50% to IBRA
in Accordance with LOI No. 8
(subsequent event)

in accordance with Letter of Intent No. 8 dated
20 January 2000, Bank BNI has been asked to transfer the
remainder of its category 5 loans (bad loans) and loans with
provisions of greater than 50% as at 31 Decernber 1999

On 5 January 2000 and 13 March 2000 Bank
BNt has transferred principal of Bp 13.92 trillion in bad
category loans and loans with provisions of more than
50% to IBRA consisting of wholesale and medium scale
foans. This was confirmed by IBRA in accordance with the
mechanisms contained in Government Reguiation No,
17/1999 dated 27 February on IBRA. Part of these loans
Rp 9.8 trillion are stili awaiting confirmation from IBRA.

With the transfer of these loans Bank BNI's non-
performing loans ratio is expected to be reduced to less
than 20% by 2002 and a coverage ratio of 75% will also
be achieved by 2002.



Program Exchange Offer Loan

Sebagai bagian dari program restrukturisasi
perbankan nasional oleh pemerintah Indonesia, Bank BNI telah
menukarkan beberapa pinjaman dalam mata uang asing dari
bank-bank luar negeri dengan pinjaman baru yang jatuh
tempenya diperpanjang dan dijamin oleh Bank Indonesia sesuai
dengan Memorandurn Penawaran Pertukaran (Exchange Offer)
dalam Master Loan Agreement sebagai berikut:

. Untuk pinjaman yang jatuh tempo sebelum tanggal
1 April 1998 diperpanjang dalam Exchange Offer
Loan I yang akan dicicil dalam empat kali cicilan
tahunan setiap tanggal 25 Agustus dimulai tahun
1999 sampai dengan tahun 2002. Pada Program
Exchange Offer |, telah berhasil di-exchange offer
pinjaman Bank BNI senilai USD 344 juta.

. Exchange Offer Loan I (untuk pinjaman yang
semula jatuh tempo sebelum tanggal 1 Januari
tahun 2002) yang akan dicicil dalam empat kali
cicilan tahunan setiap tanggal 1 Juni mulai tahun
2002 sampai dengan tahun 2005. Jumlah pinjaman
BNI yang berhasil

Exchange Offer Loan Il sebesar USD 632 juta atau

di-exchange offer dalam

setara Rp 4.486,3 miliar.

Kedua pinjaman tersebut dikenakan bunga sebesar LIBOR
ditambah marjin tertentu yang telah ditetapkan untuk
masing-masing periode jatuh tempo.

Dengan berhasilnya pelaksanaan Exchange Offer
| & Il tersebut, maka tekanan atas likuiditas valas untuk
empat tahun ke depan dapat diminimalisir, dan pada
gilirannya dapat memperbaiki struktur pendanaan dan

optimalisasi penerimaan bunga valas.

Exchange Offer Loan Program

As part of the indonesian government's bank
restructuring program Bank BN has exchanged a number
of foreign currency loans from overseas banks with new
foans with an extended due date guaranteed by Bank
indonesia in line with the Exchange Offer and Master Loan
Agreement as follows:

. Loans with due date before T Aprif 1999 have
been extended under the Exchange Offer Loan
! which comes due in four installments every
25 August from 1989 to 2002, Under the
Exchange Offer | program Bank BN! has
exchanged loans of USD 344 miiiion.

. Exchange Offer Loan I! (for loans with due
date 1 January 2002) will due date in four
instaliments every 1 June from 2002 to 2005.
Bank BN{ has exchanged a totai of USD 632
miition or Rp 4,486.3 billion under Exchange
Offer Loan Il

These two loans are subject to interest at LIBOR plus a

margin to be set for each due period.

With the success of the Exchange Offer Loans
i and Hl, foreign currency liquidity pressure for the next
four years has been minimized and thus the funding
structure has been improved and foreign currency

interest earnings optimized.

Struktur Dana Masyarakat dalam Valas {dalam juta Rp)

Fx Third Parties Funding Structure (in million Rp)

5.593.501
4613
B cio/ Demand Deposits 8.476.137
Tabungan/ Savings Deposits
| gan/ Savings Deposi
Deposito/ Time Deposits 1999

1998

4.126.804
7471
3.248.220
115.527
10.789.158
4.571.473
1997



Grafik Perkembangan Cost of Fund dan Yield Valas Bank BNI 1999 (%}
Graph showing Baric BNI’s Foreign Currency Cost of Funds and Yield 1999 (%)

31.27

' 3018
- 29|33 27.98
®. 2555
L
- 22.23
‘-
. mowowem W
19.81 2003 2064 2051 <10 g 16514635 1646 1633 1577 45 g
- .13.2 1275
B cost of tuna 1549 W gl 12071102 1094
M vio - ‘
Jan  Feb Mar Apr  Mel Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des

Dalam penyusunan program Bank BNI selalu didampingi oleh

konsultan-konsuttan internasional.

In preparing the program Bank BNI has been supported by

international consuftants.

II. RESTRUKTURISASI OPERASIONAL

Restrukturisasi Operasional merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari program restrukiurisasi keseluruhan di
Bank BNI. Penyusunan program Restrukturisasi Operasional
Bank BNI secara konsisten berpedoman pada Letter of intent
(Lol dan setiap terjadi perubaban secara otomatis Bank BN
melakukan penyesuaian. Dalam penyusunan program Bank BN

selalu didampingi oleh konsultan-konsultan internasional.

/. OPERATIONAL RESTRUCTURING

Operationai restructuring is an inseparable part
of Bank BNI's overall restructuring, Bank BN!'s
operational ra@structuring has been consistenily based on
the Letter of Intent and any changes are automatically
adjusted by Bank BNI. In preparing the program Bank BNI

has been supported by international consultants.



Berdasarkan Lol ke-6 yang ditandatangani tanggal
16 Maret 1999, Bank BNI dibanty konsuitan Bocz Allen &
Hamiltan menyusun Program Restrukturisasi Operasional
yang mengimplementasikan 6 {enam} kegiatan utama, yaitu:
a. Upaya Perbaikan Kualitas Kredit
b. Peningkatan Pengelolaan Risiko
c. Redefinisi Strategi Bisnis
d. Efisiensi Operasional dan Restrukturisasi Biaya
Efektivitas dan Efisiensi Organisasi
f. Penyempurnaan Sistem Akuntansi dan Informasi

Manajemen

Secara garis besar, langkah-langkah dalam
meningkatkan kualitas kredit dilakukan dengan menyigpkan
dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia,
merancang pengembangan standar kinerja, mendisain
pengembangan proses penyehatan kredit, dan mengelola
proses penyehatan kredit. Untuk menunjang keberhasiian
dalam upaya memperbaiki kualitas kredit, Bank BNI me-
revitafisasi Divisi Kredit Khusus untuk menangani kradit-kredit
permasalah (Non Performing Loan) yaitu kredit golongan
kurang lancar, golongan diragukan dan golongan macet.

Mengingat di masa mendatang diperkirakan
potensi risikko usaha bank akan semakin meningkat dan
kompleks, maka peningkatan kualitas pengendalian dan
pengelolaan risiko (Wsk management), terutama yang terkait
langsung dengan bisnis perbankan, mendapat perhatian yang
serius dari manajemen. Hal ini dimaksudkan agar bank dapat
menekan potensi kerugian sehingga kinerjanya semakin
meningkat. Dalam meningkatkan kualitas pengelolaan risiko,
dilakukan dengan mengembangkan kebijakan kredit,
meningkatkan fungsi Global Risk Management Comimittee,
dan meningkatkan fungsi Komite Pengelolaan Risiko Tresuri
dan Kredit. Sebagal realisasi dalam mengimplementasikan
berbagai program tentang pengelolaan risiko, maka Divis
Pengendalian Kredit direvitalisasi dengan dipertluas fungsinya
menjadi Divisi Pengendaiian Risiko.

Manajemen menyadari, di masa-masa mendatang
persaingan bisnis akan semakin ketat, terutama dengan
semakin agresifiya bank-bank asing dalam mengembangkan
sayap bisnis. Oleh karena itu, dengan tetap mengacu kepada
Corporate Plan iif Tahun 1996-2000, manajemen melakukan
redefinisi strategi bisnis untuk tahun 1999, Tujuannya adalah
agar pangsa pasar yang sudah dikelola dengan baik dapat
dikembangkan dan pengelolaar bisnis menjadi lebih fokus dan
terarah. Dengan demikian positioning Bank BNI dalam

konstelasi persaingan tetap menduduki posisi yang terdepan.

in accordance with Lol 6 signed on 16 March
1989, Bank BN! assisted by Beoz Aflen & Hamilton
prepared an operational restructuring program to
implement six principal activities:

a. Measures to lmprove Loan Quality

o

. Improved Risk Management

. Redefinition of Business Strategy

o O

. QOperational Efficiency and Cost Restructuring

2

Organizational Effectiveness and Efficiency

el

Improvements in Accouriting and Information
Management Systems

Overalf, measures to improve loan guality have
involved human resources preparation and quality
improvement, design of performance standards
development, design of loan improvement process
development and management of the loan improvement
process. To support the successful improvement of loan
quality, Bank BN! has revitalized the Corporate Remedial
Division to  handle non-performing  loans e
substandard, doubtful and bad debis.

Bearing in mind that future risk potential in the
banking sector will be both greater and increasingly
compiex, the improvement of quality contral and risk
management are receiving serous atftention from
management. This is intended to ensure that the bank can
minimize the potential for risk and thus improve
performance. The improvement of risk management has
involved the development of lending policies, an
expanded function for the Giobal Risk Management
Committee and for the Treasury and lLending Risk
Management Committee, In realizing the range of risk
management programs, the Loan Management Division
has been revitalized by expanding its functions to form a
Risk Management Division.

The Management is aware that the future will
bring increased competition to the banking sector
particularly in the form of more aggressive activities of
foreign banks. As a resuit, while bearing in mind
Corporate Plan (Il 1396-2000, the management redefined
the business strategy for 1998. This was intended to
develop the market share which is already well managed
and manage the business so as to achieve greater focus
and direction. In this way Bank BNI's has maintained a
leading positioning among the consteliation of its

competitors.



Upaya peningkatan kinerja usaha juga dilakukan

dengan terus meningkatkan efisiensi operasional dan
restrukturisasi biaya. Beberapa langkah efisiensi ditekankan
pada pengurangan biaya pelatihan, penurunan biaya umum
(gerieral affairs), dan mempercepat implementasi Back Office
Centralization (BOC). Kendati demikian, upaya meningkatkan
kuafitas pelayanan terhadap sesama mitra internal maupun

mitra eksternal, tetap menjadi kepedulian manajemen.

Measures to improve business performance have
been implemented to achieve a continuous improvement in
operational efficiency cost restructuring. A number of
efficiency measures have stressed reductions in the costs of
training and general affairs and Back QOffice Ceniralization
(ROC) has been accelerated. At the same time measures to
improve service quality to all internal and external pariners

continue to receive attention from management.

Sebagai realisasi dalam mengimplementasikan berbagai program tentang

pengelclaan risiko, Divisi Pengendalian Kredit dirsvitakisasi dengan diperiuas

fungsinya menjadi Divisi Pengendalian Risiko.

in realizing the range of risk management programs, the L oan Management Division

has been revitalized by expanding ifs functions te farm a Risk Managernent Division.

Upaya meningkatkan efisiensi juga dilakukan
dengan mengefektifkan dan mengefisienkan organisasi
(Crganizational Effectivenass and Efficiency}. Beberapa langkah
yang dilakukan antara ‘ain dengan mengurangi baya
operasional cabang-cabang luar negeri dengan melakukan
kebijakan pengurangan pegawai serta meningkatkan rentang
kendali antara Kantor Besar dan Kantor Wilayah sehingga
mampu mengurangi jumlah pegawai. Restrukturisasi organisasi
di Kantor Besar, Kantor Wilayah dan Kantor Cabang juga
dilakukan, baik melalui penggabungan unit-unit organisasi yang
memiliki fungsi dan aktivitas yang sama atau identik maupun
dengan menerapkan kebijakan pensiun dini bagt para pegawai
yang memenuhi syarat atau berdasarkan kesadaran sendiri.

Sejalan dengan upaya peningkatan efisiensi dan
kualitas pengelolaan risiko, dilakukan pula penyempurnaan
sistemn akuntansi dan informasi manajermen. Hal ini selain akan
dapat mendukung kualitas pengelolaan risiko, juga mendukung
kelancaran pengambilan kebijakan bisnis yang bersifat
strategis. Alhasil Bank BNI akan dapat menyusun rencana-
rencana strategis dengan lebih cepat {one step ahead) dan

akurat sehingga hasilnya pun akan jauh lebih memadai.

Efficiency has aiso been increased by improving
organizational effeciiveness and efficiency. Measures
have inciuded reductions in operational costs for
cverseas branches through staff contraction and
extended coritro! distance between the Head Office,
Regional Offices and Branches thus reducing the number
of employees. Organizational restructuring in the Head
Office, Regional Offices and Branches has involved the
merging of organizational units with similar or identical
functions and activities and by implementing an early
retirement scheme for employees who are eligible or who
wish to participate.

Measures to improve efficiency and quality of
risk management have been complemented with
improvements in  accounting and  information
management systems. This supports the quality of risk
management and aiso the strategic business policy
making process. Eventually, Bank BN! will be able to
prepare strategic plans which are both accurate and one

step ahead and thus results will be far more satisfactory.



Upaya yang dilakukan dalam penyempurnaan sistem
akuntansi dan infarmasi manajermen antara lain meaningkatkan
kinerjla Sistem informasi Manajemen (SIM) masing-masing
Strategic Business Unit (SBU), menyelesaikan masalah-
masalah yang berkaitan dengan rekonsiliasi antar-cabang,
memprioritaskan pengembangan teknologi informasi, dan

mengembangkan Sistem Pengelolaan Sumber Daya Manusia.

Berbagai langkah yang dilakukan dalam Restrukturisasi Operasional

The measures to improve the accounting and
managemen! informatian systems include improving
performance of Management Information System (MIS) in
each Strategic Business Unit (SBU}, problems soiving
related to inter branch reconciliation the priority for IT
development and developing of Human Resource

Management Deveiopment System.

diharapkan mampu mendocrong perbaikan kinerja usaha bank.

The operabional restructunng measures are expected [0 be capable of

improving Bank BNI's business performance.

Dengan ditandatanganinya Lol ke-7 pada tanggal 22
Juli 1999, program Restrukturisasi Operasional disesuaikan
melalul bantuan konsultan Arthur Andersen.  Secara umum
penyusunan program Restrukturisasi Operasional atas dasar
Lol  ke-7 masih berlandaskan dan  melanjutkan
pengimplementasian Lol yang ke-6 dengan melakukan
penambahan 2 {dua) kegiatan utama yaitu
1. Management & Corporate Governarice
2. Rencana Divestasi.
bahwa selain

Manajemen percaya

mengimplementasikan  berbagai program  operasional
restrukturisasi di atas, Bank BNI petlu dan penting untuk segeara
mengimplementasikan prinsip-prinsip corporate  governance
agar dapat mempercepat proses pertyehatan dan kebangkitan.
Landasan untuk menciptakan manajemen dan perusahaan
yang bersih seyogyanya dirintis dari organ perusahaan. Hal
inipun mulai dimplementasikan, sebagai contohnya adalah
RUPS-LB tentang penggantian pengurus yang seyogyanya
lakan dilakukan bulan September 1998 diundur ke Januari
2000, dan baru dapat dilaksanakan pada 14 fFebruari 2000

sebagai akibat belum dilakukannya proses fit and proper fest.

With the signature of Lal No. 7 on 22 July 1999
the operational restructuring program was adjusted with
the help of Arthur Andersen consultant. In general, the
preparation of the operational restructuring program on
the basis of Lol No. 7 is a continuation of the
implementation of Lol No. 6 with the addition of two main
activities:

1. Management & Corporate Governance
2. Divestment Pian

The Management is confident that in addition to
implementing these operational restructuring measures,
Bank BNI also urgently needs to apply the principles of
corporate governance so as to accelerate the improvement
arid recovery process. The basis far the creation of a clearn
company and management wilt bagin with the organ of the
company. One example of the implementation of this was
the postponement of Extraordinary (General Meeting of
Shareholders held to replace the management. This should
have been held in September 1999 but was delayed on
January 2000 and finally has heid on 14 February 2000 as

to aliow the completion of the fit and proper test.



Beberapa faktor kunci yang akan segera dibenahi dalam
rangka pengimplermentasian management and corporate
governance antara lain adalah merancang kembali sistem
kompensasi Direksi-Komisaris serta segenap pegawai, dan
merancang kembal fungsi, tugas dan jenjang karir pegawai
di setiap unit.

Langkah terakhir dari pengimplementasian berbagai
program restrukturisasi adalah program divestasi saham milik
Pemerintah. Sebagaimana diketahui bahwa kepemilikan saham
permerintah akan menjadi sangat dominan apabila program
rekapitalisasi terealisit. Dalam Lol ke-7 yang telah disepakati antara
Pemerirtah dan IMF, bahwa kepemilikan saham Pernerintah akan
didivestasi dalam kurun wakiu 3 {tiga) tafun.  Hasil penjualan
saham akan menggantikan Obligasi Perrerintah dengan demikian
Bark BNI nantinya akan memiliki fresh funds. Untuk mereaiisir
program tersebut, Bank BNI merancang dan merencanakan pola
divestasi bekerjasama dengan konsultan internasional.

Sebagai kelengkapan program restrukturisasi
perbankan, manajemen Bank BNI akan mengikatkan dirinya
pada sebuah perjanjian kentrak dengan Menteri Keuangan
Republik Indonesia yang dibuat berdasarkan kinerja dimana
target-target kuantitatif dan kualitatif dalam mencapai kinerjia
tarsebut dituangkan dalam rencana ketja (Business Plan) dan
dalam pelaksanaannya akan dipantau secara intensif.
Perjanjian kontrak ini dikenal dengan Performance Contract.

Agar langkah-langkah dalam Business Plan
dapat berjalan efektif sesuai dengan program yang sudah
disusun, maka ditetapkan salah seorang anggota direksi
menjadi  Direktur Kepatuhan (Compliance Director).
Pelaksanaan kegiatan-kegiatan tersebut berlangsung dari
tahun 1999 dan berlanjut sampai dengan akhir tahun 2000.

Berbagai langkah vyang dilakukan dalam
Restrukturisasi Operasional di atas diharapkan mampu
mendorong perbaikan kinerja usaha bank. Keberhasilan
dapat dilihat dari indikator-indikator rasio keuangan utama
antara lain Return on Assets (RQA), Return on Equily (ROE),
Net interest Margin (NIM), dan Cost Incame Ratio {CIR),
yang semuanya itu merupakan implikasi febih lanjut dari
membaiknya CAR, LDR dan BMPK serta menurunnya NPL.

Upaya manajemen meningkatkan kinerja usaha
Bank BNI dimaksudkan untuk meningkatkan kepuasan
pihak-pihak yang berkepentingan terhadap Bank BNI
(stakehoiders  value) sekaligus

yang akan

meningkatkan harga saham Bank BNI di pasar modal

juga

sehingga mampu memberikan keuntungan yang baik bagi

pemegang saham dan investor.

A number of key factors will be corrected in the

implementation of management and corporate
governance including the redesign of the Directors,
Commissioners and superviscrs compensation system
and the redefinition of the functions, duties and career
paths of employees in every unit.

The final stage in the restructuring programs is
the program to divest government owned shares. The
governments hofding wilt become dominant once the
recapitalization program has been completed. in Lol No.7
agreed between the Indonesian government and the IMF,
the government’s shareholding has to be divested within
3 years. The proceeds of the sale of these shares will
cover the Government Bonds and thus Bank BNI will have
access to fresh funds. in order to realize this program,
Bank BNl is designing and planning divestment patterns in
cooperation with foreign consultants.

To complement the bank restructuring program,
the management of Bank BNI are committed contractually
on the basis of performance with the Indonesian Minister
of Finance with quantitative and qualitative performance
targets set out in the Business Plan. The implementation
of the plan will be monitorsd intensively. This contract is
known as the Performance Coniract.

In order to ensure the effectiveness of the
measures contained in the Business Plan, one of the
Directors has been appointed as Compliance Djrector.
These measures will continue from 1999 to 2000.

The operational restruciuring measures
described above are expected to be capable of improving
Bank BNi's business performance which ils success can
be measured using financial indicators such as Return on
Assets (ROA), Return on Eguity (ROE), Net interest
Margin (NIM), and Cost Income Ratio {CIR), all of which
are implications of improvements in CAR, LDR and LLL
and a decrease in NPL.

Management measures fo improve the quality
of Bank BNI’s business have been intended to increase
value for Bank BN!I stakehoiders and at the same time to
increase the price of Bank BN! shares in the capital
rmarket, thus providing good profits for sharehoiders and

investors alike.
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Management Performance
Faced by global competition which basically places quallty as one
means Of innovation in attracting and satistying customers.

Krisis Masih Berlanjut

Krisis ekonomi  yang diperkirakan akan
secepatnya berlalu, ternyata masih berlanjut di tahun
1989, Hal ini tentu saja menyulitkan kalangan dunia
usaha. yang dampaknya juga kurang menggembirakan
bagi dunia perbankan. Jika selama tahun sebelumnya,
krisis semata-mata hanya menyangkut aspek ekonomi
semata, maka sepaniang tahun 1999, krisis telah meluas
ke aspek non ekonomi, khususnya aspek politik. Hal ini
tentu saja semakin menyulitkan upaya-upaya perbaikan
yang dilakukan pemerintah untuk secepatnya dapat
keluar dari krisis.

Permasalahan yang berpengaruh terhadap
penurunan kinerja Bank BNI antara lain meningkatnya
pinjaman bermasalah (Non Performing (oan/NPL),
meningkatnya beban usaha karena terjadinya negative
spread, menurunnya rasio kecukupan modal (Capital
Adequacy RatiolCAR), dan relatif sulitnya
mengempbangkan aktivititas yang berorientast kepada
pendapatan non bunga (fee based income/FBi).

Untuk mengatasi permasalahan tersebut,
maka masing-masing Unit Bisnis Strategis {(Sirategic
Business Unit/SBU), didukung oleh Unit Fungsional
Strategis {Strategic Functional Unit/SFU), telah
melakukan Jangkah-langkah yang dipandang perlu

dengan tujuan tetap mempertahankan kinerja usaha.

The Crisis Continues

It was thought that the economic crisis would
not fast for long yet it continued in 1399, Clearly this led
to problems for the busingss community and it was just
as discouraging for the banking sector. During the
previous year the problem was simply that of an
economic crisis but 1989 saw the crisis widen to include
non-economic aspects in particular politics. This clearly
siowed down improvement measures implemented by
the government to recover from the crisis quickly.

Problems which influenced the decline in
performance of Bank BN! included the increase in non
performing foans, increased operating costs as a result
of negative spread, a decrease in capital adequacy ratio
{CAR] and the refgtive difficully of developing activities
orignted to fee based earnings.

in order to overcome this problem, each
strategic business unit, backed by the Strategic
functional units implemented the necessary measures

while maintaining business performance.



Pengelolaan NPL

Langkah utama dalam pengelolaan pinjaman

bermasalah (NPL) adalah menyempurnakan sistem
penyehatan kredit {loan recovery system). Oleh karena i,
pengelolaan NPL  dilakukan secara komprehensif dan
berkesinambungan serta lebih intensif, terutama dengan
adanya ketentuan Bank Indenesia agar bank-bank membentuk
tim restrukiurisasi kredit. Dalam hal ini, pembentukan Divisi
Kredit Khusus (DKS) yang tugas utamanya adalah mengelola
pinjaman bermasalah, merupakan jawabannya. Sejalan dengan
itu, kebijakan Pengelolaan Kredit di Masa Krisis (PKMK), yang
berintikan pada upaya-upaya preventif dan kuratif dalam
pengelolaan kredit, juga masih diterapkan.

Peningkatan intensitas pemantauan disertai dengan
pemberian jasa konsultasi kepada debitur, dilakukan sebagai
upaya preventif dengan tetap mengacu kepada prinsip
perbankan yang sehat dan berhati-hati (prudentiai banking).
Sedangkan upaya-upaya kuratif untuk menurunkan NPL, antara
lain dilakukan melalui penerapan program remedial berdasarkan
pola R3 {reschedufing, restructuring, reconditioning).

Pada prinsipnya pengelolaan pinjaman bermasalah
{Non Performing Loan/NPL), dilakukan dengan cara
mengelompokkan kredit menjadi dua kategori, yakni kredit
yang performing (usaha yang prospektif) dan kredit yang tidak
performing (usaha tidak prospekdif).

Penentuan kriteria pengelompokan kredit tersebut
mendasarkan diti pada hasil analisa atas past performance,
repayment abifify (kemampuan debitur membayar, yang
didalamnya mencakup potensi industrial, kemampuan
manajemen, dan kesesuaian antara pendapatan dan biaya),
cakupan jaminan (Mencukupi dan marketable atau tidak),
karakter, iktikad baik serta sikap kooperatif debitur.  Terhadap
kredit yang masih prospektif, strategi yang dilakukan mengacu
kepada program restrukturisasi kredit yang ditetapkan oleh
Bank Indonesia, yaitu kemungkinan pemberian penurunan
suku bunga, pengurangan tunggakan bunga kredit,
pengurangan tunggakan pokok kredit, perpanjangan jangka
waktu kredit, penambahan fasilitas kredit, pengambilalihan
aset debitur, dan keonversi kredit menjadi penyertaan medal

sementara pada perusahaan debitur (debt fo equity swap,.

Langkah utama dalam pengelolaan pinjaman bermasalah (NPL) adalah
menyempumakan sistem penyehatan kredit floan recovery system).
The first step an the managemeant of non-pedonnng foans s the

pectecion of vl jocovery syston

Management of NPL

The first step in the management of non-
performing loans is the perfection of a loan recovery system.
As a resuit, the management of non-performing joans was
more comprehensive, continuous and intensive, particularly
in light of the Bank Indonesia regulation requiring banks to
establish a Corporate Remedial Division whose primary task
was lo manage hon-performing loans. At the same fime the
Crisfs Loan Management Policy continued with its focus on
preventive and curative meastires in foan management.

An increased intensity of monitoring was coupled
with the provision of consuiting services o debtors as a
preventive measure which maintained the emphasis on the
principles of prudential banking. Curative measures o
reduce NPL included a remedial program based on R3,
rascheduling, restructuring and recanditioning.

Non-performing loan management was basically
carried out by grouping foans into two categories: performing
{which the business was prospective) and non-performing
(which the business hag poor prospects).

The stress on thase criteria was based on the
results of an analysis of the debtors’ past performance and
repayment ability, which included industrial potential,
management ability, a balance between income and cost,
scope of coliateral and whether or not it was marketable,
character and good intentions, and debtor cooperation. The
approach to loans which were still prospective was based on
foan restructuring as regufated by Bank indonesia, reduction
and postponement of both principle and interest, granting of
additional loans, take over of debitor assets and conversion of

foans to capital investment in the debiors company (debt to

equity swaps).




Sedangkan terhadap kredit yang tidak prospektif
{yakni kredit golongan lima atau macet), yang nilainya lebih
dari Rp 5 miliar, dialihkan ke Unit Pengelolaan Aset (Asset
Management Unit/AMU) pada Badan Penyehatan
Perbankan Nasional (BPPN). Sementara kredit yang tidak
praospektif yang nilainya di bawah Rp 5 miliar, tetap dikelola
oleh bank. Dalam hal ini, bank menerapkan strategi
pemutusan hubungan dengan debitur, yang dilakukan
antara lain dengan menjual aset ke pihak ketiga, menuntut
personal guarantee dan mempailitkan debitur. Prosesnya
antara lain melalui penelitian dan penunjukan konsultan,

negosiasi dengan debitur, litigasi dan pengadilan niaga.

Pengelolaan CAR

Mengingat kecukupan modal merupakan syarat
utama beroperasinya bark secara sehat, maka manajemen
senantiasa mengupayakan pengelclaan CAR pada tingkat
yang operable. Namun karena kerugian yang cukup besar,
terutarma disebabkan oleh meningkatnya beban negative
spread dan pinjaman bermasalah yang membutubkan
pencadangan atau provisi yang besar pula, maka manajemen
memfokuskan untuk mengantisipasi kerugian yang lebih besar
agar CAR tidak menurun secara drastis.

Upaya mempertahankan CAR dilakukan melalui
pengendalian Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR)
‘maupun penambahan modal. Dari sisi ATMR, dilakukan

dengan menurunkan aktiva produktif berisiko  tinggi,

menyelesaikan  rekening off  balance sheet,  dan
mengalokasikan aktiva produktif ke dalam aktiva dengan risika
rendah. Sejalan dengan itu, manajemen juga meningkatkan
intensitas pemantauan posisi aktiva, khususnya pinjaman,
terutama pinjaman valas, serta mengupayakan debitur
memenuhi kewajibannya sesuai jadual yang sudah ditentukan.

Sedangkan dari sisi permodalan, sesuai dengan
rencana yang ditetapkan pada tahun sebelumnya, manajemen
melakukan penambahan modal melalui right issue sebagai
kegiatan yang tidak terpisahkan dari program rekapitalisasi
yang sudah diputuskan oleh pemetrintah. Kegiatan nght issue
dilakukan pada bulan Juni 1998. Namun mengingat kondisi
ekonomi yang kurang menggembirakan yang berpengaruh
terhadap kemampuan keuangan pemegang saham untuk
mengeksekusi right-nya (Hak Memesan Efek Terlebih
DahulwHMETD), maka penghimpunan dana yang dihasilkan

melalui right issue terbilang sedikit.

Non prospective loans i.e. category 5 loans with a value of
greater than Rp 5 billion were transferred to the Assef
Management Unit of the Indonesian Banhk Restructuring
Agency (IBRA). Loans of less than Rp 5 billion were
managed by the bank. In these cases the bank's strategy
was to break off contact with the debtor and measures
Inciuded the safe of the debtor's assets to third pariies, a
demand for personal guarantess and declaration of
bankrupfcy of the debtor. The process involved research
and the appointment of a consultant, negotiation with the

debtor, litigation and commercial court proceedings.

Management of CAR

Bearing in mind that capital adequacy is the
prime condition for the sound operation of a bank, the
management has maintained the CAR at an operable
level. However, since losses have been sizeable,
principally because of the burden of negative spread and
nan-performing  loans  which require  significant
provisions, the management focused on anticipating and
preventing greater losses in order to prevent a drastic
decrease in the CAR.

Measures to maintain the CAR were
implemented through Risk Weighied Asset. This was
carried out by decreasing high risk productive assets,
settling off balance sheet accounts and allocating
productive assels to lower risk assets. At the same time
the management alsc increased the intensity of review of
assel position particularly for loans especially foreign
currency loans and endeavoring to ensure that debiors
fulfiled their commitments in fline with agreed
schedules.

in terms of capital, in line with the plans
astabiished in the previous year, management began to
increase capital through rights issues as an activity
inseparable from the recapitalization program
established by the government. Rights issues activities
were carried out in June 1999. However, in light of the
unfavorable ecornomic conditions which influenced
sharefolders’ financial ability to exercise their prior
rights, the mobilization of funds from the rights issue

was minor.



Namun karena mayoritas pemilik adalah pemerintah,
maka pemerintah akan bertindak sebagai stand-by buyer
atas rights yang tersisa dengan konsekuensi akan terjadi

dilusi pada pemegang saham publik.

Pengelolaan Negative Spread

Untuk mengantisipasi peningkatan beban usaha
terutama yang dipicu oleh negative spread, manajemen
terus melakukan upaya-upaya penurunan biaya dana
dengan memelihara tingkat bunga agar tetap kompetitif
dan memfokuskan penghimpunan dana murah yang reiatif
tidak sensitif terhadap perubahan bunga seperti giro dan
tabungan (Taplus).

Untuk itu peluncuran produk tabungan Taplus
Utama dengan fasilitas yang atraktif diharapkan mampu
menarik minat deposan urtuk menyimpan dananya pada
produk baru ini. Menurunnya suku bunga SBI yang cukup
signifikan yang diikuti oleh suku bunga perbankan juga
cukup membantu meringankan bark dari tekanan
negative spread.  Sedangkan di bidang kredit, dilakukan
dengan menyesuaikan tingkat bunga kredit secara
kompetitif.

Dalam rangka restrukturisasi dana, promosi
penghimpunan dana melalui produk tabungan Taplus juga
terus dilakukan, antara lain dengan memberikan undian
berhadiah yang menarik, yang diundi setiap empat bulan
sekali. Sebelumnya tabungan Taplus tidak memberikan
undian berhadiah. Dengan program Undian Berhadiah
yang disebut "Pesona Rp 15 Miliar", penghimpunan dana
melalui tabungan Taplus menunjukkan peningkatan yang
cukup berarti. Hal ini setidaknya mampu membantu upaya
memperbesar komposisi dana yang berasal dari tabungan
dalam rangka mengurangi tekanan cost of fund.

Memang meningkatnya jumlah depasan yang
berakibat pada meningkatnya jumlabh dana terhimpun
berdampak pada meningkatnya biaya dana (cost of fund)
walau bagaimanapun tidak bisa dihindari. Namun hal
tersebut secara positif dapat dipandang pula sebagai
strategi membangun basis nasabah yang luas dan loyal di
masa mendatang. Oleh karena itu, restrukturisasi dana terus

dilakukan sebagai solusi mengurangi tekanan biaya dana.

Since the mafority shareholder was the government, the
government acted as the stand-by buycr for the
remaining rights thus leading to a dilution of public

sharehoiders.

Management of Negative Spread

in anticipation of increased operating costs
triggered by the negative spread, the management
continued to implement cost of funds reduction
measures by managing interest rates so as to focus on
the mobilization of cheap funds which were relatively
less sensitive to change such as current and savings
accounts.

The launch of the Taplus Utama savings
account with attractive features was expecied to
encourage depositor interest to save their funds using
this new product. A significant decline in SBI
(Certificates of Bank Indonesia) Interest rates was
matched by a decline in bank interest rates and this
helped to reduce the burden of negative spread. In
terms of lending this was done by setling compestitive
lending interest rates.

In restructuring funds, deposits mobilization
promotion for Taplus savings deposits continued
including a prize draw with attractive prizes drawn every
four months. Previously the Taplus did not have a prize
draw and with the introduction of the program “Pesona
15 Mitiar™ (The Magic 15 Billion) deposits mobilization
through the Taplus savings deposits increased
significantly. This went some way to help increase the
proportion of deposits mobilized through savings thus
reducing the cost of funds.

It cannot be denied that the increased number
of depasitors led to an increase in funds mobilized and
inevitably to an increase in the cast of funds. However,
this can also be seen positively as a strategy to build an
extensive and layal customer hase for the future. As a
resuft, fund restructuring will continue as a means of

reducing the cost of funds.



Pengelolaan Fee Based Income

Pada dasarnya sebagian besar pendapatan usaha
bank bertumpu pada pengelolaan kredit. Dari kegiatan ini, bank
akan memperoleh pendapatan bunga untuk membiayai kegiatan
operasional. Namun demikian bank juga tetap mengusahakan
pendapatan dari kegiatan bisnis lainnya, yang disebut bisnis fasa
keuangan, yang mampu menghasilkan pendapatan bukan
bunga fee based income). Pendapatan ini antara lain bersumber
dani provisi, administration fee dan operational fee lainnya.

Di saat kondisi perekonomian sedang lesu,
kegiatan jasa keuangan tersebut merupakan alternatif
terbaik bagi bank untuk tetap dapat mempertahankan
kinerjanya. Hal ini membawa implikasi manajemen harus
mampu secara proaktif menciptakan dan menawarkan
produk-produk dan jasa-jasa keuangan yang bercrientasi
pada peningkatan fee based income.

Kegiatan bisnis international banking yang mampu
menghasikkan fee based income juga terus ditingkatkan,
terutama yang berkaitan dengan fransaksi ekspor dan impor
yang mengharuskannya menggunakan jasa inmermedias
perbankan. Kegiatan bisnis yang berkaitan dengan pasar
modal fcapital market) yang mampu memberikan pendapatan
berupa fee yang menarik juga terus dilakukan.

Sejalan dengan ity, pengelolaan produk kartu yang
selarna ini terbukti mampu memberikan kontribusi pendapatan
vang baik bagi usaha bank juga terus dikembangkan.
Pengembangan kerjasama saling menguntungkan dengan
merchants juga menjadi media yand tepat untuk mempercepat
pertumbuhan bisnis kartu, selain melalui serangkaian program
promosi yang intensif dan efektif Tentu saja dalam hal ini
aspek pengelolaan risiko kredit menjadt perhatian utama, agar
pendapatan yang diperoieh bisa dicapai lebih optimal.

Pemasaran Dana Psnsiun Lembaga Keuangan
(DPLK) Bank BNi juga terus dikembangkan melalui
serangkaian promosi yang gencar serta kunjungan ke
institusi-institusi yang potensial untuk menjadi nasabah
DPLK Bank BNI. Kini sejumlah institusi keuangan maupun
non keuangan telah menjadi nasabah DPLK Bank BNI,

disamping ribuan nasabah perorangan.

Di saat kondisi perekonomian sedang lesu, kegiatan jasa
keuangan merupakan alternatif terbaik bagi bank untuk tetap
dapat mempertahankan kinerjanya.
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Management of Fee Based income

The majority of the bank’s operating income derives
from loan management. From this activity the bank eams
interest income to finance operational aclivities. However
banks also atternpt to earn fee based income from other
business activities known as financial services which generate
feas, in the form of administration and other operational fees.

In the current sluggish economic climate, financial
services represent the best alternative for the bank fo maintain
its performance. This has implications for management who
must proactively create and offer financial services criented to
an increase in fee based income.

Fee based income from international banking must
also be ncreased in particular fees denving from export and
import transactions which use the bank's intermecdiiary services.
Business activity relaled to the capital market is also capable of
providing attractive foe based income and must continue.

At the same time, the management of card products
which has proven itseif capable of make a significant
contribution to the bank's business must aiso be developed,
Devefoprment of mutually beneficial cooperation  with
merchants is aiso an appropriate media fo accelerate the
growth of card business in addition to imtensive and effective
promational programs. Clearly, the management of lending
risks must take precedence so as to ensure that optimum
revenues can be earmed.

Marketing of Bank BNI's Financial Institution of
Pension Funds has also continued through strong promotion
and visits to institutions which are potentiai customers for Bank
BNi's Financial Institution of Pension funds. Currently a
number of financial and non-financial institutions are customers

of Bank BNI's Financial Institution of Pension Funids in addition

to thousands of individual customers.




Untuk mendorong neningkatan fee based income,
maka peningkatan mutu layanan terus dilakukan, rmisalnya
dengan memperbanyak pusat layanan PhanePIlus di beberapa
kota besar, antara jain di Jakarta, Bandung, Surabaya,
Denpasar, Yogyakarta dan Semarang. Direncanakan ai kota-
kota besar lainnya di luar Jawa juga akan dikembangkan
layanan PhonePlus.

Menyadari bahwa pengembangan pemasaran
produk/jasa yang intensif merupakan salah satu cara untuk
meningkatkan fee based income, maka manajemen
melibatkan secara aktif seluruh pegawai dalam program
pemasaran, Hal ini tentu menuntut pegawai untuk menjadi
seorang pemasar yang baik, dengan menguasai sebaik-

baiknya produk yang dipasarkannya (product knowledge).

Kepedulian terhadap Mutu

Menghadapi persaingan global, yang pada intinya
menempatkan mutu sebagai salah satu inovasi untuk
menciptakan daya tarik yang kuat untuk memikat dan
memuaskan nasabah, Bank BNI memandang perlu untuk
mengantisipasinya dengan menerapkan sistem manajemen
mutu 1ISO 9002.  Tujuannya, agar Bank BNI mampu
memberikan mutu pelayanan yang prima sesuai 150 9002,
agar mermuaskan seluruh nasabahnya.  Ini sekaligus
merupakan respon atas meningkatnya kesadaran masyarakat
dalam berhubungan dengan perbankan dan juga
meningkatnya kesadaran masyarakat untuk memperoleh mutu
pelayanan perbankan yang optimai.

Dengan menerapkan sistem manajemen mutu SO
9002, pelayanan perbankan dalam transaksi kredit standar
akan menjadi lebih cepat, tepat, efisien dan menghindari
prosedur birokrasi yang berbelit-befit, sehingga mampu
memenuhi kebutuhan dan kepuasan nasabah. Hal ini
dirmungkinkan karena adanya dukungan Unit Pengelclaan
Bersama (UPB) atau Shared Frocessing Unit (SPU} yang
secara terpadu memproses transaksi kredit standar tersebut.

Dalam pengembangan bisnis SBU Ritel, terdapat
dua proyek vyang berdasarkan tujuannya adalah
dimaksudkan untuk meningkatkan mutu. Pertama, proyek
Delfivery Channel Strategy (DCS), yang tujuannya adaiah
untuk meningkatkan efektivitas bisnis dengan tetap menjaga
mutu produk dan jasa. Pengembangan ouwtiet melalui
pendirian hubs-kiosks, PhonePlus dan ATM termasuk ke

dalam proyek DCS.

In order to encourage an increase in fee based
ircorme, continued improvements in service quality have been
made, for example through the increase in the number
PhonePius service centers in major cities including Jakarta,
Banaung, Surabaya, Oenpasar, Yogyakarta and Sermarang.
Plans to extend PhonePlus services to other cities in Java are
also being developed.

Fuily aware that intensive marketing of products and
services is the only means to increase fee based income, the
management has actively involvad the entire staff of Bank BNI
in marketing activities. Employees have fo become good

marketers with a knowledge of the products they are offering.

Concern for Quality

Faced by giobal competition which basically
places quality as one means of jnnovation in attracting and
satisfying customers, Bank BNI has seen the need to
anticipate by implementing an SO 8002 quality
management systemn. The obfective s to ensure that Bank
BNI is capable of providing prime service guaiity in
accordance with ISO 9002. This is alsc a response to
increased public awareness in regard to obtaining optimal
banking services.

By implementing the [SO 9002 quality
management system, banking transactions related to
standard loans will be accelerated, more accurate and free
of complex bureaucratic procedures. This has been made
possible with the support of the Joint Processing Unit
which provides fntegrated processing of standard loan
transactions.

In developing the Retail SBU, two projects whose
objectives are to improve quality are the Delivery Channel
Strateqy (DCS) project, intended to increase business
effecliveness while mainiaining product and service quality.
The development of outlets by establishing hubs and

kiosks, PhonePius and ATMs is included in the DCS project.



Menghadapi tahun 2000, Bank BNI telah dan akan terus
mengambil langkah-langkah yang diperlukan untuk
mengupayakan dan memastikan pergantian milenium tidak
akan berpengaruh buruik kepada kesinambungan operasional

layanan perbankan.

With the approach of the vear 2000, Bank 80 hias and wilt
continue to take steps to cnswre that the coming of the new
miflentan will not bave o negative influence on the operation:/

coninuity of banking

Kedua, proyek Back Office Centrafization (BOG), yang
tujuannya adalah untuk meningkatkan efisiensi bisnis
dengan tetap mempertahankan muty produk dan jasa.
Pengembangan Small Business Centre (SBC), Consumers
Loan Cenire (CLC) dan Clearing Centreé merupakan wujud
pelaksanaan proyek BOG.

Untuk dapat mengimplementasikan  sistem
marajemen mutu 150 9002 dengan baik, {elah dibentuk Tim 1SO
9002 Bank BNi secara lintas divisi dengan melibatkan
manajemen puncak. Kernudian menetapkan ruang lingkup
yang akan disertifikasi, yaitu Proses Kredit Standar melalui
Shared Processing Unit (SPU) atau Unit Pemrosesan Bersama
{UPB). Pada akhir 1997 Tim ISC 9002 Bank BNl dibantu dengan
konsultan PT.  Mantec Indonesia Lestari mulai menyusun
manuai dan prosedur muty dengan mengacu pada ketentuan
yvang berlaku di Bank BNI serta disesuaikan dengan ruang

lingkup yang akan disertifikasi beserta persyaratan 1SO 9002.

Kesiapan Memasuki Tahun 2000

Pergantian milenium yang terjadi merupakan

tantangan besar bagi seluruh pengguna Teknologi

Infarmasi (T, khususnya dunia perbankan. Kelalaian
mengantisipasi perubahan milenfum akan mengakibatkan
tidak berfungsinya sistem komputer secara normal, yang
berakibat terganggunya seluruh kegiatan bisnis. Bagi

dunia perbankan, kegagalan dalam mengantisipasi

permasalahan itu akan mengakibatkan masalah

operasional yang sangat besar risikonya, baik bagi internal
bank maupun stakeholders {nasabah, mitra usaha, bank

koresponden, investor, pemerintah).

The second project is Back Office Centralization (BOC),
intended to increase business efficiency while maintaining
product and service quality. The development of the Small
Business Centre (SBC), Consumers Loan Centre (CLC) and
Clearing Centre are one realization of the BOC project.

in order to effectively implement the 1ISO 9002
quality managemeni system, the inter-divisional 1SQO 9002
team has been established with the involvement of top
management. Secondly the decision has been made on the
scope of the certification ie. the processing of standard
loans by the Shared Processing Unit. Bank BN!, assisted by
consultants PT.  Mantec indonesia Lestari has begun
preparation for the quality manual and procedures with
reference to the prevafling procedures within Bank BNI and

adjusied to the scope of activties to be certified for IS0 9002,

Year 2000 Readiness

The coming of the new millenium was a major
challenge for all users of Information Technoiogy (IT),
especially in the banking sector. Negligence in
anticipating the new millenium would have led to the
failure of computer systems io function normally,
interrupting all business activities. For the banking
community, failure in anticipating these problems would
have resulted in aperational problems involving major
risks, both internalfy for the bank and externally for
stakeholders business

(customers, partners,

correspondent banks, investors and the government).



Menghadapi tahun 2000, Bank BN terus
mengambil  langkah-langkah yang diperlukan  untuk
mengupayakan dan memastikan pergantian milenium tidak
akan berpengaruh buruk kepada kesinambungan operasional
layanan perbankan. Upaya ini ditempuh dengan
mengupayakan Y2K Compliance bagi teknologi penunjang
bisnis yang dimifiki, setelah sebelumnya dibentuk Tim Y2K,
yang tugasnya adalah melakukan inventarisasi, perbaikan,
testing, dan implementasi sistern agar taat abad serta
menyiapkan contingency plan.

Salah satu aplikasi in-house development yang
digunakan Bank BNI secara luas dan telah mendapatkan
Sertifikat  Y2K adalah aplikasi BOSS onfine  yang
diiimplementasikan di seluruh Cabang Bank BNI. Sertifikat ini
diperoleh berkat kerjasama dengan SMC {Software
Maintenance Consulting} dari Bandol Perancis yang tefah
melakukan assessment dan menyatakan bahwa aplikasi
dimaksud telah bebas dari mifiennium bug. Dengan demikian,
stakeholders Bank BNI tidak periu merasa khawatir dalam
menghadapi perubahan milenium tersebut.

Dengan kesadaran bahwa operasi bank sangat
tergantung pada Teknclogi Informasi (T)) dan aplikasi-aplikasi
pendukung yang digunakan, Bank BNI telah mengerahkan
berbagai upaya untuk menjamin bahwa kesinambungan
operasi pada pergantian milenium dapat dipastikan. Dangan
Sartifikat Y2K yang diterima dari konsultan internasional itu,
setidaknya menjadi acuan bagi berbagai pihak bahwa Bank
BNI sungguh memiliki komitmen terhadap kepercayaan yang
diberikan oleh masyarakat. Melalui persiapan-persiapan yang
terencana, terarah dan terkoordinasi, maka ketika terjadi
pergantian abad dan memasuki awal milenium ketiga (tahun
2000) tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan dan
dikhawatirkan terjadi berkaitan dengan sistem komputer di

Bank BNI.

With the approach of the ysar 2000, Bank BN!
continue to lake steps fo ensure that the coming of the new
milleniurm will not have a negative influence on the operational
continuity of banking. These steps have invoived ensuwing Y2K
compliance for business supporting systems after first forming
the Y2K team whose task is to inventarize, improve, test and
implement systems to ensure compliance as welfl as to prepare
contingency plans.

One in-house application development used
extensively by Bank BNl and which bhas received Y2K
certification is the BOSS oniine system which is implemented
in aif Bank BNI branches. This certificate was obfained thanks
to cooperation with SMC (Software Management Consufiancy)
from Bandol in France who conducted the assessment and
declared the application free of the millennium bug. Thus
stakeholders in Bank BNI fiave no cause for concern in facing
the imminent arrival of the new millennium.

Fuily aware that the bank's operation depends heavily
on information technology and the supporting applications used,
Bank BNI has endeavored to ensure that operational continuity
at the tum of the millennium can be guaranteed, The Y2K
certification recetved from these intemational consuftants, at
feast serves as a reference for concemed parties that Bank BNI
has a genuine commitment to the public. As a result of planned,
directed and coordinated preparation, when the third millerium
begins in the year 2000 there will be no undesirable effects cn

Bank BNi's computer systems.




Pengelolaan Risiko

Komitmen manajemen untuk meningkatkan
kualitas pengelolaan risiko diwujudkan dalam pendirian unit
organisasi baru, yakni Divisi Pengendalian Risiko (PAR). Latar
ini adalah untuk

halakang pembentukan divisi baru

mengantisipasi berbagai potensi risiko yang semakin
kompleks yang melingkupi bisnis perbankan. Adanya divisi
PAR, diharapkan pengelolaan risiko keseluruhan akan dapat
dilakukan secara terpadu, terarah, koardinatif dan
berkesinambungan untuk meningkatkan kinerja usaha.
Bahkan untuk memperkuat Bank BNI dalam mengelola risiko,
seorang Direktur Sektor Pengendalian Risiko telah ditunjuk
untuk membidanginya. Oengan demikian, peran Direlur
Kepatuhan yang telah ada sebelumnya akan semakin
memperkuat koordinasi pengendalian risiko bank.
Pengelolaan risiko mengacu kepada kepentingan
strategis bank secara keseluruhan, tidak memihak kepentingan
satu unit tertentu dengan mengerbankan kepentingan unit-unit
lain. Pengelofaan risiko juga bukan semata-rmata pemantauan,
pelaporan dan evaluasi risiko-risiko yang telah terjadi thistorical
risks), namun juga mendeteksi dan mengantisipasi risiko-risike
yang mungkin terjadi di masa mendatang. Dengan demikian
sistem pengelolaan risiko lebih menyerupai sistem peringatan
dini

(early warning systern) bagi manajemen dalam

mengendalikan risiko.

Risk Management

The management’s commitment to improve the
quality of risk management has been realized in the creation
of @ new organizational unit, the Risk Management Division
(PAR). The hackground o the formation of the PAR division
is an anticipation of increasingly complex risk potential that
the banking sector has to face. The PAR division is
expected to be able fo provide integrated, targeted,
coordinated and continuous management of ail types of
risks and thus improve business performance. In order fo
further strengthen risk management one director has been
appointed as Director of the Risk Management Sector. The
role of the existing Compliance Director will he supported
thus strengthening the coordination of the management of
business risks.

The management of risks is based on the
interests of the bank’s overall strategy without favoring any
single interest over the interests of other units. Risk
management is not just monitoring, reporting and
evaluation of historical risks but also the detection and
anticipation of fulure risks. The risk management system is
more of an early warning system for management in

controliing risks.
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Business Performance

Bank BNI supported by its international partners ha
been able to maintain its overseas presence in international banking in the midst of

the current serious economic crisis.

BISNIS PERBANKAN KORPORAT

Dalam sejarah pendiriannya, semula pemerintah
menugaskan Bank BNI untuk fokus pada pembiayaan sektor
incdustri. Seiring dengan meningkatnya peran sektor industri
dalam roda perekonomian nasional diantaranya ditunjukkan
dengan perkembangan para nasabahnya yang kini menjadi
perusahaan-perusahaan besar, menyebabkan segmen bisnis
Bank BN didominasi cleh aktivitas perbankan korporat
fcorporate banking). Hampir seluruh grup-grup bisnis yang besar
dan terkemuka di Indonesia saat ini menjadi nasabah Bank BNL.

Aktivitas corporate banking Bank BNI meliputi
pinjaman korporasi, pinjaman bagi lembaga-lembaga
pemerintah, pinjaman bagi perusahaan multi nasional, kredit
sindikasi dalam negeri serta jasa-jasa keuangan lainnya, baik
yang berkenaan dengan aktivitas nasabah korporasi di pasar
modal, pasar uang, maupun jasa dalam penerbitan surat
hutang serta aktivitas keuangan lainnya. Termasuk di dalam
aktivitas ini adalah penghimpunan dana korporat.

Segmen ini diklasifikasikan atas dasar perusahaan
dengan aset diatas Rp 20 miliar dan omset sebesar di atas
Rp 22,5 mikiar, dengan fasilitas kredit di atas Rp 35 miliar. Saat ini
portofolio kredit Bank BNI di segmen ini mencapai Rp 30,3 triliun
atau 76,5 % dar total kredit, dengan dana yang dikelola sebesar
Rp 11,03 triliun atau 14,8% dari total dana Bank BNI. Dilain pihak
jumlah penerimaan bunga pinjaman yang dihasiikan pada tahun
1999 sebesar Rp 2.977 miliar atau berkontribusi sebesar 67,2%
terhadap total penerimaan bunga pinjaman Bank BN
Disamping penerimaan bunga, juga dihasilkan penerimaan non
bunga (provisi & komisi) di tahun yang sama tercatat sebesar Rp

184 miliar atau 32,2% dari total penerimaan non bunga.

CORPORATE BANKING BUSINESS

From the moment of Bank BN/I's foundation the
government gave it the task of providing finance for the
industrial sector. The role of the industrial sector in
powering the national economy increased and this can be
seen from the growth of many of Bank BNI's customers
which are now major companies. This led to the domination
position of corporate banking among Bank BN/’s business
sectors. Almost all of the leading large scale business
groups in Indonesia are now customers of Bank BNI.

Bank BNI's corporate banking activities cover
corporate lending, loans to government institutions, loans to
multinational companies, domestic syndicated loans and
other financial services relating to customers activilies in the
capital market, money markets and in the issuance of bonds
as well as other financial activities. This also includes the
mobilization of corporate funds.

This segment is classified on the basis of
companies with assets in excess of Rp 20 bhillion and a
turnover over Rp 22.5 biffion which get loan facifity more than
Ap 35 billion. Bank BNI's loan portfoiio in this sector currently
amounts to Rp 30.3 tiflion or 76.5% of total iending with total
managed funds of Rp 11.03 trifion or 14.8% of the total funds
managed by Bank BNI. Interest earned from this secfor in
1999 fotaled Rp 2,977 biliion, contributing 67.2% to Bank
BNI's tolal interest income. In addition to interest earnings this
sector also accounted for Rp 184 billion in non-interest

earnings (provision & commission) or 32.2% of alf non-interest.



Perkembangan Kredit Korporasi {dalam miliar Rp}

Growth of Corporate Loans (in biftion Rp)

47.022

30.336

15.582

1987 1993 1999

Darl angka-angka di atas menunjukkan bahwa krisis
ekonomi yang terjadi dewasa ini memberikan dampak negatif
yang cukup signifikan terhadap kinerja nasabah korporasi.
Hal ini tercermin dari meningkatnya jumlah pinjaman
bermasalah yang mencapai 81,68% dari total pinjaman pada
segmen ini. Pada gilirannya tingginya tingkat pinjaman
bermasalah tersebut akan berdampak pada turunnya
profitabilitas nasabah yang dicerminkan oleh penerimaan
bunga dan meningkatnya biaya pencadangan (PPAP).

Untuk langkah ke depan pihak manajemen
tengah melakukan upaya-upaya konsolidasi dan reposisi
dari bisnis korporat, diantaranya melalui :

. Pembenahan sistern pemberian  pinjaman
dengan berbasiskan pada prinsip-prinsip kehati-
hatian (prudent), dan transparansi.

. Perbaikan sistem monitoning pinjaman dan menerapkan
prinsip-prinsip good governarice kepada pihak debitur.

. Pembenahan sistem pengelolaan risiko, baik
risiko perindividu nasabah ataupun portofolic.

. Pemisahan fungsi antara pengelolaan nasabah
dengan analisa pinjaman.

. Fokus pada nasabah yang benar-benar
prospektif khususnya yang berorientasi ekspor.

U Peningkatan peran pendapatan non bunga dengan

menyediakan jasa perbankan yang lebih lengkap.

BISNIS PERBANKAN MENENGAH-KECIL

Bisnis perbankan menengah-kecil Bank BNI dari tahun

ke tahun menunjukkan peran yang semakin penting baik setagai

Tabel Penerimaan Bunga Korporat 1999 {juta Rp)
Table of Corporate Interest Income 1999 {miilion Rp)

KMK - Rp 1.258.442 Working Capital - Rp
KI - Rp 897.119 Investment Loan - Rp
KMK - Valas 183.834 Waorking Capital - Fx
Kl - Valas 637.617 Investment Loan - Fx
Total 2977.012 Total

Tabel Dana Korporat 1999 (juta Rp}
Table of Corporate Deposits 1999 (million Rp)

Giro - Rp 1.504.351 Demand Deposits - Rp
Deposito - Rp 5.316.199 Time Deposits - Rp
Giro - Valas 2.078.548 Demand Deposits - Fx
Deposito - Valas 2.128.330 Time Deposits - Fx
Total 11.027.428 Total

These figures show that the recent economic crisis
has had a significant negative impact on performance in the
corporate business sector, This is reflected in the increase in
non-performing loans which now make up 81.68% of tolal
loans in this sector. In turn, this high level of non-performing
foans will adversely effect customer profitability as seen in
interest earnings and increased provisions (PPAP).

For the future the management is currently
implementing efforts to consolidate and reposition in the
corporate business sectar. These measures include:

. improvernent to the ioan approval process by basing 1t
on prudential principles and transparency.

. Improvements in the loan monitoring system and
the application of principles of good governarice

o borrowers.

. Improvements to the risk management system
including both individual risks and portfolio risks

. Separation of the customers management
function from the loan analysis funiction

. A focus on customers who are truly prospective
particularly those with an export orientation.

. An increased role for non interest income

throughthe provision of a more complete range of

banking services.

MIDDLE RETAIL BANKING BUSINESS

Over the years, Bank BNI's middie retail bankirg

business has become increasingly important both as an answer to



jawaban atas tuntutan nasabah maupun sebagal manuver bisnis
guna menjaring potensi pasar yang sedang berkembang. Bisnis
perbankan ritel Bank BNI terdiri dani bisnis segmen menengah,

kecil, perbankan kansurmen {consumer banking) dan bisnis kartu.

1. Aktivitas Pinjaman Menengah-Kecil

Debitur segmen menengah kecil dibedakan dalam
dua kelompok. Kelompok pertama yaitu kelompok bisnis
menengah yaitu perusahaan dengan aset sebesar Rp 3-20
miliar atau omset pertahun sebesar Rp 3,5-22,5 miliar
dengan pagu kredit maksimal sebesar RBp 35 millan,
sedangkan kelompok kedua adalah kelompok ritel dengan
aset sebesar kurang dari Rp 3 miliar atau omset pertahun
sebesar kurang dari Rp 3,5 miliar. Dengan pagu kredit
maksimal sebasar Rp 2 miliar, manajemen Bank BNI memiliki
komitmen kuat untuk mendukung pengembangan usaha
kecil dan menengah di Indonesia. Saat ini kredit usaha untuk
sektor ritel dan menengah ini telah rencapai jumlah Rp 6.516

miliar atau 16,42% dari total portofolio kredit Bank BNI.

custormer demand and as a business maneuver intended to take
aclvaritage of current developments in market patential Bank BNS's
retail business consists of the middie business, small business and

consumer banking segrments as well as card business.

1. Middle-Retail Loan Activities

There are two groups of middie-retail loan
activities customers. The first group fs the middie
business group, i.e. business groups with assetls of Rp
3-20 billion or an annual turnover of Rp 3.5-22.5 billion
and a foan cefing of Rp 35 hillion. The second group,
the retail group, consists of business groups with assels
fess than of Rp 3 billion or an annual turnover of less
than Rp 3.5 billion. With a loan ceiling of Rp 2 billion
Bank BNI has a strong commitment to the development
of small and middle business in Indonesia which totaling
Rp 6,516 billion now make up 16.42% of Bank BNi's

overall loan portfolio.

Perkembangan Pinjaman dan Pendapatan Bunga Bisnis Retail & Middle {dalam juta Rp)

Quistanding Loans and Interest Income of Middle & Retail Business (in miifion Rp}

2.108.119

Pinjaman/ Loan

1.074.929 I

1997

Pendapatan Bunga/ Inferest Income

2. Aktivitas Pinjaman Konsumen (Consumer Loans)

Seiring dengan perkembangan masyarakat yang
semakin bank-minded dan didukung oleh perkembangan
teknologi dan infrastruktur yang semakin lengkap menyebabkan
permintaan atas bisnis perbankan konsumen semakin tinggi.

Meskipun relatif baru dibandingkan bank-bank lain
khususnya bank swasta, bisnis perbankan konsumen Bank BNI
menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan. Hal ini sejalan
dengan strategi kedepan Bank BNI yang lebih berorientasi pada

bisnis ritel guna menyeimbangkan portofalic pinjamannya.

1998

1.456.142

1999

2. Consumer Banking Activities

The public has become increasingly bank minded
and with the backing of more comprehensive developments
in technology and infrastructure, demand for consumer
banking continues to grow.

Although relatively new in comparison with other hanks,
partictilary those in the private sector, Bank BNI's constimer banking
activiies have shown a significant increase. This is in line with Barnk
BNI's strateqy for the futuire where it will orient itself more to the retail
sector in order to achieve a more balanced loan portfolio.



Jasa perbankan yang masuk ke dalam pinjaman
konsumen diantaranya meliputi Kredit Pemilikan Rumah,
Kredit Multi Guna dan Kukplus. Meskipun baru sekitar
2,16% dari total portofolio kredit untuk waktu ke depan
didukung dengan strateqi defivery systern yang baru dan
sistem penunjang (back office) yang tengah dikembangkan

diharapkan aktivitas bisnis ini akan semakin berperan.

Consumer fending includes the following banking
services: home ownership loans, multi purpose loans and smail
business foans. Although it currently accounts for only 2,16%
of the total loar porifoiio, in the future this sector is expected to
play an increasingly significant role backed by a new delivery

system and back office centralized supporting systems.

Perkembangan Pinjaman Konsumen (dalam juta Rp)

Consumer Loans (in million Rp)

1.286.313

555.966

1997

3. Aktivitas Bishis Kartu

Sebagai pemain baru dalam bisnis kartu baik kartu
kredit ataupun kartu debit, bisnis kartu Card Centre) Bank
BNI menunjukkan kinerjianya yang semakin mantap. Dimulai
pada akhir tahun 1997, jumlah pemegang kartu kredit Bank
BNI sampai dengan akhir tahun 1998 telah mencapai 154.111
terdiri dari kartu kredit Visa dan Master. Selain itu BNl juga
telah meluncurkan kartu debit Visa Electron guna melengkapi
rangkaian produknya. Kenaikan jumlah pemegang kartu kredit
BNI tersebut juga diimbangi oleh nilai transaksinya yang telah
mencapai Rp 268,2 miliar atau naik sebesar 161,55%

dibanding bulan Desember tahun yang ialu.

Perkembangan Kartu Kredit & Kartu ATM
Growth of Credit Cards & ATM Cards

2.605.539
54.111

2.174.337
84.445

627278 37.024

L]
v [l

Des-97 Des-98 Jun-99 Des-89

B Jumian Kartu Kredit B Jumilah Kartu ATM/

Credit Cards Cutstanding ATM Cards Qutstanding

1998

857.413

1999

3. Card Based Business Activities

Despite being a new player in the both the
credit and debit card business, the performance of the
Bank BNi card center has become increasingly solid.
From the end of 1997 untif now, the number of Bank BN/
credit card holders has risen to 154,111 consisting of
both Visa Card and MasterCard holders. BNI afso
faunched its Visa Electron debit card in @ move to fill out
its product range. The increase in the number of Bank
BNi credit card holders has been matched by an
increase In transaction value which reached Rp 269.2

billion, a rise of 161.55% over the previous year.

Nilai Transaksi Kartu Kredit (dalam juta Rp)

Transaction Value of Credit Cards (in million BRp)

269.170
178.225
102.912

Des-97 Des-88 Jun-99 Des-99



4. Perkembangan Dana Menengah-Kecil

Dari sisi penghimpunan dana, saat ini Bank BNI
telah memiliki hampir 7 juta rekening dengan jumlah dana
menengah-kecil yang terhimpun sebesar Rp 63,5 triliun
atau 85,2% darn total dana pihak ketiga. Apabila
dibandingkan dengan pertumbuhan dana tahun lalu
terlihat adanya penurunran laju pertumbuhan yang cukup
tajam. Hal ini lebih disebabkan pertumbuhan yang
abnormal di tahun 1998 sebagai akibat perpindahan
sejumiah deposan dari bank-bank BTO, BBO dan BDL,
dan di sisi lain pemerintah juga telah mulai
mengendurkan kebijakan vang ketat yang berakibat pada

turunnya tingkat bunga deposito.

Perkembangan Rekening Nasabah

Growth of Deposit Accounts

|
6.898.803
5.901.603
a
2.861.941
. Jumlah Rekening/
Number of Accounts 1897 1998 1999

4. Growth in Middle-Retail Funds

in terms of depocsits mobilization, Bank BNt
currently has almost 7 million accounts and a total
mobifized deposits of middle and retail amounted Rp 63.5
trillion or 85.2% of total third party deposits. in comparison
with deposits growth last year, a sharp decrease can be
seen. This is largely the resuit of the abnormal growth which
took place in 1998 as a result of the fransfer of depositors
from taken over, frozen and liquidated banks. The
government has also begun to relax its tight money policy

leading to a decline in deposit interest rates.

Perkembangan Dana Menengah-Kecil {dalam Juta Rupiah)
Growth of Middle-Retail Deposits (in miflion Rupiah)

36. 21
38 5%
| Deposito/ Time Deposits 10..17 1Bl94
; ; 77 10.'35
. Tobungan/ Savings Doposts 4.3:;5!3; 7.844,190 B.996.586
Giro/ Demand Deposits 1997 1998 1999




5. Aktivitas Penunjang Bisnis Ritel

Komitmen Bank BNI untuk senantiasa

meningkatkan mutu pelayanan dan kenyamanan nasabahnya

khususnya nasabah individu diwujuckan dalam bentuk
peningkatan fitur produk dan jasa penunjang seperti :

. penambahan fasilitas pembayaran melalui
PhonePlus (layanan phone banking 24 jam)
berikut periuasan jangkauan pelayanannya.

. penataan jaringan jaringan cabang dengan pola hub-
kiosk yang kini telah mencapai 634 kantor cabang.

. penambahan jaringan ATM di lokasi-lokasi
strategis, yang Kini telah mencapai 782 buah.

. disamping itu guna meningkatkan efektivitas dan
intensitas pelayanan ritel telah dilakukan uji coba
penerapan CLC (Consumer Loan Center) dan
SBC (Small Business Center) yang masing-
masing dipusatkan di Bank BNI cabang Gambir
dan cabang Kramat sebagai pilot projact.

Untuk masa mendatang, upaya pengembangan produk dan

jasa ini akan senantiasa dilakukan dan dibarengi oleh

peningkatan mutu sumber daya dan dukungan teknclogi.

5. Retail Sector Supporting Activity

Bank BnNi's commitment to continuous

improvement in service qualily and customer satisfaction,

especially individual customers, has been realized in the

from of improved product features and supporting services,

as follows:

. expansion of the scope and coverage of the
PhonePius 24 hour phone banking service.

. rearrangement of the branch network on the hub
kiosk pattern which now totals 634 branches.

. expansion of the ATM network in strategic
focaticns, now totaling 782

. in addition to improve the effectiveness and
intensity of retail service, pilot trials have also
been conducted of a Consumer Loan Center and
Smail Business Center which are
respectivelylocated in the Gambir and Kramat
branches.

In the future, product and service development will

continue to be matched by improved human resource

quality and supporting technology.

Perkembangan Jaringan Kantor Cabang & ATM Bank BNI

BNI's Branches and ATMs Network

Kantor Cabang/Branches
ATM
1997

742
»

1688

782
[ ]

1999



BISNIS PERBANKAN INTERNASIONAL

Di tengah krisis ekonomi yang begitu hebat,
dimana kepercayaan mitra internasional sangat rentan
menyebabkan lumpuhnya sejumlah aktivitas internasional
bank-bank domestik. Bank BNI dengan dukungan

sejumlah mitra internasicnalnya mampu

mempertahankan keberadaannya dalam kancah
perbankan internasional. Meskipun demikian kita tidak
memungkiri bahwa tahun 1998 dan 1999 merupakan
tahun terberat bagi akitivitas perbankan internasional.
Dewasa ini Bank BNI memiliki 6 kantor cabang luar
negeri yailu Singapura, Hong Kong, Tokyo, London, New
York dan Grand Caymand Island serta didukung oleh bank
koresponden sekaligus membentuk jaringan perbankan luar
negeri yang terbesar di Indonesia. Aset luar negeri Bank BNI
sampai dengan akhir tahun 1989 mencapai Rp 6,321 triliun
atau 6,47 % dari total aset Bank BNI, hal ini jauh mengalami
penurynan tahun-tahun

dibandingkan sebelumnya

khususnya akibat krisis yang tengah berlangsung.

INTERNATIONAL BANKING BUSINESS

In the midst of the current serious economic
crisis, where the weakened trust of international partners
has been paralyzed the overseas business of some
domeastic banks, Bank BNI supported by its international
partners has been able to maintain its overseas presence
in international banking. Howaever, we cannot deny that
1998 and 1999 have been difficult years for international
banking activity.

Currently Bank BNI has 6 overseas branches in
Singapore, Hong Kong, Tokyo, London, New York and
Grand Cayman Isiands and is supported by virtually every
leading bank in the world as Bank BN! correspondent
banks making it Indonesia’s largest overseas banking
network. Bank BNI's overseas assets as at the end of
1988 stood at Rp 6.321 trillion or 6.47% of Bank BNI's
total assets, a significant decrease compared to previous

years, especially due to the current crisis.

Tabel perkembangan aset LN (dalam juta Rupiah)

Total Asset/Growth of Overseas Assels (in million Rupiah)

18.672.719

14.611.082

1997

Aktivitas utama cabang luar negeri meliputi
pembiayaan perdagangan (trade finance), pinjaman luar
negeri, pinjaman sindikasi internasional, jasa pasar uang
dan jasa keuangan lainnya. Seiain menjalankan berbagai
transaksi dan jasa pelayanan luar negeri di atas, aktivitas
bisnis perbankan internasional juga berperan penting
dalam pendanaan valuta asing Bank BNI. Saat ini kredit LN
yang disalurkan cdalam bentuk valuta asing mencapai

Rp 9,6 triliun atau 24,2% dari total portofolio kredit.

1998

6.321.994

1999

The primary overseas activities are trade
financing, overseas loans, syndicated international loans,
money market services and other financial services. In
addition to conducting transactions in these fieids,
international banking activities also pay an important role in
Bank BNI's foreign exchange financing. Overseas foreign
currency loans currently stand at Ap 9.6 trillion accounting

for 24.2% of the total loan portfolic.



Perkembangan Pinjaman dan Penerimaan Bunga Luar Negeri (dalam juta Rupiah)

Growth of Overseas Loan & Interest Income (in million Rupiah)

18.674.551
14.556.087
9.616.114
B 1o Pinjaman LN/
4. 84
Growth of Overseas Lending
7 5 1 914
| Penerimaan Bunga/
{nterest Income 1997 1958 1999

Di dalam mengantisipasi meningkatnya tekanan
likuiditas dalam USD serta sejalan dengan program
pemerintah dan restrukturisasi finansial dalam tahun 1998-
1999 telah dilakukan program Exchange Offer I dan if, yang
pada dasarnya memperpanjang jatuh tempo kewajiban Bank
BNI dalam bentuk valuta asing. Selain itu telah dilakukan pula
serangkaian rasionalisasi

langkah-langkah operasicnal

cabang luar negeri. Meskipun demikian untuk masa

mendatang Bank BN} akan selalu mempertahankan
reputasinya sebagai bank domestik yang terpercaya, memiliki
jaringan luar negeri yang terbesar, terpercaya dengan

dukungan tenaga yang profesional dan teknologi yang handal.

BISNIS TRESURI

Disamping fungsi utamanya sebagai unit yang
mengelola aset dan liabilitas, bisnis tresuri merupakan salah
satu bisnis utama Bank BNI yang didasarkan atas kompentensi
yang telah dimilikinya. Di tengah krisis dewasa ini peran bisnis
tresuri sebagai profit centre semakin dituntut dalam memelihara
profitabilitas Bank BNI. Hal ini cukup beralasan karena aktivitas
perbankan, dalam hal ini penyaluran kredit mendapat
hambatan yang cukup besar.

Di sisi lain peran tresuri dalam hal pengelolaan  risiko,
khususnya risiko nilai tukar, likuiditas dan risiko tingkat bunga,
juga semakin berat. Hal ini juga menjaci salah satu sorotan
penting dalam restrukturisast operasicnal yang kini tengah
dijalankan oleh Bank BN, dimana salah satu diantaranya adalah
penerapan konsep global risk rmanagement.

Jasa yang diberikan oleh aktivitas tresuri meliputi

jasa pasar uang, transaksi valuta asing, dan jasa pasar modal.

In anticipation of USD liquidity pressure and in
line with the government’s financial restructuring in 1998
and 1999, Exchange Offers ! and Il were conducted. These
basically extended the due date of Bank BNI's foreign
currency liabilities. A range of rationalization measures have
also been implemented in overseas branches. For the future
Bank BN! will continue to maintain jts reputation as a
reliable domestic bank with the largest overseas network
and with the backing of professional manpower and reliable

technology.

TREASURY BUSINESS

Aside from its primary function as the unit which
manages assets and habilities, Bank BNI also see treasury as a
primary business as a result of the competencies fis already has.
in particuiar, during the current crisis, the role of the treasury unit
as a profit center has been essential in maintaining Bank BNI's
profitability. This is quite sound as tradiitional banking in the form
of lending activity has been considerably restricted.

The role of treasury unit in managing foreign
exchange risks, liquidity risks and interest rate risks has
been more much more difficult and it has also come under
serious scruting as part of the operational restructuring
currently underway in Bank BNI, particularly with the
application of the concept of global risk management.

The services provided by the treasury unit
include money market services, foreign currency

transactions and capital market services.



Seiring tuntutan pasar aktivitas jasa tresuri ini akan
ditingkatkan pada aldivitas trustee, investment banking dan
pengembangan jasa pasar uang lainnya termasuk
pengembangan preduk-produk derivatif seperti future
dan option.

1999 aktivitas

Sepanjang  tahun melalui

perdagangan valasnya, bisnis tresuri telah berhasil
membukukan keuntungan sebesar Rp 744,46 miliar atau
mengalami penurunan sebesar 66,6% dibanding tahun
lalu. Penurunan tersebut disebabkan oleh turunnya volume
transaksi pasar uang secara umum dan menguatnya nilai

tukar Rupiah terhadap USD.

In tune with market demand treasury services will be
expanded tc include trustee, investment banking and
other markel services including the development of
derivatives such as futures and options,

During 1998, treasury activities in the from of
foreign exchange transactions accounted for profits of Rp
744.46 billion showing an decrease of 66.6% compared
with the previous year. This decrease has been caused
mainly by a decline in the volume of money market
transactions and the sfrengthening value of the Rupiah

against the US[.

Keuntungan Perdagangan Valuta Asing (dalam miliar Rp}

Gain on Foreign Exchange Trading (in biilion Rp}

121 01
[ -
1996 1997

BISNIS PERUSAHAAN ANAK

Pengelolaan bisnis melalui perusahaan anak
dikembangkan dalam rangka membina kompetensi,

memperiuas dan mendiversifikasikan jenis bisnis.
Meskipun dewasa ini kontribusi dari perusahaan anak
mastih relatif kecil namun datam pengembangannya bisnis
ini memegang peran yang sangat strateqgis, dalam upaya
membentuk BNI incorporated.

Secara umum bisnis perusahaan anak tidak luput
dari dampak negatif krisis yang tengah berlangsung. Hal in
ditandai oleh penutupan dan pembekuan operasi sejumlah
perusahaan anak sepanjang tahun 1998-1999 diantaranya ADS
Securities, PT Danaloka Pratama (Dalta) dan PT. BNI Faysal
Finance, serta kerugian pada sejumlah perusahaan anak.

Dewasa ini Bank BNI memiliki 7 perusahaan anak
yang dimiliki secara mayoritas yang bergerak dalam bidang
perbankan, multifinance, asuransi dan perusahaan sekuritas
{dengan kapemilikan di atas 51%). Adapun asset pada akhir
tahun 1998 mencapai Rp 2,17 triliun atau 2,3% dari total

aset Bank BNI dengan laba bersih sebesar Rp 20,1 miliar

2.232

I 745

1998

1999

SUBSIDIARIES BUSINESS

The business activities of subsidiaries have
been developed in order to improve competence and to
extend and diversify types of business. Although recently
the coniribution of the subsidiaries continues to be quite
small the deveiopment of this type of business plays a
strategic role as part of the process of the creation of BNY
Incorporated.

in general, subsidiaries busingss have suffered
from the negative effects of the current crisis. This can be
seen in the closure and freezing of operations of a number
of subsidiaries between 1998 and 1999 such as ADS
Securities, PT Danaloka Pratama (Dalta} and PT. BN
Faysal Finance as well as the losses suffered by a number
of subsidiaries.

Bank BN!I now has 7 subsidiaries operating in
the banking, multifinance, insurance and securities fields.
Subsidiaries assets stood at Rp 2.17 trillion or 2.3% of

Bank BNI's total assets with net income of Rp 20.1 billion.



Ringkasan Kinerja Keuangan Perusahaan Anak (dalam juta Rp}

Swminary of Subsidiaries’ Financial Performance (in miflion Rp)

Total Aktiva/Total Assets
Kewajiban/Liabiiities

Modal/Equity

Pendapatan Bunga Bersih/Net interest income

Pendapatan Operasional Lainnya/Other Operating Income

Pendapatan Operasi/Operating income

Beban Operasicnal Lainnya/Other Operating Expenses

Pendapatan Operasional Bersih/Net Operating Income

Pendapatan (Biaya) Non Operasionat Bersin/Non Operating income (Loss)-Net

Laba (Rugi) sebelum Pajak/Profit (Loss) Before Tax

Meskipun demikian melalui upaya restrukturisasi

1997 1998 1999
1.987.693 1.908.755 2.174.263
1.477.835 2.252.918 1.721.004

509.858 (344.162) 453.169
34.948 (227.286) (45.035)
101.337 231.885 15.668
136.285 4.309 (29.367)
106.908 1.055.663 (47.564)
29,377 (1.051.264) 18.197
{248) 1.863 (178)
29.129 (1.049.401) 18,019

However, as a result of serious restructuring

yang serius diyakini bahwa bisnis perusahaan anak akan
menjadi tumpuan dalam pengembangan usaha pada masa
yang akan datang, baik mefalui langkah merger dan akuisisi
ataupun internal deveiopment. Sehingga mampu
menciptakan sinergl yang mendukung misi Bank BNI untuk

menjadi universal banking.

measures it ensures that subsidiaries business will piay a
key role in future business development. These measures
involve mergers, acquisitions and internal development to

support Bank BNI's mission to provide universal banking.



Struktur Kepemilikan

Perusahaan Anak Bank BNI

Ownership Structure of Bank BNI Subsidiaries
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Financial Performance
Bank BNI maintains adequate liquid assets in ovder o mees ihe

withdrawal of savings, granting of loans to customers or third parties and to

meet operational liguidity needs.

AKTIVA LIKUID

Bank BNI| selalu menjaga aktiva likuid yang
cukup, dalam memenuhi komitmennya kepada
nasabah dan pihak lainnya, baik untuk pembayaran
kembali simpanan, pemberian kredit, maupun untuk
memenuhi kebutuhan likuiditas untuk pengeluaran
operasionalnya. Aktiva likuid yang dimiliki terutama
terdiri dari kas, saldo rekening girc pada Bank

Indonesia, saldo rekening giro pada bank lain, surat-

LIQUID ASSETS

Bank BNI maintains adequate liquid assets in
order to fulfill its commitments to third parties, whether
in the withdrawal of savings, granting of ioans to
customers or third parties and to meet operational
liquidity needs. Liquid assets consist mainly of cash,
bank balances with Bank Indonesia, current account
balances with other banks, securities and short term

placements.

surat berharga dan penempatan jangka pendek.

Tabel Aktiva Likuid

Table of Liquid Assets

: - z e =2
Aktiva Likuid (dalam miliar Rupiah) : 19.449 17.366 (10,7196} Liguid Assets (in billion Rupiah) :
Rupiah 9.740 7.275 {25,31%) Rupiah
Yalula Asing 9.709 10.091 3,84% Forergn Currency
Rasio Kredit terhadap Jumlah Simpanan 89,06% 50,719% - Loans te Deposits Ratio (LDR)
Rasio Aktiva Likuid terhadap Jumlah Aktiva 3391% 17.77% Liquid Assets to Total Assets Ratio

Adanya penurunan aktiva likuid yang cukup This very significant hiquid assets decrease in

besar di tahun 1999 dalam bentuk Rupiah dikarenakan 1999 in denomination of Rupiah was caused by the
adanya pelunasan kewajiban pada bank lain (borrowing) repayment of fund borrowing which was funded by

yang di-cover dari Sertifikat Bank Indonesia. Certificates of Bank Indonesia.



Aktiva Likuid (dalam miliar rupiah)

Liguidt Assets (in biftion Rupiah)

19.449
17.366
9_7409.709 10.091
7.275
| Rupiah I
W vaas/ Foreign Exchange
1998 1999

Ferbandingan aktiva likuid terhadap jumlah aktiva
pada akhir tahun 1999 sebesar 17,77% secara persentase
menurun dibandingkan tahun 1998 yang mencapai 33,91%.
Hal ini disebabkan oleh naiknya jumlah aktiva sebagai
akibat timbulnya piutang kepada pemerintah dalam rangka
rekapitalisasi sebesar Rp 52.561 miliar.

Perbandingan pinjaman terhadap penghimpunan dana
(LDR), tidak termasuk perusahaan anak sesual dengan ketentuan
Bank Indonesia tahun 1999, mencapal sebesar 50,71%
sadangkan tahun sebelumnya 1998 mencapai sebesar 89,06%.
Menurunnya LDR disebabkan oleh dua faktor. Pertama, terjadinya
peningkatan jumiah simpanan masyarakat tahun 1999 sebesar
12,6% dibandingkan posisi 1998. Kedua, terjadinya penurunan
kredit yang diberikan sebesar 36,7% karena penyerahan kredit
dan fasilitas lainnya golongan macet ke BPPN pada bulan Maret
1999 dan Januari 2000 yang telah dihapus buku pada Desember
1999. Penurunan LDR tersebut dapat dilhat dari dua sisi yang
berbeda. Dari penurunan kredit karena penyerahan ke BPPN
berari meningkatkan kualitas kredit, sedangkan dari sisi
meningkatnya dana pinak keliga menunjukkan indikasi semakin
meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap Bank BNI

sebagai bank yang aman (the safe haven bank),

PENGELOLAAN AKTIVA DAN KEWAJIBAN

Pengelfolaan aktiva dan kewajiban atau Assest and
Liabiities Management (ALMA) Bank BNI di bawah kendali
Komite Pengelola Aktiva dan Kewajiban (Asset and Liability
Committee-ALCO) yang secara rutin mengadakan pertemuan
setiap 1 (satu) bulan sekali. Namun sejalan dengan kondisi
turbulen yang tengah dihadapi menyebabkan intensitas

pertemuan bertambah, demikian halnya dengan jumlah kajian,

The ratio of liquid assels to total assets at the
end of 1999 stood at 17.77%, representing a percentage
decrease over the previous year’s figure of 33.971%. This
was the result of an increase in fotal assets following the
recording of receivables from the government related to
the recapitalization program of Bp 52,561 biflion.

Loans as against deposits not including
subsidiaries (in  accordance with Bank Indonesia
regulations) stood at 50.71% in 1999 compared with
89.06% in 1998. The reduction in LDR was caused by two
factors, first an increase in public deposits in1999 by
12.6% compared with the previous year, and second, as a
result of 36.7% decrease in loans granted following the
surrender of ioans and facilities to the IBRA in March 1999
and in January 2000 which has been written off in
December 2000. The decline in LDR can be analyzed from
two different sides. The declining caused by loans
surrendering to IBRA means impraving quaiity of ioans,

while the increase in funds means an indication of growing

public confidence in Bank BNI as safe haven bank.

MANAGEMENT OF ASSETS AND LIABILITIES

Bank BNl's Asset and Liabiiities Management
(ALMA) fails under the control of the Asset and Liability
Committee (AL.CQ) which holds routine monthly
meetings. However, the current turbuient conditions have
fed to an increased frequency of meetings and number of
reports, while the methods used and variables monitorad

have become incraasingly complex.



penggunaan metoda dan variabel yang dimoenitor terus
bertambah dan semakin kompieks. ALCO bertanggung jawab
atas pengelolaan aktiva dan kewaijiban Bank BNI, melalui
pengendalian struktur aktiva dan kewajiban, serta struktur
tingkat bunga yang berlaku untuk mencapai tingkat keuntungan

yang optimal dan sekaligus menjaga kecukupan likuiditas.

PENGELOLAAN AKTIVA
Aktiva

Aktiva Bank BNI pada tahun 1999 mencapai sebesar
Rp 97.718 miliar atau naik sebesar 70,4% dibanding tahun 1928.
Kenaikan akfiva pada tahun 1939 ini disebabkan Bank BNI
menyajikan tagihan kepada pemerintah dalam rangka program
rekapitalisasi sebesar Rp 52.561 miliar. Penyajian tersebut sesuai
dengan PSAK 21 tentang “Akuntansi Ekuitas” dan didukung oleh
PP MNo. 52/1999, dimana pemerintah sebagai stand-by buyer

sehingga dapat disajikan dalam Laporan Keuangan.

ALCO is responsible for the management of Bank BNi’s
assets and labilities, by controlling assets and fability
structure, and the interest rate structure in order to
achieve optimum profit while mainiaining adeguate

fiquidity.

ASSET MANAGEMENT
Assets

Bank BNI's assets in 1999 amounted to Rp 97,718
bilfion showing a 70.4% increase from 1998. The increase in
assets was the result of Bank BNI recording its government
receivables of Rp 52,561 billion related to the recapitalization
program. The recording of these receivables is in accordance
with PSAK 21 on "Equity Accounting” and supported by
government regulation No. 52/1999, as being a stand-by

buyer, the government is recorded in Financial Staterment.

Perkembangan Total Aktiva 1995-1999 {dalam miliar Rupiah)

Growth in Total Assets 1995-1999 (in billion Rupiah)

97.718
57175 57.361

apq7q 34882 I I

1995 1996 1997 1998 1999

Aktiva Produktif

Aktiva produktif yang dimitiki Bank BNI pada
akhir tahun 1989 telah mencapai Rp 54.559 miliar atau
turun sebesar 34,3% dibanding tahun 1998. Penurunan
ini meliputi penurunan aktiva produktif dalam valuta asing
yang mencapai 24,9% dan aktiva produktif dalam
Rupiah yang menurun sebesar 42.6% dikanding tahun
lalu. Penurunan ini disepabkan cleh menguatnya nilai
Rupiah terhadap USD pada akhir tahun 1999 dibanding
tahun 1998 dan terjadinya penyerahan fasilitas kredit dan

lainnya golongan 5 ke BPPN.

Earning Assets

Earning assels owned by Bank BNI {otaled
Ro 54,559 billion at the end of 1989 showing a drop of
34.3% compared with 1998. The decrease is made up of a
24.9% drop in foreign currency earning assets and a 42.6%
decline in Rupiah earning assets compared with 1398. This
deciine was the result of the relative strength of the Rupiah
against the USD at the end of 1999 compared with 1988
and the surrender of category 5 loan faciiities and other

assets to IBRA.



Dilihat dari kompaosisinya, aktiva produktif terdiri
dari penempatan dan gira pada bank lain 2%, penempatan
pada bank lain 14,5%, surat-surat berharga 5,3%,
dokumen dan tagihan lain 3,3% pinjaman yang diberikan
72,7% dan penyertaan 2,2%. Dari segi komposisi aktiva
produktif tahun 1999 dibanding tahun 1998 terlihat adanya
pergeseran portofotio dengan lebih terkosentrasi pada

aktiva dengan tingkat bunga yang relatif lebih tinggi.

The composition of earning assels is as follows:
2% consist of placements and current account with other
banks, 14.5% of placements in other banks, 53% of
commercial paper, documents and other bills 3.3%,
72.7% of loans and the remaining 2.2% are in the form of
investments. From 1998 to 1999 the composition of
earning assels showed a portfolio shift to high interest

rate earning assels.

Komposisi Aktiva Produktif

Composition of Earning Assets

Giro/Current Accounts

Surat Berharga/Securities

Pinjaman/Loans

[ | Penempatan/Placements
. Dokumen/Documents
[ | Penyertaan/invesments 73%,
Kredit Yang Diberikan
Paosisi kredit yang diberikan pada akhir tahun 1999
Bank BNI mencapai sebesar Rp 39.677 miliar atau turun

sebesar 36,7% bila dibandingkan tahun 1998. Penurunan
tersebut terdiri dari kredit yang diberikan dalam vaiuta asing
turun sebesar 31,1% dibandingkan tahun lalu, sedang dalam
bentuk Rupiah turun sebesar 40,8%. Penyebab utama
turunnya pinjaman adalah pengalihan fasiiitas kredit dan lainnya
golongan 5 dengan kriteria diatas Rp 5 miliar ke BPFN pada
bulan Maret 1999 dan Januari 2000 sebesar Rp 19.305 miliar,
sedangkan penyebab lainnya adalah karena menguatnya nilai

Rupiah terhadap USD di tahun 1998 dibanding tahun 1998.

15%

Loans

Bank BNI's loans totaled Rp 39,677 billion at
the end of 1999 dropping 36.7% from 1998. This
decrease consisis of a 31.1% decrease in foreign
ctrrency loans and a 40.8% decrease in Bupiah loans.
The cause of this decrease was the transfer of facilities
and other Category 5 assets of more than Rp 5 billion to
IBRA in March 1999 and in January 2000 with total
amounted Rp 19,305 billion and the stronger Rupiah
against the USD in 1999 compared with 1998,

Perkembangan Kredit Yang Diberikan 1995-1999 {dalam miliar Rupiah)
Growth in Qutistanding Loans 1995-1599 (in billion Rupiah)

7.455

5.787
| Valas/fForeign Exchange 1‘ 1.8
B Rupian 1995 1996

1987

19172
2

26.329
18.130

I7

1998 1999



Penyebaran Kredit Secara Sektoral

Alokasi pemberian kredit Bank BNI di dalam negen
tahun 1999 diihat secara sektoral, porsi terbesar tetap pada
sektor industri pengolahan yakni mencapai sebesar 44.8% dari
total portofolio kredit yang diberikan. Adapun alokasi kredit dalam
negeri kepada sektor lain di luar industd pengolahan meliputi
sektor perdagangan 9,9%, sektor pertanian 7,8%, konstruksi
3,5%, pengangkutan, pergudangan & komunikasi 1,6%, sektor
jasa sostal masyarakat 1,0%, listrik gas & air 7.5%, dan sekior

lainnya (pertambangan. jasa lain, dan lain-lain) mencapai 23.8%.

Sectoral Distribution Of Loans

Alfocation of Bank BNI domestic Joans in 1999 by
sector shows the largest portion going to the processing ndustry
sector which absorbed 44.8% of the fotal loan portfolo.
Allocations to other sectors included 9.9% to the trading sector,
7.8% to the agriculture sector, 3.5% to the construction sector,
1.6% to the transportation, warehousing and communications
sectar, 1.0% to the community social services sector, 7.5% to the
electricity gas and water sector, while the other sectors (mining,

other services, arxl others) accounted for the remaining 23.8%.

Kompaosisi Pinjaman Per Sektor Ekonomi

Loan Composition by Ecoromi Sector

. Pertaman/Agriculture
Penndustrian/Manufacturing

- Konstruksi/Construction

. Transporlasi & Komunikasi/
Transportation & Telecomm

B ase Sosial Masyarakat/

Sacial Service

Penggolongan Kolektihititas Kredit

Kolektibilitas kredit pada tahun 1999 relatit lebih
baik dibandingkan tahun 1998. Perbaikan int disebabkan
dua hal, yaitu pertama, penyerahan kredit dan fasilitas
lainnya ke BPPN, dan kedua. restrukiurisasi kredit yang
berhasil dilaksanakan pada tahun 1999. Komposisi
kolektibilitas kredit pada tahun 1289 adalah kredit lancar
23%, kredit dalam perhatian khusus 10.9%, Kurang lancar

9,99, diragukan 25.9%. dan macet 30,4%.

24%

Listrik, Gas & Ay I
Electricity, Gas & Walter
Perdagangan/Trading -

Lain-lain/Others |

Loan Collectibility

Loan collectibility in 1899 was reiatively good in
comparison with 1998, There were two factors behind
this. One was the surrender of icans and other Category 5
assals to IBARA and the successful restructuring of foan in
1999. Loan collectibility consisted 23% of current loans,
10.9% of special mention. 9.9% of substandard, 25.9% of
doubtfut and the remaining 30.4% of bad foans.



Penghimpunan Dana Masyarakat

Aktivitas usaha penghimpunan dana masyarakat
pada dasarnya dikonsentrasikan pada produk dana girc,
tabungan dan depositc beriangka. Pada tahun 1999,
penghimpunan dana masyarakat dalam Rupiah sebesar
Rp 60.927 miliar meningkat sebesar 17,8% dibandingkan
tahun 1998, sedangkan penghimpunan dana dalam valuta
asing tahun 1989 dalam setara Rupiah sebesar Rp 14.074
miliar, turun sebesar 5,7% dibandingkan tahun 1998,

Komposisi penghimpunan dana dalam Rupiah
dan valuta asing dari jumlah penghimpunan dana
masyarakat pada tahun 1999 masing-masing adalah
sebesar 81,2% dan 18,8%, sedangkan pada tahun 1998

masing-masing adalah sebesar 77,6% dan 22,4%.

Perkembangan Dana Masyarakat 1997-1999 (dalam miliar rupiah)
Growth of Deposits Mobilization 1997-1999 (in bilfion Rupiah)

12.516
9.753
18.040
10.604
7.5648
7. 795I

1997 1998 1999

. Deposite/Time Deposits [ | Giro/Demand Deposits

. Tabungan/Savings Deposits

Komposisi penghimpunan dana masyarakat pada
tahun 1999 terdiri dari 16,7% giro, 24% tabungan, dan
59,3% deposite, sedangkan pada tahun 1998, terdiri dari
14,6% giro, 15,9% tabungan, dan 69,5% deposito.
Penghimpunan dana masyarakat pada tahun 1999 dibanding
dengan tahun 1998, giro meningkat 28,3%, tabungan
meningkat sebesar 70,1%, deposito menurun  3,9%.
Menurunnya porsi dana khususnya dalam bertuk deposito
pada tahun 1999 sebenarnya juga merupakan salah satu
usaha untuk memperbaiki kempasisi dana yang bertujuan
menurunkan Diaya dana secara rata-rata  dengan

meningkatkar jurniatt dana dengan biaya yang lebil rendar.

Mobilization Of Deposits

Mobilization of deposits activities in 1999
concentrated mainly on demand deposit, savings deposit
and time deposit products. (n 1898, Rp 60,927 billion of
depaosits in Rupiah were mabilized, increasing 17.8% over
71998. Mobilization of  foreign currency deposits
equivaient Rupiah amounted fo Ap 14,074 billion,
dropping 5.7% from 1998.

in terms of composition, deposits mohilization
in 1999 consisted of 81.2% Rupiah and 78.8% foreign
currency funds. The composition in 1998 was 77.6% and

22.4% respeciively.

Kompaosisi Dana Masyarakat Tahun 1999

Composition of Deposits Mobilization in 1999

17%
59%

24%

Deposito/Time Deposits . Giro/Demand Deposits

-] Tabungan/Savings Deposits

The composition of deposits mobilized in 1999 was
as follows: dernand deposits 16.7%, savings deposits for 24%,
time deposits 58.3%. In 1998 14.6% of deposits consisted of
demand deposits, 15.9% of savings deposits and 63.5% of
time deposits. In comparison with 1988, mobilization of
deposits in 1999 showed the following development: demand
deposits increased by 28.3%, savings deposits increased by
70.1% and time deposits decreased by 3.9%. The decline in
depocsits especialfy in form of time deposits in 1999 was one of
the results of measures tc improve the composition of deposits
intended to reduce the average cost of funds by increasing the

volurme of fower cost deposits.



LABA/RUGI

Pendapatan Bunga Bersih

Akibat krisis yang terfadi di tahun-tahun sebelumnya,
permasalahan negative spread masih terdihat dalam laporan
rugi/laba Bank BNI tahun 1999 yang ditunjukkan oleh
pendapatan bunga bersih yang negatif. Meskipun dari rata rata
tingkat suku bunga deposito 3 bulan pada akhir tahun 1999
yang sebesar 12% sudah menurun jika dibandingkan dengan
rata-rata suku bunga deposito 3 bulan yang sebesar 49,23% di
tahun 1998, tetapi dengan kondisi belum membaiknya sektor
riit dan dampak restrukturisasi pinjaman mengakibatkan
pendapatan bunga efektif yang diterima perbankan masin lebin
rendah dibanding baban dananya. Pendapatan bunga bersih
yang dihasilkan Bank BNI selama tahun 1999 negatif Rp 6.990
miilar membaik sebesar 3,1% dibandingkan tahun 1998 vang

mencapai negatif Rp 7.212 miliar.

PROFIT/LOSS

Net Interest Income

As a resuft of the crisis in the previous years
the problems of negative spread as reported in Bank
BNI's income statement, continued in 1999 as can be
seen from the negative interest income. Although
average deposit interest rates in the fast three months of
1999 were 12% a considerable decrease from the
49.23% in the last three months of 1998, conditions had
not sufficiantly improved in the real sector. In addition,
as a result of loan restructuring effective interest income
received by the bank was less than the cost of funds.
Bank BNi's net interest income in 1999 was a negative
Rp 6,990 bulion increasing by 3.1% from the negative
Rp 7.212 bifiion in 1998,

Pendapatan Bunga Bersih 1894-1999 {dalam miliar Rupiah)

Net Interest Income 1934-1999 (in billion Rupiah)

857 926

1924 1995

966

1996

1997

1.414

6.990)
7.212)

1998 1999



Pendapatan QOperasional Lainnya

Jumlah pendapatan operasional lainnya atau
pendapatan non bunga Bank BNI dalam tahun 1999
sebesar Rp 2.256 miliar meningkat sebesar 50.4%
dibandingkan tahun 1998 yang mencapai sebesar Rp
1.500 miliar. Rincian pendapatan operasional tahun
1999 dibandingkan tahun 1998 adalah sebagai berikut,
provisi dan komisi bukan kredit menurun 15.4%, laba
atau keuntungan selisih kurs bersih naik sebesar
195,1%, pendapatan sewa guna usaha turun 72 1%,
pendapatan pembiayaan konsumen turun 94,5%,
pendapatan anjak piutang turun 79,4%, pendapatan
premi meningkat 211.,2%, serta pendapatan operasional

lain-lain turun 8,1%.

Other Operating Income

Bank BNI's total other operating or non-
interest income for 1999 was Rp 2,256 billion, increasing
50.4% from Rp 1,500 billion in 1998. The breakdown of
other aperating income In 1389 compared with 1998 is
as follows: fees and commissions fell by 15.4%, profits
from foreign exchange differentials by 185.1%, lease
income fell by 72.1%, consumer financing income by
94,.5%, factoring income dropped 79.4%, premium
income rose 211.2% and other operational income

dropped by 8.1%.

Komposisi Pendapatan Operasional Lainnya Tahun 1999

Composition of Gther Operating Income Year 1999

17%

1%
Keuntungan Valas/Gain on FX

Pendapatan Sewa/Lease Income

Provisi & Komisi /Fees & Commissions

Lain-lain/Cthers

Biaya Operasional Lainnya

Biaya operasicnal lainnya {di luar biaya
penyisihan penghapusan) mengalami penurunan dari
Rp 2.563 miliar di tahun 1998 menjadi Rp 2.119 miliar di
tahun 1899 atau menurun sebesar 17,3%. Penurunan ini
dipengaruhi oleh apresiasi nilai Rupiah terhadap valuta
asing, menurunnya tingkat inflasi di tahun 1899, dan
efisiensi sebagai implementasi operationa! restructuring
program dilakukan dalam tahun 1999,

Dengan kebijakan penyerahan fasilitas kredit
dan lainnya golongan 5 kepada BPPN dimana beban
cadangan penyisihan sudah diantisipasi pada tahun
1998, dampaknya adalah kualitas kredit tahun 1999

menjadi iebih baik dibandingkan dengan tahun 1998.

64%

Qther Operating Expenses

Other  operational  expenses  (excluding
provisions) declined by 17.3% from Rp 2,563 billion in 1998
to Rp 2,119 biflion in 1999. This drop was the resuit of the
Rupiah's eppreciation against foreign currencies, a drop in
the infiation rate in 1989 and efficiencies produced by the
operational restructuring prograrm implemented in 1989
The policy of transferring of category 5 Ioans
and other assels to (BRA, where reserve provisions had
already been set aside was anticipated in 1898 and the
effect was an improvement in the quality of loans in 1999

in comparison with 1998.



Biaya Operasional Lainnya 1998-1999 (dalam miliar Rupiah)
Other Operating Expenses 1998-1999 {in biltion Rupiah)

Mitiar Rupiah =+ [ et s e T g 8 g Bilion Ruplah
Gaji & tunjangan 836 883 Salaries & Employee benefit
Umum & Administrasi 641 470 General & Administrative
Sewa 192 190 Rent
Penyusutan Aktiva Tetap 111 118 Depreciation of Fixed Assets
Lainnya 782 458 Others
Jumlah (di luar biaya penyisihan penghapusan) 2.562 2119 Total (excluding Provision)
Penyisihan Penghapusan 38.093 8.386 Provision for Possible Losses
Jumlah 40.655 10.505 Total

Disamping penyerahan kepada BPPN, pada In addition to the transfer of assets to IBRA, 1999

tahun 1999 dilakukan restrukturisasi kredit sesuai also saw the restructuring of loans in accordance with the

SK Direksi Bl No. 31/150/KEF/DIR untuk memperbaiki
kualitas aktiva produktif secara keseluruhan. Dengan
membaiknya kualitas aktiva produktif tersebut, beban
penyisihan/cadangan aktiva produktif yang dibentuk tahun
1999 sebesar Rp 8.386 miliar atau menurun sebesar 78%

dibandingkan tahun 1998 yang mencapai Rp 38.093 miliar.

Laba {Rugi) Bersih

Selama periode tahun 1999 Bank BNI membukukan
kerugian bersih sebesar Rp 13.260 miliar, sedangkan selama
tahun 1998 Bank BNI menderita kerugian bersih sebesar Rp
43.604 miliar atau menurun sebesar 69,6%. Penurunan kerugian
yang terjadli pada tahun 1999 disebabkan pertama, menurunnya
negative  spread dan kedua, menurunnya beban
penyisihan/cadangan aktiva praoduktif, dan kenaikan pendapatan
operasional lainnya yang berasal dari selisih kurs. Sedangkan
apabila dihitung tanpa beban PPAR kerugian operasional Bank
BNI tahun 1999 adalah sebesar Rp 6.852 miiliar, turun sebesar
17,2% dibanding tahun1998 yaitu sebesar Rp. 8.274 miliar.

Penurunan beban penyisihan penghapusan aktiva
praduktif ini sejalan dengan dilakukannya restrukturisasi kredit
bak yang dilakukan dengan metode debt to equity swap
maupun debt fo asset swap yang dilakukan pada tahun 1999
sehingga kolektibilitas aktiva produktif membaik dibandingkan

dengan kolektibilitas aktiva produktif pada tahun 1998.

Decree of the director of Bank Indonesia
No. 31/150/KEP/DIR on Overall improvement of Earning
Assets. As a result of the improvement in earning assets the
burden of provisions for earning assets in 1999 was Rp 8,386
biilion, decreasing sharply by 78% from the 1998 figure of

Ap 38,093 billion.

Net Profit (Loss)

During 1989, Bank BN/ recorded net losses of
Rp 13,260 billion compared with net josses of
Rp 43,604 billion in 1998 or declined by 69.6%. The
drop on the losses in 1999 was caused firsily by a
reduction in negative spread, secondly by a drop in
provisions for earning assets and an increase in other
operational income as a result of foreign exchange rate
differentials. If calculated without the inclusion of PPAR
Bank BN! operational losses in 1999 were Rp 6,852
billion, a decline of 17.2% compared with the iosses in
1998 of Rp. 8, 274 billion.

The decline in provisions for earning assets is in
fine with improvements resufting from loan restructuring
carried out through debt to equity swap and debt to asset
swap as well in 1899 thus improving the collectibility of

earning assets in comparison with 1998.



RASIO TINGKAT KESEHATAN BANK BNI

Sebagai akibat memburuknya kinerja keuangan Bank
BNI sepanjang tahun 1998 hingga tahun 1998, menyebabkan
tingkat kesehatan Bank BNl mengalami hal yang sama.
Berikut tabel yang menunjukkan rasio tingkat kesehatan Bank

BNI menurut ketentuan Bank Indenesia :

RASIO-RASIO
Rasio Kecukupan Modal
Kualitas Aktiva
- Pinjaman bermasalah terhadap total kredit
- Rasio aktiva produktif yang diklasifikasi terhadap aktiva produktif
- Rasio PPAP tersedia terhadap PPAP yang wajib dibentuk
Rentabilitas
- Rasio laba terhadap volume usaha
- Hasic beban operasional terhadap pendapatan operasional
Likuiditas
- Rasio kewajiban bersih antar bank

- Rasio kredit terhadap dana diterima

BANK BNI's FINANCIAL SOUNDNESS RATIOS

As a result of the worsening financial performance of
Bank BNI from 1998 to 1999 the financial soundress ratios also
worsenead,
The following table shows the financial scundness of Bank BNi

in accordance with Bank Indonesia regulations :

1999 RATIOS
-10,3% Capital Adequacy Ratio
Assets Quality
66,1% Non-performing loans to total loans -
46,8% Classffiad earning assets to total eaming assets -
111,8% Current total provision to required provision -
Profitability
-16,6% Net profit to total volume ratic -
255,3% Operating expenses to operaling income -
Liguidity
0% Net interbank liabilities ratic -
50,7% Loans to deposits rato -
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LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN

Laporan No. 337808

Pemegang Saham, Dewan Komuisaris dan Direksi
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk

Kami telah mengaudit neraca dan laporan komitmen
dan kontinjenst konsolidasi PT Bank Negara
Indonesia (Persero) Tbk (selanjutnya disebut “Bank
BNI") dan Anak perusahaan tanggal
31 Desember 1999 dan 1998, serta laporan laba rugi,
laporan perubahan ekuitas (defisiensi modal) dan
laporan arus kas konsolidasi untuk tahun yang
berakhir pada tanggai-tanggal tersebut. Laporan
keuangan adalah tanggung jawab manajemen Bank
BNI. Tanggung jawab kami terletak pada pemyataan
pendapat atas laporan keuangan berdasarkan audit
kami.

Kami melaksanakan audit berdasarkan standar
auditing vang ditetapkan oleh lkatan Akuntan
Indonesia. Standar tersebul mengharuskan kami
merencanakan dan melaksanakan audit agar kami
memperoleh kevakinan memadai bahwa laporan
keuangan bebas dart salah saji material. Suatu audit
meliputi pemeriksaan, atas dasar pengujian, buku-
bukti yang mendukung jumlah-jumlah  dan
pengungkapan dalam laporan keuangan. Audit juga
mehputi penilaian  atas prinsip akuntansi yang
digunakan dan estimasi signifikan yang dibuat oleh
manajemen, scrta penilaian terhadap penyajian
laporan kevangan secara keseluruhan. Kami vakin
bahwa audit kami memberikan dasar memadai
untuk menyatakan pendapat.

Wisma 46, Kota BNI, Lantai 25-28,

J1. Jend. Sudirman Kav. |,

Jakanta 10220, Indonesia

Tel (62-21) 575 7999 Fax: (62-21) 574 4521
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Registered Public Accountants
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INDEPENDENT AUDITORS REPORT

Report No. 337808

The Stockholders and the Boards of Commissioners
and Directors
PT Bank Negara Indonesia {(Persero) Thk

We have audited the consolidated balance sheets
and statements of commitments and contingencies of
PT Bank Negara Indonesia (Persercj Thk (Bank
BNI) and Subsidiaries as of December 31, 1999 and
1998, and the related consolidated statements of
income, changes In stockholders' equitv {capital
deficiency) and cash flows for the vears then ended
These financial statements are the responsibilitv of
Bank BNI's management. Our responsibility is to
express an opimion on these financial statemenls
hased on our audits.

We conducted owr audils n accordance with
auditing standards established by the Indonesian
Institute of Adccountants. Those standards require
thar we plan and perform the audit to obtain
reasonable assurance about whether the financial
statements are free of material misstatement. An
audit includes examining, on a test basis. evidence
supporting the amounts and disclosures in the
Jinancial  statements.  An  audy  also  includes
assessing  the accounting  principles used and
significant estimaies made by management, as well
as evaluating tne overall financial  statement
presentation. We helieve thar our audits provide a
reasonable basis for our opinion.
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Menurut  pendapat kamu, laporan keuangan
konsolidasi tersebut di atas menyajikan secara wajar
dalam semua hal vang matenal, posisi keuangan
serta komitmen dan kontinjensi Bank BNI dan Anak
perusahaan tanggal 31 Desember 1999 dan 1998,
hasil usaha. serta arus kas umtuk tahun vang
berakhir pada tanggal-tanggal terscbut. sesual
dengan prinsip akuntansi vang berlaku umum.

Scperti vang dijelaskan pada Catatan 2 dan 3 atas
laporan keuangan konsclidasi, mulai tanggal
1 Januari 1999 Bank BNI dan Anak perusahaan
menerapkan metode akuntansi untuk  surat-surat
berharga dan mctode akumansi umuk pajak
penghasilan,  masing-masing  sesuai  dengan
Pernvataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK)
No. 50 tentang “Akuntansi Investasi Efck Tertentu”
dan PSAK No 46 tentang “Akuntansi Pajak
Penghasilan™ dan telah menyajikan kembali laporan
keuangan konsolidasi untuk tahun vang berakhir
pada tanggal 31 Desember 1998

Seperti diuraikan pada Catatan 37 atas laporan
keuangan konsolidast. memburuknva  kondisi
ckonomi di Indonesia vang terjadi sejak pertengahan
tahun 1997 sampai dengan pertengahan tahun 1999
vang ditandai dengan sangat tidak stabilnva kurs
tukar. tingginva tingkat bunga, langkanva hkuditas
dan krisis kepercavaan masyarakat terhadap sistem
perbankan nasional telah mempengaruhi  secara
signifikan scktor jasa perbankan termasuk operasi
Bank BNI dan Anak perusahaan serta sektor-scktor
perckonomian lainnya Kondisi ekonomi ini juga
tclah berakibat pada adanva ketidakpastian atas
kemampuan debitur Bank BNI dan  Anak
perusahaan  untuk  melaksanakan  kewajiban
pembavaran  pada saat jatuh  tempo, sehingga
meningkatkan risiko kredit bawaan yang terdapat
dalam porofolio aktiva produktif vang dimiliki
Bank BNI dan Anak perusahaan Lebih lanut,
memburuknya  kondisi ekonomi im juga
mempengaruhi biava dana Bank BNI dan Anak
perusahaan. Mulai pertengahan tahun 1999, kondist
ckonomi di  Indomesia mcnunjukkan indikas:
perbaikan vang ditandai dengan perbaikan kurs
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In our opinion, the consolidated financial statements
referred to above present fairly, in all material
respects, the financial position of Bank BNI and
Subsidiaries  and  their  commitments  and
contingencies as of December 31, 1999 and 1998,
and the results of their operations and thewr cash
Slows for the years then ended in conformin with
generally accepled accounting principles.

As discussed in Notes 2 and 3 1o the consolidated
financial statements, starting Januarv 1, 1999, Bank
BNI and Subsidiaries adopted the accounting
method for securities and deferred tax method of
accounting for income tax lo conform with
Indonesian  Statement of Financial Accounting
Standards (SFAS) No. 50 on Accounting for Certain
Investments in Securities and SFAS No. 46 on
Accounting for Income Taxes, respectively, and
have restated their consolidated financial statements
for the year ended December 31, 1998.

As discussed in Note 37 1o the consolidated
Jinancial  statements, the adverse economic
conditions in Indonesia which since the middle of
1997 up to the nuddle of 1999 have been
characterized by highly volatile exchange rates,
high Interest rates, tight liquidity and the extreme
lack of public confidence in the countrv’s banking
svstem, have significantly affected the banking
sector, including the operations of Bank BNI and
Subsidiaries and other sectors of economy. These
economic conditions have also caused uncertainty
with respect to the ability of Bank BNI and
Subsidiaries’ customers to fulfill their obligations
when they mature, thereby increasing the credit risk
in the earning assets portfolio of Bank BNI and
Subsidiaries. Furthermore, the adverse economic
conditions have also affected the cost of funds of
Bank BNI and Subsidiaries. Starting in the middle of
1999, the economic conditions in Indonesia have
shown signs of recovery as indicated by the
strengthening of Rupiah as compared to the United
States Dollar exchange rate, decrease in the interest
rate on Certificates of Bank Indonesia and decline
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Rupiah  terhadap Dolar Amenka  Serika,
menurunnya tngkat bunga Sertifikat  Bank
Indonesia dan menurunnva  tingkat  inflasi.
Walaupun demukian. kondisi ekonomi Indonesia
masth  akan  dipengaruhi  stabilitas  politik.
keberhasilan rekapitahisasi industri perbankan vang
sedang  berlangsung dan  restruktunisasi  kredit
bermasalah. Pada tahun 1999 dan 1998. Bank BNI
dan Anak perusahaan telah  membebankan
penvisihan penghapusan aktiva produkiifl masing-
masing scbesar Rp 8.4 triliun dan Rp 38 triliun
dan mengalami pendapatan bunga bersih negatif
masing-masing scbesar Rp 7.0 triliun  dan
Rp 7.2 tnlun. Akibatnya. pada tanggal 31 Desember
1999 dan 1998 Bank BNI dan Anak Perusahaan
mengalami defisiensi modal masing-masing scbesar
Rp 53.6 triliun (sebelum diperhitungkan dengan
“Modal  Saham  yang  Dipesan™  scbesar
Rp 52.6 triliun) dan  Rp 40.7 tnillun.  Dengan
demikian, Bank BNI harus memngkatkan modal
disetornya agar dapat memenuhi penyediaan modal
minimum bank umum sesuat dengan ketentuan vang
ditetapkan dalam Program Rekapitalisast Bank
Umum scperti vang dijclaskan pada Catatan 38.
Lebih jauh, program rekapitalisasi terhadap seluruh
Bank Milik Negara diatur dalam Peraturan
Pemerintah  (PP) No. 52 Tahun 1999 temtang
Pecnambahan Penvertaan Modal Negara Rcpublik
Indonesia ke dalam Modal Bank Milik Negara
termasuk Bank BNI. vang pelaksanaannya diatur
dalam Surat Keputusan Bersama Menten1 Keuangan
dan Gubernur Bank Indonesia (SKB Mecnkeu dan
GBI tanggal 29 Juli 1999. Untuk meningkatkan
modalnyva, Bank BNI telah melakukan Penawaran
Umum Terbatas I kepada Para Pemegang Saham
Dalam Rangka Penerbitan Hak Memesan Efek
Terlebih Dahulu dengan nilai seluruhnya berjumlah
Rp 52.8 triliun vang mempercleh pernvataan efektif
tanggal 30 Jum 1999. Dan jumlah tersebut, scbesar
Rp 0.2 triliun telah dibayar oleh pemegang saham
masvarakat, dan sisanya scbesar Rp 52,6 triliun yang
merupakan kewajiban Pemerintah, untuk sementara
dicatat di neraca pertanggal 31 Desember 1999
pada akun “Piutang pada Pemerintah Republik
Indonesia” dan mengkredit akun “Modal Saham
yang Dipesan™ sambil menunggu  persetujuan
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in inflanion rate. However, the economic conditions
in Indonesia will still be affected by the political
stability, the success of the ongoing recapitalization
in the banking industrv and debi restruciuring. In
1999 and 1998, Bank BNT and Subsidiaries recorded
provisions for possible losses on earmng assels of
Rp 84 trillion and Rp 38 tridlion, respecnively. and
negative nterest spread of Rp 7.0 wrillion and
Rp 7.2 trillion, respectivelv. s a result, as of
December 31, 1999 and 1998, Bank BN! and
Subsidiaries incurred capital deficiencies amounting
to Rp 53.6 trilhon (before taking 1nto account rthe
“Subscribed Capital Stock™ amounting 1o Rp 32.6
tritlion) and Rp 40.7 million. respectively. In this
connection, Bank BNI has 1o increase its paid-up
capital 1o meel the mimmum capital requirement
indicated under the Recapitalization Program for
Commercial Banks as discussed 1n  Note 38.
Furthermore, the recapitalization program for all
State-owned banks is further set in Government
Regulation No. 52 of 1999, concermng the Increase
in Investment in Shares by the Republic of Indonesia
in all state-owned banks, including Bank BNI. the
implementation of which Is set under the Jownt
Decrees dated July 29, 1999 of the Mmister of
Finance (AMOF) and the Governor of Bank Indonesia
fBl). To increase ity paid-in capital, Bank BNI hayx
undertaken the Rights [ssue [ totalling Rp 528
tritlion  which  was  declared  effective on
June 30, 1999 Of this, Rp 0.2 trillion has already
been paid up by the public stockholders and the
balance of Rp 52.6 trillion representing the
Crovernment'’s  obligation has  been  lemporarily
recorded in the consolidated balance shee! as of
December 31, 1999 under “Due from (overnment
of the Republic of Indonesia” with a corresponding
credit to the account “Subscribed Capiral Stock”,
pending the approval of Bank BNI's recapitalization
by the Planning Committee for the Restructuring of
Stated-owned  Banks and  other authorities. As
discussed in Note 40f after several discussions with
the Planning Committee for the Restructuring of
State-owned  Banks, the MOF,  during the
consultation meeting with the Commission IX of the
Parliament of the Republic of Indonesia on
March 30, 2000, approved Bank  BNI's
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rekapitalisasi Bank BNI oleh Komite Perencanaan
untuk Restrukturisasi Bank Milik Negara dan
pihak otoritas. Seperti vang dijelaskan pada Catatan
40f, setelah melalul beberapa perundingan dengan
Komite Perencanaan untuk Restruktunisasi Bank
Milik Negara, Menten Keuangan. dalam rapat
konsultasi dengan Komisi IX Dewan Perwakilan
Rakvat Republik Indonesia (DPR) pada tanggal
30 Maret 20000 telah menvenygui  jumlah
rckapitalisasi Bank BNI sebesar Rp 61.8 triliun,
vang realisasinya akan dilaksanakan dalam 2 1ahap.
terakhir pada bulan Juni 2000. Pada tanggal
100 Aprit 2000, realisasi tahap pertama telah
diterima oleh Bank BNI sebesar Rp 30 tnliun dalam
bentuk obligasi pemerintah (lihat Catatan 40f). D1
lain pihak. seperti vang dijelaskan pada Catatan 39,
scsual dengan Keputusan Presiden Noo 26 Tahun
1998 vang dilaksanakan melalui Keputusan Menteni
Kcuangan Republik Indenesia tanggal 28 Januari
1998 dan Surat Kcputusan Bersama Direksi Bank
Indonesia dan Ketua Badan Penyehatan Perbankan
Nasional (SKB Bl dan BPPN) tanggal 6 Marct 1998,
vang dipetbaharai dengan SKB Bl dan BPPN
tanggal 14 Mei 1999, Pemerintah Indonesia telah
menjamin  kewajiban tertentu dari seluruh  bank
umum vang berbadan hukum Indoncsia. Laporan
keuangan konsolidasi terlampir mencakup dampak
kondisi ckonomu scpanjang hal tersebut dapat
ditentukan dan diperkirakan. Pemulihan ckonomu
tergantung pada kebijakan moneter. fiskal dan
lainnva vang (clah dan akan dtambil oleh
Pemenintah, suatu tindakan vang berada di luar
kendali Bank BNI dan Anak peruszhaan Olch
karcna itu, tidaklah mungkin untuk menentukan
dampak masa depan kondisi ckonomi terscbut

This Report 15 Originally Issued in Indonesian Language

recapitalization amounting to Rp 61.8 trillion which
will be realized in 2 tranches, with the final tranche
on June 2000. On April 10, 2000, the first tranche
amounting to  Rp 30irilion in the form of
government bonds has been received by Bank BNI
see Note 40f). On the other hand, as discussed in
Note 39, the Indonesian Government hased on
Presidential Decree No. 26 of 1998, as implemented
by the Decree of the Mimister of Finance dated
Januarv 28, 1998 and Joint Decrees dated March 6,
1998 of BI and Indonesian Bank Restructuring
Agency (IBRA) which was amended bv Joint Decrees
dared May 14, 1999 of B and (BRA, is guaranteeing
certain obligations of locally incorporated banks.
The accompanving consolidated  financial
statements include the effects of the economic
conditions fo the extent they can be determined and
estimated. Recovery of the economy depends on the
monetary, fiscal and other measures that have been
and will be undertaken by the Government, actions
that are bevond the control of Bank BN! and
Subsidiaries It is not possihle to determine the
Juture effects of the economic conditions on Bank
BNT and Subsidiaries’ earnings and realization of
their earning assels, including the effects flowing
through thewr customers, creditors and stockholders
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terhadap penghasilan Bank BNI dan  Anak
perusahaan dan rcalisasi  aktivanya, termasuk
mengalinya dana nasabah, kreditur dan pemegang
saham ke dan dari Bank BNI dan Anak perusahaan.

PRASETIO, UTOMO & CO.
NIU-KAP 98.2.0024/ License No. 98.2.0024

Drs. Soemarso S. Rahardjo, ME
NIAP 98 1.0064/License No. 98.1.0064

10 Apni 2000/4pril 10, 2000

NOTICE TO READERS

The accompanying consolidated financial statements are
intended to present the financial position and results of
operations and cash flows in accordance with accounting
principles and practices generally accepted in Indonesia
and not that af any other jurisdictions. The standards,
procedures and practices to audii  such financial
statements are those generally accepied and applied in

Indonesia.
Wisma 46, Kota BNI, Lantar 25-28, ‘isma 46, Kota BNI, Levels 25-28,
JI. Jend. Sudirman Kav. I, Ji. Jend Sudirman Kav. 1,
Jakaria 10220, Indonesia Jakarta 10220, Indonesia
Tel: (62-21) 575 7999 Fax: (62-21) 574 4521 Tel: (62-21) 575 7999 Fax. (62-21) 574 4521



PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN

NERACA KONSOLIDAS]
31 DESEMBER 1999 DAN 1998
({Dalam Jutaan Rupiah, Kecuall Data Saham)

AKTIVA

Catatan
KAS
GIRO PADA BANK INDONESIA 4

GIRO PADA BANK LAIN - Setelah dikurang:
penyisihan penighapusan sebesar Rp 10,690
pada tahun 1999 dan Rp 7,386 pada tahun 1998 d

PENEMPATAN PADA BANK LAIN DAN
LEMBAGA KEUANGAN LAINNYA
Pihak-pihak yang mempunyal hubungan isumewa
Pihek-pihak lan
Penyisihan penghapusan

2¢.2d.2¢,5,30

Bersih

SURAT-SURAT BERHARGA - Setelah dikurangi
penyisithan penghapusan sebesar Rp 487 956 pada
tahun 1999 dan Rp 2,201 927 pada tahun 1998 24268
DOKUMEN DAN FASILITAS LAINNYA - Setelah
i g penyisihan penghap sebesar Rp 756.716
pada tahun 1999 dan Rp 734 136 pada tahun 1998

2d,2e7

KREDIT YANG DIBERIKAN
Pihak-pihak yang mempunyas hubungan ishmewa
Pihak-pihak lan
Penyisihan penghapusan

2c,2d,2e 8,30

Bersth

PIUTANG PADA PEMERINTAH REPUBLIK
INDONESIA 21,38,40f
PENYERTAAN SAHAM - Setelah dikurang
penyisihan penghapusan sebesar Rp 616722
pada tahun 1999 dan Rp 9.697 pada whun 1998 2b.2d2g9
PENANAMAN NETO SEWA GUNA USAHA -
Setclah dikurang pendapatan yang belum diaku
sebesar Rp 583813 pada tahun 1999 dan
Rp 651 718 pada tahun 1998

Pihak-pihak yang mempunyai hubungan isamewa

Pihak-pihak lan

Penyisihan penghapusan

2¢,2h,2k,16,30

Bersih

PILTANG PEMBIAYAAN KONSUMEN - Setelah
dikurang pendapatan yang belum diakwn sebesar
Rp 8.315 pada tahun 1999 dan Rp 11.880 pada
tahun 1998 dan penyisthan penghapusan sebesar
Ry 19 517 pada tahun 1999 dan Rp 38.590 pada
tahun 1998 2k 11
TAGIHAN ANJAK PIUTANG - Setelah dikurangi
penyisihan penghapusan sebesar Rp 4.284 pada
tahun 1999 dan Rp 2.527 pada tahun 1998 .2k 12
AKTIVATETAP
Biaya perclehan
Akumulas: penyusutan

2,13

Nulai bulou

AKTIVA PAJAK TANGGUHAN 3,18

AKTIVA LADN-LAIN
Pihak-pihak yang mempunyai hubungan ishmewa
Pihak-pihak latn

1¢,2m,2n 2p, 14,30

Jumlah Aktva Lazn-lan

JUMLAH AKTIVA

There C

Jared F. IS
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PT BANK NEGARA INDONESLA (PERSERO) Thk AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED BALANCE SHEETS
DECEMBER 31, 1999 AND 1993
{In Miliions of Rupiah, Except Share Darg)

ASSETS
1998
(Drrapikan Kembal,
hhar Cataran 35/
(4s Resrated,
1599 gee Note 3) Norer
Rp 1845078 Rp 657275 CASH
3641 715 3197108 4 CURRENT ACCOUNTS WITH BANK INDONESIA
CURRENT ACCOUNTS WITH OTHER BANKS - Nei
of allewance for passible losses of Rp 10.690 n 1999
1.059.675 TIZ9T 2d and Rp 7. 386 1n 1995
PLACEMENTS WITH OTHER BANKS AND
2e2d 2e5 30 FINANCIAL INSTITUTIONS
1520 2.460 Related parties
1919118 4639507 Third parties
82186 }( 144313 Allowance for poxnblie losses
7839352 4497 654 Ner
SECURITIES - Net of aliowance for possible losses
2394.256 g015012 2d.2f¢ of Hp 487,956 i 1999 and Rp 2,201,927 1 1995
DOCUMENTS AND OTHER FACILITIES - Nerof
aliowance for possible losses of Rp 756716 1n 1999
|1 029.038 4.021.021 2d2e” and Rp 734 [36 tn 1998
2c,2d 2e 530 LOANS
445 T80 338.058 Related parties
39231 601 ©2.372.444 Third parsies
19267 44% ) ( 32929 7183 Allowance for posnible losses
20 40%.930 29780 713 Net
DUE FROM GOVERNMENT QF THE REPUBLIC
52 561 243 11384070 OF INDONESIA
INVESTMENT IN SHARES OF STOCK - Net of
allawance for possible losses of Rp 610,722 1n 1999
610939 12 545 2b2d2g¥ and Rp 9.697 1n 1998
NET INVESTMENT IN DIRECT FINANCING
LEASESS - Ner of uneomed ncome of Rp 383815 in
2.7k 2k 10,30 1999 and Rp 631,714 10 1998
54504 7% 961 Related pariies
620912 718 182 Third parnes
102094 )( 86 401 Allowanee for posnbie lasses
573312 T 7az Ner
CONSUMER FINANCING RECEIVABLES - Net of
unearned income of Rp 8.315 »n 1999 and Rp 11,580 .n 1998
and alfowance for possibie iosses of Rp 19.517 1n 1999
19.048 927% PPN and Rp 38 90 1n 1995
FACTORING RECEIVABLES - Net of alfowance for
5099 7361 2p.2k02 posnble iosses of Rp 4,284 1n 1999 and Rp 2 527 in [998
2113 PREMISES AND EQUIPMENT
1362437 1270438 Cont
512694 }( 411099 Accumulated depreciation
849743 257.339 Ner Book Value
4061.239 27116981 2u 318 DEFERRED TAX ASSETS
Je,2m 2n 2p, 14,30 OTHER ASSETS
B.636 6743 Reloted parties
804 484 2.141 B39 Third parires
813120 2.148 582 Tolal Other Assets
Rp 97.717 803 Rp 57360 T35 TOTAL ASSETS
See ace Notes 1o Ci irde which

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsohdas: yang merupakan
5
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PT BANK NEGARA INDONESIA (FERSERO) Thk DAN ANAK PERUSAHAAN

NERACA KONSOLIDASI
31 DESEMBER 1999 DAN 1998
{Dalam Jutaan Rupiah, Kecuali Data Saham)

KEWAJIBAN DAN EKUITAS (DEFISIENS] MODAL

These C lidated Fi i are Origenally l1nied 11 Indonenan Language

FPT BANK NEGARA INDONESIA {PERSERC) Tok AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED BALANCE SHEETS
DECEMBER 1999 AND 1998
(In Millions of Rupiah, Except Share Datg)

LIABILITIES AND STOCKHOLDERS' EQUITY (CAPITAL DEFTCIENCY

1998
{Insaykan Kembalk,
Lhat Catatan 3)
{As Restated,
Calatan 1999 ree Nore 1 Notes
EWATIBAN LIABILITIES
IMPANAN DEPOSITS
Giro 2¢,20.15,30 Jelo il io Demand
Pihak-pihak yang mermpunya hubungan istumewa Rp 313942 Rp 15149 Rejaied parries
Prhak-pihak lan 12202 340 9717 798 Third parties
Jumlah Guo 12 516 482 0.752.93% Total Demand Deposiis
Tabungan ic,20,16,30 2c 201630 Savings
Pihak-pthak yang mempunya hubungan istumewa 29 105 10 635 Related parnies
Prhak-prhak lain 18011 019 10 593 366 Third parties
humlah Tabungan 1B 040 124 10604005 Total Saving Deposits
Deposito Berjangha 26201730 2c.20, 1740 Time Deposits
Pihak-pihak yang mermpunya hubungan isomewa 165 585 76 514 Reiared parties
Pihak-pihak fain 44 279 |43 46192711 Third partres
Junlah Deposito Berjangka 44 444 730 46 269247 Total Time Deposiis
Sertifikat Depasito - Seiclah dicurang: bunga vang belum
diamortisas: sebesar Rp 45 pada tahun 1999 and Rp 11 Certificares of Depotits - Net of unamortized interest of
pada tahun 1998 o 7398 138 20 Rp 456 .:n 1999 andRp 1110 1994
untah Simpanan 75.028.735 66 626.32% Toraf Deposits
FWAJIBAN SEGERA LAINNYA 56 319 91,358 OTHER CURRENT LIABILITIES
LUTANG PAJAR EFITRLS 135767 300 Bi& 2u ik TAXES PAYABLE
INJAMAN YANG DITERIMA ty 17 302 482 24795330 19 FUND BORROWINGS
EWAJIBAN LAIN-LAIN 2d,2p.2q,20.22 6172716 6175334 2d 2p lq.20.02 OTHER LIABILITIES
unlah Kewapban 28 696 015 97 982 107 Toral Liahtliries
IAK MINORITAS ATAS AKTIVA BERSIH MINORITY INTEREST IN NET ASSETS (2F
NAK PERUSAHAAN YANG DIKONSOLIDAS] il 48.242 26 737 2h CONSGLIDATED SUBSIDIARIES
"KUITAS (DEFISIENSI MODAL)
todal saham - rulw nomwnal Rp %00 per saham untuk saham
Sen A [wiwarna dan saham Sen B dan Rp 235 per saham STOCKHOLDERS EQUITY (CAPITAL DEFICIENCY)
untuk saham Sen ¢ Copital stack - Rp 500 per value for Serves A Dwiwarna share
Modai dasar - safu saham Sen A Dwiwarma, 4.340 127 999 and Sertes B shares. and Rp 25 par valuse for Series C shares
saham Ser B dan 253 197 440 000 saham Sen C pada Autharized - [ Series A Dwiwarna share, 4340127 999
rahtn 1999 dan satu saham Sen A Dwiwama dan Series B sharer and 233, 197 440,600 Series ©
16 999 949 599 saham Sen B pada tahun 1998 sharern 999 and I Serres A Dwiwarna share
Modal drnempatkan dan disetor penub - sar saham Sen A and 16,999,999 999 Serres B shares 1n 1995
Dwiwarna. ¢ 340 127 999 saham Sen B dan 683 916 500 Issued and Fully Pard - I Sertes A Dwowarna share,
saham Sen C pada tahun | 999 dan satu saham Sen A 4,340,127 999 Sertezr B shares and 583,916,500
Dwiwama dan 4 340 127 999 saham Sent B pada tahun Sertes C sharer in 1999, and ! Sertes 4 Dwiwarna
1998 1.21.38.401 2 1B7 162 2170 064 12135 400 share and 4.340,127 999 Ser1es B shares in J995
todal saham yang dipesan 21, 38,401 52 561 243 - 21, 35,40F Subscribed captal stock
ambanan modal diseton [eilk') 591 150 370538 12138 Addivonal pmd-in cepisal
ciisth pemulaian kembal: aktiva tetap b2 4627 4627 2 Revaluarior increment tn premyses and equupmeni
hsih kurs karena penjabaran laporan keuangan 2b 23708 { 65904 ) M C ve 1 d,
sldo laba (Defisity 3,37,38,401 33735400 Retarned earmungs (Defictl}
Telah ditentukan penggunaannya 27814 27633 Appropriated
Belum ditentukan peérggunaannya { 56 422 188 }{ 43.162 127 ) Uinappropriated
iefisiensi Modal - Bersih { 1026 438 1{ 40 655.169 ) Caprial Deficiency - Net
TUMLAH KFWAJIBAN DAN EKUITAS TOTAL LIABILITIES AND STOCKHOLDERS' FQUITY
DEFISIENS1 MODAL) Rp 97717803 Rp 57360 75 {CAPITAL DEFICIENCY)
Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsohdasi yang merupakan See g Notes 1o C Jrdared Fi / 5i which
bagan yang tidak terpisahkan dan laporan k ki bdas: secara kesel are an integrol part of the lidated fi. f




PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Thk

DAN ANAK PERUSAHAAN

LAPORAN KOMITMEN DAN KONTINJENSI

KONSOLIDASI

31 DESEMBER 1999 DAN 1998
(Dalam Jutaan Rupiah}

KOMITMEN
Tagihan Kormitmen
Fas:litas pijaman vang
diterima dan belum
digunakan
Pembelian tuna: mata uang
asing yang belum
diselesaikan
Pembelian berjangka mata uang
asIng

Jumlah Tagihan Komitmen

Kewapiban Kormtmen

Fasilitas kredit kepada nasabah
yang belurn digunakan

Letters of credit vang tidak
dapat dibatalkan yang masih
berjalan

Letters of credit yang dibuka
dengan pen)jaminan Bank
Indonesia

Akseptast wesel tnpar

Penjualan tunal mata vang
asng vang belum
diselesalkan

Penjuaian benangka mata
uang asing

Jumlah Kewajiban Kommtmen

Kewajiban Komytmen - Bersih

KONTINJENSL
Tagihan Kenunjen
Garanst yang ditenma dan bank
lamn dalam bentuk
Bank garansi
Standby leuers of credit
Pendapatan bunga dalam
penvelesaian
Laimn-lamn

Jumlah Tagihan Kontinjen

Catatan

3a

34

N
20

34

34

Rp

962 500

10587494

2404915

1118524

11980
1.344 531

577

440 663

$321190

4263696 )

B8 527
6 256

64928019
93803

7032 605

These Consohdated Financial Statements are
Ongnally Issued in Indonestan Language.

PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Thk

Rp

AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF

COMMITMENTS AND CONTINGENCIES

DECEMBER 31, 1999 ANI} 1998

169 481

116 703

2435034

2721438

5362072

3129214

159314
1538 592

289 694

2365 318

13049 204

10322 766)

6345 109

Notes

34

34

20

34

{In Millions of Rupiah)

COMMITMENTS
Commuiment Recervables
Unused fund borrowangs faciiny

Unreaiized spet toreign
currency bought

Forward forergn currency bought

Total Commitment Recevables

Commutment Pavables
i nused lpan commuments

Oulstanding rrrevocable letters
af credit

Letrers of credit 1ssued under
Buank Indonesia guarantee
Impart dvaft accepiances

Unrealized spot foreign currency sold

Forward foreign currency sold
Total Commument Payvables

Commtment Pavables - Nel

CONTINGENCIES
Confingent Receivables
Guarantees received from other
banks 11 the farm of-
HBank guaraniees
Standby letters of crecht
Inierest receivable on
ronperforming assets

Cthers

Total Connngent Recevables



These C hdated Financral 5 Ls are
Onginally issued in Indonesian Language.

PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERQ) Tbk
DAN ANAK PERUSAHAAN AND SUBSIDIARIES
LAPORAN KOMITMEN DAN KONTINJENSI CONSOLIDATED STATEMENTS OF
KONSOLIDASI (Lanjutan) COMMITMENTS AND CONTINGENCIES {Continued)
31 DESEMBER 1999 DAN 1998 DECEMBER 31, 1999 AND 1998
(Dalam Jutaan Rupiah) (In Millions of Rupiah)
_ Cawatan S L e 18 _ Males |
Kewayban Kontunjen Connngent Pavabies
CGaransi vang duterbitkan dalam
bentuk 20 20 Guarantees 1ssued 1n form of !
Standby lenters of eredit Rp 2794 00} Rp 233540 Standby letters of credit
Bank garans; b 414 82 1953549 Bank guarantees
Performance bonds 66 789 151317 FPerformance bonds
Advanced payment bonds 60 046 12178 Advanced pavment on bonds
Bid bonds 11000 14 902 Bid bonds
Risk sharing o 2447 38397 Risk sharing
Jumiah Kewayiban Konunjen 434935 o 4Rnse Total Contingent Payabies
Yagthan Kenunpen-Berh . 16%347%0 1 524526 Connhngent Recervables - Net
KOMITMEN DAN KONTINJENS] COMMITMENTS AND
- BERSIN { Rp _ LS80 226) { Rp 8 798 ZEQ) CONTINGENCIES - NET
Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidast See accompanving Notes ta Consolidated Financial
vang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Statements which are an integral part of the

laporan keuangan konsolidas: secara keseluruhan. consolidated financial statements.




PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Thk
DAN ANAK PERUSAHAAN
LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASI
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR
PADA TANGGAL-TANGGAL
31 DESEMBER 1999 DAN 1998
(Dalam Jutaan Rupiah, Kecuzli Rugi Per Saham)

These C lidated Fi 8 are
Onginaily Issued in Indonesian Language

PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Thk
AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF INCOME
FOR THE YEARS ENDED
DECEMBER 31, 1999 AND 1998
(In Millions of Rupiah, Except Loss Per Share)

1998
(Drsapikan kermbali,
lihat Catatan 3/
As Restated.,
Catatan 1999 see Note 3) Notes
PENDAPATAN DAN BEBAN INCOME AND EXPENSES
OPERASIONAL FROM OPERATIONS
Pendapatan Bunga dan Investas: Interest and Investment income
Bunga dan investasi 2p.23 Rp 7312305 Rp 11.611 380 2p.23 Interest and 1rvestment
Provis: dan komusi 29 167.963 184 027 2q Fees and compussion
Jurnlah Pendapatan Bunga dan
Investas 7.480.268 11 795.407 Total Interest and Investment Income
Beban Bunga dan Pembiayaan
Lainnya 2p.24 14 469 969 19.007 358 2p.24 Interest and Qther Financing Charges
Heban Bunga - Bersih { 6989 701 ) 7.211.951) Interest Expenses - Net
Pendapatan Operasional Lainnya Other Operating incone
Laba selisth kurs - bersih 2t 1432019 485.186 2t Garn on foreign exchange - net
Provisi dan komist lainnya 2q 410 688 485.504 2q Other fees and commissions
Pendapatan sewa guna usaha 2h 33374 119.654 2h Lease rncome
Pendapatan prem asuransi 2r 12,534 4027 2r Insurance premium icome
Pendapatan pembiayaan
konsumen n 242 4362 2t Consumer financing income
Pendapatan anjak prutang 2 253 1.231 25 Factonng income
Lain-lain 367.383 399.949 COthers
Jumnlah Pendapatan Operasional
Lainnya 2256 493 1459913 Total Other Operating Income
Beban Operasional Lainnya Other Gperanng Expenses
Tenaga kerja dan tunjangan 25 882,958 836.113 25 Salanes and employees " benefits
Umum dan adrmmstras. 26 470443 641 181 26 General and administrative
Penyisihan penghapusan aktiva Prowision for possible losses on
produktif’ 2d.2k 8 380 398 38 092 640 2d.2k earmng asseis
Sewa 189614 192.091 Rent
Depreciation of premises and
Penyusutan aktiva tetap 2113 118022 110.740 2513 equipment
Amorntisast biaya emisi saham Amornizanon of deferved share
ditangguhkan Inl4 12692 12692 2nid wsuance cost
Lam-lain 444 911 769.768 Others
Jurnlah Beban Operasional Lainnya 10505 038 40 655.225 Total Other Operating Expenses




PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERQO) Tbk
DAN ANAK PERUSAHAAN
LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASI (Lanjutan)
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR
PADA TANGGAL-TANGGAL
31 DESEMBER 1999 DAN 1998
(Dalam Jutaan Rupiah, Kecuali Rugi Per Saham)

Thess C lidated F { St are
Originally Issued in [nd: L

PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk
AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF INCOME
(Continued)

FOR THE YEARS ENDED
DECEMBER 31, 1999 AND 1998
(In Millions of Rupiah, Except Loss Per Share)

1998
{Dhsagikan kemball,
lihat Catatan 3/
As Restated,
Catatan 1999 see Note 3) Notes

RUGI OPERASIONAL (Rp 15.238.246) (Rp 463672613
PENGHASILAN (BEBAN)
BUKAN OPERASIONAL
- BERSIH 27 461 522 { 18215 ) 27
RUGI SEBELUM TAKSIRAN
PAJAK PENGHASILAN ( 14.716.724) { 46.385.478)
TAKSIRAN PAJAK
PENGHASILAN 2u,18 2u l&

PERIODE BERJALAN ( 1533) ( 2376)

TANGGUHAN 1.344 358 2 711481
RUGISEBELUM
BAGIAN MINORITAS ( 13.433.999) ( 43676.373)
BAGIAN MINORITAS
ATAS RUGI BERSIH
ANAK PERUSAHAAN YANG
DIKONSOLIDASI b 174.13% 72.734 2b
RUGI BERSIH (Rp 13259860)  (Rp 43.603639)
RUGI PER SAHAM
Rugi cperasional per saham v ( Rp 31279) { Rp 10.683) v
Rug bersih per saham v (Rp 2.853) ( Rp 10.047) 2v

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasi
yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
laporan kevangan konsolidasi secara keseluruhan.

LOSS FROM OPERATIONS

NON-QPERATING INCOME
(EXFENSES) - NET

LOSS BEFORE PROVISION
FOR INCOME TAX

PROVISION FOR INCOME TAX
CURRENT
DEFERRED

LOSS BEFORE MINORITY
INTEREST

MINORITY INTEREST IN NET
LOSS OF CONSOLIDATED
SUBSIDIARIES

NET LGSS

LOSS PER SHARE
Loss from operanons per share

Net loss per share

See accompanying Notes to Consolidated Financial
Statements whick are an integral part of the
consolidated financial statements.
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PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk
DAN ANAK PERUSAHAAN
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASI
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR
PADA TANGGAL-TANGGAL
31 DESEMBER 1999 DAN 1998
{Dalam Jutaan Rupiah)

1999
ARUS KAS DARI KEGIATAN OPERASI:
Rug bersih ( Rp 13 259.860 )
Penvesualan untuk merckons:liasi rugs bersih
menjadi kas bersih diperoleh dan kegiatan
operasi
Penyusutan akuva tetap 118022
Penyisihan penghapusan (pembalikan atas
peiyisihan) uptak
Grro pada bank Jain 3304
Penempatan pada bank lain dan lembaga
keuangan lainnya 39 208
Surat-surat berharga { 56 929)
Dokurnen dan fasihitas lannya 497138
Kredit yang dibenkan 7.395 761
Penyenasn saham 601025
Penanaman neto sewa guna usaha 16.331
Fiutang pembiayaan kansurmen ( 16.586)
Tagthan anjak prutang 1.757
Aktiva lain-lam 36 561
Kormtmen dan konunjens: pada
rekenung adrunistratif yang
mempunya nsiko kredit ( 302248)
Penyisihan atas penurunan nijar pasar
sural-surat berharga 171076
Laba penjualan aktiva tetap { 1100)
I.aba pemjualan saham perusahaan asosiasi 4 3.488)
Bapgian mincmias alas rug bersh Anak
perusahaan yang dikonsolidast { 174.139)
Amorusas: biaya equsi saham ditangguhkan 12692
Selisth kurs karena penjabaran japoran keuangan $9.6)2
Perubahan aktiva dan kewsjiban operasi
Penempatan pada bank Jain dan lembaga
keuangan lamnya ( 189.237)
Surat-surat berharga 814299
Dokuwmen dan fasilitas Jainnya 2.494 845
Kredi yang dibenkan 1975022
Penanaman neto sewa guna usaha 122 089
Pratang pemmbiayaan konsumen 63814
Tagihan anjak puutang 705
Akuva pajak tangguhan { 1.344.258 )
Aktva lan-lan 1,286 209
Simpanan
Giro 2763543
Tabungan 7436119
Deposito berjangka ( 1.824517)
Sertfikat gepesito 27281
Kewajiban segera lainnya { 35.039)
Hutang pajak { 165.049 )
Kewapban lain-lain 299 630
Kas Bersth Diperolen dan Kegiatan Operasi B 836573

These Consolidated Financial Statements are
Orgnaliv Issued in Indonesian Language.

PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Thk
AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS
FOR THE YEARS ENDED
DECEMBER 31, 1999 AND 1998
(In Millions of Rupiakh)

1998
{Disapkan kembah,
Ithat Catatan 3/
As Restated
see Note 3)
CASH FLOWS FROM OPERATING ACTIVITIES:
(Rp 43.603.639) Ner loss
Adjustments 1o reconciie net loss 1o net cash
provided by operanng aciivines:
110 740 Deprecianon of prermses and equipment
Prowvision (reversal of allowance) for possible
Iosses on;
7.386 Current dccounts with other banks
Placements wath other banks and
106.625 financial inshunons
2182611 Securinies
672 895 Documents and other facilities
31781192 Loans
1.572 Investments in shares of stock
87.196 Net investment in direct financing leases
35364 Consumer financing recervables
1928 Factoring receivables
680 726 Other assels
Lending-related nis and
2359816 connngencies bearing credu rsk
Prowision for decivne in market value of
175 229 secunnes
( 937y Garn on sale of premuses and equipment
- Guin on sale of shares in assocrated compames
Minonty interest 1n net loss of consoh dated
{ 2734 Subsidranes
12692 Amartzation of deferved share 15suance cost
( 166 620) Transianon adjustments
Changes in opérahng assets and habilines:
Placements with other banks
23670 and financial stituions
({ 734554 ) Securitres
( } 238.828) D tr and other faciin
( 21996 595) Loans
( 295 344) Net investment 1n direct financing leases
{ 14 700) Consumer financing recervables
{ 2691) Factonng receivables
{ 2711 481) Deferred 1ax assets
¢ 141255 Qther assets
Depostits:
2204.961 Demand
2.808 710 Savings
32397 Time deposits
{ 51 581) Certificates of deposits
47135 Other current ltabilines
193 836 Taxes payable
2372421 Qther habilines
5920274 Net Cash Provided by Operating Activities




PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk
DAN ANAK PERUSAHAAN
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASI (Lanjutan)
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR
PADA TANGGAL-TANGGAL
31 DESEMBER 1999 DAN 1998
(Dalam Jutaan Rupiah)

These C hdated Financial 8 are
Onginaily issued 1n Indonesian Language

PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERQ) Thk
AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS
(Continued)

FOR THE YEARS ENDED
DECEMBER 31, 1999 AND 1998
(In Millions of Rupiah)

1998

Disapkan kembah,

lthat Catatan 3/

As Restared,
1999 see Note 3)
ARUS KAS DARI KEGIATAN INVESTASI: CASH FLOWS FROM INVESTING ACTIVITIES:
Penvertaan saham { Rp 1203.600) (Rp 1913 Investments 1r shares of stock
Has:t penjualan saham perusahaan asosiasi 7669 - Proceeds fram sale of shares tn assocrated companies
Perolehan aktiva tetap { 152.051) { 251.044) Acquisthons of premises and equipment
Selisth kurs penjabaran laporan keuangan
untuk akun aktiva tetap 3280 { 43662)  Translahon adustments on premises and equipment
Hasul penjualan aktiva tetap 39 445 1.368 Proceeds from sale of premses and equipment
Kas Bersih Digunakan untuk Kegatan Investas: { 1305.257) { 293529) Net Cash Used 1n Investing Acnvities
ARUS KAS DARI KEGIATAN PENDANAAN: CASH FLOWS FROM FINANCING ACTIVITIES.
Kenaikan {penurunan) pinjaman yang ditenma { 7492848) 1.755 439 Increase (decrease) in fund borrowings
Hasil penerbitan saham 237716 - Proceeds from issuance of capital stock
Setoran modal pemegang saham minomas Anak Proceeds from issuance of capital stock to mronty
perusahaan 195.729 39727 stockhoider of Subsidhary
Pembayaran dividen oleh Anak perusahaan kepada Dindends paid by Subsidiary to
pemegang saham minoritas ( 8%) - runonty stockheolder
Pembavaran dividen oleh Bank BNI - { 57610) Dwadends pard by Bank BN!
Bantuan untuk Yayasan Dana Sejahtera Manduri - 4 6305) Donanhon to Yayasar Dana Sejahtera Mandmn
Kas Bersih Dipercleh dan (Digunakan untuk)
Keguatan Pendanaan { 7059488 ) 1.731 251 Net Cash Provaded by (Used in) Financing Actrvities
NET INCREASE IN CASH AND
KENAIKAN BERSIH KAS DAN SETARA KAS 471 828 7357996 CASH EQUIVALENTS
CASH AND CASH EQUIVALENTS AT
KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN 14 186 566 6828570 BEGINNING OF YEAR
CASH AND CASH EQUIVALENTS AT
KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN Rp 14 658 394 Rp 14.186.566 END OF YEAR
Kas dan Setara Kas terdin atas Cash and cash equivalenis consist of:
Kas Rp 1849.078 Rp 652225 Cash
Giro pada Bank Indonesia 3&2 718 3107105 Current accounts with Bank [ndonesia
Giro pada bank lain 1.070 365 740 359 Current accounis with other banks
Penempatan pada bank lain dan lembaga Placements with olher banks and
keuangan lainnya 739327 4092006 Sfinancial mshnihons
Surat-surat berharga 812561 5504 871 Secuntres
Jumnlah Kas dan Setara Kas Rp 14 658 394 Rp 14 186 566 Total Cash and Cash Equivalents
Informasi tambahan atas arus kas Supplemental cash flow uformanon:
Pembayaran kas untuk pajak penghasilan Rp 10 087 Rp 107.235% Cash paid for income tax
Aktivitas yang tidak mempenganuhi arus kas: Non cash activities:
Piutang pada Pemenntah Republik Indonesia Due from government of the Republic of Indonesia
vang berasal dan modal sabam yang dipesan Rp 52.561.243 Rp - resuinng from subscribed capital stock

Lihat Catatan atas Laporan Kevangan Konsolidasi
vang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
laparan keuangan konsolidasi secara keseluruhan.

See accompanying Notes to Consolidated Financial
Statements which are an integral part of the
consolidated financial statements.



PT BANK NEGARA INDONESIA
(PERSERQO) Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN
CATATAN ATAS LAPORAN
KEUANGAN KONSOLIDASI
(Jumlah Dalam Jutaan, Kecuali Data Saham
atau Disebutkan Lain)

UMUM

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
(sclanjutnya disebut “Bank BNI") mulanya
didirikan sebagai bank milik Negara Republik
Indonesia dengan nama “Bank Negara
Indonesia™ berdasarkan Peraturan Pemenintah
No.2 Tahun 1946 tanggal 5Juli 1946,
Selanjutnya,  berdasarkan  Undang-undang
No. I7 Tahun 1968, Bank BNI ditetapkan
menjadi “Bank Negara Indonesia 1946™, dengan
status scbagai bank umum milik Negara

Pada tanggal 29 April 1992, berdasarkan
Peraturan Pemenntah No. 19 Tahun 1992
status Bank BNI diubah lebih lamut menjadi
perseroan terbatas milik negara (Persero). Akta
pendirian  Bank BNI sebagai Persero yang
diaktakan dengan akta No. 131 Notaris Muhani
Salim, SH., tanggal 31 Juli 1992 telah
disahkan oleh Memen Kehakiman dengan
Surat Keputusan No. C2-6582 HT.01.01.TH.92
tanggal 12 Agustus 1992, serta diumumkan
dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 73
tanggal 11 September 1992 Tambahan No. 1A
Anggaran Dasar Bank BNI telah mengalam;
beberapa kali perubahan, terakhir dengan akta
No. 43 Notaris Fathiah Helmi, S H., tanggal
30 Juni 1999, antara lain mengenai peningkatan
modal dasar Bank BNI. Perubahan ini telah
disahkan oleh Menteri Kehakiman dengan
Surat Keputusan No. C-12107 HT.01.04. TH 99
tanggal 30 Jum 1999 dan teilah diwmumkan
dalam Benta Negara Republik Indonesia No. 68
tanggal 24 Agustus 1999 Tambahan No. 5208
(hhat Catatan 21).

Berdasarkan pasal 3 Anggaran Dasar Bank BNI
yang terakhir, ruang lingkup kegiatan Bank
BNI adalah melakukan wusaha di bidang
perbankan sesuai dengan ketentuan dalam
peraturan perundangan yang berlaku.

These C. irdated Fi ial §i are
Onginally Issued in Indonesian Language.

PT BANK NEGARA INDONESIA
(PERSERO) Tbk AND SUBSIDIARIES
NOTES TO CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
{In Millions, Except Share Data or
Otherwise Stated)

GENERAL

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thk (Bank
BAY) was originally established as a state-
owned bank under the name “Bank Negara
Indonesia’ based on Government Regulation in
heu of Act No. 2 of 1946 dated July 3, 1946
Subsequently, by virtue of Act No. 17 of 1968,
Bank BNI became “Bank Negara Indonesia

19467, with its status as a state-owned
commiercial bank.
On April 29, 1992 based on Governmenr

Regulation No. 19 of 1992, Banik BNI acquired
its status as a hmited liability corporation
(Persero). Bank BNI's deed of establishment as
a limited liability corporation covered by
notarial deed No. {31 dated July 31, 1992 of
Muhani Salim, S.H. was approved by the
Minister of Justice in s Decision Letter
No. C2-6582.HT.01.01. TH.92 dated August 12,
1992 and was published in Supplement No. 14
of the State Gazette No. 73 dated Seprember 11,
1992 Bank BNI's articles of association have
been amended from time to time, most recently
by notarial deed No. 43 dated June 30, 1999 of
Fathiah Helmi, S H., covering, among others,
the increase n the authorized capital stock.
This amendment was approved by the Minisier
of Justice in his Decision Letter No. C-12107
HT.01.04 TH 99 dated June 30, 1999 and was
published in Supplement No. 5208 of the State
Gazette No. 68 dated August 24, 1999 (see
Note 21}

According to Article 3 of the amended Articles
of Association, Bank BNI's objective is to

conduct commercial banking activities in
accordance  with  applicable laws and
regulations.



PT BANK NEGARA INDONESIA
(PERSERO) Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN
CATATAN ATAS LAPORAN
KEUANGAN KONSOLIDASI (Lanjutan)
(Jumlah Dalam Jutaan, Kecuali Data Saham
atau Disecbutkan Lain)

Pada tanggal 28 Oktober 1996, Pernyataan
Pendaftaran Bank BNl untuk menawarkan
1.LO§5.032.000 saham Scri B dengan  milan
nommal scbesar Rp 500 (lima ratus Rupiah)
sctiap saham dan harga penawaran schesar
Rp 830 (delapan ratus lima puluh Rupiah)
sctiap saham kepada masyvarakat di Indonesia
memjadt cfekuf, scsuai dengan Surat Ketua
Badan Pengawas Pasar Modal (Bapepam)
No. S-1757/PM/1996. Saham vang ditawarkan
terscbut mulai diperdagangkan di Bursa Efek
Jakarta dan Bursa Efck Surabava pada tanggal
25 November 1996, Pada saat yvang bersamaan.
seluruh saham Bank BNT juga dicatatkan,

Scsuail dengan Peraturan Pemerintah No. 29
Tabun 1999 tanggal 7 Mer 1999 tentang
Pembehan Saham Bank Umum, bank hanva
dapat mencatatkan sahamnya di bursa cfck
scbanvak-banvaknyva 99% dan jumlah saham
bank yang bersangkutan  dan sckurang-
kurangnva 1% dari saham bank vang udak
dicatatkan tetap dimiliki oleh Warga Negara
Indonesia dan/atau Badan Hukum Indonesia
Untuk  memenuht kelentuan  tersebut, saham
Bank BNI tclah di delisting 1% dart jumlah
saham vang dicatatkan atau sebesar 43 401.280
lembar saham (termasuk 1 saham Sen A
Dwiwarna) pada bulan Mer 1999 di Bursa Efek
Jakarta dan pada bulan Agustus 1999 di Bursa
Efck Surabava

Pada tanggal 30 Jumi 1999, Bank BNI
mclakukan Penawaran Umum Terbatas 1 kepada
Para Pemegang Saham Dalam  Rangka
Penerbitan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu
scbamvak-banyaknya [51.904.480.000 saham
Sen € dengan nitai nominal sebesar Rp 25 (dua
puluh lima Rupiah) setiap saham. Setiap
pemecgang | saham lama berhak membeli 33
saham baru dengan harga Rp 34758 (tiga ratus
cmpat puluh tyyuh koma hima delapan Rupiah)
per saham (lihat Catatan 21).

These C idated Financral Statements are
Onginally Issued in Indonesian Language.

PT BANK NEGARA INDONESIA
(PERSERQ) Thk AND SUBSIDIARIES
NOTES TO CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS (Continued)
(In Millions, Except Share Data or
Otherwise Stated)

Bank  BNI's Registranon Sitatement  for the
offering of 1,085.032.000 Sertes B shares with
par value per share of five hundred Rupiah
(Rp 500 and offering price of eight hundred
and fifty Ruprah (Rp 830) to the public became
effective on Uctober 28, 1996 1n accordance
with the letter of Capital Market Supenvisory
Board  No. 5-1737-PAf 1996, These  shares
hegan trading at the Jakarta and Surabava
Stock Fxchanges on November 23, 1990, the
hisiing date

['nder Government Regulation No. 29 of 1999
dated May 7 1999 concerning the Purchase of
Shares of Commercial Banks, a bank iy allowed
o list a maximum of 99% of its total issued
shares and a minimum of 1% of total unlisted
shares should he owned by Indonesian citizens
and or Indonesian entities. To comply with this
regulation, 1% of Bank BNT's total listed shares
of 43400280 shares finciuding 1 Series
A lhwiwarna  share;, have  been  delisted in
Mav 1999 ar the Jakarta Stock Fxchange and in
August 1999 ar the Surabava Stock Fxchange

Bank BN[ conducted a Rights Issue 1 of
151,904 480,000 Series C shares with par value
per share of twenty five Rupioh (Rp 23) on
June 30, 1999, Fach stockholder of one old
share was entilled to buy 33 new shares for
three hundred forty seven and fiftv eight Rupiah
(Rp 347.35) per share fsee Note 21).



PT BANK NEGARA INDONESIA
(PERSERO) Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN
CATATAN ATAS LAPORAN
KEUANGAN KONSOLIDASI (Lanjutan)
{(Jumlah Dalam Jutaan, Kecuali Data Saham
atau Disebutkan Lain)

Kantor pusat Bank BNI berlokast di Jakara.
Sampai dengan tanggal 31 Desember 1999,
Bank BNI menuliki 12 kantor wilavah vang
membawahi 628 kantor cabang dan cabang
pembantu domestik, kantor kas dan kios plus.
Selain itu, jaringan Bank BNI juga mechputi 6
kantor cabang luar ncgeri.

Berdasarkan rapat umum pemcgang saham
tanggal 30 Juni 1999 vang berita acaranya telah
diaktakan dengan akta Notans Fathiah Helmi,
S H. No. 44 tanggal 30 Jum 1999, susunan
dewan komisans dan dirckst adalah scbagai
berikut.

These Consolidated Financial Statements are
Onginaily Issued tn Ind, Language.

PT BANK NEGARA INDONESIA
(PERSERQ) Thk AND SUBSIDIARIES
NOTES T() CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS (Continued)
(In Millions, Except Share Data or
therwise Stated)

Bank BNT's head office is located i Jakaria
Asof December 31, 1999 Bank BNT had
12 regional  offices, covering 628 domestic
branches and sub-branches. In addinon, Bank
BNI's  npetwork  also  mcludes
branches

6 overseas

Based on the general meeting held on June 30,
1999, the minutes of which were covered by
nolarial deed No. 44 of Fatmah fleimi, S H.,
Bank BNI's board of commissioners
directors consist of the following.

and

Komisaris Commissioners
Komsaris Utama Arie Soelendro President Commissioner
Kemisans Tog1 Mangara Hutagaol Commissioner
Komisaris Agus Harvanto Commissioner
Dircksi Directors
Dircktur Utama Widigdo Sukarman President Director
Dircktur I Gusti Ngurah Gde Antika [Director
Direktur Sunardji Parto Adinoto Director
Direktur Binsar Pangaribuan Direcior
Direktur Hasan Soeftendy Director
Direktur Agus Darjanto Director
Direktur Saifuddicn Hasan Director

Berdasarkan rapat umum luar biasa Bank BNI
tanggal 30 Jun1 1999 vang berita acaranya telah
diaktakan dengan akta Notans Fathiah
Helmi. S H. No. 42 tanggal 30 Juni 1999,
Saifuddien Hasan juga telah ditunjuk scbagai
compliance director Bank BNL

Dalam rapat umum luar biasa Bank BNI
tanggal 14 Februari 2000, para pemegang
saham menyetujui penunjukan manajemen Bank
BNI vang baru (lihat Catatan 40b).

Jumiah karyawan Bank BNI pada tanggal
31 Desember 1999 adalah 14.738 orang.

Based on the extraordinary general meeting
held on June 30, 1999 the minutes of which
were covered by nolarial deed Noo 42 of
Fathiah Helmi, S, Safuddien Hasan was also
appointed as compliance director of Bank BNI

At the extraordinary general meeting held on
February 14, 2000, the stockholders approved
the appoiriment of the new managemen! of
Bank BN (see Note 40b).

As of December 31, 1999, Bank BN['s
employees totaled 14,738 personnel
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2. JKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SUMMARY OF SIGNIFICANT
ACCOUNTING POLICIES

a.  Dasar Penyusunan Laporan Keuangan
Konsolidasi

Laporan kcuangan konsolidasi Bank BNI
dan Anak perusahaan disajikan sesuai
dengan prinsip akuntanst vang berlaku
umum dan praktek-prakick perbankan vang
sesuat dengannva, serta pedoman akuntansi
dan pelaporan vang ditetapkan otontas
perbankan.

Laporan keuangan konsolidasi disusun
berdasarkan  konsep akrual dan biava
histonis. kecualt aktiva tetap tertentu vang
dinilai  kembali  berdasarkan Peraturan
Pemerintah. penyertaan saham tertentu
vang dicatat berdasarkan metode ekuilas
dan surat-surat berharga tertentu vang
dinitai berdasarkan nila: pasar serta tagihan
bunga atas aktiva produktif vang
digolongkan sebagai nonperforming yang
dicatat sccara cash hasis.

Laporan arus kas konsolidasi merupakan
penenmaan dan pengeluaran kas yang
digolongkan ke dalam kegiatan operasi.
investast dan pendanaan, dengan
menggunakan metode tidak langsung.
Untuk  penvajian  laporan arus kas
konsolidast, kas dan sctara kas terdini atas
kas, giro pada Bank Indonesia, giro pada
bank lzin, penempatan pada bank lain dan
lembaga keuangan lainnva dan surat-surat
berharga. vang jatuh tempo dalam waktu 3
(uga) bulan atau kurang dan tanggal
penempatannya.

Basis of Consolidated Financial Statements

The consolidated financial starements have
been prepared in conformity with generally
accepted accounting principles and, where
applicable, prevailing banking industry
practices and accounting and reporting
guidelines  prescribed by the bank
regulatory authority.

The consofidated financial statements have
been prepared on the accrual and
historical cost basis of accounting, excepr
Jor certain premises and equipment which
were revalued based on  government
regulation, certain investments in shares of
stock which are accounted jfor under the
equity method, certain securities which are
valued based on marker and interest
receivable on nonperforming assets which
are recorded on cash basis.

The consolidated statements of cash flows
present cash  receipts and pavments
classified inte operating, investing and
financing activities, using the indirect
method.  For  presentation  in  the
consolidated statements of cash flows, cash
and cash equivalents consist of cash,
current accounts with Bank [Indonesia,
current accounts with other banks,
placements with other banks and financial
institutions and securities which have
original maturities of three (3) months or
less from the date of placement.
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b.  Prinsip-prinsip Konsolidasi

Laporan keuangan konsolidasi meliputi
laporan keuangan Bank BNI dan Anak
perusahaan  yang mayoritas sahamnya
dimiliki Bank BNI. Semua saldo dan
transakst yang signmfikan antar perusahaan
vang dikonsolidasi telah dieliminasi.

Anak perusahaan yang tercakup dalam
laporan  keuangan konsolidasi  adalah
sebagai berikut:

Jenis Usaha/
Nama Anak Perusahaan
PT BNI Mult Finance

PT BNI Securities Sekuritas/Securities

PT Bank Finconesta Bank/Banking
PT Asuranst Jiwa BNI
Itwasrava Asuransy/fnsurance
PT BNI Nomura Jafco Modal Ventura/
Manajemen Ventura Venture Capital
PT BNJI Ventura Satu Modal Ventura/

Venture Capital
PT BNI Faysal Finance

Semua Anak perusahaan berkedudukan di
jakarta. Pada bulan November 1998, Bank
BNI melakukan penyertaan pada BNI
Nakertrans Ltd. vang berkedudukan di
Hongkong. Penyertaan ni tidak
dikonsolidasikan sekalipun kepemilikannya
lebih dan 50% karena jumlahnya tidak
material, dan dicatat berdasarkan mectode
biaya (lihat Catatan 9).

These C. iidated Fy ! Si are
Onginally Issued in Indonesnian Language.
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(In Millions, Except Share Data or
(Otherwise Stated)

Principles of Consolidation

The consolidated financial  statements
include the financial statements of Bank
BN! and its majoritv-owned Subsidiaries,
after eliminating significant intercompany
balances and transactions.

Subsidiaries included in the consolidated
Jinancial statements follow:

Persentase Pemilikan/

Nature of Business

Pembiayaan/Financing

Pembiayaan/Firancing

Percer{.t‘qge of Ownership
1999 1998 :\'ame of Subsidiaries
99 99% 99,99% PT BNT Multi Finance
99,85 99 85 PT BNI Securities
74,51 73.40 PT Bank Finconesia
PT Asuransi Jiwa BN!
60,00 060,00 Jiwasrava
PT BNI Nomura Jafco
51,00 51,00 Manajemen Ventura
51,00 51,00 PT BNJI Ventura Satu
31,00 51,00 PT BNT Favsal Finance

Bank BNI's Subsidiaries are domiciled in
Jakarta. In November 1998, Bank BNI
invested in BNI Nakertrans Ltd., which is
domiciled in Hong Kong. This investment
has been excluded from consolidation and
stated at cost although more than 50%
owned because of  immateriality
(see Note 9).
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A}
Bank BNI memiliki 6 ({cnam) kantor Bank BNT has six (6) overseas branches. in
cabang di luar negeri vaitu di Singapura. Singapore, Hong Kong, Tokyo, London,
Hong Kong. Tokyo, London, New York dan New York and Cavman Islands. For
Cayman I[slands dimana untuk tujuan consolidation purposes, the accounts of
konsolidasi, scluruh  akun kantor-kantor these branches were transiated into Rupiah
cabang luar necgernt tersebut  dnabarkan amounts using the rates as follows.

dalam Rupiah dengan kurs sebagai benikut:

e Aktiva dan kewajiban serta komitmen o Adssets and liabilities, commitments and
dan kontinjensi - menggunakan kurs contingencies - at  middle raies
tengah vang diumumkan olch Bank published by Bank Indonesia  a
Indonesia pada tanggal neraca balance sheet date.

¢ Pendapatan, bcban, laba dan rug: - *  Revenues, expenses. gains and losses -
menggunakan  kurs tengah  rata-rata at the average middle rates during the
vang berlaku pada bulan vang maonth. The vear-end balances consist
bersangkutan  Saldo  akhir tahun of the sum of the translated amounts
merupakan penjumlahan saldo bulanan per month during the vear.

pendapatan. beban, laba dan gl
selama tahun yang bersangkutan.

» Pos ckumtas - menggunakan kurs e Stockholders' equitv - at the historical
histons. rates.

» Laporan arus kas - menggunakan kurs e Statements of cash flows - at the middle
tengah vang diumumkan olech Bank rates published by Bank Indonesia at
Indonesia pada tanggal neraca, kecuali balance sheet date, except for the
pos-pos laba rugi menggunakan kurs revenues, expenses, gains and losses
tengah rata-rata dan pos-pos ckuitas which are translated at the average
menggunakan kurs historis middle rates and stockholders’ equity

which are translated at the historical
raites.

Selisth vang umbul dan proses penjabaran The resulting net rranslation adjustments

laporan keuangan terscbut disajitkan di are reported under the Stockholders’

kelompok ekuitas sebagair “Selisih kurs Equity section as Cumulative Translation
karena penjabaran laporan keuangan™, Adjustments.
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Transaksi __dengan  Pthak-pihak  yang
Mempunyvai Hubungan Istimewa

Sesuai  dengan  Pernvataan  Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 7, vang
dimaksud dengan pihak yvang mempunyai
hubungan isumewa adalah sebagai berikut:

(1) perusahaan yang meclalul satu atau
lebth  perantara  (intermediaries),
mengendalikan, atan  dikendalikan
oleh, atau berada di  bawah
pengendalian bersama, dengan
perusahaan pelapor (termasuk holding
companies, subsidiaries dan  jfeflow
substdiaries);

(11) perusahaan 5081451 (associated
companies),

{i11) perorangan vang memiliki, baik sccara
langsung maupun tidak langsung.
suatu  kepentingan hak suara di
perusahaan pelapor vang berpengaruh
secara stgnifikan, dan anggota kcluarga
dekat dari  perorangan  tcrsebut
(anggota keluarga dekat adalah mercka
yang dapat diharapkan mempengaruhi
atau dipengaruhi perorangan terscbut
dalam transaksinya dengan perusahaan
pelapor),

(iv) karvawan kunci, yaitu orang-orang
yang mempunyai  wewenang  dan
tanggung jawab untuk merencanakan,
memimpin dan mengendalikan
kegiatan  perusahaan peclapor yang
meliputi  anggota dewan komisans,
direksi dan manajer dan perusahaan
scrta anggeta keluarga dekat orang-
orang tersebut; dan

Otherwise Stated)

Transactions with Related Partics

Related parties as defined under  the
Indonesian Statement of  Financial
Accounting Standards (SFAS) No. 7 consist
of the following.

(i) enlerprisey that, through one or more
miermediaries,  control,  or  are
controlied by, or are under common
control with, the reporting enterprise
fincluding holding companies,
subsidiaries and fellow subsidiaries),

fii} associated companies,

fiii} individuals  owmng,  directly  or
indirectlv, an interest in the voting
power of the reporting enterprise that
gives them significant influence over
the enterprise, and close members of
the family of anv such indrividuals
(close members of a family are defined
as those members who are able 1o
exercise influence or can be influenced
by such  individuals  in their
transactions  with  the  reporting
enterprise);

fivj key management personnel that is,
those persons having authority and
responsibility for planming, directing
and controlling the activities of the
reporting enterprise, including
commissioners, directors and
managers of the enterprises and close
members aof the jfamilies of such
individuals, and
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(v) perusahaan dimana suatu kepentingan
substansial dalam hak suara dimiliki
baik secara langsung maupun tidak
langsung oleh setiap orang vang
diuraikan dalam (ii1) atau (iv). atau
setiap orang tersebut mempunyai
pengaruh sigmifikan atas perusahaan
tersebut. Ini mencakup perusahaan-
perusahaan  vang dimiliki  anggota
dewan  komusans,  direksi  atau
pemegang  saham  utama  dan
perusahaan pelapor dan perusahaan-
perusahaan yang mempunyal anggota
manajemen kunci vang sama dengan
perusahaan pelapor.

Semua transaksi dengan pihak vang
mempunyai hubungan istimewa baik vang
dilakukan dengan syarat normal,
scbagaimana dilakukan dengan pihak vang
tidak mempunvai hubungan istimewa,
maupun tidak. telah diungkapkan pada
Catatan 30. Transaksi antara Bank BNI
dengan Badan Usaha Milik Negara dan
perusahaan-perusahaan vang terkait dengan
Badan Penyehatan Perbankan Nasional
(BPPN) dalam rangka restrukturisasi
perbankan/perusahaan, tidak diungkapkan
sebagai transaksi dengan pihak-pihak vang
mempunyai hubungan istimewa.

Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif

Aktiva produktif terdin atas giro pada bank
lain, pencmpatan pada bank lain dan
lembaga keuvangan lainnya, surat-surat
berharga, dokumen dan fasilitas lainnva.
kredit vang dibenkan dan penvertaan
saham serta komitmen dan kontinjensi pada
rekening admimstratif yang mempunvai
risiko kredit. Penjelasan lebih lanjut atas
akun penempatan pada bank lain dan
lembaga keuangan lainnya, surat-surat
berharga. dekumen dan fasilitas lainnya,
kredit yang diberikan dan penyertaan
saham dapai dilihat pada Catatan 2e. 2f
dan 2g.

Ortherwise Stated)

/v enterprises in which a substantial
interest in the voting power is owned,
directhy or indirectly, by anv person
described in (1ii) or (iv} or over which
such a person is able to exercise
significant  influence. This ncludes
enterprises owned by commissioners,
directors or major stockholders of the
reporting enterprise and enierprises
that have a common member of key
management  as  the  reporting
enterprise.

All  transactions with related parties,
whether or not made ar similar terms and
conditions as those done with third parties,
are disclosed in Note 30, except for
transactions between Bank BNI and other
stated-owned companies and  entities
related to  the Indonesian  Banks
Restructuring Agency (IBRA) due to the
banks and corporates restructuring are not
disclosed as transactions with related
parties.

Allowance for Possible [osses on Earning
Assets

Earning asseis consist of curreni accounts
with other banks, placements with other
banks and financial institutions, securities,
documents and other facilities, loans,
investmenls in shares of stock, and lending-
related commitments and contingencies
bearing credit risk. Placements with other
banks and financial institutions, securities,
documenis and other facilities, loans and
investmenls in shares of stock are defined
in Notes 2e, 2f and 2g.
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Komitmen dan konunjensi pada rekening Lending-related comminments and
administratif yang mempunyat nsiko kredit contingencies bearing credir risk consist of
terdiri atas fetters of credit yang tidak dapat outstanding irrevocable letters of credit,
dibatalkan yang masih berjalan, ferters of letters of credit  issued under Bank
credit vang dibuka dengan pemjaminan Indonesia  guarantee,  import  draft
Bank Indonesia, akseptasi wesel impor, acceptances, guarantees issued in the form
garans: vang diterbitkan dalam  bentuk of standby letters of credit.  bank
standby letters of credit, bank garansi, guarantees, performance bonds, advanced
performance  honds. advanced pavment pavment on bonds, bid bonds and risk
honds, bid bonds dan risk sharing. sharing.
Penyisihan penghapusan aktiva produktif Allowance for possible losses on earning
dibentuk berdasarkan penclaahan assets s provided based on management’s
manajemen terhadap kualitas masing- review of the quality of the earning assets
masing aktiva produktif pada akhir tahun. at the end of the vear. Minimum allowance
Minimurm penyisthan penghapusan Jfor possible losses on earning assets of
aktiva produktif Bank BNI dan Anak Bank BNI and Subsidiarv (PT Bank
pcrusahaan  (PT Bank Finconesia)  juga Finconesia)  also  consider  guidelines
mempertimbangkan ketentuan Bank prescribed by Bank Indonesia regarding
Indonesia tentang Pembentukan Penyisihan the allowance for possible losses
Penghapusan Aktiva Produktif Penyisihan Allowance for possible losses on lending-
penghapusan  atas  komitmen  dan related commitments and conlingencies
kontinjens: pada rekening adminstratif bearing credit risk is recorded under other
vang mempunyal risiko kredit disapikan liabilities.

pada akun kewajiban lain-lain.

Pedoman pembentukan penyvisthan aktiva Guidelines for the allowance for possible

produktif adalah scbagai berikut; losses are following:

1) Cadangan umum, sckurang-kurangnyva 1) General reserve, at the minimum of 1%
scbesar 1% dani aktiva produktf vang of earning assets classified as current,
digolongkan lancar, udak termasuk excluding Bank Indonesia Certificates.

Sertifikat Bank Indoncsia.

2) Cadangan khusus, sckurang-kurangnya 2} Special reserve, at the minimum of:

scbesar:

a) 5% dan aktiva produktif vang aj 3% of earning assets classified as
digolongkan  dalam  perhatan special mention; and
khusus; dan

b) 15% dari aktiva produktif yang b} 15% of earning assets classified as
digolongkan kurang lancar sctelah substandard, net of deductible
dikurangi agunan; dan collateral; and
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c) 50% dan aktiva produktif vang
digoiongkan diragukan sctclah
dikurangi agunan: dan

dj 100% dari aktiva produktif vang
digolongkan macet setelah
dikurangi agunan.

Saldo aktiva produktif dihapuskan atas
mastng-masing penyisihan  penghapusan
pada saat manajemen Bank BNI dan Anak
perusahaan berpendapat bahwa akuva
terscbut sulit tertagih. Penenmaan kembali
aktiva produktif yang telah dihapuskan
dicatat sebagal penambahan penvisihan
penghapusan selama tahun berjalan.

Penggolongan aktiva produktif menjadi
lancar, dalam perhatian khusus, kurang
lancar, diragukan dan macet, ditentukan
berdasarkan evaluas: manajemen Bank BNI
dan PT Bank Finconesia terutama terhadap
prospck usaha, kondisi keuangan dan
kemampuan membayar dan masing-masing
debitur dan dengan mempertimbangkan
ketentuan  Bank  Indonesia  mengenai
kualitas aktiva produktif.

Penempatan pada Bank Lain dan Lembaga
Keuangan Lainnva, Dokumen dan Fasilitas
Lainnya dan Kredit yang Diberikan

Penempatan pada bank lain dan lembaga
keuangan lainnya adalah penanaman dana
pada bank lain atau lembaga keuangan
lainnya dalam bentuk call money, deposito
berjangka, sertifikat deposito dan dana
kelolaan.

Dokumen dan fasilitas lainnva adalah
tagihan sebagai akibat dan suatu transaksi
atas amanat debitur berdasarkan
persetujuan atau kesepakatan pemberian
fasilitas kepada debitur, yang pada saatnya
nanti  akan segera diselesaikan/ditagih
kepada debitur yang bersangkutan.

o

Otherwise Stated)

¢ 30% of earming assets classified as
doubitful, ner o deductibfe
collateral, and

di - 100% of earmng assets classified
as  loss.  ner of  deductible
coliateral

The outstanding balances of earming assers
are wrillen-off against  the respective
allowance  for  possible  losses  when
management believes thai the assels are
determined to be definntely uncollectible
Recovery of earming assets previousiv
written-olf 1s recorded as an addition to the
allowance for possible fosses during the
vear of recovery

Classification of earning assels as current.
special mention, substandard, doubtful and
loss 1y determined  bhased  on the
management 's evaluation mainly on  the
debtor’s  business  prospects,  financial
condition and abilitny of each customer o
Julfill their obliganion and also consider
guidelines prescribed by Bank Indonesia
regarding the quality of the earning assets.

Placements  with  Other  Banks  and

Financial _Institutions,  Documents _and
Other Facilities, and Loans

Placemenis with other banks and financial
institutions represent placements in the
form af call monev, time  deposils,
certificates  of deposits and managed
Qccounts

Documenis and other facilities represent
receivables resulting from contracts for
Jactlities given o customers, which are
collectible when due.
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Kredit yang diberikan adalah penyediaan
vang atau tagihan yang dapat dipersamakan
dengan itn, berdasarkan persetujuan atau
kesepakatan pinjam meminjam dengan
debitur yang mewajibkan debitur untuk
melunasi hutangnya setclah jangka waktu
tertentu dengan imbalan bunga Untuk
kredit vang direkstrukturisasi, jumlah kredit
sudah termasuk bunga dan biaya lain yang
dikonversikan menjadi pokok kredit.

Penempatan pada bank lain dan lembaga
keuangan lainnya, dokumen dan fasilitas
lainnya dan kredit vang diberikan
dinyatakan sebesar saldonya dikurangi
dengan penyisihan penghapusan.

Surat-surat Berharga

Surat-surat berharga yang dimiliki terdini
atas surat berharga vang diperdagangkan di
pasar uang seperti Sertifikat  Bank
Indonesia, wesel tagih, unit penyertaan
reksa dana, sertifikat deposito yang dapat
diperdagangkan dan  surat  berharga
komersial, serta surat berharga vyang
diperdagangkan di bursa efck seperti saham
dan cbligasi.

Mulai tanggal 1 Januwari 1999, sesuai
dengan PSAK No. 50 tentang ™Akuntansi
Investasi Efek Tertentu”, surat-surat
berharga dinilai sesuai dengan klasifikasi
efek vang bersangkutan, sebagai berikut:

a) Untuk diperdagangkan dinyatakan
berdasarkan nilai wajar. Keuntungan
(kerugian) vyang belum dircalisasi
akibat kenaikan (penurunar) nilai
wajar dilaporkan datam laba rugi tahun
berjalan.

Otherwise Stated)

Loans represent the provision of money or
equivalent recervables under contracts with
borrowers, where borrowers are required to
repay their debts with interest afier
a specified ime. Restructured loans include
interest and other charges converted into
principal.

Placements with other banks and financial
institutions, documents and other facilities,
and loans are stated at their outstanding
balance net of allowance Jor possible
losses.

Securities

Securities consist of securities traded 1n the
money marke! such as Bank Indonesia
Certificates, notes receivable, mutual fund
unils, negotiable certificates of deposits,
commercial papers and securities traded in
the stock exchanges such as shares of stock

and bonds.

Effective January 1. 1999, securities are
stated  based  on the  Jollowing
classifications wnder SFAS No. 50, on
Accounting  for Certain  Investments in
Securities:

a) Trading securities are stated at fair
value Unrealized gains or losses from
the increase or decline in fair value
are credited or charged to current
aperations.
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b) Unwk dimiliki hingga jatuh tempo

dinvatakan berdasarkan biava
perolehan setelah dikurangi
(ditambahkan) dengan  amortisas:

premi (diskonto)

c) Tersedia untuk dijual dinyatakan
berdasarkan nilai wajar. Keuntungan
(kerugian) vang belum  direalisasi
akibat kenalkan (pcnurunan) nilai
wajar tidak diakui dalam laporan laba
rugi  tahun  beralan, melainkan
disajikan  sccara terpisah  sebagai
komponen  ckuitas Keuntungan
(kerugian) yang belum direalisasi
tersebut dilaporkan dalam laporan laba
rugi pada saat realisasi.

Penurunan nilai surat-surat berharga vang
bersifat permanen dibebankan pada laporan
laba rugi tahun berjalan.

Sehubungan dengan perubahan kebyakan
akuntansi untuk surat-surat  berharga,
laporan keuangan konsolidasi untuk tahun
vang berakhir pada tanggal 31 Desember
1998 telah disajikan kembali untuk
mencerminkan perubahan kebijakan
akuntansi tersebut (lihat Catatan 3)

Penyisihan penghapusan disajikan sebagai
pengurang dari akun surat-surat berharga.

Penvertaan Saham

Penyertaan saham merupakan penanaman
dana dalam bentuk saham pada perusahaan
yang bergerak di bidang keuangan (kecuali
vang dilakukan oleh Anak perusahaan
bukan bank) yang tidak melalui pasar
modal untuk (wjuan investasi jangka
panjang, serta penvertaan sementara dalam
rangka penvelamatan kredit.

Otherwise Stated)

b)  Held-to-maturity securities are stated
at cost, adjusted for premiums and
discounts.

¢) Available-for-sale securities are stated
at fair value. Unrealized gains or
losses from the increase or decline in
Jair value are reported as a net amount
under stockholders' equify. Realized
gains or losses are credited or charged
to curren! operations.

Any permanent decline in the value of
securities is charged to current operations.

Due to this change in Accounting for
Certain  Investment in  Securities, the
consolidated financial statements for the
vear ended December 31, 1998 have been
restated to present comparative information
on the application of this new accounting
standard (see Note 3).

Securities are presented net of allowance
Jfor possible losses.

Investments in Shares of Stock

Investments in shares of stock represent
investments in non-publicly-listed
companies engaged in the financing
industry fexcept for investments of non-
bank Subsidiaries) to be held in the long-
term, and temporary investments in debtor
companies to manage credit losses.
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Penvertaan saham dengan  persentasc
kepemilikan 20% sampai dengan 350%
dicatat dengan metode ckuitas. Dengan
metode ini, penyertaan dicatat sebesar biaya
perolehan ditambah atan dikurangi dengan
bagian atas laba atau rugi bersih
perusahaan asosiasi dengan jumlah vang
sesual dengan persentase kepemilikannya
dan dikurang: dengan penenmaan dividen,
sejak  tanggal perolehan.  Penvertaan
scmentara  dalam rangka penvelamatan
kredit dinyatakan sebesar biaya perolehan
(metode biaya) atan sebesar jumiah Kredit
vang direstruktunsas:, dikurang: dengan
penvisihan penghapusan.

Penvertaan saham lainnya, dinyatakan
scbesar biava perolchan (metode biaya)

dikurangi dengan penyisihan penghapusan.

Akuntansi Sewa Guna Usaha

Transakst sewa guna usaha vang dilakukan
oleh Anak perusahaan (PT BNI Mult
Finance) sebagal perusahaan sewa guna
usaha dicatat dengan menggunakan metode
scwa guna usaha pembiayaan (direct
financing lease) apabila memenuhi scluruh
kriteria berikut:

* Penyewa guna usaha memiliki hak opsi
untuk membeli aktiva yang
disewagunausahakan pada akhir masa
scwa guna usaha dengan harga yvang
telah disctujui bersama pada saat
dimulainya perjanjian sewa guna
usaha.

o Seluruh pembavaran berkala vang
dilakukan oleh penyewa guna usaha
ditambah dengan nilai sisa mencakup
pengembalian harga perolehan barang
modal yang disewagunausaha secrla
bunganva, yang merupakan
keuntungan perusahaan sewa guna
usaha (fuil pay-out lease).

Otherwise Stated)

Investments in shares of stock wherem
Bank BN or its Subsidiaries have an
ownership interest of 20% up to 50% are
recorded based on the equity method.
Under this method, investments are siated
at cost and adjusted by Bank BNI or
Subsidiaries ™ share in the ne! ecarnings or
losses of the investees and deducted by
dividends earned since the acquisition date.
Temporary investments in debror
companies o manage credit losses are
carried at cost or recorded at the amount
restructured reduced bv  allowance  for
possible losses.

All other investments are carried ar cost
reduced by allowance for possible losses.

Accounting for Leases

Lease transactions of the Subsidiary
(PT BNI Multi Finance) as a leasing
company Is reported using the direct
Jinancing  lease method when all  the
Jollowing criteria are met.

e The lessee has an option 1o purchase
the leased assets at the end of the lease
pertod al a price mutually agreed upon
al the commencement of the lease
agreement

o Total periodic payments plus residual
value fully cover the acquisition cost of
leased capital goods plus  interest
thereon which is the lessor's profit (full
pav-out lease).
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e Masa sewa guna usaha mimmum 2
{dua) tahun

Transaksi sewa guna usaha vang tdak
memenueht salah satu kntena tersebut di
atas dibukukan dengan menggunakan
metode sewa menvewa Wiasa (operating
lease method).

Dengan metode  sewa  guna  usaha
pembiayaan, sclisih antara piutang sewa
guna usaha ditambah nilai sisa dengan
harga perolehan aktiva sewa guna usaha
dicatat sebagar pendapatan sewa guna
usaha vang belum diakui. Pendapatan sewa
guna usaha vang belum diakw harus
dialokasikan secara  konsisten  sebagai
pendapatan  tahun  berjalan  berdasarkan
tingkat  pengembalian  berkala  atas
penanaman  neto sewa  guna  usaha.
Pelunasan scbelum masa sewa guna usaha
berakhur dianggap sebagai suaty
pembatalan kontrak sewa guna usaha dan
laba atau rugi vang timbul diakui dalam
tahun berjalan.

Akuntanst Pembravaan Konsumen

Piutang pembiavaan konsumen dicatat
scbesar saldonva  dikurangi  dengan
pendapatan  vang  belum  diakw1  dan
penyisihan  penghapusan.  Pendapatan
pembiayaan konsumen vang belum diakui
merupakan perbedaan antara  jumlah
angsuran vang akan diterima dari
konsumen dengan Jumlah pokok
pembiavaan. Pendapatan ini akan diakui
sesunal dengan jangka waktu perjanjian
pembiayaan konsumen berdasarkan suatu
tingkat pengembalian berkala.

Otherwise Stated)

®  [lease period covers a minimum of two
21 vears.

Lease transactions that do not meet anv of
the criteria above are reported using the
operating lease method.

Under the direct financing lease method,
the difference berween the lease receivable
and residual value over the purchase price
of leased assets constitutes unearned lease
income which is consistently allocated to
revenue at a constant periodic rale of
return on the net investment. FEarly
terminations are treated as cancellation of
existng lease contract, and the resulting
gains or losses are recogrized in current
aperations.

Accounting for Consumer Financing

Consumer financing receivables are stated
at net of unearned income and allowance
Jor possible losses. Unearned consumer
Jinancing income represents the difference
between installment receivables and the
principal amounts financed, which will be
recognized as income over the terms of the
consumer financing at a constani periodic
rate of return.
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¥ Akuntansi Anjak Polang 7. Accounting for Factoring

Tagihan anjak piutang dengan dasar “with
recourse” dinyatakan scbesar nilal bersth
vang dapat dircalisasi. Rclenst dan
penvisithan penghapusan disajikan scbagat
pengurang  tagithan  amjak  pwtang
Pendapatan administrasi diakui pada saat
transaksi dilakukan dan pendapatan anjak
piutang dicatat atas dasar akrual,

Penvisihan Penghapusan atas Penanaman
Nete  Sewa (runa _ Usahg,  Piutang
Pembiavaan Konsumen dan Tagihan Anjak
Pintang

Penvisihan penghapusan atas penanaman
neto sewa guna usaha. piutang pembiayaan
konsumen dan tagithan anjak putang
dilakukan berdasarkan hasil penclaahan
manajemen  terhadap piutang masing-
masing dcbitur pada akhir tahun.

Aktivg Tetap

Aktiva tetap dinyatakan berdasarkan biaya
peroiehan, kecualt beberapa akuva ietap
vang digunakan dalam operasi dan
diperolch sampal dengan tanggal
1 Januari 1979  telah  dirulai  kembali
berdasarkan  Surat  Keputusan  Menteri
Keuangan Republik Indonesia
No. 109/KMK.04/1979 tanggal 27 Maret
1979,  dikurangi  dengan  akumulasi
penvusutan. Penyusutan dihitung dengan
menggunakan metode garis lurus (siraight-

Factoring  receivables entered into with
recourse are stated at net realizable value
reduced by retention and allowance for
possible losses Service fee s recogmized

Jor each transaction and factoring income

iy recognized on acerual basis.

Allowance for Possible Losses _on Ner
Investment in_ Direct Fiancing  leases,
Consumer  Financing _and  Facloring
Receivahles

Allowance  for possible  losses ovn  net
investment in direct  financing  leases,
consumer  financing  and  factoring
recevables are provided based on a review
of the status of the individual receivable
accounts at the end of the vear

Premises and Fquipment

Premses and equipmeni are stated at cost,
except Jor certain premises and equipment
used in operations and acquired up o
January 1, 1979 which were revalued in
accordance with Decree
No. 109KMK. 0471979 dated Alarch 27,
1979 of the Minister of Finance of the
Republic of Indonesia, less accumulated
depreciation. Depreciation is computed on
the straight-line  method based on  the
estimated useful lives of the assets as

line method) berdasarkan taksiran masa Jollows:
manfaat ckonoms aktiva tetap sebagai
berikut:
Tahun/Years
Bangunan i4-15 Buildings
Perlengikapan kantor dan kendaraan Iurniture, fixtures, office and
bermotor 3-5 transportation equipment
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Biava pemeliharaan  dan  perbaikan
dibcbankan pada laporan laba rugi pada
saat terjadinva; pemugaran dan
penambahan dalam jumlah signifikan
dikapitalisasi. Nilai buku aktiva tetap yang
sudah tidak digunakan lagi atau dijual,
dikeluarkan dan kelompok aktiva tetap
vang bersangkutan dan laba atau rugi yang
terjadi dibukukan dalam laporan laba mgi
dalam tahun vang bersangkutan

Biava Dibavar di AMuka

Biava dibavar di muka (termasuk dalam
akun aktiva lain-lain) diamortisas: sclama
masa manfaat masing-masing biava dengan
menggunakan metode gans lurus (straight-
line method).

Biaya Fmisi Saham Ditangguhkan

Biava-biaya yang terjadi sehubungan
dengan penawaran saham Bank BNI
kepada masyarakat ditangguhkan (disajikan
dalam  akun aktiva lain-lain}  dan
diamortisasi dengan menggunakan metodc
garis lurus (srraight-line method) selama 5
(lima) tahun sejak tahun 1997

Simpanan

Giro merupakan simpanan nasabah vang
penarikannva dapat dilakukan setiap saat
melalui cek, kartu Anjungan Tunai Mandir
(ATM), atau dengan cara pemindahbukuan
dengan bilvet giro atau sarana penntah
pembavaran lainnva  Giro  dinyatakan
sebesar nilai kewajiban kepada pemegang
giro.

Tabungan merupakan simpanan nasabah
vang penarikannya hanya dapat dilakukan
menurut syarat fertentu yang disepakati.
Tabungan  dinyatakan  sebesar  nilai
kewajiban kepada pemilik 1abungan.

Otherwise Stated)

The cost of repairs and mainienance is
charged o operations as  Incurred,
significant renewals and betterments are
capitalized. When assets are retired or
otherwise disposed of their carrving values
and the related accumulated depreciation
are removed from the accounis and any
resulting gains or losses are reflected in the
current operations.

Prepaid Expenses
Prepaid expenses (included as part of other

assets) are amortized over the periods
benefited using the straight-line method.

Deferred Share [ssuance Cost

Expenses incurred in connection with the
initial  public  offering of shares are
deferred (presented under other assets) and
amortized using the straight-line method
over five (5) vears starting 1997,

Deposits

Demand deposits  represent  customers’
Junds which can be used as pavment
instruments, and which the depositors are
entitled to withdraw at any time through
check writing, automated teller machines
and others. These are stated at the amount
entrusted by depositors.

Savings deposits represent customers'
funds, which the depositors are entitled to
withdraw under certain conditions. These
are stated at the amount invested by
depositors.
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Deposito berjangka merupakan simpanan
nasabah vang penarikannya hanya dapat
dilakukan pada waktu tertentu  sesuai
dengan peranjian  dengan penyimpan.
Deposito berjangka dinyatakan scbesar nilai
nominal sesuai dengan perjanjian dengan
pemegang deposito berjangka

Sertifikat deposito merupakan deposito
berjangka yang bukti simpanannya dapat
diperdagangkan. Sertifikat deposito
dinyatakan sebesar nilai nominal dikurangi
dengan bunga yang belum diamortisasi.

Pendapatan dan Beban Bunga

Pendapatan dan beban bunga diakui dengan
mengeunakan metode akrual. Pendapatan
bunga atas aktiva produktf yang
digolongkan sebagai nonperforming
(kurang lancar, diragukan dan macet)
diakui pada saat ditenima secara tunai (cash
hasis). Pendapatan bunga vyang belum
diterima atas aktiva produktif vang
digolongkan sebagai nonperforming oleh
Bank BNI dan PT Bank Finconesia
dilaporkan dalam laporan komitmen dan
kontinjensi konsolidasi. Pendapatan bunga
vang timbul dan kredit yang
direstrukturisasi, ditangguhkan (disajikan
pada akun kewajiban lain-lain) dan diakui
pada saat diterima secara tunal (cash basis).

Otherwise Stated)

Time deposits represent customers ' funds.
which the depositors are  entitled 1o
withdraw at specific maturines. These are
stated at nominal value based on the
agreement with the depositors.

Certificates  of deposits  represent  time
deposits cavered hy negonable ceruficates,
and which are stated of nomingl volue
reduced by unamortized interest.

Interest Income and Interest Fxpense

Interest income and interest expense are
recognized on the accrual basis. [nterest
income on nonperforming assers
rsubstandard,  doubtful  and  lossi s
recognized wpon actual cash collection.
Aeccrued interest income on nonperforming
assets  of Bank BN and PT  Bank
Finconesia iy reported m the consolidated
statements af commitments and
contingencies.  Interest income  resulting
from  restructured loans is  deferred
ipresented under other liabilities) and will
be recognized upon actual cash collection
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P gdan Peovig dan Komsi

Poodapsitns piovast dan komust vang
paalabura signmifikan yang  berkartan
Liwgtitng  dengan keglatan  perkreditan
Valin meenpunyal jJangka wak terientu
ian dan diamortisast berdasarkan
tode gurts lurus (straight-fine method)
sosiiar denpan jangka  waktunya, Untuk
kredi vang  dilunast sebelum jatuh
. saldo  pendapatan  provisi
duvata Loanst ditangguhkan. diakut pada
st krednt dilunast. Pendapatan provisi dan
Rowist Liowa vang trdak berkauan
Lagsung dengan keplatan perkreditan atau
atigha waktn rerentn diakur pada saat
wijadin: o transakst

e

i .'..‘_[

suaf i Foeml dsuranst

Feodapatan prenn asuranst diakui pada saat
penibayiaran prenn pertama dan penerbitan
vigitiin prean lamutan, Anask perusahaan
Y Asacanst Jiwa BNI Jiwasrava) tdak
inchpakan pendapatan atas prenm vang telah
seeuunggak  letnh dan empat bulan
Pondapatan pictit tersebut akan diakut
paka saal diterima secara tunal (cash basts).

Sty Peniviiin

piivl. BM1 dan PT Bank  Finconesia
onrelenggil skan program pensiun
wanfoal  pastt untuk  sebaglan  besar
SunvEw anivd vailg memenun svarat

et pasa lulu dan koreksi aktuarnal vang
behuy diako, dramorusast sesuar dengan
Cnlutiasl slsa masa kerma dan kKarnvawan
<y ada scbagamana  ditentukan  olch
shtuwrns Uhsamping 1tu, untuk karvawan
sang minlar bekenja pada ataw  sebelum
tapral 200 Apnl 1992, juga dibenikan
Vitigpatygan Hartr Tua
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Fee and Compussion incomye

Significant fee and compussion ancome
directly related to fending activittes andor
having specific time periods are deferred
and amaortized on the straight-line method
over their lerms. Unamortized fees andor
commussions relating 1o loans setiied prior
to maturity are recognized at settlement
date. (Other fees and commissions not
directly related to either lending actvities
or specific Lime periods are recogmzed at
transaction date.

Insurance Premium [ncome

Insurance premium income is recognized
upon receipt of the first policy premium
and issuance of subsequent  premium
vouce. Quistanding premium which is past
due for more than four months ix not
recognized by Subsidiary (P11 Asurans:
Jowa BNT Jiwasravas. These are recognized
as income upon actual cash collection

Pension Plan

Bank BN and P Bank Finconesia have
defined  henefit pension plans covering
substantially all of their eligible emplovees

The unrecognized past service cost and
unrecognized experience adjustment are
amortized over the expected future vears of
service of existing emplovees as deternuned
bv the actuary In addition, employvees
hired on or before April 20, 1992, also
receive old age benefits.
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Transaks: dan Salde dalam Mata {ang
Asing

Transaksi dalam mata uang asing dicatal
berdasarkan kurs yang berlaku pada saat
transaksi dilakukan Pada tanggal ncraca,
aktiva dan kewajiban moneter dalam mata
uang asing dyabarkan ke dalam Rupiah
berdasarkan kurs tengah yang dimumkan
oleh Bank Indonesia pada tanggal terscbut.
dan laba atau rugi kurs vang terjads dikredit
atau dibcbankan pada tahun berjalan Pada
tanggal 31 Desember 1999 dan 1998, kurs
tengah yang diumumkan olch  Bank
Indonesia masing-masing adalah scbesar
Rp 7 100 (twjuh ntbu seratus Rupiah) dan
Rp 8.025 (delapan ribu dua puluh hima
Rupiah) untuk US$ 1 (satu Dolar Amerika
Serikat)

Laba atan rugi vang timbul dan transaksi
berjangka dalam mata uang asing vang
berasal dan sclisth antara kurs benangka
vang diperjanjikan dengan kurs tengah
yang berlaku pada tanggal neraca
dikreditkan atau dibebankan pada laporan
laba rugi tahun berjalan.

Taksiran Pgjak Penghasilan

Mulai tanggal 1 Januari 1999, Bank BNI
dan Anak perusahaan menerapkan mctode
penangguhan pajak dalam  menghitung
taksiran pajak penghasilan, scsuai dengan
PSAK No. 46 tentang “Akuntansi Pajak
Penghasilan”. PSAK No. 46 mensvaratkan
penangguhan pajak penghasilan menjadi
aktiva vang terpulihkan atau kewajiban
vang harus dilunasi sebagai konsckucnsi
pajak di masa depan akibat perbedaan dasar
pelaporan  untuk  tujuan  komersial  dan
pajak. PSAK No 46 juga mengatur
pengakuan aktiva pajak tangguhan vang
berasal dan sisa rugi pajak vang dapat
dikompensasi ke tahun berikutnya, apabiia
besar kemungkinan bahwa laba pajak pada
masa depan memadar untuk dikompensasi.

Otherwise Stated)

Foreign_ Curreney Transactions and
Balances

Transactions involving forewgn currencies
are recorded ar the rates of exchange
prevarling at the time the transactions arc
made. At halance sheer date, monetary
assels  and liabilities  denomnated  in
foreign currencies are adjusted 10 reflect
prevailing middle rates ar such date as
published by Bank Indonesia, and the
resuiting gains or losses are credued or
charged 1o current operations. The middie
rates used as of December 31, 1999 and
1998 were  seven thousand and one
hundred Rupiah (Kp 7100} and eight
thousand — and  twenry  five  Rupich
(Rp 8,023). respectively, to one Unied
States Dollar (USS 1)

Gams or fosses  from  forward  foreign
exchange transactions resulting from the
difference hetween the contracted forward
rate and the prevailing exchange rate at the
balance sheet date are credited or charged
to current operalions

Provision for Income Tax

Starting Januwary 1, 1999, Bank BNT and
Subsidiaries adopted deferred tax method
in accordance with SFAS No. 46 on
Accounting for Income Taxes. SFAS No. 46
requires that deferred mcome taxes reflect
the tax consequences on future years of
differences between the tax hases of assels
and labilities and their bases for financial
reporting  purposes. SFAS No. 46 also
requires recogmtion of future tax benefits,
such ay tax loss carryvforwards, when there
is a very strong probability of recovery
against future taxable mcome.
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Sebelum  tahun 1999, taksiran  pajak
penghasilan Bank BNl dan  Anak
perusahaan dihitung berdasarkan taksiran
penghasilan kena pajak tahun berjalan dan
tudak  dilakukan  penangguhan  pajak
(kecuali PT Bank Finconesia) atas beda
wakiu pengakuan pendapatan dan beban
atas laporan kecuangan untuk tujuan
komersial dan pajak. Sehubungan dengan
perubahan kebijakan akuntansi untuk pajak
penghasilan  tersebut, laporan  keuvangan
konsolidas: untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 1998 tclah disajikan
kembalt untuk mencerminkan perubahan
kebyakan  akuntanst  tersebut  (lihat
Catatan 3).

Rupgi Operasional _dan Rugi Bersth _per
Saham

Rug) operasional dan rugt bersih per saham
dihitung dengan membag! rugi operasional
dan rugr bersih dengan jumlah rata-rata
terimbang dan jumlah saham vang beredar
pada masing-masing tahun Perhitungan
rug: operasional dan rugi bersih per saham
ini berdasarkan atas 4.647.421.989 saham
dan 4.330.128.000 saham masing-masing
untuk tahun yang berakhir pada tanggal-
tanggal 31 Desember 1999 dan 1998,

Pada tanggal 10 Desember 1999, Ikatan
Akuntan Indonesta (IAD telah
mengeluarkan  PSAK No. 56 “Laba  Per
Saham™ (LPS) vang berlaku efekuf pada
atau setelah tanggal 31 Desember 2000
PSAK mni menetapkan teknik
penghitungan, penvajian dan
pengungkapan LPS dan mewajibkan
perusahaan publik untuk menyajikan LPS
dasar dan LPS dilusian.

Otherwise Stated)

Prior 1o 1999 Bank BNI and Subsidiaries
adopted the hability method in accounting

for mcome taxes and no deferred tax iy

provided fexcept PI" Bank Finconesia) for
the timing differences in recognition of
revenues and expenses for financial
reporting and income tax purposes. Due to
this change in Accounting for Income
Taxes, the  consolidated  financial
statements for the vear ended December 31,
1998 have been restated to preseni
comparative information on the application
of this new accounting standard fsee
Note 3)

Loss from Operations and  Nel! Loxs per
Share

Loss from operations and net loss per share
are computed by dividing  loss  from
operations and net loss by the weighted
average number of ouistanding shares
during the year. These per share
calculations are based on 4,647,421 989
shares and 4, 340 125 000 shares
outstanding  for  the  vears ended
December 31, 1999 and 1998, respectively.

On December 10 1999, the Indonesian
Institute of Accountants issued SFAS No. 56
on Farmngs per Share (EPS) which is
effective on and afler December 3], 2000,
SFAS No. 36 provides for the technical
computation, presentation and disclosure of
EPS and requires publicly-listed companies
o present hasic EPS and diluted EPS.
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PENGARUH PENERAPAN METODE 3
PENANGGUHAN PAJAK DAN
AKUNTANSI UNTUK SURAT-SURAT
BERHARGA
Ringkasan perubahan akibat penyajian kembal
laporan keuangan konsolidasi untuk tahun vang
berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember
1998 dan 1997 sehubungan dengan penecrapan
PSAK No. 46 tentang metode penangguhan
pajak  (sebelumnya menggunakan melode
laksiran penghasilan kena pajak terhutang) dan
PSAK No. 50 tentang akuntansi untuk surat-
surat berharga, yang keduanva berlaku efektif
mula: tanggal 1 Januan 1999, adalah sebagai
berikut:
Insajikan
Kembali/
___As Restated

31 Desemnber 1998
Surat-surat berharga - bersih Rp 8.015.012 Rp
Aktiva pajak tangguhan 2716.98]
Hak minontas atas aktiva

bersih Anak perusahaan

yang dikonsoiidasi 26737
Defisit ( 43.162.127) (
Penvisthan penghapusan

aktiva produktif 38.092.640
Rugi operasional ( 46.367263) (
Rugi sebetum taksiran pajak

penghasilan ( 46.385478) (
Taksiran pajak penghasilan

- tangguhan 2711.481
Bagian minontas atas rug:

bersih Anak perusahaan

vang dikonsolidasi 72.734
Rugi bersih ( 43.603.639) (
Rugi operasional per saham ( 10.683) [
Rugi bersih per saham ( 10047y (

EFFECT OF ADOPTION OF DEFERRED
TAX METHOD AND ACCOUNTING FOR
SECURITIES
A summary of changes from the restatement of
December 11, 1998 and 1997 consolidated
Jinancial statements, as a result of the adoption
of the deferred 1ax method (previously liability
method) in confornity with SFAS No. 46 and
accounting for Securities in conformiry with
SFAS No. 50, both effective January 1, 1999,
Sollows.
l.aporan
Terdahulw/
As Previously
___ Reported
December 31, 1998
8095708 Securities - net
9238 Deferred tax assers
Minoriry interest in net assets of
20,744 consolidated Subsidiaries
45789 181 Deficut
Provision for possible losses on
38.011.944 earnirgs assels
46.286.567) Laoss from operations
Loss hefore provision for
46.304.782) tneome tax
Provision for income tax
6.638 - deferred
AMinority interest 1n net loss of
72.652 consolidated Subsidiaries
46.227.868) Net loss
10.665 ) Loss from operation per share
16.651) Net loss per share
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Disajikan
Kembali/
__As Restated

These C. lidated Financial S| are
Ongnnally Izssued in Indonesian Language.

PT BANK NEGARA INDONESIA
(PERSERQ) Tbk AND SUBSIDIARIES
NOTES TO CONSQLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS (Continued)
(In Millions, Except Share Data or
Otherwise Stated)

Laporan
Terdahulw/
As Previously
Reported

Koreksi positif untuk
rekonsilias: pajak:
Penyisthan penghapusan

aktiva produktif di luar

Postitive correction for income tax
reconciliation:

Allowance for possible losses

kredit vang diberikan - on earning assets excluding
bersih Rp 6211217 Rp 6.130.521 loans - net
31 Desember 1997 December 31, 1997
Aktiva pajak langguhan 5.560 2.600 Deferred tax assets
Salde laba yang belum
ditentukan penggunaannyva 517.286 514.461 Unappropriated retained earnings
Hak minontas atas aktiva bersih
Anak perusahaan vang Minority interest in net assets of
dikonsohdasi 59.744 59.669 consolidated Subsidiaries
4. GIRO PADA BANK INDONESIA 4. CURRENT ACCOUNTS WITH BANK
INDONESIA
Giro pada Bank Indonesia terdin atas: Current accounts with Bank Indonesia consist
of the following:
s S L B
Ruptah Rp 3.106.702 Rp 2628424 Rupiah
Dolar Amerika Serikat 342013 568.081 United States Dollar
Jumnlah Rp 3042715 Rp 3.197.105 Total
5. PENEMPATAN PADA BANK LAIN DAN 5. PLACEMENTS WITH OTHER BANKS AND

LEMBAGA KEUANGAN LAINNYA

Penempatan pada bank lain dan
keuangan lainnya berdasarkan jemis
kolektibilitas terdin atas:

lembaga
dan

FINANCIAL INSTITUTTIONS

Placements with other banks and financial
institutions by tvpe and collectibility consist of
the following:
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b

2}

Jems

Rupiah
Call money

[eposito berjangka

Sertifikat deposito

Mata uang asing
Call money

Deposito berjangka

Sertifikat deposito
Dana kelolaan

Jumlah

[nikurang) penyisihan
penghapusan

RBersih

Kolektibilitas

Lancar
Macet

Jumlah
IDikurangi penyisthan
penghapusan

Bersih

Rp

1999

1.544.788
29828
1610

1576220

4781258
733.454
589.300
241 400

6345412

7021 638

R2.280)
7.834.352

19

T.921.638

7921.638

_B2.286)
7839 352

{

Rp

Rp

Rp

Rp
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Jangka waktu penempatan dalam  Rupiah
berkisar antara 4 harnn sampai dengan ! bulan
pada tahun 1999 dan berkisar antara 4 han
sampai dengan 2 bulan pada tahun 1998,
sedangkan dalam mata uvang asing berkisar
antara 3 hari sampai dengan 1 tahun pada tahun
1999 dan berkisar antara 4 han sampai dengan
2 tahun pada tahun 1998

Tingkat bunga rata-rata per tahun untuk
penempatan  dalam  Rupiah  adalah  sebesar
18.76% pada tahun 1999 dan 50.87% pada
tahun 1998, sedangkan dalam mata vang asing
adalah sebesar 7,93% pada tahun 1999 dan
7,29% pada tahun 1998.

Perubahan penvisithan penghapusan  adalah
sebagai berikut:

These C hdated i 18! are
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The terms ranged from 4 davs to [ month in
1999 and from 4 davs to 2 months in 1998 for
Rupiah placements, and from 3 davs to I year
in 1999 and from 4 days to 2 vears in 1998 for
Joreign currency placements.

Annual average interest rates were 18.79% in
1999 and 5087% in 1998 for Rupiah
placements, and 7.93% in 1999 and 7.29% in
1998 for foreign currency placements.

The changes in the allowance for possible losses
Jollow:

1999
Saldo awal tahun Rp 144.313
Penvisihan selama tahun
berjalan 35.208
Penghapusan selama tahun
berjalan . 101.235)
Saldo akhir tahun Rp 82.286

Rp 144.313

1998
37.688 Balance at beginning of year
106.625 Provision during the vear
- Write-off during the year
Balance at end of vear

Jumtah penghapusan selama tahun berjalan di
atas termasuk pencmpatan vang digolongkan
macet vang diserahkan ke Badan Penvehatan
Perbankan Nasional (BPPN) sebesar Rp 99.185
pada tanggal 31 Maret 1999 (lihat Catatan 38).

Manajemen  berpendapat  bahwa  jumlah
penyisihan penghapusan vang dibentuk adalah
cukup untuk menutupr kemungkinan kerugian
atas tidak tertagihnya akun inz,

Write-off during the year includes placements
classified as loss and transferred to the
Indonesian Bank Restructuring Agency (IBRA)
amounting to Rp 99,185 on March 31, 1999
(see Note 38).

Management believes that the allowance for
possible losses is adequate to cover possible
uncollectible accounts.
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SURAT-SURAT BERHARGA

Surat-surat berharga berdasarkan jenis dan

kolektibilitasnya terdiri atas:

1) Jenis

Rupiah
Iimiliki hingga jatuh tempo

Sertifikat Bank Indonesia
- setelah dikurangi
bunga yang belum
diamottisas: sebesar
Rp 8.799 pada tahun
1999 dan Rp 100.011
pada tahun 1998 Rp

Obligast - setelah
dikurangi premi yang
belum diamortisasi
scbesar Rp 543 pada
tahun 1999 dan Rp 773
pada tahun 1998

Surat berharga komersial

Diperdagangkan
Unit penyertaan reksa
dana
Obligasi
Saham

Jurnlah Rupiah

Mata uang asing
Dimilikt hingga jatuh tempo

Obligasi - setelah
dikurang: premi vang
belum diamortisasi
sebesar Rp 935 pada
tahun 1999 dan Rp 1.747
pada tahun 1998

Wesel tagth

1999

475901

194.612

670,513

1412006
33513

174719

845.232

748.713
556.185

6. SECURITIES

Securities hy type and collectibility consist of

the following:
1} By Type
1998
Rupiah
Held-to-matunry
Bank Indonesia Certificates -
net of unamortized interest
of Rp 8,799 in 1999 and
Rp 5.124.789 Rp 100,011 in 1998
Bonds - net of unamortized
premium of Rp 543 in
471 822 1999 and Rp 773 in 1998
10.000 Commercial papers
5.606.611
Trading
169.326 Mutual fund wmts
- Bonds
6.988 Shares of stock
176.314
5.782.925 Total Rupiah

Foreign currencies
Held-to-maturiry

Bonds - net of unamortized

premium of Rp 935 in 1999

961.082 and Rp 1,747 in 1998
707.369 Notes receivable
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1599

Sertifikat deposito vang
dapat diperdagangkan  Rp 48.538
Surat berharga komersial 3.550
1.356 986

Diperdagangkan

Wesel tagih 334711
Obligasi 275.456

Sertifikat deposito vang
dapat diperdagangkan 69,827

Surat berharga komersial -
679 494
2.036 980

Jumlah mata uang asing

Jurnlah 2882212
Inkurang: penyisihan

penghapusan { 487.956)
Bersih Rp 2.394 256

2y} Kolektibilitas

1999 7
Lancar Rp 2.331 502
Macet 330.710
Jumlah 2 8R2212
Dikurangi penyisihan
penghapusan ( 487.956)
Bersih Rp 2394236

Klasifikas: surai-surat berharga yang dimiliki
hingga jatuh tempo berdasarkan jatuh temponya
adalah sebagai berikut:

1999
Rupiah
Kurang dan 1 tahun Rp 530533
1 -5 tahun 67.163
Lebih dari 5 - 10 tahun 25166
Lebih dan 10 tahun 47651

670513

Rp

Rp

Rp

Rp
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1908
Negonable certificates of
- deposits
458 754 Commercial papers
2.127.205
Trading
168 198 Notes receivable
110.745 Bonds
Negotiable certificates of
163,117 deposits
l_.864 748 Commercial papers

2.306 809
4434 014 Towal foreign currencies
10.216.939 Total

Less allowance for possihic

22010927

logses

8015012 ver

2} By Collectbifity

1998 B
¥ 126435 Current
2.090.504 Lass
10.216 939 Tatal

Less allowance for possible
2.201.927)

losses

R8OI5.02 Ner

The scheduled maturitics of securities held-to-
matunty follow:

1998
Rupiah
5.286 444 Less than | vear
252516 I- 3 vears
20,000 Giver 5 - 10 vears
47.651 Crver 10 years
5.606.611
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_ 1999

Mata uang asing
Kurang dan | tahun Rp 385.350
1 - 5 wahun 089.418
Lebih dari 5 - 10 tahun 278
. 1336986
Jumnlah Rp 12.027.499

Tingkat bunga rata-rata per tahun untuk surat-
surat berharga (kecuali unil penvertaan rcksa
dana dan saham) dalam Rupiah adalah sebesar
24.68% pada tahun 1999 dan 46,18% pada
tahun 1998, sedangkan dalam mata uang asing
adalah sebesar 6.31% pada tahun 1999 dan
6.52% pada tahun 1998.

Perubazhan penyisihan penghapusan adalah
sebagai berikut:

199

Saldo awal tahun Rp 2.201.927
Sehsth kurs karena penjabaran

laporan keuangan ( 8127)
Penyisihan (pembalikan atas

penyisihan) selama tahun

berjalan { 56.929)
Penghapusan selama tahun

berjalan (L 1648915)

Saldo akhir tahun Rp

487.956 Rp 2.201.927

These C lidated Fi IS are
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1998
Foreign currencies
401.937 Less than | vear
1.343 551 1 -3 years
381.717 Over 3 - 10 years
o 2127205
7.733 8i6 Total

Annual average inferest rales (except jfor
mutual fund units and shares of stocks) were
24.68% in 1999 and 46.18% in 1998 for Rupiah
securities, and 6.31% n 1999 and 6.52% in
1998 for foreign currency securities.

The changes in the allowance for possible losses
Jollow:

1998
26.940 Balance at beginning of year
7.624) Translation adjustments
Provision freversal of allowance)
2182611 during the year

. Write-aff during the year

Balance at end of year

Jumlah penghapusan selama tahun berjalan di
atas termasuk surat-surat berharga yang
digolongkan macet yang diserahkan ke BPPN
sebesar Rp 1.465.578 dan Rp 20.474 masing-
masing pada tanggal 31 Maret 1999 dan
5 Januari 2000 (lihat Catatan 38 dan 40a).

Manajemen  berpendapat  bahwa  jumlah
penyisihan penghapusan vang dibentuk adalah
cukup untuk menutupi kemungkinan kerugian
atas tidak tertagihnya akun ini.

Write-off during the vear includes securities
classified as loss and Iransferred to [BRA
amounting to Rp 1,465 578 and Rp 20,474 on
March 31, 1999 and January 5, 2000,
respectively (see Notes 38 and 40a).

Management believes that the allowance for
possible losses is adeguate to cover possible
uncollectible accounts.
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DOKUMEN DAN FASILITAS LAINNYA 7.

Dokumen dan fasilitas lainnya berdasarkan jenis
dan kolcktibilitas terdin atas:

DOCUMENTS AND OTHER FACILITIES

Documents and other facilities by type and
collectibility consist of the following.

1) Jenis 1} By Type
1999 1598 ~
Rupiah Rupiah
Uang muka letters of
credit Rp 68.543 Rp 1.073.676 Advances on letiers of credit
Lain-lain 25030 73594 Others
93.573 1.147.270
Mata uang asing Foreign currencies
Uang muka letters of
credit 1 156.441 1.133.661 Advances on letters of credit
Wesel ekspor 329.309 2237.192 Export bills
Lain-lain 12.431 237.034 Others
1692181 3.607.887
Jumiah 1.785.754 4755157 Total
Dikurangi penyisihan Less allowance for possible
penghapusan I 756.7 167 ( 734 .136) lasses
Bersih Rp 1.029.03§ Rp 4.021.021 Net
2) Kolekubilitas 2) By Collectibility
1999 1998
Lancar Rp 69.408 Rp 1.848.896 Current
Dalam perhatian khusus 77.396 861995 Special mention
Kurang lancar 5.629 1.218.374 Substandard
Diragnkan 1.612.30) 569.172 Doubiful
Macet 21020 256720 Loss
Jumlah 1.785.754 4735157 Total
Dikurangi penvisihan Less allowance for possible
penghapusan ( 756.716) 734.136) losses
Bersth Rp 1.029.038 Rp 4.021.021 Net
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Perubahan penyisihan penghapusan adalah The changes in the allowance for possibie losses

sebagal benkut: Sollow:
o 1999 1998

Saldo awal tahun Rp 734,136 Rp 45.36% Balance at beginning of year
Sehisih kurs karena penjabaran

laporan keuangan ( 8.718) 15.880 Translation adjusments
Penvisihan selama tahun

berjalan 497.138 672.895 Provision during the vear
Penghapusan selama tahun

berjalan { _465.840) - Write-off during the vear
Saldo akhir tahun Rp 756.716 Rp 734.136 Balance at end of year

Jumlah penghapusan sclama tahun berjalan di
atas termasuk dokumen dan fasilitas lainnya
vang digolongkan macct vang discrahkan ke
BPPN sebesar Rp 310,016 dan Rp 113.599
masing-masing pada tanggal 31 Maret 1999 dan
3 Januari 2000 (lihat Catatan 38 dan 40a)

Manajemen  berpendapat . bahwa  jumlah
penyisikan penghapusan vang dibentuk adalah
cukup untuk menutupt kemungkinan kerugian
atas udak tertagihnya akun 1n1.

KREDIT YANG DIBERIKAN

Kredit vang diberikan berdasarkan jenis, sektor
ckonomi, jangka waktu dan kolekiibilitas terdin
atas:

Write-off during the vear includes documents
and other Jacilities classified as loss and
transferred to IBRA amounting to Rp 310,016
and Rp 113399 on March 31, 1999 and
January 5, 2000, respectively (see Notes 38 and
40a).

Management believes that the allowance for
possible losses is adequate to cover the possible
uncollectible accounts.

LOANS

The loan portfolio by type, economic sector,
period and collectibility follows:

Iy Jens
L8
Rupiah

Modal kenja Rp 12.380.592
[nvestasi 8.171.367
Konsumsi 837401
Sindikasi 134823
Karvawan 2680
Program pemerintah 710

21 547.573

1) By Type
1998 B
Rupiak

Rp 19.317.126 Working capital
14.030.956 Investment
1.286.166 Consumer
1.540.656 Syndicated
205.432 Employees
1.195 Gavernment program

36.381.531
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2)

Mata uang asing
Modal kenja
Investas
Sindikas:
Karyawan
Konsumsi

Jumtah

Dikurangi penyisihan
penghapusan
Bersih

Sektor Ekonomi

Rupiah

Perindustrian

Perdagangan, restoran
dan hotel

Pertanian

Konstruksi

Pertambangan

Listrik, gas dan air

Pengangkutan,
pergudangan dan
komunikasi

Jasa pelavanan sosial

Jasa dunia usaha

Lain-lain

Mata uang asing

Perindustnan

Listnk, gas dan air

Perdagangan, restoran
dan hotet

Jasa dunia usaha

Pengangkutan,
pergudangan dan
komunikasi

Pertanian

Pertambangan

These C tidated Fi I State are
Crignnally Issued in Ind L

PT BANK NEGARA INDONESIA
(PERSERQ) Tbk AND SUBSIDIARIES
NOTES TO CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS (Continued)
(In Millions, Except Share Data or
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1% 1998
Foreign currencies
Rp 9.457.192 Rp 9.801.1%4 Working capital
5497183 9.152.847 Investment
3.172.499 7.367.097 Swyndicated
2922 7.686 Emplovees
12 147 Consumer
18.129.808 26.328 971
39.677.381 62.710.502 Total
Less allowance for possible
19.267.445) 32.929.783) losses
Rp 20.409.936 Rp 29.780.719 Net
2; By Economic Sector
L1999 1998
Rupiah
Rp 7.592.395 Rp 16.438.784 Manufacruring
3042.345 3.871.840 Trading, restaurant and hote!
2852123 3.318.042 Agriculture
1.257.604 2.125.330 Construction
999 505 269.123 Mining
523.075 1.474.215 Electricity, gas and water
Transportation, warehousing
335.348 1.368.439 and communication
248771 409.248 Social services
102.627 2.220.947 Business services
4.593.780 2.885.563 Others
21547573 36.381.531
Foreign currencies
10.169 128 14.742 786 Manufacturing
2.465.398 1.073.388 Electriciry, gas and water
Trading, restaurant and
894,599 2.847.209 hotel
609304 2.713.700 Business services
Transportation, warehousing
305.066 684.677 and communication
244 687 518.720 Agriculture
235.330 300,876 Mining
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Jasa pelavanan sosial

Konstruksi
Lain-lain

Jurmlah

Inkurangl penyisihan
penghapusan

Isersith

Rupiah

Kurang darn | tahun

I - Z tahun

[ebih dan 2 - 5 tahun

I.cbih dari 5 tahun

Matla uang asing

Kurang darn | tahun

| - 2 tahun

[.ebih dari 2 - 5 tahun

Lebih dart 5 tahun

Jumlah

Inkurang: penvisihan
penghapusan

Rersih

Kolektibilitas

Lancar

Lxalam perhatian khusus

Kurang lancar

These C
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(PERSERQ) Thk AND SUBSIDIARIES
NOTES TO CONSOLIDATED
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1999 L
Rp 151790 Rp 850198
145.661 1.580.853
2908845 1.016.564
_18.129.808 26,328 971
39.677.381 62.710 502
19.267.445)  ( 32929783 )

Rp 20:409.936

19499

Kp 3.053.652
1.976.279
4.744.526
$.773.116

21.547573
4.209 891
3.565 855

3 784 085
6569977

18.126.808

39.677.381

19.267.445

Rp 204069 936

_ 99

Rp 9.123.771

4.314412
3815123

(

3 BylPeriod

s

Rp 11.550.723
8223221
3.107.551
11.500.036

36.381.531

10333 09%
3160674
4.932.041
7503158

26,328 971

62.710.502

_32.929.783)

Rp 29780719

4 By Collectibility

1998

Rp 12330284

6.338.580
9.{00.940

107

Social services
Construction
Others

Total

Less allowance for possible
losses

Net

Rupiah
Less thun | year
! - 2 vears
(ver 2 - 5 yvears
Cver 5 vears

Foreign currencies
Less than [ vear
! -2years
(hver 2 - 5 vears

(ver 5 years

Total

Less allowance for possible
losses

Net

Current
Special mention
Substandard
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atau Disebutkan Lain) Otherwise Stated)
J999 . 1998
[hragukan Rp 10.256.870 Rp 16.807 702 Doubtful
Macet 12067205 18.232 996 Loss
Jumnlah 39.677.381 62.710 502 Total
[hkurangi penyisihan Less allowance for possible
penghapusan {(  19267445) ( 32929783 ) losses
Bersih Rp 200409936 Rp 29.780.719 Net

Berikut  adalah  informasi  pokok  lainnva
schubungan dengan kredit vang diberikan:

a. Tingkat bunga rata-rata per tahun dalam
Rupiah adalah scbesar 32.63% pada tahun
1999 dan 32.45% pada tahun 1998,
sedangkan dalam mata uang asing adalah
sebesar 10.35% pada tahun 1999 dan
9.83% pada tahun 1998.

b Kredit vang diberikan dijamin dengan
agunan  vang  diitkat dengan  hak
langgungan. sural kuasa untuk menjual.
deposito atau jaminan lain vang umumnya
diterima oleh perbankan.

c. Kredit modal kerja dan investasi diberikan
kepada debitur untuk kepentingan modal
kenja dan barang-barang modalnya.

d  Kredit konsumst terdin  atas  kredit
pemitikan rumah.  kredit  kendaraan
bermetor dan kredit pererangan lainnva

Significant information related to the loans
Jollows:

a.

Annual average interest rates were 32.63%
in 1999 and 32.45% in 1998 for Rupiah
loans, and 10.35% in 1999 and 9.53% in
1998 for foreign currency loans.

The loans are generally collateralized by
registered morigages or by powers of
attornev {0 morigage or sefl, time deposits
or by other guarantees acceptable to banks.

Working capital and investment loans
represent loans to customers for working
capital and capital goods requirements.

Consumer loans consist of housing, cor and
other personal loans.
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Kredit sindikasi merupakan kredit vang
dibenikan  kepada debitur di bawah
perjanjian pembiayaan bersama dengan
bank-bank lain. Keikutsertaan Bank BNI
sebagai pcmimpin sindikasi (fead manager}
dengan vpersentase penyertaan berkisar
antara 37,69% sampai dengan 75% pada
tahun 1999 dan antara 36% sampai dengan
88,46% pada tahun 1998. Keikutsertaan
Bank BNI sebagai anggota sindikasi
dengan persentase penyertaan berkisar
antara 3,29% sampai dengan 41,67% pada
tahun 1999 dan antara 5,55% sampai
dengan 50% pada tahun 1998.

Kredit program pemerintah terdini atas
Kredit Investasi Kecil, Kredit Investasi,
Kredit Modal Kega Permanen dan Kredit
Modal Kerja.

Kredit vang diberikan kepada karvawan
Bank BNI merupakan kredit untuk membeli
kendaraan, rumah dan keperluan lainnya
vang dibebani bunga dengan jangka waktu
1 (satu) sampai dengan 10 (sepuluh) tahun
dan dibayar kembali melalui pemotongan
gaji setiap bulan.

Sampai dengan tanggal 31 Desember 1999,
Bank BNI telah melakukan restrukturisas:
kredit sebesar Rp 17.737.397 dengan
penyisthan penghapusan yang dibentuk
sebesar Rp 6.513.950. Dan jumiah kredit
yvang direstrukturisasi tersebut, scbesar
Rp 4.373.181 masih dalam proses dengan
penyisihan penghapusan yang dibentuk
sebesar Rp 1.670.434. Bunga dan biava lain
atas kredit yang direstrukturisasi tersebut
dikonversikan menjadi  pokok  kredit.
Restrukiurisasi tersebut termasuk
restrukturisasi dengan cara debt-ro-equity
participation sebesar Rp 1.205.152 (lihat
Catatan 9) dan debt-to-assers swap sebesar
Rp 178.674 (lihat Catatan 14),

109

Otherwise Stated)

The syndicated loans represent loans
provided to customers under syndication
agreements with other banks. Bank BNT's
share as lead manager in syndicated loans
ranged from 37.69% 1o 75% in 1999 and
from 36% to 88.46% in 1998 of the toial
syndicated loans. Bank BNT's total
participation in syndicated loans ranged
Jrom 3.29% to 41.67% in [999 and from
5.55% to 50% in 1998 of the toral
syndicated loans.

Government program loans consist of small
scale investment loans, investment loans,
permanent  working capital  loans and
working capital loans.

The loans to Bank BNI's emplovees consist
of interest-bearing loans which are
intended  for acquisitions of vehicles,
houses and other personal properties and
with maturities ranging from one (1) to 1en
(16} vears. The loans are collected through
monthly payroll deductions.

As of December 31, 1999, Bank BNI has
undertaken restructuring loans amounting
to Rp 17,737,397 with related allowance
for possible losses of Rp 6,513,950. These
include loans amounting to Rp 4,373,18)
with related allowance for possible losses
of Rp 1,670,434, which restructuring is still
in progress. Related interest and other
charges were converted into principal when
the loans were  restructured.  The
restructuring also include loans
restructured under debt-to-equity
participation amounting to Rp 1,205,152
(see Note 9) and debi-to-assets swap
amounting o Rp 178,674 (see Note 14).
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Dalam laporan Bank BNI kepada Bank
Indonesia (tidak diaudit), discbutkan bahwa
Batas Maksimum  Pembenan  Kredit
(BMPK) pada tanggal 31 Desember 1999
tidak memenuhi ketentuan BMPK  untuk
debitur pihak tidak terkait, dengan jumlah
kelebihan atas ketentuan Bank Indonesia
adalah scbesar 3.28% sampal dengan
217.43% dan modal Bank BNI.

Otherwise Stated)

As of December 31, 1999, in Bank BNT's
report to Bank Indonesia runaudited), Bank
BNT did not meer Legal Lending Limit for
third party debtors bv exceeding Bank
Indonesia  regulation  from 3.28% to
217.43% of Bank BNIT's capital.

Pcrubahan penyisihan penghapusan adalah J. The changes in the allowance for possible
scbagai berikut, loan losses follow
C1999 Cleok

Saldo awal tahun Rp 320929783 1169112 Balance at beginning of vear
Sclisth kurs karena

penjabaran laporan

keuangan ( 56.988) 88,503 Translation adjustments
Penvisthan selama tahun

berjalan 7395761 31.781.162 Provision during the year
Penertmaan kembali kredit

vang telah dihapuskan 129320 32847 Bad debt recaveries
Penghapusan selama tahun

berjalan { 20 130431) 151 871) Hrite-off during the vear
Saldo akhir tahun Rp 19.267.445 32929783 Balance at end of vear

Jumlah penghapusan selama tahun berjalan
di atas termasuk kredit vang digolongkan
macet vang discrahkan ke BPPN scbesar
Rp 17.612.501 dan Rp 1.691.520 masing-
mastng pada tanggal 31 Maret 1999 dan
5 Januarn 2000 (lihat Catatan 38 dan 40a).

Manajemen  berpendapat  bahwa  jumlah
penvisihan penghapusan vang dibentuk
adalah cukup untuk menutupt kemungkinan
kerugian atas tidak tertagihnya akun 1ni,

Write-off during the year include loans
classified as loss and transferred to
IBRA amounting to Rp 17,612,501 and
Kp 1,691,520 on AMarch 31, 1999 and
January 5, 2000, respectively (see Notes 38
and 40aj.

Management believes that the allowance
Jor possible losses is adequate to cover
possible uncollectible accounts.
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9.

PENYERTAAN SAHAM

9. INVESTMENTS IN SHARES OF STOCK

The details of investments in shares of stock

Rincian penyertaan saham adalah sebagai
berikut: Jollow.
1999
Alumnulas)
Bagian atas
Laba (Rugi)
Bersih
Perusahaan
Persentase Asosiasy
Permul kary Accumulated Nilay
Percentage Buaya Equity in Tercatar
of Perolehan/ NetEarmings Carrying
Nama Perusahaan Jerus Usaha Ownrership Cost _ (losses) _ Falue
Metode Ekuitas
PT Buna Usaha Indonesia Holding 36,56% Rp 1828 Rp 21140 Rp 3938
Bank Perkreditan Rakcyat
{25 bank) Perbankan 2500 1169 1169
PT Swadharma Surya
Finance Pembiayaan 25,00 3750 37500
PT Bestinde Tata Industn Penndustnan 25,00 &__2151) ( 2,450
9197 ( 4090 5107
Metode Biaya
PT Pun Dharmawangsa Hotel 44,36 600,000 A0O0 000
PT lglas {Persero} Penndustnan 36,18 111 590 111,590
PT Samator Energ 3507 102 242 102.242
PT Samator Multigas
Utama Perdagangan 50,70 98 042 o 042
PT Grahasahan Suryajaya Hotel 22,60 96 570 96 570
PT Samator Intiperoksida Energ 4916 19 504 T4 S04
PT Cipta Karya Husada
Utama Rumah Sakn Dalam Proses/ 57 364 57364
Pending
PT Patal Putra Sejat: Penndustrian 38,66 42711 4273
PT Samasatya Cilamaya Energ 49,45 17109 17.109
FT BNI Nomura Jafco Modal
Investment Ventura 12,50 5006 5.000
PT Permadan)
Khatulistiwa
Nusantara Hotel 1.6] 2437 - 2437
PT Pembiayaan Artha
Negara Pembiayaan 20,00 2.000 - 2000
PT Kustcdian Sentral Lembage
Efek Indonesia Penyelesaian
Efek 2,50 750 750
PT Sarana Bersama
Fembiayaan Indonesia {nvestas 800 536 536
PT Asian Development
Secuntjes (dalam
Idewidasi) Sekurias 10,00 7 . 1
PT Danaloka Pratama Manajer
{dalam hlaidas) Investas: 14,29 321 - 321
PT Pemenngkat Efek Pemenngkal
{ndonesa Efek 2,47 146 - 146

Nature of
_ Business __ [avestee Company
FEouity Method
flolding PT Bina Usaha Indonesia
Bank Perkreditan Rakvat
Banking 29 banks)
FT Swadharma Surya
Financrng Finance
Munufac.
furing PT Bestindo Tata Industrt
Caost Method
Horel PT Puri Dharmawangsa
Manufac-
furing PTlglas (Persero)
Energy PT Samator
PT Samator Multigas
Trading Utama
Horel PT Grakasahari Survaiaya
Energy PT Samatar intiperoksida
FT Cipta Karya Husada
Hospital Utama
Manufac-
turing PT Patal Putra Sgan
Energy PT Samesatya Crlamaya
Venture PT BNT Nomura Jafco
Caputal Investrent
PT Permadant
Khatulistiwa
Hotel Nusantara
PT Pembiayaan Artha
Financing Negara
Setrlement PT Kustodian Sentral
and Ffek Indonesia
Depasitory
FPT Sarana Bersama
fmvestrent Pembiavaan Indonesia
PT Asian Development
Securities
Securitres (i bquidation)
i PT Danaloka Pratama
Management (1n hguidatron)
Credit PT Pemeringhat Efek
Rating indonesia
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Nama Perusahaan

PT Bursa Efek Surabaya
PT Bursa Etek Jakarta

BN1 Nekertrans Lid

Jumlah

These Consolidated Financial Sta
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Dhkurang) penyisihan penghapusan

Bersih

Nama Perusahaan

Metode Ekuitas

PT Bina Usaha Indonesia

Bank Perkreditan Rakvat
(29 bank)

PT Swadharma Surva
Finance

PT Bestindo Tats Industn

Metode Biaya

PT BNI Nomura Jafco
nvestment

PT Permadam
Khatulistiwa
Nusantara

PT Pembiavaan Artha
Negara

PT Kustodian: Depositon
Efek Indonesia
(dalam likundass}

PT Auan Development
Secunties

Asean Supreme Fund Ltd

PT BASY Indonesia
PT Kustodian S¢ntral
Efek Indonesia

1999
Akumulas
Bagian atas
Laba (Rugii
Bersih
Perusahaan
Persentase Asosiasy
Pemalikan Accwmulated Nilar
Percentage Biaya Egquity in Tercatat
of Perolehan” Net Earmings Nature of
Jems Usaha Ownership Cost {l.osses) HBusiness Investee Company
Stock
Bursa Efek 0.87% Rp 135 Rp - Ry 13% Exchange PT Bursa Efek Surabaya
Stack
Bussa Efek 0,50 (28] (<81 Exchange PT Bursa Efek Jakarta
Financal
Jasa Keuangan 99,99 10 - M Services BAT Nakertrans Lid.
1216 554 - 1216554
Rp1.225751  (Rp 4090 3 1 221 661 Total
| 610 712 Less allowance for possible losses
Rp 610939 Ner
1998
Alumulas
Bagian atas
laba (Rugn
Bersith
Perusahaan
Persentase Asosiasy
Permulikan Accumlared Nika
Percentage Biaya Equiny Tercata
of Perolehan’ Net Earmngs Carrying Nature of
Jerus Usaha (rwnership Cost__ (Losses) Falug Business Investee Company
Equuy Method
Holding 36,36% Rp 1 828 Rp 2110 Rp 3938 Holding PT Bina Usaha Indonesia
Bank Perkreditan Rakyat
Perbankan 25.00 1169 - 1169 Banking (29 banks)
PT Swadharma Surya
Pembiayaan 25,00 3750 ( 37503 Finanaing Finance
Manufac-
Penndustnan 2500 2450 ( 24500 turing PT Bestindo Tata Industr
9197 4090 ) 3107
Cost Method
Medal Venture PT BNT Nemura Jafeo
Venwura 12,50 5000 - 5000 Capital investment
FT Permadar
Kharultstrwa
Hotet 1.61 2437 - 2437 Hote! Nusantara
PT Pembiayaan Artha
Pembiavaan 20,00 2000 2000 Financing NMegara
Lembaga FT Kustodian Depositor:
Penyimpanan Cusiodrar Efek Indonesia
Efek 13,33 2000 - 2000 House (tn [rquidarion)
FT Asran Development
Selauntas 10.00 1.500 1 500 Securities Securities
Investas: 0,57 1333 - 1333 Investment  Asearn Supreme Fund Lid
Manufac-
Perindustrian 4,00 B48 Ba8 turing PT BASF Indonesic
Lembaga
Penyelesaian Clearing PT Kustodian Sentral Efek
Efek 250 150 - 750 Hause Indonesia
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199%
Akumulas
Bagian atas
Laba (Rugi
Bersth
Perusahaan
Persentase Asosiasy
Permlikan/ Accumulated Noai
FPercentage Biaya Equiry Tetcalal’
of Perolehan’ Net Earnings Carrying Nature of
Nama Perusahaan Jenus Lisaha {(Ownership __ Cowmt . _ {Lasses) Value _Business _investee Compam,
PT Sarana Bersama PT Sarana Bersama
Pembiayaan Indonesia Investasi 8.00% Rp 836 Rp Rp 436 invespment  Pembravaan Indoresia
PT [ranalcka Pratama Manajer . Investment FT Danaloka Pratama
(dalam liandas) Investas 14,29 330 380 Managemeni {in iquadaiion)
FT Pemeningkat Ffek Pemenngkat Credr PT Pemeringkar E fek
Indonesia Efek 247 146 146 Rating Indonesia
Stock
PT Bursa Elek Surabava Bursa Elek 087 13§ 135 Exchange PT Bursa Efek Surabaya
Stock
PT Bursa Efek Jakarta Bursa Elek 0,50 60 &) Fxchange PT Bursg E fek Jokaria
Finagncrai
BNI Nukertrans Lid Jasa Keuangan QU 99 o - w Services BAT Nakertrans Lid
17135 o o 17135
Jurniaby Rp 26331 (Rp 4050 ) I22a2 Total
Dikurang penyisthan penghapusan C_ 96T, Less allowance for possibie losses
Bersth Rp 12545 Ner

Penyertaan pada PT Purnn Dharmawangsa,
PT Iglas (Persero), PT Samator, PT Samator
Multigas Utama, PT Grahasahari Suryajaya,

PT Samator Intiperoksida, PT Cipta Karya
Husada Utama, PT Patal Putra Sejati dan
PT Samasatya Cilamaya berasal dari

restrukturisasi kredit yang diberikan dengan
cara  debt-to-equity  participation  (hhat
Catatan 8).  Penyertaan-penycriaan  tersebut
merupakan penyertaan sementara atau seclama-
lamanya 5 (Iima) tahun sesvai peraturan Bank
Indonesia, schingga dinyatakan schesar biaya
perolehan (metode biayva) tanpa memperhatikan
besarnya persentase pemilikan. Bank BNI
membentuk  penvisthan  penghapusan  atas
penvertaan terscbut sebesar Rp 602.576 pada
tahun 1999, Persentase  pemilikan  pada
PT Cipta Karya Husada Utama belum dapat
ditentukan sehubungan masih  dilakukannya
proses penilaian saham (share valuation).

113

Investments . PT  Puri  Dharmawangsa,
FTliglas (Persero), PT Samator, FT Samator
Multigas Utama, PT Grahasahari Survajaya,
PT Samator Intiperoksida, PT Cipta Karva
Husada tama, PT Patal Putra Sejati and
PT Samasarve Cilamava resulted from loan
restructuring under deb!-to-equity participation
(see Note 8). These represents temporary
investments for maximum of five (3) years based
en Bank Indonesia regulation, therefore are
carried at cost without taking into consideration
the percenmtage of ownership. Bank BNT
provided allowance for possible  losses
amounting to Rp 602,576 for these invesiments
in 1999 The percentage ownership in PT Cipta
Karva Husada Utama cannot be determined
pending results of its share valuation.
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Klasifikasi penvertaan saham berdasarkan
kolektibilitas adalah scbagai benkut:
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The classification of investments in shares of
stock by collectibility follows:

1999 1998
Lancar Rp 6.600 Rp 10.782 Curreni
Kurang lancar 2.000 2.000 Substandard
Diragukan 1.205.295 143 Doubful
Macet 7766 9317 Loss
Jumlah 1.221.661 22.242 Total
Dikurangi penyisihan penghapusan (  610.722) 9.697) Less allowance for possible losses
Bersih Rp 610.939 Rp 12.545 Net
Perubahan penyisithan penghapusan adalah The changes in the allowance for possible losses
scbagal berikut: Jollow.
1999 1998
Saldo awal tahun Rp 9.697 Rp 8.125 Balance at beginning of year
Penyisihan selama tahun
berjalan 601.025 1.572 Provision during the year
Saldo akhir tahun Rp 610.722 Rp 9.697 Balance at end of year
Manajemen  berpendapat  bahwa  jumlah Management believes that the allowance for
penyisihan penghapusan yang dibentuk adalah possible losses is adequate to cover possible
cukup untuk menutupt kemungkinan kerugian uncollectible accounts.
atas tidak tertagihnya akun ini.
10. PENANAMAN NETO SEwWA GUNA 10. NET INVESTMENT IN DIRECT
USAHA FINANCING LEASES
Penanaman neto sewa guna usaha terdiri atas: Net investmen! in direct financing leases
consists of:
1999 1998
Rupiah Rupiah
Piutang sewa guna usaha Rp 298.194 Rp 361.380 Lease recervables
Nilai sisa yang terjamin 15470 17.622 Residual value
Pendapatan sewa guna usaha
yang belum diakui ( 125.925) 162.615) Unearned lease income
Simpanan jaminan ( 16.159) 18.246) Security deposits
171.580 198.141
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B o 1998

Dolar Amenka Serikat United States Dollar

Piutang sewa guna usaha Rp 965.6496 Rp 1.098.533 Lease recervables

Nilai sisa yang terjarmin 44330 33 Residual value

Pendapatan sewa guna usaha

vang bejum diakul ( 457890) 489103 ) Unearned lease income
Simpanan jarminan { _48.300) 64.577) Securitv deposits
503 836 600.002

Jumlah 675.416 798.143 Total
Dikurangi penyisithan Less allowance for possihie

penghapusan ( 102094y ( B6401) losses
Bersth Rp 573.322 Rp T11.742 Aet
Angsuran piutang sewa guna usaha mcnurut A schedule of lease receivables by due dates as
tahun  jatuh  temponya  pada  tanggal of December 31, 1999 follows:
31 Desember 1999 adalah sebagai berikut
Untuk tahun vang berakhir pada For the yvear ending
tanggal 31 Descmber Jumlab/Ameount December 31,
2000 Rp 318.626 2000
2001 156.066 2001
2002 146.575 2002
2003 144 053 2003
2004 dan seterusnya 498.570 2004 and thereafier
Jumlah Rp 1.263.890 Total
Perubahan penyisthan penghapusan adalah The changes in the allowance for possible losses
sebagai berikut: Sollow:

JL I . B

Saldo awal tahun Rp 86.401 Rp 9.503 Balance at beginning of vear
Penyisihan selama tahun berjalan 16.331 87.196 Provision during the year
Penghapusan selama tahun berjalan( 1.601) 10.453) Write-off during the year
Penerimaan kembali piutang

yang telah dihapuskan o 963 155 Bad debt recoveries
Saldo akhir tahun Rp 102.094 Rp 86.401 Balance at end of year
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Schagian dan piutang sewa guna usaha dijamin
dengan jaminan tambahan berupa Scrtifikat Hak
Milik  (SHM) atau  Sertifikat Hak  Guna
Bangunan (SHGB) vang dukat hipotik dan
Buktt Pemilikan Kendaraan Bermotor (BPKB)
atau bukti lainnya

Simpanan jaminan merupakan jaminan vang
dibavar oleh penvewa guna usaha pada saat
dimulammya pernanjian sewa  guna  usaha
Simpanan  jamunan ity pada umumnva
digunakan untuk pembavaran harga opsi aktiva
vang discwagunausahakan pada akhir masa
SCWwa guna usaha.

Tingkat bunga per tahun untuk kontrak dalam
Rupiah berkisar antara 18% sampar dengan
40% pada tahun 1999 dan 17.23% sampai
dengan 40% pada tahun 1998, scdungkan untuk
kontrak dalam Dolar Amenka Serikat berkisar
antara 10% sampai dengan 18% pada tahun
1999 dan 11.35% sampai dengan 18% pada
tahun 1998,

Mangjemen  berpendapat bahwa  jumlak
penvisihan penghapusan vang dibentuk adalah
cukup untuk menutupt kemungkinan kerugian
atas tidak tertagihnya akun im

. PIUTANG PEMBIAYAAN KONSUMEN
Piutang pcmbiayaan konsumen terdiri atas

| ghy
Rupiah
Piutang pernbiavaan konswmen Rp 4.5
Pendapatan pembiavaan
konsumen vang belum
diakn (

3379
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Some  lease  receivables  are  secured  hv
additional - collaterals  such  as  powers of

attorney to morteage ownership certificates and

right to  bulld certificates, and ownershup
cerlificates  over motor vehicles or  other
documents.

Security deposits represent deposits paid by the
lessees at the beginning of the lease contracis.
The deposits are generallv used to payv the
option price of the leased assets at the end of
the lease term.

Annual interest rates ranged from 18% to 40%
in 1999 and 17.25% to 40% in 1998 for Rupiah
contracts, and from 0% to [8% in 1999 and
11.33% to 18% in 1998 for United States Dollar
contracts

Management believes that the allowance for
possible losses is adequate to cover possible
uncolflectible accounts.

179y

il

CONSUMER FINANCING RECEIVABLES
Consumer financing recenvables consist of-

16998
Rupiah
10,907 Consumer financing receivables
Uneamed consumer financing

_3.953) income

6954
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1999 )
Dolar Amenka Serikat
Piutang pembiavaan konsumen Rp 42122 Rp
Pendapatan pembiavaan
konsumen yang belum
diakw 7136 O
. 331%0
Jumiah 38.565
Dikurang: penvisihan
penghapusan ( 19517y ¢
Bersth Rp 19.048 Rp
Angsuran putang pembiayvaan  konsumen

menurut tahun jatuh tempenva pada tanggal
31 Desember 1999 adalah sebagat berikut:

Untuk tahun vang berakhir pada
tanggat 31 Descmber

Jumlah/Ameunt

These Consolidated Financial Statements are
Onginaily lssued i fndonestun Language.
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) ﬂl})})x
{nted States Dallar
48 830 Consumer financing receivables
Unearmed conswmer finuncing
AL wicome
Ao
47.866 Total
Less allowance for possible
o 3Rs90; fosses
9276 Nt

A schedule of consumer financing receivables
by due dates as of December 31, 1999 follows

For the vear ending
December 31,

2000 Rp 10.540 2000
2001 Y532 2001
2002 9.357 2002
2003 8.604 2003
2004 dan sciersnyva 8787 2004 and thereafter
Jumiah Rp 46.880 {otal
Perubazhan penyisihan penghapusan  adalah The changes in the aliowance for possible losses
sebagai berikut: Sollow:
1999 1998

Saldo awal tahun Rp 38.590 Rp 3126 Balance at beginming of vear
Penyisihan (pembalikan atas

penvisihan) selama tahun Provision (reversal of allowance)

berjalan { 16.386) 35.464 during the vear
Penghapusan selama tahun

berjalan (- = Write-off during the year
Saldo akhir tahun Rp 19517 Rp 38.590 Balance at end of year

17
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Piutang pembiavaan konsumen dyamun dengan
Bukti Pemilikan Kendaraan Bermotor (BPKB)
atau  bukti-bukti  kepermilikan akitiva vang
dibiaval dan/atau jaminan tambahan lainnya.

Tingkat bunga per tahun untuk kontrak dalam
Rupiah berkisar antara 18.5% sampal dengan
40% pada tahun 1999 dan 18.5% sampai
dengan 35% pada tahun 1998, sedangkan untuk
kontrak dalam Dolar Amenka Senkat berkisar
antara 13,5% sampai dengan 18% pada tahun
1999 dan 12% sampai dengan 18% pada tahun
1998

Manajemen  berpendapat  bahwa  jumlah
penyvisihan penghapusan vang dibentuk adalah
cukup untuk menutupt kemungkinan kerugian
atas tidak tertagihnya akun i

These Consoirdated Financial Statemenis are
GOnginaily Issued in indonesian Language.
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Consumer financing receivables are secured by
ownership certificates over motor vehicles or
other documents representing ownership of
leased  assets  andor other  additional
guarantees.

Annual interest rates ranged from 18.3% to 40%
in 1999 and 18.5% to 33% in 1998 for Rupiah
contracts, and from 13.5% 1o 18% in 1999 and
12% 1o 18% in 1998 for United States Dollar
contracls.

Management believes that the allowance for
possible losses is adequate 1o cover the possible
uncollectible accounts.

12. TAGIHAN ANJAK PIUTANG
Akun 1m merupakan piutang yang berasal darni
kegiatan pembiavaan piutang jangka pendek
dari debitur vang dilakukan dengan dasar “with
recourse”

Rinciannya adalah sebagai berikut:

9%

Tagihan anjak piutang Rp 9.801
Retenst (. . 418)
Jumtah 9.383
Dhikurangi penvisihan penghapusan (4284
Bersih Rp

Tingkat bunga per tahun berkisar antara 22,5%
sampai dengan 40% pada tahun 1999 dan 30%
sampai dengan 40% pada tahun 1998

5.099

12, FACTORING RECEIVABLES
This account represents receivables from

Jactoring of customers’ short-term receivables
an a “with recourse " basis

The details are as follows.

S 4% S
Rp 11.378 Factoring receivables
1.290) Retention
10.088 Total
252 Less allowance for possible losses
Rp 7.561 Net

Annual interest rates ranged from 22.5% 1o 40%
in 1999 and 30% to 40% in 1998
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Mangzjemen

berpendapat

bahwa

jumlah

penyvisihan penghapusan yang dibentuk adalah
cukup untuk menutupi kemungkinan kerugian

atas tidak tertagihnya akun ini,

These Consolidated Financial Statements are
Ongnally Issued 1n Indonesian Language.
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Management believes that the allowance for
possible losses 15 adequate to cover the possible
uncoliectible accounts

13. AKTIVA TETAP 13. PREMISES AND EQUIPMENT
Aktiva tetap terdiri atas: Premises and equipment consist  of the
Sfoliowing
Selisth Kury
Penjabaran
Saldo Laporan Salda
Awal’ Keuangan- Akhu
Beginming Penambahan. Pengurangan Translofion Ending
1999 Balance Addihons Deduchians Adyustmenis Ralance rove
Biaya Perolehan Cost
Tanah Rp 201 430 5367 . i 181 5 Rp  Ju66le fand
Bangunan 509 254 65 916 37 223 ( 54940 336027 Bulidings
Perlengkapan kantor dan Furnrture, fistures. office and
kendaraan bermotor 559 754 76 748 7035 { GETI ) 619 704 Pansparialion equiprment
Jumiah 1270438 152051 44 258 ( 157940 1362437 Total
Akumulasi Penyusutan Accumuieted Depreciaton
Bangunan 147 719 28102 95 518y 170 537 Buildings
Perlengkapan kantor dan Furnuure, fietures. offrce and
kendaraan bermotor 165 380 89920 SEIY t 3% 32157 transportation egupment
Jumnish 413.099 118 022 5913 { 12504 4 512694 Total
Nila: Buku Rp  ¥57 339 Rp  ¥39743 Net Hook Falue
Selsth Kurs
Pemjabaran
Saldo l.aporan Saldo
Awal/ Neuvangan’ Akhur
Beg J4 P t Pengurangan’ Transiation Ending
1998 Balance Addinons Deductions Adjustments Balunce 1995
Biaya Perolehan Cost
Tanah Rp 187177 2651 1 11603 Rp 201 430 Lund
Bangunan 428 820 63 308 33 17 439 S0% 254 Bulidings
Perlengkapan kantor dan Furnirure, fixtures, office and
kendaraan bermotor 345930 185 ORS 10290 kLR ) 559754 iransportation equipment
Tumlah 96| 927 251 044 10 604 o8 (171 12700438 Totai
Akumulasi Penyusutan Accumulated Depreciaton
Bangunan 106,776 38.908 225 2260 147 719 Ruildings
Perlengkapan kantor dan Furniture, fixiures, office and
kendaraan bermotor 181 347 71 832 9948 22149 265 3RO Iransporialion equiprent
Jumlah 288.123 110740 10173 24 409 413 099 Total
Nila: Buku Rp 673804 Rp 85733y Net Book Value
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Jumlah  penvusutan  aktiva
dibcbankan  pada usaha adalah  scbesar
Rp 118022 dan Rp 110740 masing-masing
untuk tahun yvang berakhir pada tanggal-tanggal
31 Desember 1999 dan 1998

letap  vang

Akuva tetap vang mempunval nsiko kerugian
vang signifikan karena kebakaran dan lainnva
telah diasuransikan dengan mlal pertanggungan
vang mcnurut manajemen adalah cukup untuk
menutupr kemungkinan kerugian atas  aktiva
vang diasuransikan,

AKTIVA LAIN-LAIN

Aktiva lain-lain terdin atas:

14999
Rupiah

Piutang bunga Rp 97.594
Agunan vang diambil alih 89 337
Brava dibavar di muka 86.862
Persediaan Kantor 27.576
Hiava emist saham

ditangguhkan - bersih S
Nota debet dalam penyelesatan 23228
Piutang atas transaksi efek 7953
Takstran lebih bavar pajak

penghasilan tahun

berjalan (lihat Catatan 18)

Bank BN 6.897

Anak perusahaan 1427

Putang kepada BPPN -
Lain-tain

Mata uang asing

Piatang bunga 228 859
Biava dibavar di muka 73.016
Nota debet dalam penvelesaian 13751
Lain-lain 25405
_...341.03

Jumlah Rp 813.120

120
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Depreciation  of  prenuses  and  equipment
charged to operations amounted to Kp 118,022
and  Rp 110740  for the vears ended

December 31, 1999 and 1998, respectively

Certain premises and equipment which have
significant risks of fire and other risks have
heen insured with the amounts, which according

to  managemen!, is adequate o cover the
possible losses for these assets
14. OTHER ASSETS
(ther assets consist of the following:
1998
Rupiah
Rp 265 461 Interest receivable
- Repossessed assets
72.863 Prepaid expenses
45.954 Office supplies
Deferred share issuance
38077 cost - net
21.664 Debit memo in process
Recevables from security
3286 trading transactions
Estumated overpavment of
income tax for current
vear (see Note 18)
86.786 Bank BNY
2 835 Subsidianes
590.918 Recesvables from [BRA
126,166 Others
1254010
Foreign currencies
627492 Interest receivable
175011 Prepaid expenses
41.543 Debit memo in process
_ 50.526 Others
. 894572
Rp 2.148.582 Total
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Agunan vang diambil alih timbul dan kredit
vang direstruktunisast dengan cara dehr-fo-
assets swap dengan nilar restruktunsast sebesar
Rp 178 674 terhadap debitur PT Asindo Indah
Grivatama. KSO Nindya Profita dan
PT Samakarva Singgasana (hbat Catatan 8)
Pada tanggal 3! Desember 1999, Bank BNI
mcmbentuk  penyisihan penghapusan  scbesar
Rp 89337 Manajemen  berpendapat  bahwa
jumlah penvisthan penghapusan vang dibentuk
adalah cukup untuk menutupi kemungkinan
kerugian atas tidak tertagihnya akun 1o

Pustang  kepada  BPPN  pada  tanggal
31 Desember 1998 merupakan  tagihan  alas
pcmbavaran vang telah dilakukan olch Bank
BNI kepada “Nasabah vang Dyamun™ pada
“Bank Beku Operasi” sesual dengan Perjanjian
Penunjukan Agen Pembavaran antara BPPN
dengan Bank BNI  No. Dir/f0007A  dan
No 10A/BPPN/SP/1998 tanggal 4 April 1998,
No 63/BPPN/SP/1999 tanggal 25 Marct 1999
dan No 74/BPPN/SP/1999 tanggal 31 Maret
1999 Tagihan ini telah dilunast pada tahun
1999

Amortisast biava cmisi sazham ditangguhkan
vang dibcbankan pada usaha adalah scbesar
Rp 12692 untuk tahun svang berakhir pada
tangpal-tanggal 31 Desember 1999 dan 1998

. GIRO

Giro terdirn atas:

L) S
Ruptah Rp 6 922 981
Mata vang asing, 5393501
Jurnlah Rp 12516482

Tingkat bunga rata-rata per tahun dalam Rupiah
adalah sebesar 4.33% pada tahun 1999 dan
1998. sedangkan dalam mata vang asing adalah
sebesar 3.67% pada tahun 1999 dan 3.12% pada
tahun 1998,

These (' hdated Fi IS ts are
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Repossessed assets were derived from loans
restructured  under  debl-to-assels  swap
amounting to Rp 178,674 from PT Asindo Indah
Grivatama, KSO  Nindva  Profita  and
PT Samakarva Singgasana (see Note 8). As of
December 31, 1999 Bank BN! provided
allowance for possible losses amounting to
Rp 89,337, Management  bhelieves  that  the
allowance for possible losses is adeguate 1o
cuver the possible uncollectible accounts.

Receivables from IBRA as of December 31
1998 represent pavments by Bank BNI to
customers of banks whose operations have been
suspended i accordance with the Agreement of
Appointment  as Paving  Agent  berween
Bank BNT  and  [BRA  No Dir00074  and
No. 10ABPPN/SPI998  dated  April 4, 1995,
No. 63/BPPN:SPA1999 dated March 25, 1999
and No. 74°BPPN/SP/1999  dated March 31,
1999 These reccivables have been paid in
1999

Amortization of deferred share lissuance cost
charged to operations amounted to Rp 12,692
for the vears ended December 31, 1999 and
1998

15. DEMAND DEPOSITS

Demand deposits consist of the following:

S ) R
5.626.135 Rupiah
4.126.804 Foreign currencies

$.752.939 Total

Annual average interest rates were 4.33% in
1999 and 1998 for Rupiah deposits, and 3.67%
in 1999 and 3.12% in 1998 for foreign currency
deposits.
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16. TABUNGAN 16. SAVINGS DEPOSITS
Tabungan terdini atas: Savings deposits consist of the following
1999 1998
Rupiah Ruprah
Tabungan Plus (Taplus) Rp 17.786.942 Rp 10.407.531 Tabungan Plus Taplus)
Tabungan Keluarga Tabungan Keluarga Sejahiera
Sejahtera (Takesra) 187.895 132.690 (Takesra)
Tabungan Haji Indonesia 18.309 21.398 Tabungan Hayi Indonesia
Tabungan Super Tapius 16.250 16.551 Tabungan Super Taplus
Lain-tain 26,115 18.364 Others
18.035.511 10.596.534
Mata vang asing 4613 7471 Foreign currencies
Jumlah Rp 18.040. 124 Rp 10.604.005 Total
Tingkat bunga rata-rata per tahun dalam Rupiah Annual average interest rates were 17.13% in
adalah sebesar 17.13% pada tahun 1999 dan 1999 and 20.32% in 1998 for Rupiah deposits,
20,32% pada tahun 1998, sedangkan dalam and 3.75% in 1999 and 3% in 1998 for foreign
mata uang asing adalah sebesar 3.75% pada currency deposils.
tahun 1999 dan 5% pada tahun 1998,
17. DEPOSITO BERJANGKA 17. TIME DEPOSITS

Deposito berjangka terdin atas:

Time deposits consist of the following:

N A _ 1998
Rupiah Rupiah
1 bulan Rp 27.528.377 Rp 31.411.237 ! month
3 bulan 6,754 5354 2.728.020 3 months
6 bulan 1.04]1.694 403242 6 months
12 bulan 601 843 886,298 12 months
Lebih dan 12 bulan 42141 51292 Moare than 12 months
35.968.593 35.480.089
Mata uang asing Foreign curremcies
1 bulan 6.770 341 9094 161 1 month
3 bulan 1.200.142 882.610 3 months
6 bulan 229586 464 008 6 months
12 bulan 196.399 258388 12 months
Lebih dant 12 bulan o 79.669 80.991 More than 12 months
8.476.137 10.789.158
Jumlah Rp 44.444.730 Rp 46.269.247 Total
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Tingkat bunga rata-rata per tahun dalam Rupiah
adalah scbesar 21,84% pada tahun 1999 dan
14.02% pada tahun 1998, scdangkan dalam
mata uang asing adalah sebesar 7.31% pada
tahun 1999 dan 11,88% pada tahun 1998.

18. HUTANG PAJAK

Hutang pajak terdin atas:

These C hdated F ! Si s are
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Annual average nterest rates were 21 54% n
1999 and 44.02% in (998 for Rupiah time
depasits, and 7.31% in 1999 and 11.88% n
1998 for foreign currency time deposits.

18. TAXES PAYABLE

Taxes pavable consist of the following:

L1999 1998
Taksiran hutang pajak FEstimated income 1ax pavable
penghasilan - Pasal 29 Rp 159 Rp 389 - Article 29
Hutang pajak lainnya Other taxes pavable
Bank BNI Bank BNI
Payzk Penghasilan Income Taxes
Pasal 21 11.328 7.043 Article 21
Pasal 22 3.659 24 Article 22
Pasal 23 69.230 237.939 Article 23
Pasal 26 15 8 Article 26
Pajak Bumi dan Bangunan 12.(9% 6.942 Tax on Land and Buiiding
Pajak Pertambahan Nilai 1181 3.382 Value Added Tax
Lain-lain (cabang luar
negen) 35136 40.012  Others foverseas branches)
Anak perusahaan B 2.960 5.077 Subsidiaries
Jumlah Rp 135767 Rp 30816 Total

Rekonsiliasi antara rugi sebelum taksiran pajak
penghasilan  seperti  yang disajikan  dalam
laporan laba rugi konsolidasi dengan taksiran
rugi pajak untuk tahun yang berakhir pada
tanggal-tanggal 31 Desember 1999 dan 1998
adalah sebagai berikut:

1999

Rugi sebelum taksiran pajak
penghasilan sesuai dengan
laporan laba rug: konsolidasi  (Rp

Rug: (laba) sebelum taksiran pajak
penghasilan Anak perusahaan (

14.776.724) (Rp 46.385.478)

__18015)

A reconcihation between loss before provision
Jor income tax, as shown in the consolidated
statements of income, and estimated tax loss for
the years ended December 31, 1999 and 1998
Jollows:

Lass before provision for income
tax per consolidated statements
of income

Loss (income) before provision for

Rug) sebelum taksiran pajak
penghasilan Bank BNI {

14.794.743 )

1.049.402 income tax of Subsidiaries
Loss before provision for income
45.336.076 ) tax of Bank BNI
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Korekst positif

Penvisthan penghapusan
aktiva produktif di luar
kredit vang dibenkan
- bersih

Perbedaan penghasilan kena
pajak cabang luar negen
menurut laporan laba
rugi komersial dan pajak

Beban pajak

Kenikmatan karyawan

Sewa

Perbaikan dan pemeliharaan

Penvusutan aktiva tetap

Penvusutan vang tidak dapat
dikurangkan menurut
pajak

Sumbangan

Penurunan nilai aktiva bersih
unit penyertaan reksa
dana

Kereksi negatif:

Penghapusbukuan aktiva
produktf di luar kredit
vang dibenikan

Kenaikan rula: aktiva bersth
unit penvertaan reksa
dana

Amortisasi biava emisi
saham ditangguhkan

Pendapatan vang pajaknya
bersifat final

Penvusutan aktiva tetap
Pendapatan vang bukan
merupakan obvek pajak

Taksiran rug: pajak Bank BNI
Taksiran rug: pajak tahun

sebelumnya

Saldo rug: pajak yang dapat
dikompensasi tahun
berikutnya

(

(

{

(Rp_

1999

Rp 1.000.699

106.082
13.597
3510
4.236
3.685
2.692

3.894
313

2.9G5.855)

32.259)
3.163)

726

16.594.038

| 37.469435)

54 063473)

Rp
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1998
Positive corrections

Provision for possible losses on

carning assets excluding

6.211.217 loans - net
Difference between commercial

and taxable income for

201 345 overseas branches
376.031 Penaln
5258 Emplovees ™ benefits
3.833 Reni expenses
4.170 Repairs and maimtenance
Depreciation of premises and

- equipment
Depreciation which is non-

2993 deductible for 1ax purposes
1.673 Donations
Decline in net asser value of

31498 mutual fund umts

Negative correction:

HWrite-off on earnings assels

- excluding loans
Increase in net asset value of

- mutual fund units
Amortization of deferred share

3.173) issuance cost
Income already subjected to

5929 Jfinai tax
Depreciation of premises

10.341) and equipment
391) fncome not subject 1o tax

(Rp.

38.492.755)

Estimated tax loss of Bank BN/

Estimated tax loss carryforward -
- prior year

38492.755)  Accumulated tax loss carmyforward
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Perhiungan taksiran hutang pajak penghasitan
(laksiran lebih bavar pajak penghasilan) adalah
sebagai berikut:

These C: lidated Frnancial i are
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Estimated income tax pavable restimated
overpaymen! of income lax; Is computed as

Jollows:

1999 o 1ee8
Tuksiran penghasilan kena pajak Estimated taxable income
ank BNI Rp - Rp - Bank BNI
Anak perusahaan Rp 5.109 Rp 7.920 Subsidiaries
Taksiran pajak penghasilan Provision for income tax
{tahun berjalan} {current year}
Bank BNI Rp - Rp - Bank BNT
Anak perusahaan o . 1.533 - o237 Subsidiaries
Jumlagh __ 1533 N 2.376 Total
Pajak dibayar di muka Prepayment of income tax
Bank BNI 6.897 86.786 Bank BNI
Anak perusahaan 2801 4822 Subsidiaries
Jumlah 9698 - _91.608 Total
Taksiran hutang pajak Estimated income tax pavable -
penghasilan - Pasal 29 Article 29
Anak perusahaan 159 389 Subsidiaries
Taksiran lebth bayar pajak
penghasilan (hhat Estimated overpavment of
Catatan 14) income tax (see Note 14)
Tank BN ( 6.897) 86.786) Bank BNI
Anak perusahaan ( 1.427) 2835 Subsidiaries
Jumlah (Rp 8.165) (Rp 89232) Total

Ferhitungan perpajakan untuk tahun 1999 dan
1998 terscbut di aras adalah sesuar dengan Surat
Pembernitahuan Tahunan (SPT) Bank BNI untuk
tahun-tahun yang dimaksud, Kecuali untuk rugi
sebelum taksiran pajak penghasilan sesual
laporan laba rugt konsolidasi dan penvisihan
penghapusan aktiva produktif di luar kredit
vang diberikan, vang disajikan kembali (lihat
Catatan 3). Laba Anak perusahaan iclah
dikenakan pajak penghasilan tersendiri.
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The calculation of income iax for the years of
1999 and 1998 were in accordance with Bank
BNI's Annual Tax Report of the related years,
except for loss before provision for income tax
per consolidated statements of income and
allowance for possible losses of earning assets
excluding loans which were restated (see
Note 3). The Subsidiaries’ income taxes have
been calculated separately.



PT BANK NEGARA INDONESIA
(PERSERO) Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN
CATATAN ATAS LAPORAN
KEUANGAN KONSOLIDASI (Lanjutan)
(Jumlah Dalam Jutaan, Kecuali Data Saham
atau Disebutkan Lain)

Berdasarkan Surat Ketctapan Pajak
No. 00088/406/98/051/99 tanggal 23 Desember
1999, kantor pajak menetapkan bahwa taksiran
Tugl pajak Bank BNI tahun 1998 adalah sebesar
Rp 37.469.435 atau berubah dari vang
dilaporkan scbelumnya sebesar Rp 38.492 755,
Schubungan dengan hal tersebut, kantor pajak
juga menetapkan bahwa dari  kelebihan
pembayaran pajak penghasilan Bank BNI tahun
1998 scbesar  Rp  86.786, vang  akan
dikembalikan hanva sebesar Rp 71.209,
schingga sisanya sebesar Rp 15.577 dihapuskan
pada tahun 1999,

Perhitungan  taksiran  pajak  penghasilan
tangguhan Bank BNI dan Anak perusahaan
(penganuih pajak atas perbedaan waktu pada tarif
pajak maksimum 30%) adalah sebagai berikut
(lihat Catatan 2u dan 3):

These Consolidated Financia! Statements are
Criginally Ixsued 1 [ndonesian Language
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Based on  the Tax .lssessmen! Lelter
No. 00088.406:958-051 99 dated December 23,
1999, the rax office determined that the
estimated tax loss of Bank BNI for the vear
ended December 31, 1998 was Rp 37,469,435
instead of Rp 38492735 as previously
reported. dccordingly, the tax office determined
that the related 1998 overpavment of income
tax which the tax office will refund i1s Rp 71,209
instead of Rp 86786 The difference of
Rp 15,577 was written-off in 1999,

Provision for deferred income tax of Bank BNT
and Subsidiaries (tax effects of temporary
differences using 30%, the maximum tax ratej 1s
computed as follows (see Notes 2u and 3).

1699 1698
Rugi pajak Rp 1.926.546 Rp 809.851 Tax loss carryforward
Penyisihan penghapusan aktiva
produktif di juar kredit Provision for possible losses on
yang diberikan 293.063 1.872.392 eaming assets excluding loans
Penyisihan penghapusan
(pembalikan atas Provision (reversal of allowance)
penvisthan} untuk: of possible losses on:
Transaks: sewa guna Direct financing lease
usaha 2176 17.496 transactions
Tagihan anjak piutang 527 758 Factoring receivables
Piutang transaksi efek ( 22) 385 Security trading receivables
Piutang pembiavaan
konsumen ( 5.722) 10460  Consumer financing receivables
Amortisasi biaya dibavar di muka ( 64) 40 Amortization of prepaid expenses
Depreciation of premises and
Penyusutan aktiva tetap { 490) 99 equipment
Penghapusbukuan aktiva
produkuf di luar Write-off of earning assets
kredit yang diberikan { 871.756) - excluding loans
Jumnlah taksiran pajak Total estimated deferred
penghasilan tangguhan Rp 1.344 258 Rp 2.711 481 income tax
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Pengaruh pajak atas perbedaan waktu vang
signifikan antara pelaporan komersial dan pajak
(dicatat pada akun aktiva pajak tangguhan)
adalah scbagai berikut (lihat Catatan 2u dan 3):

Rp

These C hdated Financial Si Y are
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The tax effects on significant  temporary
differences between commercial reporting and
lax purposes (recorded under deferred tax
assets) follow (see Notes 2u and 3):

S i

Akumulas rugt pajak Rp 2.736.546
Penvisthan penghapusan akuva

produktt di luar kredit vang

diberikan 1.297.197
Penvisihan penghapusan untuk:

Transaksi sewa guna usaha 19.672

Piutang pembiavaan kKonsumen 5.853

Tagihan anjak piutang 1.285

Piutang transaksi efek 686
Penvusutan aktiva tetap 116
Amortisast biava dibavar

di muka { 118)
Jumlah Rp 4.061.239

Rp

1998

810.000 Accumulated tax loss carryforward
Allowance for possible losses on

1.875.850 earning assets excluding iloans
Alowance for possible losses on:

Direct financing lease

17.496 transactions

11.577  Consumer financing receivables

758 Factoring receivables

708 Security trading receivables
Depreciation of premises

606 and equipment
LD Amortization of prepaid expenses
Total

2716981

Rugi pajak vang dapat diperhitungkan scbagai
aktiva pajak tangguhan adalah sebesar jumlah
vang dapat dijadikan sebagai pengurang
penghasian kena pajak dalam jangka waktu
5 (hima) tahun se¢jak rugi pajak teradi. Bank
BNI memperkirakan dari akumulasi rugi pajak
per tanggal 31 Desember 1999 dan 1998
masing-masing sebesar Rp 34.063.473 dan
Rp 38.492.755, vang dapat diperhitungkan
terhadap proveks: penghasilan kena pajak Bank
BNI selama tahun-tahun mendatang masing-
masing hanya seckitar Rp 9073880 dan
Rp 2.700.000. schingga aktiva pajak tangguhan
Bank BNI vang berasal dari masing-masing rugi
pajak vang dapat diperhitungkan menjadi
Rp 2 722 164 dan Rp 810.000.

Aktiva pajak tangguhan di lvar akumulas: rugi
pajak, terutama berasal dari penyisihan
penghapusan aktiva produktif di luar kredit
vang diberikan, dapat dikurangkan di masa
depan  untuk tnjuan  perhitungan  pajak
penghasilan pada saat direalisasikan
penghapusannya dan/atau adanya pembalikan
penyisihan penghapusan.

Tax loss carryforward considered for deferred
tax assel compulation represents amounis
deductible from taxable income for five (5)
vears since the lax loss was incurred. Bank BNI
estimates that from s accumulated tax losses
as of December 31, 1999 and 1998 amounting
to  Rp 54063473 and Rp 38,492,755,
respectively, the amounts deductible according
to projection of Bank BNI's taxable income for
the applicable vears will only amount to
Rp 9,073,880 and Rp 2,700,000, respectively,
and accordingly, deferred tax assets of Bank
BNI arising from these tax losses amounted to

Aside from accumulated tax loss carryforward,
deferved tax assels arise from allowance for
possible losses on earning assets excluding
loans. The ocutstanding deferred tax asset is
deductible in future periods for tax purposes
when the reversal andior write-off on the
relevant earning assets occur.
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19. PINJAMAN YANG DITERIMA 19. FUND BORROWINGS

Pinjaman vang ditenma terdin atas: Fund borrowings consist of the following:

N - 1998
Rupmah Rupiah
{a) Pencmpatan oleh bank lamn tay Placements by otfier banks
Call money Rp 182.784 Rp 682.000 Call money
Deposito berjangka 30.398 135348 Time deposits
(b) Wesel ekspor pre-shipment - 428,450 th) Pre-shipment expori bills
(c) Bank Indonesia 1 794 186 1.676.362 fc) Bank Indonesia
(d) Pinjaman penerusan
(two-step loans) 234,597 213.880 (dy Two-step loans
()  Pinjaman lainnva 8.896 14.900 tf) Others
2.270.861 3.150.940
Mala uang asing Foreign currencies
{a) Penempatan oleh bank lain fa) Placements by other banks
Call monev 289.004 1.174.219 Call money
Deposito berjangka 253711 4.009.399 Time deposits
fb) Wesel ekspor pre-shipment 3.951.251 3.775.263 (b Pre-shipment export bills
{e) Exchange Offer Loan 6.641.516 2.761.827 fe) Exchange Offer Loan
() Pinjaman lainnva 3.896.139 9923682 tf) Qihers
15.031.621 21.644.350
Jumiah Rp 17.302 482 Rp 24.795.330 Total
(a) Penempatan oleh Bank Lain faj Placements by Other Banks
Akun ini  merupakan pimjaman vang This  account  represents  borrowings

diterima dari bank lain di pasar uang.
Tingkat bunga rata-rata per tahun dalam
Rupiah adalah sebesar 23,96% pada tahun
1999 dan 40,22% pada tahun 1998,
scdangkan dalam mata vang asing adalah
sebesar 6,60% pada tahun 1999 dan 8.60%
pada tahun 1998.

Jangka waktu penempatan oleh bank lain
dalam Rupiah berkisar antara 21 han
sampai dengan | tahun pada tahun 1999
dan berkisar antara 5 hari sampai dengan
2 tahun pada tahun 1998, sedangkan dalam
mata uang asing berlusar antara 5 han
sampai dengan 7 han pada tahun 1999 dan
berkisar antara 4 han sampan dengan
6 bulan pada tahun 1998,

128

obtained from the money market Annual
average inlerest rates were 23.96 % in
1999 and 40.22% in 19958 for Rupiah
placements, and 6.60% in 1999 and 8.60%
in 1998 for foreign currency placements.

The term of placements by other banks
ranged from 2] days to ! year in 1999 and
from 5 days to 2 years in 1998 for Rupiah
placemenis, and from 5 days to 7 days in
1999 and from 4 days to 6 months in 1998
Jor foreign currency placements.
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Wesel Ekspor Pre-Shipment

Akun ini merupakan fasilitas wesel ekspor
pre-shipment dan rediskonto wesel ckspor
berjangka  vang  ditenma  danm Bank
Indonesia, vang akan jatuh tempo pada
berbagai tanggal, terakhir pada tahun 2005,
Tingkat bunga rata-rata per tahun dalam
Rupiah adalah scbesar 21.5% pada tahun
1999 dan 19.09% pada tahun 1998,
scdangkan dalam mata vang asing adalah
scbesar 8.81% pada tahun 1999 dan 6,26%
pada tahun 1998 Jumlah wesel ckspor pre-
shipmenr di atas termasuk fasilitas untuk
keperluan Texmaco  group  scbesar
Rp3.672.642 pada tahun 1999 dan
Rp 3.955.543 pada 1ahun 1998,

Bank Indonesia
Akun ini merupakan fasihitas kredit vang
diperoleh  dart Bank [ndonesia untuk
dipimjamkan  kembalhi  kepada  debuur-
debiur Bank  BNIL Runciannyva adalah
schagar berikut:
1999

Kredit Investast (K Rp 1.157.010
Kredit Investas: Kecil (KIK) 285 108
Kredit Koperasi 2064 396
Kredit Modal Kenja Permanen

(KMKEF) 78.347
Kredit Mahasiswa Indonesia

(KMD e 32325
Jumlah Rp 1.794.186

Tingkat bunga per tahun atas kredit 1mi
berkisar antara 4% sampai dengan 11%
pada tahun 1999 dan 1998,
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Pre-shipment FExport Bills

This  account represents pre-shipment
export bills and rediscounted export bills
Jaciliey  obtained  from  Bank  [Indonesia
which will mature in various dates, the
latest in 20035 Annual average interest
rates were 21.5% in 1999 and 19.09% n
1998 for Rupiah pre-shipment export bifis
and 8.81% in 1999 and 6.26% n 1998 for
Joreign currency pre-shipment export bills
These pre-shipment export bills include the
Sfacilities for Texmaco group amounting to
Kp 3,672,642 in 1999 and Rp 3,933 543 in
1998,

Bank Indonesia

This account represents credit facilities
from Bank Indonesia which are reloaned 1o
Bank BNI's deblors. The details of this
account are as follows:

1998
Rp 1.217.904 Investment Loans (KI)
233211 Small-scale Investment Loans (KIK)
130.470 Cooperative Loans
Permanent Working Capital Loans
83430 (KMKP)

Rp 1.676 362

. 914" Student Loans (KMI)

Total

Annual interest rates on the above facilities
were 4% 10 [ 1% in 1999 and 1995,
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{(d) Pinjaman Penerusan (two-step logns) iy Two-step Loans (TSL}

Akun ini terdiri atas: This account consists of the following:

1999 1998
(1) Export-Import Bank 1) Expori-import Bank
of Japan Rp 199.526 Rp 143344 of Japan
(2) Asean Japan Development
Fund - Overseas 2) Asean Japan Development
Economic Cooperation Fund -Qverseas
Fund 31.887 40.585 Feonomic Coaperation Fund
(3) Asean Japan Development (3} Asean Japan Development
Fund - Fund -
Expert-Import Bank Expori-Import Bank
of Japan 10.40% 11.504 of Japan
{4) International Bank for f4) International Bank for
Reconstruction and Reconstruction and
Development 7.823 9.452 Development
(5)  Asian Development Bank 4952 8.995 (3} Astan Development Bank
Jumlah Rp 254,597 Rp 213.880 Total
(1) Export-lmport Bank of Japan (Exim (1) Export-import Bank of Japan (Exim Bank)

Bank)

Akun ini merupakan fasilitas kredit
vang dipercleh dan Exim Bank melalu:
Bank Indonesia untuk membiayai

This account represents credit facilities
obtained from Exim Bank through Bank
Indonesia to finance projects in Indonesia.

beberapa jenis provek di Indonesia.
Rincian fasilitas imi adalah sebagai

The details of these facilities are as follows:

berikut:
Fasililas Jangka Waktu Pelunasan/ Jumnlah’ Credit
Kredit Tujuan Pembiayaan Repayment Perod Amount Purpose Facihy
EBI-TSL1  Proyek sektor swasta yang 15 Juh 1992 - 15 Januar: 2005/ ¥ 1667  Private sector projects EBJS-TSL !
termasuk dalam Daftar Juby 15, 1992 - January 15, 2005 inciuded in Prionty Scale
Skala Priortas (DSP) dan List from sor approved by
Badan Koordinas: Investment Coordinating
Penanaman Medal Board
(BKPM) atau yang telah
disetiyui oleh BKPM
EBJ-TSL 2  Proyek perusahaan swasta 1 Apnl 1993 - 1 Oktober 2004/ ¥ 3000 Pnvate and state-owned EBJ-TSL 2
dan negara (BUMN) pada Apnll 1993 - Qctober I, 2004 company projects in
sektor yang dipriontaskan sector pnioritized by
oleh pemenntah the Government
EBLTSL 3  Proyek perusahaan swasta 15 Januari 1994 - 15 huli 2005/ ¥ 5000 Private and state-owned EBJ-TSL 3
dan negara (BUMN) pada January 15, 1994 - July 13, 2005 company projects i
sekior yang diprionitaskan sector pnionihzed by
oleh pemenntah the Government
EBJ-TSL 4  Proyek vang memngkatkan 15 Jul 1995 B 15 Januan 2007/ ¥ 4500  Projects which heip to EBJ-TSL 4

nvestas: pada sektor
swasta

July 15. 1995

January 15, 2007

INCrease NTVestments in
pnivale sector
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Fasilitas Jangka Wakiu Pelunasan Jumlah Credit
Kredit ‘Tusuan Pembiavaan Repavmen: Penod Amount FPurpose Facthn
EBI-TSL 3 industn Skala Keall 15 Septembet 1994 15 Maret 20037 ¥ 350 Small-scate Industry FERJ-TSIL 3
September 13, 1994 - Aarch 15 2003
ERI-TSL 6 Industn Skala Kecil 14 Februar: 2000 - 15 Agustus 2010 ¥ 24800 Small-scale Industry ERJ-TSL 6
February 13,2000 - August 15 2010

Tingkat bunga atas fasilitas pinjaman
dan EBJ-TSL | dan TSL 2 ditentukan
berdasarkan rata-rata tertimbang dani
tingkat bunga simpanan nasabah vang
ditempatkan pada bank-bank peserta
scbagaimana ditentukan olech Bank
Indonesia setiap enam bulan sctelah
dikurangi 1% Tingkat bunga EBJ-TSL
3, 4. dan 5 dihitung berdasarkan
tingkat bunga mengambang yang
ditctapkan setiap 6 bulan atas dasar
tingkat bunga rata-rata Sertifikat Bank
Indonesia jangka waktu 3 bulan sclama
periode 6 bulan, dengan ketentuan:

¢ Tidak lebth dan tingkat bunga
rata-rata deposiio berjangka uga
bulanan selama periode enam
bulan yang berlaku di lima bank
pemerintah dan tidak kurang dan
tingkat bunga pimjaman Exim
Bank ditambah 4% untuk EBJ-
TSL 3

e Tidak lebih dari tingkat bunga
rata-rata deposito berjangka tiga
bulanan sclama periode cnam
bulan vang berlaku di lima bank
pemerintah  untuk EBJ-TSL 4
dan 5

Scdangkan untuk EBJ-TSL 6 tingkat
bunga dihitung berdasarkan tingkat
bunga mengambang yang ditetapkan
sctiap 6 bulan atas dasar tingkat bunga
rata-rata  Sertifikat Bank Indonesia
Jangka waktu 3 bulan sclama penode 6
bulan.

Interest rate for EBJ-TSL I and TSL 2 i
based on the weighted average interest rate

Jor customers’ deposits in the participating

bhanks as determined by Bank [ndonesia
every six months, less 1%, For EBJ-TSL 3,
4 and 3 credit facilities. the interest rate is
hased on the floanng interest rate
determined everv six months based on
prevailing average interest rate for the past
six months of Bank Indonesia Certificates
with three months term, which should.:

e Not be higher than the average interest
rate for six months of time deposits
with term of three months in five state-
owned banks and not be lower than the
interest rate of Fxim Bank loan plus
4% for EBJ-TSL. 3.

s Not be higher than the average interest
rate for six months of time deposits
with term of three months in five state-

owned banks for EBJ-TSL 4 and 5.

For EBSTSL 6, the interest rate is
based on the floating interest rate
determined every six months based on
prevailing average interest rate for the
past six months of Bank Indonesia
Certificates with three months term.
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(2) Asean Japan Development

atau Disebutkan Lain)

Fund -
Overseas Economic Cooperation Fund

(AJDF - OECF)

Akun ini merupakan fasilitas kredit

12} Asean Japan Development

Otherwise Stated)

Fund -
Overseas Fconomic Cooperalion Fund

(ASDF-OECF;

This account represents credit facilities

dari AJDF - OECF melalui Bank from AJDF - OQFECF through Bank
Indonesia untuk membiayai beberapa Indonesia o finance projects in
jenis proyek di Indpnesia. Runcian Indonesia.  The details  of these

fasilitas ini adalah sebagai berikut:

Sfacilities are as follows:

Jumlah/
Fasilitas Kredit Tujuan Pembiayaan  Amount Purpose Credit Facility
Small Scale Industry Small Scale Indusiry
Program (SSI) Industn skala kecil Y 923 Small scale industries Program (581)
Poliution Abatement Pembelian peralatan Purchase of equipment Poliunon Abatement
Equipment Program untuk mencegah ¥ 966 to prevent pollution Equipment Program

(PAE) polust

Fasilitas kredit dari AJDF - OECF
tersebut berjangka wakt dua puluh
tahun (termasuk masa tenggang wakiu
lima tahun) terhitung sejak penarikan
pertama dan dilunasi dalam
30 (tiga puluh) kali angsuran enam
bulanan, dengan angsuran pertama
mulai tanggal 15 Agustus 1998,

Tingkat bunga aias fasilitas tersebut
dihitung berdasarkan tingkat bunga
variabel yang ditetapkan setiap enam
bulan periode sebelumnya atas dasar
tingkat bunga rata-rata Sertifikat Bank
Indonesia jangka waktu 3 bulan selama
periode enam bulan, seteiah dikurangi
2,5% untuk program $5I dan 5% untuk
program PAE.
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/PflE)

Availments on the above AJDF - OFCF
Jfacilities are repavable within twenry
(20) years after the first drawdown
(inclusive of a 5-year grace period) in
thirty (30) semi-annual instaliments
starting August 15, 1995.

The above facilities bear variable
interest rate determined every six
months  based on the prevailing
average interest rale for the past six
months of Bank Indonesia Certificates
with three months term, less 2.5% for
85I program and 5% for PAE progrant.
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(3)

(H

atau Disebutkan Lain)

Ascan Japan_ Development  Fund -
Export-lmport Bank of Japan (AJDF -
Exim Bank)

Akun im mecrupakan fasilnas kredn
dann AJDF - Exim Bank vang
disalurkan  melalut Bank Indonesia
vang penggunaannyva ditgjukan untuk
membiaval provek mvestast dan modal
kerja tndustri skala kecil. Jumlah kredit
vang diterima adalah sebesar ¥ 629 dan
berangka wakiu hma  belas  tahun
(termasuk masa tenggang waktu tiga
tahun)  terhitung  secjak  tanggal
penankan pertama dan dilunasi dalam
24 (dua puluh cmpat) kah angsuran
c¢nam  bulanan,  dengan  angsuran
pertama mular tanggal 15 Descmber
1997

Tingkat bunga dihitung berdasarkan
tingkat bunga rata-rata Sertifikat Bank
Indonesia jangka waktu 3 bulan selama
cnam bulan periode scbelumnya

International Bank for Reconstruction
and Development (IBRD)

Akun ini merupakan fasilitas kredit
vang diperolech dari IBRD  melalui
Bank Indonesia untuk membiayai
beberapa jemis provek di Indonesia
Rincian fastlitas tni adalah scbagai
bernkut:

These Consohdated Financial Statemenis are

Onginaily Issued tn [ndonesian Language.

PT BANK NEGARA INDONESIA
(PERSER() Thk AND SUBSIDIARIES
NOTES TO CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS (Continued)

(In

{3

i4)

Jangka Waktu Pejunasan.

Fasihtas
Krednt T'ujuan Pembiavaan
AFP Provek Pertanian Flum 1995
June 1, 1995
Fshp Provek Pengembangan 15 Maret 1998
Sektor Neuangan March 13, 1998 -
SHS Provek Solar Home Systems [ Jul 2002

July 1, 2002

1 Desember 2606
December 1. 2006

15 September 2007
September 15, 2067

1 Januar) 2007

January 1, 2617
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Miltlions, Except Share Data or
(Mthervise Stated}

Asean Japan  Development  Fund -
Fxport-Import Bank of Japan (1JDF -

Fxim Bank)

This account represents credit fucility
Srom AJDE - Exym Bank through Bank
Indonesia  to  finance  investment
projects  and  working  capital
requirements of small-scale industries.
The credit facility which amounted to
Y 629 45 repavable in twenty four (24)
semi-annual insiallments within fifteen
(13} vears afler the date of the first
drawdown (inclusive of a 3-vear grace
period), with  the  first

starting December 15, 1997,

instaliment

This  facility bears interest rate
determined every six months based on
the prevailing average interest rate for
the past six months of Bank Indonesia
Certificates with three months term

International Bank for Reconstruction
and Development (IBRD)

This account represents credil facilities
ohtained from IBRD through Bank

Indonesia 1o finance  projects  in
Indonesia. The details  of these
Jucilities are as follows:
Jumnlah Credit
Amouni Purpose Facihne
Usd 10 Agncultural Projects AFP
LSS 60 Frnancaal Development KSDP
Projects
153% 5 Solur Home Systems SHS

FProjects
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&)

atau Disebutkan Lain)

Atas fasilitas kredit SHS, Bank BNI
juga menernima perjanjian hibah dan
Global Environment Facilin (GEF)
Trust Fund dengan jangka wakiu
penarikan sampai dengan tanggal
30 Apnl 2002. Sampai dengan tanggal
31 Desember 1999, fasilitas in1 belum
digunakan oleh Bank BNI.

Tingkat bunga untuk fasilitas AFP
dihitung berdasarkan tingkat bunga
variabel setiap enam bulan berdasarkan
tingkat bunga terendah dani:

e« Tingkat bunga rata-rata Senifikat
Bank Indonesia jangka waktu 3
bulan sclama periode enam bulan;
ataun

o Tingkat bunga rata-rata atas
deposito berjangka waktu 3 bulan
dan lima bank pemerintah sclama
periode enam bulan.

Tingkat bunga untuk fasilitas AFP
tidak boleh lebih rendah dan tingkat
bunga pinjaman yang dibebankan oleh
IBRD kepada pemerintah ditambah
2%.

Untuk fasilitas kredit FSDP, Bank BNI
tidak dikenakan bunga. sedangkan
untuk fasilitas kredit SHS dihitung
berdasarkan tingkat bunga rata-rata
Sertifikat Bank Indonesia berjangka
waktu 3 bulan selama periode 6 bulan.

Asian Development Bank (ADB)

Akun 1 merupakan fasilitas kredit
dann ADB melalui Bank Indonesia
untuk membiayai beberapa jenis provek
di Indonesia. Rincian fasilitas 1ni
adalah sebagai berikut:

These Corspilidated Frnancial Stalements are

Onginaily Issued in Inde L

guag
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For SHS credit facilirv, Bank BNT also
received grant facilitv from Global
Environment  Faciliny (GEF) Trust
Fund with  drawdown period until
April 30, 2002, Unril December 317,
1999, this facility has not been used by
Bank BAT.

The interest rate for AFP facilitv is
computed based on variable interest
rate every six months, on the lower of

»  Average interest rale for six
months period of Bank [ndonesia

Certificates  with three months
rermt, or
e Average interest rate for Six

maonths period of time deposits
with three months term of five
state-owned banks.

The interest rate for AFP faciity shall
not be lower than the interest rate
charged by IBRD to the government
plus 2%

The FSDF credit facility bears no
interest rate. SHS facility bears interest
which is computed based on the
prevailing average interest rate for the
past six months of Bank [ndonesia
Certificates with three months term.

Asian Development Bank (ADB)

This account represents credit facilities

Jrom ADB through Bank Indonesia to
Jinance projects in Indonesia. The
details of these facilities are as
Jollows:
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Jumlah
Fasibtas kredut Tujuan Pembiavaan Amount Furpose Credir Factiiny
ADBI1 Provek Industri Penkanan  USS 16 Fishery Industry Project ADBI
ADBII Provek Industri Perikanan ~ U'S$S 20 Fishery Indusiry Project ADB I

Tingkat bunga umtuk fasilitas kredit
ADB 1 adalah sebesar 11.4% per tahun.
Tingkat bunga untuk fasilitas kredit
ADB II ditentukan berdasarkan tingkat
bunga vanabel vang dictapkan scuap
cnam bulan berdasarkan tingkat bunga
yang terendah dari

« Tingkat bunga rata-rata Scrtifikat
Bank Indonesia jangka waktu tiga
bulan selama enam bulan dengan
akhir penodenya jatuh tiga bulan
sebelum efektifnya periode tingkat
bunga tersebut berlaku; atau

s Tingkat bunga rata-rata deposito
berjangka waktu 3 bulan yang
berlaku pada lima bank
pemenntah selama enam  bulan
dengan akhir periodenya jatuh tiga
bulan scbelum efcktifnya periode
tingkat bunga terscbut berlaku.

Tingkat bunga untuk fasilitas ADB [I
tidak boleh lebih rendah dan tingkat
bunga tahunan yang dibebankan oleh
ADB kepada Pemerintah ditambah 4%.

Fasilitas kredit dan ADB tcrsebut
bepangka waktu lima belas tahun
(termasuk lenggang waktu 4 tahun
untuk ADB I dan 3 tahun untuk ADB
I1) terhitung sejak penankan pertama.
Penarikan fasilitas kredit dan ADB [
dan II tersebut masing-masing dilunasi
dalam 22 (dua puluh dua) dan 24 (dua
puluh empat) kali angsuran enam
bulanan, dengan angsuran pertama
mulai tanggal 15 Desember 1989 untuk
ADB I dan 15 Maret 1995 untuk
ADB I

The ADB I credit facility bears interest
rate of 11.4% per annum. For the ADB
I credir faciling, the variable interest
rate is determined everv six months
hased on the lower of:

o Average interest rate for six
months  period  ending  three
months before  inlerest pavment
perivd,  of Bank  Indonesia
Certificates  with  three  months
term; or

e lverage interest rate [for six
months  period  ending  three
months before interest payment
period, of time deposits with three
months term of five state-owned
hanks.

The interest rate for ADB Il facility
shall not be lower than the annual
interest rate charged by ADB to the
government plus 4%,

Availments on the ADB facilities are
repavable within fifteen (15) years
Jrom the first drawdown (including a
d-vear grace period for ADB I and a
3-vear grace period for ADB 1) and
are repayahle in twenty two (22) semi-
annual installments starting
December 15, 1989 for ADB [ and
mwenry  four  (24)  semi-annual
installments starting March 15, 1995
SJor ADB I
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(e} Exchange Offer Loan

Dalam rangka program restrukiurisasi
hutang perbankan nasional oleh Pemenntah
Indeonesia, Bank BNI telah menukarkan
beberapa pinjaman vang ditenma dalam
mata uang asing dan bank-bank luar negen
dengan pinjaman baru vang jatuh temponya
diperpanjang dan dijamin olch Bank

Indonesia  sesuar  dengan  memorandum
penawaran pertukaran (Exchange Offer
Memorandum)  dalam  Master  Loan
Agreement sebagai berikut:
1999
Mata Uang
Asing’ Setara Rupiah’
Foreign Rupiak
Currency Currency
Exchange Offer Loan I USS 03 kp 2155213
fixchange Offer Loan [} 632 4486 303
Jumiah 935 Rp

LSS

6641 516

re)

Otherwise Stated)

Exchange Offer Loan

In accordance with the Government's debt
restructuring program for banks, Bank BN
exchanged some of its non-Rupiah
denominated obligations obtained from
Soreign banks, for new burrowings with
extended maturities and guaranieed by
Bank Indonesia pursuant to the Exchange
Offer Memorandum in the Master lLoan
Agreement as follows.

1998

Exchange Offer Loan I (untuk pinjaman
yang semula jatuh tempo sebelum tanggal
1 April 1999} akan jatuh tempo dalam 4
{empat) kali cictlan tahunan setiap tanggal
25 Apgustus mulai tahun 1999 sampai
dengan tahun 2002, sedangkan Exchange
Offer Loan 1l (untuk pinjaman vang semula
jatuh tempo sebelum tanggal 1 Jannan
2002) akan jatuh tempo dalam 4 (empat)
kali cicilan tahunan sctiap tanggal 1 Juni
mulai tahun 2002 sampal dengan tahun
2005. Kedua pinjaman tersebut dikenakan
bunga vang dibayar sctiap enam bulan
sekali scbesar LIBOR enam bulanan dan
ditambah manin tertentu vang 1elah
ditetapkan untuk masing-masing periodc
Jatuh tempo.

Mata Llang
Asing. Setara Rumah
Foreign Rupiah
Currency Currency
Uss 344 Rp 2761 827 Exchange Offer Loan |
. Exchange Offer Loan 11
LS 344 Rp 2751 827 Total
Fxchange Offer lLoan 1 (with original

136

maturities hefore April I, 1999) will fall
due in four (3) tranches on each August 25
starting 1999 up to 2002 Exchange Offer
Loan [l (with original maturities bhefore
January 1, 2002) will fall due in four (4)
tranches on each June I starting 2002 up to
2005. These borrowings bear interest which
is pavable everv six months, with rate equal
to LIBOR for the six months period plus
applicable margin  which have been
determined for each period of the tranche.
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(f) Pinjaman Lainnya

Akun im terdin atas:

These C hdated Fi al §i are
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() C(thers

This account consists of the following:

1999
Rupiah
Anak perusahaan
Sindikas Rp 6.000
Lamnnya . 28%
_8.8%
Mata uang asing
Bank BNI
Jangka pendek -
Jangka panjang
Floating Rate
Notes 1 679.543
Yankee Bond 1.023713
Floating Rate
Certificates
of Deposits 92317
Banker's
Acceplances -
Lainnva 368 066
Anak perusahaan
Sindikast 390.500
Lainnya 142.000
3.896.139
Jumlah Rp 3.905.035

Rp

1998
Rupiah
Subsidiaries
12.000 Swndicated
2500 Others
e 14500
Foreign currencies
Bank BN/
121.333 Short-term
Long-term
2.712.48] Floating Kate Notes
1.156.161 Yankee Bond
Floating Rate Certificates
1.565.006 of Deposits
262.423 Bartker’s Acceprances
3.400.078 Others
Subsidiaries
601.875 Svndicared
104325 COthers
9.923.682

Rp

9.938.582 Total

Tingkat bunga rata-rata per tahun dalam
Rupiah adalah scbesar 31,87% pada tahun
1999 dan 43.70% pada tahun 1998,
sedangkan dalam mata uang asing adalah
scbesar 7,04% pada tahun 1999 dan 7,09%
pada tahun 1998,

Floating Rate Notes dan Floating Rate
Certificates of Deposits akan jatuh tempo
pada berbagai tanggal, terakhir pada tahun
2005. Bunga dihitung berdasarkan tingkat
bunga LIBOR.

Annual average interest rates were 31.87%
in 1999 and 43.70% in 1998 for Rupiah
accounts and 7.04% in 1999 and 7.09% in
1998 for foreign currency accounts.

Floating Rate Notes and Floating Rate
Certificates of Deposits will mature at
various dates, the latest in 2005 The
interest rate of these borrowings is
computed based on LIBOR
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Yankee bond merupakan surat berharga
dengan nilal nominal sebesar US$ 145 dan
tingkat bunga 7,625% per tahun yang akan
jatuh tempo pada tanggat 13 Februan 2007.
Bunga atas vankee bond tersebut terhutang
setiap tanggal 15 Februarl dan 15 Agustus,
dimulai sejak tanggal 15 Agustus 1997.

Penanjian pinjaman tertentu mensyaratkan
Bank BNI dan Anak perusahaan untuk
memenuhi rasio kecukupan modal dan
posisi keuangan yang sesuai dengan scmua
ketentuan kecukupan modal dan ketentuan
lainnya dart Bank Indonesia sera peraturan
lainnya.

Pinjaman jangka panjang lainnya akan
Jjatuh tempo pada berbagai tanggal, terakhir
pada tahun 2002

20. KEWAJIBAN LAIN-LAIN

Kewajiban lain-lain terdiri atas:

1999
Rupiah

Penyisihan penghapusan

atas komitmen dan

kontinjensi pada

rekening admimstratif

yang mempunyai

nisiko kredit Rp 589.700
Pendapatan bunga

ditanggubkan 686.947
Hutang pada BPPN 470.517
Hutang bunga 355778
Kredit kelolaan (lihat

Catatan 22) 321.430
Pendapatan yang belum diakui 107.162
Nota kredit dalam penyelesalan 96.769
Setoran jaminan 29675
Lam-lain 1.231.116

These C. lidated Fi 151 s are
Ongnally issued 1 Indonesian Language.

PT BANK NEGARA INDONESIA

(PERSERO) Tbk AND SUBSIDIARIES

NOTES TO CONSOLIDATED

FINANCIAL STATEMENTS (Continued)
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Otherwise Stated)

Yankee bond represents 7.623% senior
notes with nominal value of USS 143 and
will mature on February 13 2007, Interest
on yankee bond is pavable every February
15 and August 13, commencing August 13,
1997.

Certain  borrowing agreement covenants
require Bank BNT and Subsidiaries 1o
comply with capital adequacy ratio and
Jfinancial position requirements of Bank
Indonesia and other regulations.

Other long-term borrowings will mature at
various dates, the latest in 2002.

20. OTHER LIABILITIES

Other liabilities consist of the following:

1998

3.889.103

Rupiah

Allawance for possible losses

on lending-related

commitments and

contingencies bearing

2.359.816 credit risk
- Deferred interest income
- Payable to IBRA
1.493.106 Interest payabie
Channeling loans

335.158 fsee Note 22)
117.619 Unearned income
25414 Credit memo in process
20.061 Guarantee deposits
770.643 Cthers

3.125 317
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1999
Mata uang asing
Penvisthan penghapusan
atas komitmen dan
Kontinjensi pada
rekening admimstratf
vang mempunyal
nsiko krednt Rp 1.467.859
Hutang bunga 284.028
Setoran jaminan 173427
Pendapatan vang belum diaku 77790
Nota kredit dalam penvelesaian 36.937
Larmn-lain 243572
2283613
Jumlah Rp 6.172.716

Penvisihan penghapusan atas komitmen dan
kontinjens1 pada rekening admimistratif vang
mempunyal risiko kredit merupakan jumlah
penyisthan  penghapusan  atas  transakst
komitmen dan  kontinjensi pada rekening
administranf seperti letters of credit yang tidak
dapat dibatalkan vang masih begalan, ferters of
credit yang dibuka dengan penjaminan Bank
Indoncsia, akscpiasi wesel 1mpor, garans: vang
diterbitkan dalam bentuk standby letters of
credit, bank garansi, performance bonds,
advanced pavment bonds, bid bonds dan risk
sharing (Lihat Catatan 2d)

Klasifikasi saldo transaksi komitmen dan
kontinjensi pada rekeming administratif vang
mempunyai risiko kredit berdasarkan
kolektibilitas adalah sebagai berikut:

L L
Lancar Rp 1.307.361
Dalam perhatian khusus 1.340.679
Kurang lancar 1.694.476
Diragukan 1.062.156
Macer o 1.219.498
Jumiah 6.824.170
Inkurang: penvisithan penghapusan ( 2.057.568)
Bersih Rp 4.766.602

These Consohdated Financial Statements are
Onginally [ssued tn Indonesian Language.
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18
Foreign currencies
Allowance for possible losses
on lending-related
commitments and
contingencies bearing
Rp - credit risk
424508 Interest payable
110.002 Guarantee deposits
98.283 Unearned income
116,198 Credit memo in process
300526 Others
I Wt.2-5. )
Rp 6.175.334 Total

Allowance for possible {osses on lending-related
commitmenis and contingencies bearing credit
risk consist of allowance for possible losses on
oulstanding irrevocable letters of credit, letters
of credit issued under Bank Indonesia
guaraniee, import draft acceplances,
guarantees issued in the form of standby letters
of credit, bank guarantees, performance bonds,
advanced payment on bonds, bid bonds and risk

sharing (see Nofe 2d).

Classification of lending-related commitments

and contingencies bearing credit risk by

collectibility follows:

L 19%

Rp 1.094.404 Current
5.900.111 Special mention
270.403 Substandard
2.033.709 Doubiful
— 349076 Loss
9.647.703 Toral
. 2.359816) Less allowance for possible losses

Rp 7.287.887

Net
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Perubahan penvisithan penghapusan adalah
sebagai benkut:
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The changes in the allowance for possible losses
Jollow:

N L 1998
Saldo awal tahun Rp 2.359.816 Rp - Balance ar beginning of vear
Penyisihan (pembalikan atas
penyisihan) selama Provision {reversal of allowance,
tahun benjalan { 302.248) 2339816 during the vear
Saldo akhir tahun Rp 2.057.568 Rp 2.359.816 Balance at end of vear
Manajemen  berpendapat bahwa  jumlah Management believes that the allowance for

penyisthan penghapusan vang dibentuk adalah
cukup untuk menutupi kemungkinan kerugian
atas tidak tertagihnya akun ini.

Hutang kepada BPPN merupakan saldo
kelebihan dana vang diterima oleh Bank BNI
darn BPPN schubungan dengan pembayaran
olch Bank BNI kepada “Nasabah Yang
Dijamin” pada “Bank Beku Operasi” sesuai
dengan Perjanjian Penunjukan Agen
Pembayaran antara BPPN dengan Bank BNI
(lthat Catatan 14).

21.

MODAL SAHAM

possible losses is adequate to cover possible
uncollectible accounts,

Pavable to [IBRA represents undisbursed
amount received by Bank BNI from [BRA
relating 1o payments lo customers of banks
whose operations have been suspended in
accordance with the Agreement of Appointment
as paving agen! between Bank BN and [BRA
(see Note 14).

21

CAPITAL STOCK

Rincian pemilikan saham adalah scbagai The details of share ownership are as follows:
berikut:
1994
Jumlah Saham
Dttempatkan dan
Disetor Penuhy Persentase
Number of Pemilikan/
Shares Issued Percentage of Jumlah/
Pemegang Saham and Fully Paid Ownership Amount Stockhotders
Saham Sen A Dwiwarna Series A Dwiwarna Share
Negara Republik Indonesia 1 - % Rp Republic of Indonesia
Saham Sen B Series B Shares
Negara Republik Indonesia 3.155.095.999 64,8 1.627.548 Republic of Indonesia
Karyawan 104.745.000 2,1 52373 Employees
Masyarakat (masing-masing
dengan pemilikan kurang Public (with individual
dari 5%) 5980.287.000 19,5 490.143 ownership below 5%)

140
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1999
Jumlah Saham
iternpatkan dan
Disctor Penuh Persentase
Number of Permlikan’
Shares Issued Percentage of Jumlah
Femegang Saham and Fully Pard Ownership Amount Stockholders
Saham Sen © Series C Shares
Karvawan 13.001.000 0.3% Rp 325 Employees
Masvarakat (masing-masing
dengan pernilikan kurang Pubic (with individual
dary $%) 970 9!550() ..,_.E};:.;__,._ L _— 4_1_6472 ownership below 5%)
Jumiah ~5.024.044.500 100.0% Rp 2187162 Total
1998
Jumiah Saham
Ditempatkan dan
Disetor Penuh Persentase
Number of Pemilikan’
Shares Issued Perceniage of Jumlah
Pemegang Saham and Fully Paid Ownership Amount Stockholders
Saham Sert A Dwiwarmna Sertes A Dwiwarna Share
Negara Republik Indonesta 1 - %o Rp - Republic of Indonesia
Saham Sen B Series B Shares
Negara Republik Indonesia 3.255.095.999 750 1.627.548 Republic of Indonesia
Karvawan 105.710.000 2.4 52.855 Employees
Masvarakat {masing-masing
dengan pernilikan kurang Public (with individual
dan $%) 979322 000 22,6 B 489.661 ownership below 5%}
Jumlah ~ 4.340.128.000 100,0% Rp 2.170.064 Total

Dalam rapat umum luar biasa Bank BNI vang
disclenggarakan pada tanggal
vang tertuang dalam akta No. 42 Notaris
Faithiah Helmi, SH.. para pemegang saham

30 Juni

Bank BNI telah menyetujui. antara lain:

1999

At the extraordinary general meeting held on
June 30, 1999, the minutes of which were
covered by notarial deed No. 42 of Fathiah
Helmi, S H., Bank BNI's stockholders approved,

among others, the following:
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Perubahan beberapa pasal dalam anggaran a.  Amendment of Bank BNI's arucles of
dasar Bank BNI sehubungan dengan association to conform with Rights Issue |
Penawaran Umum Terbatas 1 kepada Para among others, the changes in capital stock
Pemegang  Saham  Dalam  Rangka classification from Rp 8,500,000 consisting
Penerbitan Hak Memesan Efek Terlebih of 1 Series A Dwiwarna share and
Dahulu, antara lain perubahan klasifikasi 16,999.999,999 Series B shares both with a
modal dasar Bank BNI dan sebesar par value of five hundred Rupiah (Rp 500
Rp 8.300.000 yang terdin dari 1 saham Sen per share to Rp 8,500,000 consisting of |
A Dwiwarna dan 16.999.999.999 saham Series A Dwiwarna  share  and
Seri B masing-masing dengan mlal 4,.340,127.999 Series B shares both with a
nominal Rp 500 (lima ratus Rupiah} per par value of five hundred Rupiah (Rp 500
saham menjadi Rp 8.500.000 vang terdin per share and 253197440000 Series C
dari 1saham Seri A Dwiwama dan shares with a par value of mwenty five
4.340.127.999 saham Seri B masing- Rupiah (Rp 23) per share. This amendment
masing dengan nilai nominal Rp 500 (hma was approved by the Minister of Justice in
ratus  Rupiah) per saham  dan his Decision Letter No. C-12107 HT 01 04.
253.197.440.000 saham Seri C dengan nilai TiI'99 dated June 30, 1999 and was
nominal Rp 25 (dua puluh lima Rupiah) per published 1n Supplement No. 5208 of the
saham. Perubahan ini telah disahkan oleh State Gazette No. 68 dared August 24,
Mentert  Kehakiman  dengan  Surat 1999.

Keputusan No. C-12107 HT.01.04. TH 99

tanggal 30 Jum 1999 dan telah diumumkan

dalam Berita Negara Republik Indonesia

No 68 tanggal 24 Agustus 1999 Tambahan

No. 5208.

Pelaksanaan Penawaran Umum Terbatas 1 b, The Rights issue I of Bank BNI through the

kepada Para Pemegang Saham Dalam
Rangka Penerbitan Hak Memesan Efek
Terlebih Dahulu Bank BNI dengan
mengeluarkan saham baru Seri C (vang
memberi hak yang sama dan sederajat
dalam segala hal dengan saham Seri B)
sebanyak-banyaknya 151.904 480 000
saham dengan nilai nominal Rp 25 (dua
puluh lima Rupiah) per saham. Setiap
pemegang 1 saham lama berhak membeli
35 saham baru dengan harga Rp 347,38
(tiga ratus empat puluh tujuh koma lima
delapan Rupiah) per saham.

issuance of 151,904.480,000 Series C
Shares (which have the same and equal
rights as Series B sharesj with par value of
rwenty five Rupiah (Rp 25) per share. Fach
stockholder of 1 old share is entitled to buy
35 new shares ar three hundred fourty
seven and fiftv eight Rupiah (Rp 347.58)
per share.
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Pada tanggal 21 Juli 1999, sebagai hasil
Penawaran Umum Terbatas ! kepada Para
Pemegang Saham Dalam Rangka Penerbitan
Hak Mecmesan Efek Terlebih Dahulu sebanyak-
banyvaknva 151.904.480.000 saham Sent C yang
dilaksanakan pada tanggal 30 Juni 1999, Bank
BNI memperoleh peningkatan  modal
ditempatkan dan disetor penuh dan pemegang
saham di luar Pemernntah sebesar Rp 17.098
atau schbanvak 683 916 500 saham Sen C dan
tambahan modal disetor scbesar Rp 220.618.
Alokasi sisa saham sebanyak 151.220.563 500
saham Seri C akan diambil olch Pemerintah
{vang juga sebagal Pemecgang Saham Utama)
vang pelaksanaannya dilakukan melain
Program Rekapttalisasi. Berdasarkan Peraturan
Pemerintah  No. 52 Tahun 1999 tentang
Penambahan  Penvertaan  Modal  Negara
Republik Indonesia ke dalam Modal Perusahaan
Perseroan (Persero) PT Bank Negara Indonesia
Tobk, Perusahaan Perscroan (Persero) PT Bank
Rakvat Indonesia, Perusahaan Perscroan
(Persere) PT  Bank Tabungan  Negara,
Perusahaan Perseroan (Persero) PT Bank
Mandin dalam Rangka Program Rekapialisasi
Bank Umum, penyertaan modal Pemenntah
akan dilakukan dalam bentuk surat hotang
pemerintah Sampai dengan tanggal
31 Desember 1999, perjanpan penerbitan surat
hutang pemerintah tersebut masih dalam proses,
schingga alokasi sisa saham vyang diambil
Pemerintah schanyak 151 220563 500 saham
Seri C sebesar Rp 52.561.243 untuk sementara
dicatat di neraca konsolidast dengan mendebet
akun “Pistang pada Pemenntah Republik
Indonesia™ dan mengkredit akun “Modal Saham
yang Dipesan” (that Catatan 38 dan 40f).

These C hdated Fy 1.5t are
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On Julv 21, 1999, as a result of the Rights Issue
I of maximum [5] 904,480,000 Series C shares
conducted on June 30, 1999, Bank BNI
increased its capital stock by Rp 17,098 and
additional paid-up capital by Rp 220618
through the issuance of 683,916,500 Series C
shares to the public sharehoiders. The
remaining unsold 151220563500 Series C
shares will be taken up by the Government fas
the  majority  stockholder)  through  the
Recapitalization Program. Based on
Government  Regulation No. 52 of 1999
regarding the Increase in Investment in Shares
by the Republic of Indonesia in Perusahaan
Perseroan (Persero} PT Bank Negara Indonesia
(Persero) Thk, Perusahaan Perseroan (Perserop)
PT Bank  Rakvar  Indonesia,  Perusahaan
Perseroan  (Persero) PT Bank Tabungan
Negara, Perusahaan Perseroan  (Persero)
PT Bank  Mandiri under  the Bank
Recapitalization Program, the Government's
investment in shares of stock will be done in the
Jorm of government bonds. Up to December 31,
1999, the issuarnce agreemen! of these bonds is
still under process, therefore, the Government’s
allotment of 151,220,563,500 Series C shares
amounting to Rp 52,561,243 has been recorded
temporarily in the consolidated balance sheet
as “Due from Government of the Republic of
Indonesia” with a corresponding entry to
“Subscribed Capital Stock” (see Notes 38
and 40f).
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Sehubungan dengan rugi bersih konsolidasi
vang dialami oleh Bank BNI pada tahun 1998
sebesar Rp 46.227.868 (Rp 43.603.039 setelah
disajikan kembali) sehingga menyebabkan Bank
BN! mengalami defisiensi modal sebesar
Rp 43.282.223 (Rp 40.655.169 setelah disajikan
kembali) pada tanggal 31 Desember 1998, Bank
BNI menerima surat No. S$-325/BEJ Cav/0699
tanggal 15 Jum 1999 dan PT Bursa Efek
Jakarta (BEJ) tentang kemungkinan dikenakan
delisting oleh BEJ. Sehubungan dengan hal
tersebut, setelah diiakukan dengar pendapat
dengan Komite Pencatatan Efek dan BE]
tanggal 13 Jul1 1999, maka BEJ memutuskan
bahwa Bank BNI diberi kesempatan sampai
dengan tanggal 31 Juli 2000 untuk memperbaiki
kinega perusahaan. Namun, BEJ dapat
memutuskan delisting sewaktu-waktu apabila
dalam peralanannya Bank BNI: (1) tidak
melakukan  upava-upaya  sesuai  dengan
corporate plan yang disampaikan, (2) tidak
memenuhl  kewajiban pelaporan tepat pada
waktunya, atau (3) mengalami kondisi vang
olch BEJ dianggap mempengaruhi
kelangsungan hidup Bank BNIL.

These C hdated Financal Si 5 are
Originally Issued in Indonesian Language.
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In relation to the consolidated net loss in 1998
of Rp 46,227,868 (Rp 43.603,639 as restated)
which  caused  capital  deficiency  of

December 31. 1995, Bank BNI received a letter
from the Jakarta Stock FExchange (BEJ)
No. §-325/BEJ Car-0699 dated June [5, 1999
about the possibility of delisting. Accordingly,
after the public hearing with Stock Listing
Commuttee and BEJ on July 13, 1999, Bank BNT
has been given nme until July 31, 2000 to
improve its performance. However, BEJ has the
right to delist Bank BNI at any tume if Bank
BNI: 1) fails to take action according to its
corporate plan, (2} fails 1o meet its reporting
requirements on a Nmely bases, or (3
undergoes a condition which according to BEJ
could affect Bank BNI's going concern.

22.

KREDIT KELOLAAN

Kredit kelolaan merupakan pengelolaan kredit
oleh Bank BNI atas penunjukan oleh dan/atau
perjanjian kerja sama dengan pihak:

o  Pemenntah

Bank BNI telah ditunjuk sebagai pengelola
adnunistrasi untuk beberapa kredit yang
diberikan oleh Pemerintah kepada pihak
ketiga (channeling loans). Tanggung jawab
Bank BNI mencakup, antara lain penagihan
atas pokok, bunga dan pembebanan lainnya
serta menyelenggarakan pencatatan yang
memadai atas kredit yang diberikan
tersebut. Sebagar kompensas: Bank BNI
memperoleh  jasa  administrasi  yang
besarnya setara dengan sebagian bunga
vang dibebankan kepada debitur yvang

22.

CHANNELING LOANS

Channeling loans represent loans administered
by Bank BN through the appointment by and/or
agreement with:

o Government

Bank BNI has been appointed as the
administrator of certain loans granted by
the Government to third parties. Bank
BNI's  responsibility,  among  others,
involves the collection of principal, interest
and other charges and the maintenance of
proper accounting records for these loans.
As  compensation, Bank BNI receives
administration fees equivalent to a certain
portion  of the interest charged (o
borrowers.  Such  fees amounted 10
Rp 12,187 and Rp 9,674 for the years
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Jumlahnya untuk tahun vang berakhir pada
tanggal-tanggal 31 Desember 1999 dan
1998 masing-masing scbesar Rp 12,187 dan

Rp 9.674.

¢  Bukan pemerintah - Kukesra

Pada tanggal 29 Marct 1996, Bank BNI
mengadakan perjanjian kerjasama  untuk
jangka waktu 5tahun dengan Yayasan
Mandin dan Kantor
Kependudukan/Badan
Koordinasi Keluarga Berencana Nasional
serta PT Pos Indonesia (Persero) untuk
penyelenggaraan Kredit Usaha Keluarga

Dana
Menteri

Secjahtera
Negara

Sejahtera (Kukesra). Dalam perjanjian
terscbut, Bank BNI sebagai penyalur
Kukesra  berkewajiban  melaksanakan.

menatausahakan dan mengelola dana vang
diperoleh dan Yayasan Dana Scjahtera

Mandin.

Bank BNI tidak mempunyai
pengelolaan kedua kredit inj.

nsiko

Rincian saldo kredit kelolaan berdasarkan
sumber dana dan sektor ekonomi adalah sebagai

atas

Rp

These C lidated Financal §i are
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ended December 31,
respectively.

1999 and 1998,

*  Non-government-Kukesra

On March 29, 1996, Bank BN entered into
a five (5) vear agreement with Yavasan
Dana Sejahtera Mandiri, Kantor Menter:
Negara Kependudukan/Badan Koordinasi
Keluarga Berencana Nastonal and PT Pos
Indonesia  (Persero) for Kredit Usaha
Keluarga Sejahtera (Kukesra). Under the
provisions of the agreement, Bank BNI
shall act as Kukesra's channeling agent,
and will administer, maintain and record
loans obtained from Yayasan Dana
Sejahtera AMandiri.

Bank BN! does not assume any financial
obligations pertaining fo channeling loans.

The outstanding balances of the channeling
loans summarized by sources of fund and
economic sector follow.

berikut:
1999
Pemerintah
Listrik, gas dan air Rp 2.891.119
Perindustrian 2.545.193
Pengangkutan, pergudangan
dan komunikas: 762.235
Jasa duma usaha 568.753
Perdagangan, restoran
dan hotel 141.434
Jasa pelayanan sosial 132.527
Konstruks: 62.505
Pertanian 43.642
Pertambangan 4.746
Lain-lain 354 986
7.507.140
Bukan pemerintah - Kukesra 480 447
Jumlah Rp 7.987.587

Rp

1998
Government
3.342.560 Electricity, gas and water
3.267.180 Manufacturing
Transportation, warehouse
820).987 and communication
636.457 Business service
Trading, restaurant
124.997 and hotel
35.565 Social services
301.826 Construction
56.474 Agriculture
174.286 Mining
255.10% Others
9015433
337871 Non-government - Kukesra
9.353.304 Total
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Dana vang telah ditenma dan Yayasan Dana
Scjahtera Mandiri (Bukan pemerintah -
Kukesra) tetapn  belum  disalurkan  kepada
kelompok peminjam Kukesra dan selisih antara
Dana Kclolaan dengan Pinjaman  Kelolaan
(Pemenintah) vang sedang dalam penyelesaian
administratif Bank BNI, disajikan dalam akun

kewajiban lain-lain (lihat Catatan 20).

These Cansoiidated Financal Statements are
Orginaily [ssued in Ind L

gHage.
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Funds received from Yavasan Dana Sejahtera
Mandiri fNon-government - Kukesraj but not
vet remuted 1o Kukesra and the difference
berween channeling loans recerved and granted
under Bank BNI's administrative process are
shown under other liabilities fsee Note 20)

23,

PENDAPATAN BUNGA DAN INVESTASI

Pendapatan bunga dan investas: diperoich dan

. INTEREST AND INVESTMENT INCOME

Interest and investment income are derived
from the following:

) 1999 E‘)()R
Kred:t vang diberikan Rp 4559038 Rp 7.607.879 Loans
Surat-surat berhurga 1177933 1.991.960 Securities
Penempatan pada bank lain dan Placements with ather banks
lembaga keuangan lainnya 1.089.072 1.623.479 and financial institutions
Uang muka letters of credit 433.513 404.699 Advances on letters of credit
L.aba (rugy) atas kenaikan
(penurunan) nilai aktiva Gain (luss) on increase (decrease)
bersih unit penvertaan in net asset value of mutual
reksa dana 42823 53.170) fund units
Lain-lain 596 B 36.533 Others
Jumlah Rp 7.312.305 Rp 11.611.380 Total
24. BEBAN BUNGA DAN PEMBIAYAAN 24. INTEREST AND OTHER FINANCING
LAINNYA CHARGES
Akun ini  merupakan beban  bunga  dan This account represents interest and other
pembiayaan lainnya atas: Jinancing charges incurred on the following:
1999 1998
Deposito berjangka Rp § 975 547 Rp 12.791 488 Time deposits
Pinjaman vang diterima 2.589.472 3.322.047 Fund borrowings
Tabungan 2.139.774 2.075.300 Savings deposits
Giro 511.514 523.863 Demand deposits
Insurance premiums on
Premu asuransi jaminan nasabah 213548 244.454 guaranteed customers
Provisi dan komisi 35.684 50.142 Fees and commissions
Sertifikat deposito o 64 Certificates of deposits
Jumlah 19.007.358 Total

Rp
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25. BEBAN TENAGA KERJA DAN
TUNJANGAN
Rincian akun ini adalah sebagai berikut:

19

Gajt dan upah Rp 797581
Tunjanpan kesehatan 44,201
Henorarium 23.891
Pendidikan dan pelatihan ] 17.285
Jumlah Rp 882 958

26. BEBAN UMUM DAN ADMINISTRASI

Rincian akun imi adalah sebagai berikut:

These Consohdated Financial Statements are
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PT BANK NEGARA INDONESIA
(PERSERO) Tbk AND SUBSIDIARIES
NOTES TO CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS (Continued)
(In Millions, Except Share Data or
therwise Stated)

25. SALARIES AND EMPLOYEES' BENEFITS

This account consists of the following:

1998
Rp 776.650 Salaries and wages
18.81Y Medical
13.0603 Honorarium
~ 27.641 Traiming and development
Rp 836.113 Total
26. GENERAL AND ADMINISTRATIVE
EXPENSES
This account consists of the Jollowing:
1998
Rp 319.000 Automation
65,805 Office supplies
51.702 Repairs and maintenance
30.710 Communications
20097 Electricity and water
26620 Transportation
96783 Research and development
9966 Office expenses
4422 Representation
16070 Cthers
Rp 641.181 Total

— 1
Otemas: Rp 235335
Perlengkapan kantor 45.363
Perbaikan dan pemeliharaan 48.846
Komunikast 34.715
Listrik dan atr 20.338
Transportasi 17.620
Penelitian dan pengembangan 17.053
Beban kantor 16.044
Penamuan 4.971
Lain-lamn 26158
Jumlah Rp 470443
27. PENGHASILAN (BEBAN) BUKAN
OPERASIONAL - BERSIH
Rincian akun ini adalah sebagar berikut:
o 1999
Pendapatan fee sebagar agen
pembayar BBO
(Iihat Catatan 14) Rp 476.365

Ganti rugi vang diterima 1.631

27. NON-OPERATING INCOME (EXPENSES) -
NET

This account consists of the following:

B L

Fee income as paving agent
of suspended banks
(see Note 14)

11.240 Claims
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1999 1998
Gain on sale of premises and
Laba penjualan aktiva tetap Rp 1.100 Rp 937 equipment
Pendapatan sewa 695 592 Rent income
Lain-lain - bersih ( 18.269) ( 30.984) Others - ner
Bersih Rp 461.522 (Rp 18.215) Net

28. INFORMASI SEGMEN

Informasi yang berkaitan dengan segmen usaha
Bank BNI dan Anak perusahaan adalah sebagai
berikut:

28, SEGMENT INFORMATION

Information concerning the business segments
of Bank BNI and Subsidiaries follows:

Laba {Rup) Operasional’ Laba {Rugs) Bersih/ Jumiah Aktival
Operanocnal Income (Loss) Net Income (Loss) Toral Assers
195% 1958 1558
(Dhsapkan (Dnsajkan {Dnsajikan
kembak, kembaly, kembaly,
Lhat Lihat bihat

Catatan 3) Catatan 3) Catatan 3)

{ds Resiated iAs Restared (Ar Restared

199% ree Note 3) 1959 see Nore 3) 1999 see Note 3)

Kelcrangan {Rp) (Rp) (Rp) (Rp)- (Rp) {(Rp) Description
Bank Bank
Dalam Negen ( 140015424) { 46TI000) ( 12195928) (  #4.014750) 91.527 552 423523194 Domestic
Luar Negeri { 1.038.193) ( S13101) ¢ 1.061.717) | 565.107) 6.321 994 14.530.386 Chverseas
Pembiayaan { 14.211) ( 76.615) ( 46243 { 49.665 ) 765 269 848 966 Multifinance
Sckuritas 29.369 11966 28012 13238 170.647 135.764 Securatres
Modal Ventura ( 7604) ( 633) ¢ 76273 1.786 19 249 27.008 Venture Capital
Asuransi 2.082 881 2150 876 24758 13872 Insurance
Jumnish ( 13043981) ( 47308512) ( 13239.73) (  4617622) 98 829 464 58.079.140 Total
Ebrmnas ( 194.265) 941.249 20.126) 1013883 ( THIe6l) ¢ 718.405) Elrmination
Konsalidasi ( 15238246) { 46367263) (  13.759860) ( 43603639) 97717 803 $7.360.735 Conzolidated
29. DANA PENSIUN 29. PENSION PLAN

Bank BNI menyelenggarakan pregram pensiun
manfaat pasti yang mencakup hampir seluruh
karyawannya. Dalam program ini, manfaat
pensiun dibayarkan berdasarkan penghasilan
dasar pensiun tertinggi karyawan dan masa
kena karyawan. Disamping itu, untuk karyawan
yang mulai bekerja pada atau sebelum tanggal
20 Aprl 1992, Tunjangan Hari Tua (THT) juga
dibenkan dan  dibayarkan  berdasarkan
penghasilan dasar pensiun terakhir.

Bank BNI has a defined benefit pension plan
covering substantially all of its employees.
Under the plan, pension benefits are to be paid
based on the employee's highest pensionable
salary and number of years of service. In
addition, for employees hired on or before
April 20, 1992, a lump-sum payment of old age
benefits (THT) is also provided and is to be paid
based on the employee’s latest pensionable
salary.
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Program 1 dikelola oleh Dana Pensiun
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
(DPBNIY Sampai dengan tanggal 31 Desember
1999, kontribusi pegawai untuk pensiun dan
THT masing-masing sebesar 7,5% dan 1,5%
dan penghasilan dasar pensiun karyawan dan
sisa jumlah yang perlu didanakan kepada Dana
Pensiun merupakan kontribusi Bank BNIL

Penilaian akwaria atas biava pensiun pada
tahun 1998 dilakukan oleh PT Wyatt Purbajaga,
suatu perusahaan konsultan aktuaria  yang
berasosiast dengan Watson Wyatt Worldwide
dengan menggunakan “Projected Unit Credit
Mecthod™ dan dengan mempertimmbangkan
asumst-asumsi scbagai berikut:

Tingkat diskonto
Tingkat kenaikan penghasilan dasar pensiun
Tingkat kenaikan manfaat pensiun

Laporan  aktuaris  terakhir  per tanggal
31 Desember 1998 menunjukkan adanva surplus
pendanaan  sebesar  Rp 586.996. Bank BNI
memutuskan tidak mengakur beban pensiun
kredit sebagar biava pensiun dibavar di muka.

30. TRANSAKSI HUBUNGAN ISTIMEWA

Dalam kegiatan usahanya sehari-hari, Bank
BNI melakukan transaksi dengan pihak-pihak
vang mempunyai hubungan istimewa vang
dilakukan dengan svarat normal, sebagai
benkut:

a) Pencmpatan pada bank lain dan lembaga
keuangan Jainnya.

b) Kredit yang diberikan

¢) Penanaman ncto sewa guna usaha.

d) Transaksi scwa bangunan., mobil dan jasa
pengolahan data.

e) Giro, tabungan dan deposito berjangka.

12%
9%
3%
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The plan is being managed by Dana Fensiun
PT Bank Negara Indonesia rPersero; Thk
(DPBNI). As of December 31, {999, emplovee’s
contributions  for pension and THT are
computed at 7.5% and 1.5%, respectively, of the
employee’s  pensionable  salarv  and  any
remaining amount required to fund the Plan is
contributed by Bank BNI.

The actuarial calculation of pension costs in
1998 was prepared by PT Wvatr Purbgiaga, a
licensed actuarial consulting firm in association
with Watson Wyatt Worldwide, using the
“Projecied  Unit  Credit  AMethod " which
considers the following assumptions.

Discount rate
Pensionable salary growth rate
Pension increase

The latest actuarial report as of December 31,
1998 showed a contribution surplus amounting
to Rp 586,996, Bank BNI decided not to
recognize the pension expense credit as prepaid
penston cost.

3.

RELATED PARTY TRANSACTIONS

In the ordinary course of business, Bank BN/
enters into fransactions with related parties
which are done under arm’s length transaction,
including:

a) Placemenis with other banks and financial
nsttunions.

h)  Loans.

¢} Netinvestment in direct financing leases.

d)  Lease of premises, car rentals and other
data processing services.

e} Demand. savings and time deposits.
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31.

KEWAJIBAN KONTINJEN

Sampai dengan tanggal 31 Desember 1999,
terdapat beberapa tuntutan hukum kepada Bank
BN! yang masih tertunda. Manajemen Bank
BNI berpendapat bahwa kewajiban vang timbul
dani tontutan n1,  pka  ada. tdak  akan
mempunyai pengaruh yvang materizl terhadap
posisi keuangan Bank BNI.

32,

PEMBAGIAN LABA DAN PENGGUNAAN
SALDO LABA

Dalam rapat umum tahunan pemegang saham
tanggal 10 Jum 1998, pemegang saham Bank
BNI memutuskan untuk membagi dividen tunai
dan menyetujui pembentukan cadangan umum
masing-masing scbesar Rp 60 762 dan Rp 3 089
atau scbesar 20% dan 1% dari laba bersih tahun
1997 setelah dikurang: dengan sctoran ke
Yavasan Dana Sejahtera Mandii  unwk
program  Kecluarga Pra  Sejahtera  dan
Sg¢jahtera L.

Sesuai dengan program yang dicanangkan olch
Pemerintah Republik Indonesia, manajemen
Badan Usaha Milik Negara bertanggung jawab
untuk turut membina pengembangan usaha
kecil dan koperasi (PUKK). Pendanaan program
ini diambil dari dividen vang dibayarkan kepada
Pemerintah  Republik  Indonesia  sebagai
pemegang saham Bank BNI sesuai dengan
Surat Keputusan Menten Keuangan
No. §-515/MK.16/1956 tanggal 11 Oktober
1996.

3L

CONTINGENT LIABILITIES

As of December 31, [999, there are several
pending lawsuits against Bank BNI In the
opinion of management, liabilities arising from
these cases, if anv, would not have anv material
effect on the financial position of Bank BNI

32.

DISTRIBUTION  OF INCOME  AND
APPROPRIATION OF RETAINED
EARNINGS

At the stockholders' annual meeting held on
June 10, 1998, Bank BNI's stackholders ratified
the declaration of cash dividends and approved
the appropriation of general reserve amounting
to Rp 60,762 and Rp 3,089, respectively, or
20% and 1% of 1997 net income after donation
to  Yavasan Dana  Segjahtera  Mandirr for
Program  Keluarga Pra Sejahtera  dan
Sejahtera I

Under a program  established by  the
Government of the Republic of Indonesia, staie-
owned enterprises are required lo assist in the
development of small-business entrepreneurs
and cooperatives. [Future funding of this
program will be provided from dividends to be
paid to the Government of the Republic of
Indonesia as a stockholder of Bank BNI based
on the Decree of the Minister of Finance
No. S-315/MK.16/1996 dated October 11, 1996.
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33. POSISI DEVISA NETO

Pada tahun 1999, berdasarkan ketentuan Bank
Indonesia yang berlaku, Bank BNT wajib sccara
bertahap selama masa peralihan sampai dengan
tanggal 30 Jumi 2000 wumuk melakukan
pcnvesuaian  atas  posisi devisa  nctonya
(mencakup scluruh kantor cabang di dalam
maupun di luar negeri) agar memenuhi
ketentuan setinggi-tingginya 20% dan modal.
Posts1 devisa neto merupakan perjumlahan dan
nilai  absolut atas sclisih  bersih  dari
penjumlzhan aktiva baik dalam ncraca maupun
rekening administratif dengan penjumlahan
kewajiban baik dalam neraca maupun rekening
administratif, dalam mata uang asing.
Sebelumnya pada tahun 1998, berdasarkan
ketentuan Bank Indonesia vang berlaku, Bank
BNI wajib memelihara posisi devisa neto secara
keseluruhan (hanya mencakup seluruh kantor
cabang dalam negen) setinggi-tingginya 20%
dari modal. Posisi devisa neto merupakan
selisth bersih aktiva dan kewajiban dalam mata
uvang asing, baik dalam neraca maupun
rckening adminstratif

Ringkasan posisi devisa ncto pada tanggal
31 Desember 1999 dan 1998 adalah sebagai
berikut:
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33.

1999

NET OPEN POSITION

In 1999, based on Bank Indonesia regulation,
Bank BNI has to adjust gradually its Net Open
Position (NOPj during the period of transition
up to June 30, 2000 (covering all the domestic
and overseas branches) to meet the requirement
that NOP should not exceed the maximum 20%
of Bank BNI's capital. NOP represents the total
of absolute amounts of net differences between
the sum of assels and administrative assets
accounts and the sum of liabilities and
administrative liabilities accounts in jJoreign
currencies. Previously, in 1998, based on Bank
Indonesta regulation, Bank BNI has to maintain
its NOP (covering domestic branches only) not
to exceed the maximum 20% of Bank BNI's
capital. NOP represents net differences between
the sum of assets and administrative asseis
accounts and the of liabilities and
administrative liabilities accounts in foreign
currencies.

sSum

Summary of NOP as of December 31, 1999 and
1998 follow:

Aktiva dan Aktiva
pada Rekening
Adminsstratifi

Assets and
Admnistrative

Kewajiban dan
Kewajiban
pada Rekening
Admansstratitf
Liabilities and
Administrateve

Posisi Devisa Neto/

Dolar Amerika Senkat

Assels Accounts

Rp  44.756.147

Liabifiies Accounlts

Rp 55.104.601

Yen Jepang 1.542.425 1.238.080
Pound Sterling Inggnis 242.393 302155
Mark Jerman 253.659 281.614
Dolar Hong Kong 237.834 216.028
Lainnya (masing-masing dengan

nilai absolut Posis: Devisa

Neto di bawah Rp 10.000) 1.336.732 1.358.694

Jumlah

Net Gpen Position

Rp  10.348.454
304.345

59.762

27955

21.806

41.586

Rp 48.369.190

Rp 58501172

Rp  10.803908

United States Dollar
Japanese Yen

UK Pound Sterling
German Mark

Hong Kong Dollar
Orkers (each with

absolute Net Open Fosition
of less than Rp 10,000)

Total
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[olar Amerika Sertkat
Mark Jermanp

Pound Sterling [nggns
Dalar Hong Kong

Yen Jepang

Lain-lain

Jumlah

1998
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Aktiva dan Aktiva
pada Rekenming
Admmistratif

Assets and
Administrative
Assets Accounts

Kewajtban dan
Kewajyiban
pada Rekemng
Adminstratif
Liabtiies and
Administrative
Liabrlities Accounts

Posist Devisa Neto
Net Open Posiion

Rp 40.174.80¢
230.751
137.320
26.592
786.240
831.492

Rp 42.187.201

Rp 37844218 Rp 2.330.588
70 589 160162

95.659 41661

4854 21738

771247 14.993

798.876 32616

Rp 39585443 Rp 2601 758

34. TRANSAKSI MATA UANG ASING

Piutang dan kewajiban

transaksi mata uang asing lerdini atas:

Piotang,
Pembelian beriangka mata uang asing

Jumlah

Kewajiban
Penjualan tunal mata uang asing
yang belumn diselesaikan

Penjualan berjangka mata uang asing

Jurniah

Limited States Doiflar
German Mark

UK Pound Steriing
fHong Kong Dollar
Japanese Yen
Others

Total

34, FOREIGN CURRENCY TRANSACTIONS

The outstanding recervables and pavables from

Joreign currency transactions consist of the

Yen Jepang

Pound Sterling Inggns
Franc Swiss

Krone Denmark

Dolar Amenka Senkat
Pound Sterling Inggris
Yen Jepang

Mark Jerman

Euro Eropa

Franc Swiss

Rp 210
155
130
82

s77

165 626
114.949
20.679
32891
21587
12931

240653

Rp 441 240

United States Dollar

vang timbul dan
Jfollowing:
1994
Jumlah
Mata Uang Qutstanding Foreign
Asing Amount Currencies
Dalar Amerika Serikat Kp 961 947
Pound Sterling Inggris 457 UK Pound Steriing
Krone Denmark o % Danish Krone
Rp 962 500

Japanese Yen

UK Pound Sterhing
Swiss Franc
Darish Krone

Umired States Dollar
UK Pound Steriing
Japanese Yen
German Mark
FEurapean Euro
Swrss Franc

Recevables
Forward foreign currency bough!

Total

Payables
Unrealized spot foretgn currency
sold

Forward foreign currency soid

Total
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1998
Jumiah
Mata Uang Cutstanding Foregn
__Asmg Amaount Currencies
Piutang Recenables
Pembehan thay mala uang asing Unrealized spot foreign currency
vang belum diselesatkan Mark Jerman Rp 77864 German Mark bought
Dolar Amenka Serikat 2436 Umited Siates Dollar
Dolar Singapura 12423 Singapore Dollar
Yen Jepang T L. Japanese Yen
; 116 703
Pembehan berjangka mata uang asing Yen lepang 1467 042 Japanese Yen Farward foreign currency bought
Dolar Amenka Serikat 919 403 Uneted Siates Dollar
Mark Jerman 47754 German Mark
Pound Sterling Inggns - 1055 UK Pound Sterling
L 2435254
Jumlan Rp 2551957 Total
Kewajiban Favables
Pemualan tunal mata uang asing Unrealized spot foreign currency
vang belum diselesaikan Dolar Amenka Senkat  Rp 289694 United States Dollar sold
Penjualan berjangka mata uang asing Dolar Amenka Senkat 2127857 United States Dollar Forward foreign currency sold
Yen Jepang 206 2067 Japanese Yen
Pound Sterling Inggns 133 360 UK Pound Sterling
Mark lerman 82456 German Mark
Lara [taha o 13438 Iafan Lira
e =0B331E
Jumlah Rp 2855012 Total
Jangka waktu transaksi berjangka mata uang The terms for forward joreign currency
asing berkisar antara 7 han sampai dengan 3 transactions ranged from 7 days to 5 vears in
tahun pada tahun 1999 dan 4 han sampai 1999 and 4 days 1o 6 years in 1995.
dengan 6 1ahun pada tahun 1998.
35. SWAP TINGKAT BUNGA 35. INTEREST RATE SWAPS

Bank BNI melakukan transaksi swap tingkat
bunga vang umumnya meliputi pertukaran
kewajiban pembavaran bunga telap dengan
bunga mengambang tanpa mengubah jumlah
pokok (norional principal amounts). Jumlah
pokok digunakan untuk menunjukkan volume
transaks1 1ni. Berikut adalah ikhtisar jumlah
pokok dari instrumen keuangan ini:

Bank BNI has interest rate swap transactions,
which generally involved the exchange of fixed
and floating rate interest payment obligations
without exchange of the underlving notional
principal amounts. Notional principal amounts
are used 1o express the volume nf these
transactions. The following summarizes the
notional amounts of these financial instruments.
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199% 1998

Cabang luar negeri Cverseas branches
Singapura S$ 305 s$ 371 Singapore
New York Uss 188 US$ 196 New York
London US$ 52 USs$ 55 London

36. IKATAN 36. COMMITMENTS

a) Pada tanggal 5 Juni 1997, Bank BNI telah al OnJune 5, 1997, Bank BNI entered into a
menandatangani Nota Kesepahaman Memorandum of Understanding (MO
(Memorandum of Understanding) dengan with Bank Indonesia pertaining o the sale
Bank Indonesia untuk melakukan transaksi and purchase of Bank Indonesia shares in
jual beli saham NV De Indonesische NV De Indonesische Overzeese Bank
Overzeese Bank (Indover Bank) findover Bank) Amsterdam after meeting
Amsterdam, yang dimiliki olch Bank certain conditions stated in the MOU
Indonesia, setelah dipenuhinya syarat- On February 28, 1998, Bank BNT and Bank
syarat scbagaimana ditentukan dalam Nota Indonesia agreed to delav the execution of
Kesepahaman tersebut. Pada tanggal 28 the purchase of these shares for three
Februari 1998, Bank BNI dan Bank {3) vears since the date of AfOU
Indonesia  sepakat untuk  menunda
pelaksanaan pembelian saham tcrscbut
untuk jangka waktu 3 (tiga) tahun scjak
tanggal Nota Kesepahaman ditandatangani.

b) Atas permintaan Pemerintah, Bank BNI b) Ar the request of the Government, Bank

bertindak sebagai manajer  uniuk
merehabilnasi Bank Pembangunan Daerah
Maluku (BPD Maluku) yang mengalami
kesulitan likuiditas dan masalah
kemunduran manajemen pada tahun-tahun
terakhir. Bank BNI dipercava untuk
menjalankan tugas ini karena kualitas dan
keandalan manajemen Bank BNI dan
posisinya sebagai Bank Milik Negara vang
terbesar.

Nota Kesepahaman (Memorandum of
Understanding)  untuk  merchabilitasi
dilakukan antara Bank BNI dengan
Gubernur Maluku. Sehubungan dengan
Nota Kesepahaman ini, Bank BN juga
membuat perjanjian kerja sama secara
langsung dengan BPD Maluku untuk
periode 8 (delapan) tahun mulai tanggal
27 April 1995 sampai dengan 27 April
2003,

BNT is presentlyv acting as manager for the
rehabilitation of Bank Pembangunan
Daerah Maluky (BPD Maluku) which has
experienced  liquidity  problems  and
managerial deficiencies in recent years.
Bank BNT believes that it was requested by
the  Government to  perform  the
rehabilitation mainly because of the high
quality and depth of its management and its
standing as Indonesia’s largest state-owned
bank.

The Memorandum of Understanding
MOU) was entered inio between Bank BNI
and the Governor of the Province of
Maluku. In connection with the MOU, Bank
BNT also entered into an agreement with
BPD Maluku covering a period of eight
(8) vears from April 27, 1995 to April 27,
2003.
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Bantuan kepada BPD Maluku melputi:

- Pembentukan suatu tim ahli dan Bank
BNI untuk membantu dewan dirgksi
BPD Maluku melakukan rehabilitasi
bank.

- Penunjukan anggota direksi bamni.

- Penvediaan fasilitas kredit sebesar
Rp 85 miliar dengan tingkat bunga 8%
per tahun,

37. KONDISI EKONOMI

Sgjak pertengahan tahun 1997 sampai dengan
pertengahan tahun 1999, banvak ncgara di
wilavah  Asia Pasifik. termasuk Indonesia,
mengatami  dampak  memburuknva  kondisi
ckonom, terutama karena depresiasi mata uang
negara-negara  tersebut D1 Indonesia,
memburuknya kondisi ckonomt 1m  vang
ditandai dengan sangat tdak stabilnya kurs
tukar, tngginya ungkat bunga, langkanva
hkwditas dan krisis kepercayaan masyarakat
terhadap sistem perbankan nasional telah
mempengaruhi secara signifikan sektor jasa
perbankan tcrmasuk operasi Bank BNI dan
Anak perusahaan seria sektor-sekior
perckonomian  lainnva.  Kondisi  tersebut
mencakup pula penurunan drastis harga saham
di bursa efek di Indonesia, ketatnya penyediaan
kredit dan menurunnva kegiatan ekonomi.
Selain ity, dilikuidasi dan dibekukannya operasi
beberapa bank di Indonesia telah memberikan
dampak negatif bagi kepercavaan masvarakat
terhadap  sistem  perbankan, schingga
menambah  tekanan pada likuiditas  dan
kelangsungan hidup sektor jasa perbankan,
termasuk operasi Bank BNI dan
Anak perusahaan.
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Assistance  provided 1o BPD  Aaluku
includes:

- Designation of a team of professional
staff from Bark BNI 1o assist the board
of directors of BPD Maluku in its
rehabililation.

- Appointment of new directors.

- Availability of credit line of Rp 85
billion with annual interest rate of 8%.

37. ECONOMIC CONDITIONS

Since the middle of 1997 up to the middle of
1999, many Asia Pacific countries, including
Indonesia, have experienced adverse economic
conditions, meainly resufting from currency
depreciation in the region. In Indonesia, these
adverse economic conditions which have been
characterized by highly volatile exchange rates,
fugh interest rates. tight liguidity and the
extreme flack of public confidence in the
country's bhanking system, have significantly
affected the banking sector, including the
operations of Bank BNI[ and Subsidiaries and
other sectors of economy. The conditions have
also involved declining prices in shares listed in
the Indonesian stock exchanges, tightening of
available credit and reduced economic activiry.
In addition, the liquidation and suspension of
operations of several domestic banks n
Indonesia had a negative impact on the public
confidence to the banking system, puitting more
pressure on the liquidity and survival of the
banking sector, including the operations of
Bank BNI and Subsidiaries.
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Kondisi ¢konomi tersebut berdampak buruk
terhadap operasi debitur Bank BNI dan Anak
perusahaan schingga berakibal meningkatnya
nisiko kredit bawaan dalam portofolio aktiva
produktif. Kondisi tersebut juga berdampak
terhadap biava dana serta kemampuan Bank
BNI dan Anak perusahaan untuk memperoleh
penghasilan dart operasi di masa vang akan
datang. Sehubungan dengan hal terscbut, pada
tahun 1998 Bank BNI dan Anak perusahaan
penyisihan
penghapusan aktiva produktif sebesar Rp 38
triliun dan mengalami pendapatan bunga bersih

telah membebankan tambahan

negatif sebesar Rp 7,2 triliun.

Mulai  pertengahan  tahun 1999,

Rupiah terhadap Deolar Amerika
Indonesia dan menurunnya tingkat
Walaupun  demikian,  kondisi

Indonesia masih akan dipengaruh:

tahun
pembenan kredit secara terbatas.

Kondisi  perekonomian  tersebut

1999 Bank BNI

diperkirakan. 1 samping itu, walaupun
terdapat penurunan biaya dana, Bank BNI dan
Anak  perusahaan masih  membukukan

pendapatan bunga bersih negatif sebesar Rp 7,0
triliun pada tahun 1999 karena masih besarnya

aktiva produktif vang nonperforming.

kondist
ckonomi di Indonesia menunjukkan indikasi
perbaikan yang ditandai dengan perbaikan kurs
Serkat,
menurunnya tingkat bunga Sertifikat Bank
inflasi.
ekonomi
oleh
stabilitas polittk, keberhasilan rekapitalisast
industri perbankan vang sedang berlangsung
dan restrukturisasi kredit bermasalah. Pada
1999, Bank BNI masih melakukan

masth
berdampak terhadap kemampuan debitur Bank
BNI dan Anak perusahaan untuk melaksanakan
kewajiban pembayaran pada saat jatuh tempo.
Schubungan dengan hal tersebut, pada tahun
dan Anak perusahaan
membebankan penyisihan penghapusan aktiva
produktif sebesar Rp 8.4 triliun. Disamping
penyisihan penghapusan vang tclah dibentuk
Bank BNI dan Anak perusahaan seperti tersebut
di atas, masth terdapat kemungkinan tambahan
kerugian yang akan diakui di masa depan
setelah kerugian tersebut dapat ditentukan dan
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These economic conditions have adverselv
affected the operations of the customers of Bank
BAT and Subsidiaries. therebv increasing credit
risk in the earning assels portfolio. Such

economic condinons also affected the cost of

Junds of Bank BNI and Subsidiaries as well as

the potential success of their future aperations.
Accordingly,  in 1998, Bank BN]  and
Subsidiaries recorded additional provisions for
possible  losses on  their earning  asseis
amounting to Rp 38 (rillion and recorded
negative interest spread amounting to Rp 7.2
trillion

Since the middle of 1999, the economic
conditions in Indonesia have shown signs of
recoverv as indicated by the strengthening of
Rupiah as compared to the United States Dollar
exchange rate, decrease in the inlerest rate on
Certificates of Bank Indonesia and decline in
inflation  rate.  However, the economic
conditions in Indonesia will still be affected by
the political stability, the success of the ongoing
recapitalization 1n the banking industry and
debt restructuring. In 1999, Bank BNI sull
engaged in limited lending activities.

These economic conditions will continue to
affect the abiiity of the customers of Bank BN/
and Subsidiaries to fulfill their obligations when
they mature. dccordingly, in 1999, Bank BNI
and Subsidiaries have recorded provisions for
possible losses on earning assels amounting 1o
Rp 8.4 trillion. Therefore, in addition to the
allowance for possible losses which have been
recorded in the accounts, there could be
addional losses in future periods that will be
recognized when they are probable and
estimable. On the other hand, despite the
decrease in cost of funds, Bank BNI and
Subsidiaries stili recorded negative mterest
spread of Rp 7.0 trillion in 1999, due to
significant outstanding non-performing assels.
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Kondisi tersebut di atas menyebabkan Bank
BNI mengalami defisiensi modal per tanggal
31 Desember 1999 dan 1998 dan  udak
memenuhi Rasio Kecukupan Modal (CAR),
Batas Maksimum Pembenian Kredit atas
beberapa debitur dan Posisi Devisa Neto.
Dengan  demikian, Bank BNI  harus
meningkatkan modal disetornva agar dapat
memenuht  Kewajiban  Penyediaan  Modal
Minimum Bank Umum sesuan  dengan
ketentuan yang ditetapkan dalam Program
Rekapitalisasi Bank Umum  seperti  yang
dijelaskan pada Catatan 38 Sehubungan
dengan peningkatan modalnya, Bank BNI telah
mclakukan Penawaran Umum Terbatas 1
kepada Para Pemegang Saham Dalam Rangka
Penerbitan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu
vang memperoleh pernyataan efektif tanggal
30 Junt 1999 (lihat Catatan 38).

Dalam membenkan respon terhadap kondisi
ckonomi seperti tersebut di atas, Bank BNI dan
Anak perusahaan terus melaksanakan beberapa
program, antara lain, membatasi pertumbuhan
aktivanva, terns memantan kualitas  aktiva
produktifnya untuk meyakinkan kecukupan
penyisihan penghapusan, melakukan
restrukturisast  atas  portofolio  kreditnya,
mengimtensifkan Unit Kredit Khusus dalam
mengelola kredit-kredit bermasalah
(nonperforming) dan memperketat pengawasan
atas biava secara keseluruhan. Disamping itu,
Bank BNI ikut serta dalam pregram “fxchange
Offer” untuk merestrukturisasi kewajibannya
dalam mata wuang asing. melaksanakan
perjanjian restrukturisasi dengan debitur-debitur
tertentu, mengalihkan  akun-akun  yang
digolongkan macet ke Asser Management Unit
(AMU) di BPPN, menunjuk konsultan untuk
membantu  memperbaiki  kontrol manajemen
atas nsiko umum, kebyakan dan sistem,
perampingan beberapa divisi di kantor pusat
dan melakukan pengurangan atau penutupan
beberapa cabang kecil. Bank BNI telah
menvusun rencana kena (Business Plan)
schubungan dengan program restrukiurisasi.
Business Plan tersebut menetapkan fokus usaha
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These conditions contributed to the capital
deficiency of Bank BNI! as of December 31,
1999 and 1998 and therefore, Bank BNI was
unable to meet the minimum Capital Adequacy
Ratio (CAR), Legal Lending Limit (LLL) on
certain debtors and Net Open Position (NOP).
In this connection, Bank BNT has to increase its
paid-up capital to meet the minimum capital
requirement indicated under the
Recapitalization Program for Commercial
Banks, as discussed in Note 38 In order to
increase s paid-up capital, Bank BNI
conducted its Rights Issue I, which was declared
effective on June 30, 1999 (see Note 38).

In response to the above economic conditions,
Bank BNI and Subsidiaries continued to
implement programs, among others, limiting the
growth of their assets, continuously reviewing
their earning assels o ensure adequate
provisions, restructuring their lending portfolio,
activating their lLoan Restructuring Unit to
manage nonperforming loans and maintaining

firm control over cosis. In addition, Bank BNI

participated in Exchange Gffer programs to
restructure its  foreign currency liabilities,
implemented restructuring agreements with
certain debtors, lransferred several non-
performing accounts to the Asset Management
Unit of the IBRA, engaged consultants to help
improve Bank BNI's global risk management
controls, policies and systems, streamlined
several head office divisions and downsized or
closed some marginal branches. Bank BNI has
prepared a Business Plan in connection with its
restructuring program. The Business Plan
defines a better business focus for Bank BNI,
combined with improved client service,
streamlined operations, stronger corporale
governance and improved risk management in
line with prudent banking practices.
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vang lebth baik untuk Bank BNI,
dipadukan dengan  perbaikan
nasabah, perampingan operasi, peningkatan
pengawasan  perusahaan  dan  perbatkan
manajemen  risiko  scjalan  dengan  prakeck
perbankan berdasarkan prinsip kehati-hatian.

yang
pelavanan

Laporan  keuangan  konsolidasi  tanggal
31 Desember 1999 dan 1998 dan untuk tahun
vang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut
telah mencakup dampak kondisi ekonomi
scpanjang hal tersebut dapat ditentukan dan
diperkirakan. Pemulihan ekonomi tergantung
pada kebijakan moneter, fiskal dan lainnya vang
telah dan akan diambil oleh Pemerintah. suatu
tindakan vang berada di Iuar kendali Bank BNI
dan Anak perusahaan. Oleh karena itu, tidaklah
mungkin untuk menentukan dampak masa
depan  kondisi ekonomi terscbut terhadap
penghasilan Bank BNI dan Anak perusahaan
dan realisasi akuvanya, termasuk mengalirnya
dana nasabah, kreditur dan pemegang saham ke
dan dart Bank BNI dan Anak perusahaan.
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The consolidated financial statements as of
December 31, 1999 and 1995 and for the vears
then ended include the effects of the economic
conditions 1o the extent they can be determined
and estimated  Recovery of the economy
depends on the monetary, fiscal and other
nteasures that have been and will be undertaken
by the Government, actions that are bevond the
control of Bank BNI and Subsidharies. I is not
possible to determine the future effects of the
economic  conditions Bank BNT  and
Subsidiaries’ earnings and realization of their
earning assets, inciuding the effects flowing
through  their  customers,  creditors
stockholders.

on

and

38.

PROGRAM  REKAPITALISASI
UMUM

BANK

Dalam rangka mengatast kesulitan permodalan
dan kelangsungan usaha Bank Umum di
Indonesia, pada tanggal 31 Desember 1998,
Pemerintah telah mengeluarkan  Peraturan
Pemenintah (PP) No. 84 Tahun 1998 tentang
Program Rekapitalisasi Bank Umum yang
bertujuan  untuk  meningkatkan  permodalan
Bank Umum untuk mencapai Kewajiban
Penyediaan Modal Mimimum sesuar dengan
ketentuan yang ditetapkan. Keikutsertaan Bank
Umum dalam program rekapitalisasi didasarkan
pada persyaratan dan prosedur yang ditetapkan
dalam Surat Keputusan Bersama Menten
Keuangan dan Gubernur Bank Indonesia (SKB
Menkeu dan GBI) No. 53/KMK.017/1999 dan
No. 31/12/KEP/GBI tanggal 8 Februari 1999
tentang Peclaksanaan Program Rekapitahsasi
Bank Umum. Berdasarkan SKB Menkeu dan
GBI, Pemerintah, antara lain, melakukan
Program Rekapitalisasi Bank Umum terhadap
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38.

BANK RECAPITALIZATION PROGRAM

To resolve the capital and going concern
problems of the commercial banks in Indonesia,
on December 31, 1998, the Government issued
Regulation No. 84 of 1998 concerning the
Recapitalization  Program  for Commercial
Banks, which Is designed to increase the
banking sector paid-up capital to meet the
minimum CAR. Commercial banks’ eligibility to
Jjoin the recapitalization program is based on
requirements and procedures set under the Joint
Decrees No. 33/KMK.017/1999 and
No. 31712’ KEP/GBI dated February 8, 1999 of
the Minister of Finance and the Governor of
Bank indonesia concerning the Implementation
of the Commercial Bank Recapitalization
Program.  Under these joint decrees, the
Government, among others, shall undertake the
recapitalization program for commercial banks
in respect of all state-owned banks, regional
development banks and commercial banks
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seluruh Bank  Milik  Negara,  Bank
Pembangunan Daerah dan Bank Umum yang
berstatus “Bank Take Over” (BTO). Program
rekapitalisasi terhadap seluruh Bank Milik
Negara diatur lebih lanut dalam
PP No. 52 Tahun 1999 tentang Penambahan
Penvertaan Modal Negara Republik Indonesia
ke dalam Medal Bank milik Negara termasuk
PT Bank Ncgara Indoncsia (Persero) Tek, yvang
pelaksanaannva diatur dalam SKB Menkcu
dan  GBl!  No 38%/KMK.017/1999  dan
No. 1/10/KEP/GBI tanggal 29 Juli 1999 Sesuai
dengan ketentuan SKB Menkeu dan GBI
tanggal 29 Juli 1999, Bank BNI telah menyusun
Restruktunsasi  dan  Sasaran  Restrukturisasi
serta batas wakiu penvelesalannva (Business
Plan) dan menvampailkan kepada Komile
Perencanaan Restruktunsasi Bank Umum Milik
Nepara

Untuk meningkatkan modalnya, Bank BNI telah
melakukan Penawaran Umum Terbatas I kepada
Para Pemegang Saham Dalam  Rangka
Penerbitan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu
schanvak-banyaknyva 151 904 480.000 saham
Sen C dengan nilar nominat Rp 25 (dua puluh
lima Rumah) per saham dimana sctiap
pcmcgang 1 saham lama berhak membeli 35
saham baru dengan harga Rp 347,58 (tiga ratus
cmpat puluh twyuh koma lima delapan Rupiah)
per saham dengan milai seluruhnya berjumlah
Rp 52.798.959 vang wmemperoleh pemyataan
cfektif pada tanggal 30 Jumi 1999 dan
penjatahannya dilakukan pada tanggal 21 Jub
1999 Dan jumiah penawaran umum terbatas
sebesar Rp 52.798.959, Rp 237.716 telah
dibavar olch pemegang saham masyarakal.
Saldo Rp 32361243,  vang  merupakan
kewajiban Pemerintah sesual dengan
komitmennya berdasarkan PP No. 52 Tahun
1999 dan didukung oleh surat dari Bl tanggal
3 Februan 2000 schubungan dengan komitmen
Pemerintah untuk menyediakan rekapitalisasi
kepada Bank BNI, untuk sementara dicatat
di ncraca konsolidasi per tanggal 31 Desember
1999 pada akun “Piutang pada Pemcrintah
Republik Indonesia” dan mengkredit akun
“Modal Saham vang Dipesan™, sambil
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which have been taken over by the Government
(BTQ banks). Recapitalization program for all
state-owned banks Is further set in Government
Regularion No. 32 of 1999 concerning the
Increase n Investment in Shares by the
Republic of Indonesia in all state-owned banks,
including PT Bank Negara Indonesia (Persero)
Thk, the implementation of which is set under
the Joint Decrees No. I89/KMK.017:1999 and
No IAAOKEP-GBI dated July 29. 1999 of the
Minister of Finance and the Governor of Bank
Indonesia.  Under the Joint Decrees dated
July 29, 1999, Bank BNI has prepared and
submitted its Business Plans o the Planning
Committee for the Restructuring of State-owned
HBanks.

To increase its paid-up capital, Bank BN has
undertaken the Rights Issue [ at a maximum of
151904 480,000 Series C shares with a par
value of twenty five Rupiah (Rp 25) per share.
Each stockholder of 1 old share is entiiled 10
buy 35 new shares at three hundred Jorty seven
and fifty eight Rupiah (Rp 347.58) per share
with a total amount of Rp 52,798,959 which was
declared effective on June 30, 1999 and was
alloted on July 21, 1999 Of this, Rp 237,716
has alreadv heen pard up bv the public
stockholders. The balance of Rp 52,561 243
representing  the  Government's  obligation
aceording 1o s commitmen:  based on
Government Regulation No. 52 of 1999 and
supperted by Bl's letter dated Februay 3, 2000,
in  connection  with  the  Government's
commitment to provide recapitalization to Bank
BNI, has been temporarily recorded in the
consolidated balance sheet as of Pecember 31,
1999 under “Due from Government af the
Republic of Indonesia” with a corresponding
credit to the account “Subscribed Capital
Stock”. pending the approval of Bank BNI's
recapitalization by the Planning Committee for
the Restructuring of Stated-owned Banks and
other authorities. Accordingly, the subscribed
capital stock has reduced the capital deficiency
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menunggu persctujuan rekapitalisasi Bank BNI
oleh Komite Perencanaan untuk Restrukturisasi
Bank Milik Negara dan pihak otoritas. Dengan
demikian, pembukuan Modal Saham vyang
Dipesan telah mengurangi jumlah defisiensi
modal per tanggal 31 Desember 1999 dan
Rp 53.587.701 menjadi scbesar Rp 1.026.458.

Setelah melalut beberapa perundingan dengan
Kontte Perencanaan untuk Restrukturisasi
Bank Milik Negara, Menteri Keuangan, dalam
rapat konsultasi dengan Komist [X Dewan
Perwakilan Rakyat Republik Indonesia (DPR)
pada tanggal 30 Maret 2000, telah menyetujui
Jjumlah  rekapitalisasi  Bank BNI  sebesar
Rp 61.788.240, vang  rcalisasinya  akan
dilaksanakan dalam 2 tahap, teraklur pada
bulan Juni 2000 (lihat Catatan 40f). Seandainya
rekapitalisasi  modal Bank BNI  scbesar
Rp 61.788.240 terjadi pada tanggal
31 Desember 1999, maka struktur  proforma
ekuitas Bank BNI pada tanggal tersebut adalah
sebagai benkut:

Selisih
Perulazn
Kembal
Tambahan Aktva Tetap
Meodal Revaluairon
[hsetor! Increment
Modal Disetor! Additional an Premises
Paid-in Paid-n
Caprral Capiral Equipmens
Posis ckuitas pada tanggat
31 Desember 1999 sebelum
rekapitalisasi dan sebelum
diperhutungkan dengan modal
saham yang dipesan Rp 1187162 Rp 591i% Rp 4627

Perubahan ekuutas seandamya
rekapitalisas: terjadi pada
tanggal 31 Desember 1899 -

tambahan modal disetor 3780514 58007 T2
Proforma ckuwitas pada tanggal

31 Desember 1999 setelah

rekapitalisas: Rp 5967676 RpSRS988R? Rp

4627
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as of December 31, 1999 from Rp 53,387 701 to
Rp 1,026,458

After several discussions with the Planning
Committee for the Restructuring of State-Owned
Banks, the Minister of Finance, during the
consultation meeting with the Commission I\ of
the Parliament of the Republic of Indonesia on
March 30, 2000, approved Bank BNI's
recapitalization amounting to Rp 61,788,240
which will be realized in 2 tranches, with the
final tranche in June 2000 (see Note 40f). Had
the recapitalization of Bank BNI amounting to
Rp 61,788,240 been taken up on
December 31, 1999, the proforma  equity
structure of Bank BNI would have been as
follows:

Sehsih Kurs
karena
Penjabaran
Laporan
Keuangan Jumlah
Cumuiative Fkuyas/
Transiation Defisit Totai
Adpstments Deficit Equaty
Equity as af December 31, 1999
befare recapitaliration and
before taking tnto aceount the
Kp 23708 {(Rp 3561394354} (Rp53SRT701; subscribed capetal stock
Changes 1n equity had the
recapiiahzanon heen
recorded on December 31, 1999
61 TRE 240 - addenonal pard-in copatal
Froforma equity as of
December 31, 1999
Rp 23708 (Rp%63939354) Rp E200539 after recapiighzahon
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Berdasarkan surat Bl tanggal 153 Maret 1999,
dibenitahukan bahwa Pemerintah tidak akan
menyediakan dana untuk pelaksanaan program
rekapttalisasi PT Bank Finconesia, sehingga
kebutuhan tambahan modal PT Bank Finconesia
untuk mencapar CAR 4% harus dipenuhi
scluruhnya  olech  pemegang  sahamnya.
Schubungan dengan 1tw. dalam RUPS Luar
Biasa PT Bank Finconesia tanggal 3 Maret 1999
dan 7 Apnl 1999, para pemegang saham setuju
untuk meningkatkan modal disetor PT Bank
Finconesia dari sebesar Rp 259 008 per tanggal
31 Desember 1998 menjadi  Rp 1.038.008.
Tambahan modal disctor PT Bank Finconecsia
sebesar Rp 779.000 tersebut telah disetor penuh
dengan uang tunai oleh para pemegang saham
pada tanggal 3 Maret 1999 dan 14 April 1999

Pada tanggal 31 Maret 1999, sesuai dengan
perjanjian antara Bank BNI dengan BPPN
dalam rangka program rekapitalisast bank
umumt. Bank BNI telah mengalihkan dan
menyerahkan  kepada BPPN  secara  cessic
seluruh hak dan kepemilikan atas piutang
berupa aktiva produktif vang digolongkan macct
vang pokoknya bermilai sama dengan atau lebih
dari Rp 5.000 kepada BPPN, vang harga
pengalihannyva dengan nila: nihil. Jumlah aktiva
produktif vang diserahkan terdin atas:
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Based on the letter of Bl dated March 15, 1999
the Government will not provide
recapitalization funds for PT Bank Finconesia,
therefore, additional capital to mee! the capital
adeguacy ratio of 4% must be provided by the
stockholders  of PT Bank  Finconesia.
Accordingly, at the extraordinary meetings of
the stockholders of PT Bank Finconesia held on
March 3. 1999 and April 7. 1999 the
stockholders agreed to increase the paid-up
capital of PT Bank Finconesia from Rp 259,008
as of December 31, 1998 to Rp 1,038,008
Additional  paid-up capital of PT Bank
Finconesia amounting to Rp 779,000 was paid
up by the stockholders in cash on March 3,
1999 and April 14, 1999,

On March 31, 1999, based on the agreement
between Bank BNI and IBR4 in accordance
with  the recaputalization  program  for
commercial banks, Bank BNI has transferred all
of the rights of its non-performing assets which
are classified as loss with an individual amount
of Rp 3,000 and above to IBRA These assets
were transferred at a price of zero as indicated
in the agreement. Transferred earning assets
consist of:

Jumlah/

Amount
Penempatan pada bank lain dan Placements with other banks and financial

lembaga keuangan lainnyva Rp 99 185 institutions

Surat-surat berharga 1.465.578 Securities
Dokumen dan fasilitas lainnya 310016 Documents and other facilities
Kredit vang dibenkan o 115)}2 501 Loans
Jumlah Rp 19.487.280 Total
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39. JAMINAN PEMERINTAH TERHADAP

KEWAJIBAN
UMUM

PEMBAYARAN BANK

Berdasarkan Keputusan Presiden No. 26 Tahun
1998 vang dilaksanakan melalui Keputusan
Menten Keuangan Republik Indonesia tanggal
28 Januari 1998 dan Surat Kcputusan Bersama
Dircksi Bank Indonesia dan Ketua BPPN (SKB
Bl dan BPPN) No. 30/270/KEP/DIR dan
No. 1/BPPN/1998 tanggal 6 Maret 1998,
Pemerintah telah menjamin kewajiban tertentu
dari seluruh bank umum vang berbadan hukum
Indonesia. Jaminan tersebut di atas berlaku
untuk jangka waktu dua tahun sejak tanggal
26 Januari 1998 sampai dengan tanggal
31 Januan 2000. SKB Bl dan BPPN tcrscbut
diperbaharui dengan SKB Bl dan BPPN
No. 32/46/KEP/DIR dan No. 181/BPPN/0599
tanggal 14 Mei 1999, vang isinyva antara lain
memperpanjang jangka waktu penjaminan
secara otomatis setiap enam bulan berikutnya,
kecuali BPPN dalam waktu sekurang-kurangnya
cnam bulan sebelum berakhirnya jangka waktu
tersebut menerbitkan pemberitahuan bahwa
BPPN tidak bermaksud untuk memperpanjang
jangka waktunya.

40. PERISTIWA

SETELAH TANGGAL

NERACA

a. Pengalihan Hak Atas Piutang kepada BPPN

Pada tanggal 5 Januari 2000 dan 13 Maret
2000, Bank BNI melakukan penanjian
tambahan pengalihan aktiva produktif vang
digolongkan macet kepada BPPN vang
harga pengalihannya dengan nilai nihil.
Saldo aktiva produktif per tanggal
31 Desember 1999 vang dialihkan pada
tanggal 5 Januan 2000 dan 13 Maret 2000
tersebut terdin atas:

162,

These Consoiidated Financial Statements are
Or ity Issued in Ind. L

FUlpE.

PT BANK NEGARA INDONESIA
(PERSERO) Thk AND SUBSIDIARIES
NOTES TO CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS (Continued)
(In Millions, Except Share Data or
Otherwise Stated)

39.

GOVERNMENT GUARANTEE ON
OBLIGATION OF LOCALLY
INCORPORATED BANKS

Based on the Presidential Decree No 26 of
1998 as implemented by the Decree of the
AMinister of Finance dated January 25, 1998
and Joint Decrees of the Director of Bank
Indonesia and Head of IBRA
No. 30270°-KEP/DIR  and  No. I'BPPN 1998
dated March 6. 1998 the Government is
guaranteeing certain obligations of locaily
incorporated banks. This guarantee was valid
Jor two (2) vears fraom January 26, 1998 up 1o
January 31. 2000. These join! decrees had been
amended by Joint Decrees No. 3246/KEP-DIR
and No. 181'BPPN0599 dated May 14, 1999,
which, among others, provide for the automatic
extension of the guarantee period every six
months, unless there is a notice from [BR
within at least stx months before the maturitv of
this period, that IBRA does not intend to extend
this period of guarantee

40.

SUBSEQUENT EVENTS

a  Non-performing Assets Transferred to [BRA

On January 5, 2000 and March 13, 2000,
Bank BNT signed additional agreements to
transfer its earning assels which are
classified as loss to IBRA. The assets were
transferred at a price of zero as indicated
in the agreement. Earning assets balance
as of December 31, 1998, which were
transferred on January 5, 2000 and
March 13, 2000 follow:
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13 Maret 2000/
March 13, 2000

3 Januari 2000/
Janwary 5, 2000

Surat-surat berharpa Rp 20474 Rp 433566 Securities
Dokumen dan fasilitas

lainnva 113.5949 21.018 Documents and other fucilities
Kredit vang dibenikan 2726317 10 602 537 Loans
Jumiah Rp 2.860.390) Rp 11.057.121 Total

Sebagian darnt  aktiva produktif vang Of the balance of earning assels transferred

dialihkan pada tanggal 5 Januan 2000
terscbut, scjumlah Rp 20474 untuk surat-
sural berharga. Rp 113,599 untuk dokumen
dan fasihtas lamnnya dan Rp 1.691.520
untuk  kredit vang diberikan  telah
dihapusbukukan per tanggal 31 Desember
1999 berdasarkan Surat Bank BNI
kepada BPPN  No. DIR/0638/R  tanggal
30 Descmber 1999,

Dalam aktiva produktif vang dialihkan
pada tanggal 13 Maret 2000, termasuk
fasihtas vang diberikan untuk Texmaco
group scbesar Rp 9 759 686.

Perubahan Manajemen

Dalam rapat umum luar biasa pemegang
saham tanggal 14 Februari 2000 yang
bertta acaranya telah diaktakan dengan akta
Notaris Fathiah Helmi, SH No 25,
pemegang saham menvetujui penunjukan
manajemen Bank BNI vang baru. Susunan
dewan komusaris dan dircksi vang baru
adalah sebagai benikut:

Komisaris/Commissioners

on January 5, 2000, securitres amounting
to  Rp 20474, documents and other

Sfacilities amounting to Rp 113,599 and

loans amounting to Rp 1,691,326 have been
written-off as of December 31, 1999 based
on  Bank BNy lemer 10 JBRA
No. DIR/0638/R dated December 30. 1999

Transferred earning assets on March [3,
2000 include facilines amounting 1o
Rp 9,759,686 granted 1o Texmeaco group

Changes in Management

In the extraordinary stockholders meeting
held on February I4, 2000, the minutes
which were covered by notarial deed
No. 25 of Fathiah Helmi, SH., the
stockholders approved the appointment of
the new management of Bank BNI. The new
bhoard of commissioners and directors
cansist of the following:

Zaki Baridwan
Agus Harvanto
Wolfgang Withelm Anton Rehde

Komisaris Utama/President Commissioner
Komisans/Commissioner
Komisans/Commissioner

163,
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Direksi/Directors
Diarektur Utama/President Director Saifuddien Hasan
Direktur/Director Binsar Panganbuan
Direktur/Director Mohammad Arsjad
Direktur/Director Eko Budiwivono
Direktur/Director Agoest Socbhektie
Direktur/Director Rachmat Winaatmad)a
Direktur/Director Survo Sutanto

Nota Kesepakatan dengan BPPN

Sesuai dengan keputusan rapat tanggal
21 Februari 2000, Ketua Komite Kebijakan
Sektor Keuangan (KKSK) ‘menetapkan
antara lain bahwa penverahan kredit
Texmace group (Group) kepada BPPN
harus menjamin  Group tersebut tetap
beroperasi. Schubungan dengan itu. pada
tanggal 25  Februari  2000.  telah
ditandatangani Nota Kesepakatan antara
Bank BNI dengan BPPN dalam rangka
restrukturisasi kredit Group, Berdasarkan
kescpakatan tersebut, Bank BNI ditunjuk
sebagal opening bank untuk melavani
kebutuhan rrade financing untuk pembelian
bahan bakn dan bahan pembantu melaloi
L/C impor maupun SKBDN Group. dengan
menggunakan escrow account vang berasal
dari transaksi penjualan ekspor dan lokal
Group sebagai sumber pelunasan. BPPN
memberikan penjaminan kepada Bank BNI
alas fasilitas trade financing vang diberikan
oleh Bank BNI kepada Group tersebut.
Jumlah penjaminan vang telah diterbitkan
oleh BPPN atas fasilitas L/C tersebut
adalah scbesar US$ 4885 per tanggal
3 Aprl 2000

.

Memorandum of Understanding with IBRA

Based on the resulls of the meeting
conducted on Fehruarv 21, 2000, the head
of Committee of Financral Secior Palicy,
decided. among others, that the transfer of
Texmaco group (Group) loans (o IBRA
shall nat result in the cessation of the
Group'’s  operation.  ccordingly,  on
Fehruarv 25, 2000, Bank BNI and IBRA
have  signed  the  Memorandum  of
Undersianding (AQU) in connection with
the Group's debt restructuring. Based on
this MOU, Bank BNI was appointed as the
opening bank lo provide trade financing
Jacilities to the Group for the purchase of
raw materials and indirect materials
through letters of credit (import and local).
Funds generated from the Group's local
and export sales will be deposited in an
escrow account from which payment will be
made 1o the trade financing facilities. IBRA
has guaranteed the trade  financing
Sfacilities given to the Group bv Bank BNT
The total guarantee 1ssued by [BRA through
letters of credit facilitv as of April 3, 2000
is USS 48.53.
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d  Peraturan Baru Bapepam o New Regulation of the Cupital Marker
Supervisory Board (Rapepan

Pada tanggal 13 Maret 2000, Bapepam On March 13 2000, Bapepam  issued

menerbitkan  Peraturan No. KEP-06/PM/ Regulanon No. KEP-06 PA 2000 which

2000 vang mensvaratkan antara  lain, requires,  among  others,  that  the

perusahaan publik menvapkan pencrimaan publiclv-listed  companies  presenr the

dan pembayaran kas dan sctara kas pada
kegiatan operasi dengan metode langsung
mulai tahun 2000. Bank BNI dan Anak
perusahaan sedang mengevaluasi pengaruh
dari persvaratan 1tm dan persyaratan vang
lainava.

Posis: Devisa Neto

Posisi Devisa Neto pada tanggal 31 Maret
2000 (udak diaudn) dikhosarkan scbagai

£,

berikut

Dolar Amernika Serikat

Yen Jepang

Dolar Hong Kong

Pound Sterling Inggnis

Franc Perancis

Furo Eropa

Lamnya (masing-masing
dengan nilai absolut
Posist Devisa Neto di
bawah Rp 10.000)

Jumlah

Akuiva dan
Aktiva pada
Rekening
Admimstratif/
AAssets and
Administrative
Assers dccounts

Rp 42.191.212
1419 345
102115
286,839

60 491

10Y 458

828.684

Rp 44998 134

Kewajiban
dun Kewayiban
pada Rekening
Administratit/
Liobilities and
Administrative

Liabilitres

Aecounts

Rp 33325341
1.240.915
202.305
262.246

37.904

90.539

8001 873

Rp 36.166.123

receipts and pavments of cash and cash
equivalents under  operating  acnvinies,
using the direct method startung 2000, Bank
LAY currentiy
evaluating the effects of this and other
regquireiients

and  Subsidiaries  are

Net Open Position

The summary of Net Open Paosttion ay of
March 31, 2000 tunauditedy follows

Posis1
Devisa Neto/
Net Open

Paosition

Rp 11.334.129 United Stares Dollar

172 430 Japanese Yen
FOO 190 Hong Kong Dollar
24.593 UK Pound Steriing
22 5%7 Irance France
18.919 Furopean Furo
Others (each with the absolute

Net Open Position below

33 938 Rp 10.000)

Rp 11 706.786 Toial
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Persetujuan dan Pelaksanaan Rekapitalisasi I Approval and  Implementation of
Recapualization

Sctelah  melalui  beberapa  perundingan After several discussions with the Planning

dengan  Komute  Perencanaan  untuk Commuttee for the Restructuring of State-

Restrukturisasi Bank Milhik Negara owned Banky (Committee), the Minister of

(Komite), Menteri Keuangan, dalam rapat
konsultas1 dengan Konus: 1X DPR pada
tanggal 30 Maret 2000, telah menvetujui
qumlah rekapitabisast Bank BN! sebesar
Rp 61.8 triliun. vang realisasinva akan
dilaksanakan dalam 2 tahap, terakhir pada
bulan Juni 2000

Finance, in the consultation meeting with
the Parliament of the Republic of Indonesia
on March 30, 2000, approved Bank BNI's
recapitahzation Rp 61.8
trillion which will be realized in 2 tranches,
with the final tranche on June 2000

amouniing o

Scsuai dengan  ketentuan SKB - Menkeu Based on the Jomnt Decree of the Minister
dan GBI No 389/KMK/A17/199%  dan of Finance and the Covernor of Bank
No I/IO/KEP/GB1  tanggal 29 Juli Indonesta  No. 389 KAMK-017 1999 and
1999 tentang  Pelaksanaan  Program Noo HTOKEP GBI dated July 29, 1999

Rekapitalisasi Bank Umum Milik Negara,
pada tanggal 7 Apnl 2000, dirckst dan
komisans Bank BNI telah menandatangam
Kontrak Manajemen  Sementara  dengan
Mentert Keuangan. Dalam  kontrak ni
manajemen Bank BNI diharuskan membuat
laporan tertulis setiap 3 bulan kepada
Komite tentang kemajuan pencapaian target
kinerja Bank BNIL Laporan m digunakan
scbagai  dasar  bagi  Komilc  untuk
memberikan rekomendasi kepada Menten
Keuangan tentang kinerja Bank BNI dan
penerbitan obligas: pemerintah tahap kedua
dan juga digunakan scbagar  sistem
momionng terhadap kincrja Bank BN

Selanjutnva, pada tanggal 10 Apnl 2000
Bank BNI telah menenma rekening koran
dan  Bank Indonesia scbagai  buku
penerbitan  obligasi oleh  Pemerintah
Republik Indencsia dengan nifal nomunal
scbesar Rp 30 tnilwn yang merupakan
realisasi  tahap perntama  pelaksanaan
program rckapitalisasi Bank BNI - Obligas:
terschut terdin atas:

166

concerning  the  Implementation  of
Recapuitalization of State-owned Banks, on
April 702000, the board of directors and
commussioners of Bank BNI signed the
Temporary Performance Contract with the
Minister of Pinance. In this contract, the
management of Bank BNI is required to
submit written report every three monthy (o
the Comnutiee regarding the progress made
bv Bank BNT in achieving the performance
target. This report will be used as hasis for
recommendation to the Minister of Finance
regarding Bank BNI's performance, the
1ssuance of the second ranche of the
government honds and to monitor Bank
BNT's performance.

Furthermore, on Aprif 10. 2000, Bank BNI
recefved the statement of account from B
indicating  the  bonds  issued by the
Government of the Republic of Indonesia
with nomunal value of Rp 30 imillion as the
realization of the first tranche of the
implementation  of  the recapualization
program of Bank BNT These bonds consist
of:
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Obligasi tingkat bunga vanabel Rp
Obligast ingkat bunga (clap

Jumlah Rp
Obligas: tingkat bunga variabel

memperoleh bunga tahunan sebesar tingkat
bunga Scrtifikat Bank Indonesia jangka
wakiu 3 bulan Obligasi 1w akan jatub
tempo dalam berbagan tanggal. dan tanggal
25 Juli 2002 sampat dengan tanggal 23 Juli
2009 Obligast  tingkat  bunga  tctap
memperoleh bunga sebesar 12% dan 149
per tahun. Obligast 1 akan jatuh tempo
pada  tanggal 15 September 2004 dan
13 Juni 2009,

41,

REKLASIFIKASTI AKUN

Beberapa  akun  dalam  laporan  keuangan
konsolidasi tahun 1998 telah dircklasifikas) agar
sesual  dengan  penyajan  laporan  keuangan
konsolidasi tahun 1999

22.500.000
75000000

30.000.G0G

187

These Consoldated Finanaal Statements are
Onginally Issued in indonesian Language

PT BANK NEGARA INDONESIA
(PERSERO) Tbk AND SUBSIDIARIES
NOTES T0O CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS (Continued)
(In Millions, Except Share Data or
Othenvise Stated)

Bonds with variable mterest rate
Bonds wuh fixed interest rate

fotad

Bonds with variable imterest rate bears
annual interest following the micrest rate
of Certificate of Bank Indonesia with three
months term. These bonds will mature on
several dates, from Julv 232002 up o
Juby 250 2009 Bonds with fixed interest
rate hears annual mterest ar 12% and 4%
and will mature on Seprember 13 2004 and

June 152009

41,

RECLASSTFICATION OF ACCOUNTS

Clertain accounts i 1995 consolidated financial
statements have been reclassified 1o conform
wih the presentation  of accounts in 1999
consolidated financiad statements,



Halaman ini sengaja dikosongkan
This page has been intentionally left blank







Struktur Organisasi
Organizational Structure

Ekuitas
Fquity

Peraturan Pemerintah yang Mempengaruhi Bisnis FPrrbars, s
Government Regulations winch Influence the Bankiig Busmiess

Anggota Komisaris
Members of the Board of Commissioners

Anggota Direksi
Members of the Board of Directors

Informasi Kantor Besar. Wilayah dan Cabang
Head Office, Regional Office and Branch Information

Informasi Bagi Pemegang Saham
Shareholders Information



Struktur Organisasi
Bank BNI

Bank BNI’s Organization Structure

171



Ekuitas
Equity

Ekuitas Bank BNI tahun 1999 negatif sebesar
Rp 1.026 miliar. Negatifniya modal tersebut karena Bank BNI
menyajikan modal saham yang dipesan oleh pemerintah sebagai
faktor modal sebesar Bp 52561 miliar. Pada tahun 1992 Bank
BNI membukukan kerugian sehingga laba di tahan sebesar
negatif Rp 56.394 miliar.

Dari kebutuhan dana rekapitaliast sebesar Rp 52,8
triliun telah dipercleh dana sebesar Rp 238 miliar yang berasal
dari right issue, sehingga kekurangan dana rekapitalisasi sebesar
Rp 525671 milar merupakan kekurangan modal yang akan
disetor pemerintah sebagai pembeli siaga sehingga disajikan
dalam akun ekuitas sebagai akun Modal Saham Yang Dipesan.

Dari keseluruhan modal disetor dan ditempatkan
tersebut 64,8% merupakan saham yang dimiliki oleh
Negara Republik Indonesia dan 35,2% dimiliki oleh
masyarakat. Secara lebih rinci perkembangan ekuitas Bank

BNi dalam periode tahun 1997-1999 dapat dilihat sebagai

Bank BNI's equity position in 1999 was negative
Rp 1,026 biliton. This negative equity position was made
possible since the government’s commitment for share
capital was presented as a capital factor of Rp 52,5671
billion. Due to losses in 1999 and Bank BNI recorded
retained negative earnings of Rp 56,394 billion.

Rp 238 billion of the Rp 52.8 triliion required for
recapitalisation was generated from the rights issue thus
reducing the capital to be paid by the government as the
reserve buyer recapitalization to Rp 52,561 billion and this
commitment was thus recorded under Subscribed Shares.

Out of the entire issued and paid up capital
64.8% is owned by the State of the Republic of indaonesia
and 35.2% by the public. The details of changes in equity

can be seen in the following tabie:

berikut:
EKUITAS EQUITY
Per 31 Desember 1997-1999 As at Decernber 31, 1997-1983
Juta Rupiah 1887 1998 1999 Million Rupiah
Modal Dasar Authorized
5.000.000 8.500.000 8.500.000
Modal Ditempatkan dan Issued and
Disetor Penuh 2.170.064 68.3% 2.170.064 (5,3%) 2.187.162 (213,1%) fully paid
Modal Saham yang dipesan o 0,0% 0 0.0% 52.561.243  (5.120,69) Subsribed Shares
Agio Saham 370.538 11.6% 370.538 0,9%) 591.156 {57,6%) Additional paid- in capital
Selisih kurs karena Difference in
penjabaran laporan keuangan 100.716 3,2% {65,904} 0,2% 23.708 (2.3%) foreign currency
Selisih penilaian kembali aktiva tetap 4.627 01% 4.827 (0.1%} 4.627 {0,5%) Fixed assets revaluation
Laba (defisit) yang belum Unappropriated
ditentukan penggunaannya 514.461 16.2% {43.162.127) 108.2% (56.422.168) 5.488,8% retained earning(deficit)
taba yang telah Appropriated
ditentukan penggunaannya 18.926 0,6% 27.633 (0,1%) 27.814 (2,7%) retained earning
JumLAH EKUITAS 3.179.332 100,0% (40.655.169) 100,0% {1.026.458) 100.0% TOTAL EQUITY



Peraturan Pemerintah
vyang mempengaruhi Bisnis Perbankan

Government Regulations Which Influence the Banking Business

Dalam  rangka mengatur dan  membina
penyelenggaraan sistem perbankan di Indonesia, pemerintah
melalui Departemen Keuangan dan Bank Indonesia menetapkan
beberapa peraturan yang berkaitan dengan kegiatan dan usaha
perbankan. Beherapa peraturan pemenintah yang mermpengaruhi

bisnis perbankan di Indonesia di antaranya adalah :

Jaminan Kewajiban Pembayaran Bank
Pemerintah melalui Badan Penyehatan Perbankan
Nasional (BPPN} menjamin kewajiban pembayaran bank
terhadap nasabah dan kreditur. Penjaminan berlaku pertama
kali untuk jangka waktu 2 tahun, sejak tanggal 26 Januari 1998
sampai dengan tanggal 31 Januari 2000. Setelah jangka waktu
dimaksud berakhir, maka jangka waktu dengan sendirinya

diperpanjang untuk jangka waktu 6 bulan berikutnya, kecuali

BPPN memberitahukan fidak  bermaksud untuk
memperpanjang jangka waktunya.
Program Rekapitalisast Perbankan
Untuk  meningkatkan  serta  memperkuat

permodalan bank-bank di Indonesia, Pemerintah telah
menetapkan program rekapitalisasi bagi Bank Umum dan
Bank Umum Milik Negara. Keikutsertaan bank dalam program
rekapitalisasi ini didasarkan pada persyaratan dan prosedur

vang ditetapkan oleh Menteri Keuangan dan Bank Indonesia.

Rasio Kecukupan Modal
Batas minimum Rasio Kecukupan Modal (CAR)
yang harus dipelihara oleh bank adalah sebesar 4%. Batas
minimum CAR tersebut wajib dipenuhi paling lambat akhir
Desember 1998 bagi bank yang tidak mengikuti, atau telah
selesai mengikuti program rekapitalisasi. Sedangkan bagi
bank yang program rekapitalisasinya selesai dilaksanakan

setelah akhir Desember 1998, batas minimum CAR wajib

dipenuhi pada tanggal selesainya program rekapitalisasi .
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The government through the Oepariment of
Finance 1ssues regulations refated to the banking business
in order to regulate and guide the implementation of
banking in Indoresia. The government regulations which

apply to Indonesian banking include:

Bank Liability for Payment Guarantees

The government via the Indonesian Bank
Restructuring Agency (IBRA) guarantees the banks liability
to make payments to customers and creditors. The
quarantees are valid for two years from 26 January 1998 to
31 January 2000. Subsequently, it will be automatically
extended for a further six months, unless announced

otherwise by IBRA.

Bank Recapitalization Program
In order to improve and sitrengthen the capital basis of
Indonesian banks, the government has esfabiished the
commercial and state-owned bank recapitalization
program. Bank's participation in this program (s based on
the conditions and procedures issued by the Minister of

Finance and Bank indonesia.

Capital Adequacy Ratio (CAR)

The banks must maintain a minimum Capital
Adequacy Ratio of 4%. This minimum CAR must be fulfited
no later than December 1998 for banks which will not
participate or which have aiready participated in the
recapitalization. ‘Whereas banks which realize the
recapitalization program after the end of December 1998,
must fulfill this mimimum CAR on completion of the

recapitalization.



Rasio Kredit terhadap Simpanan

Bank Indonesia membatasi tingkat Rasio Kredit
terhadap Simpanan {LDR) bagi bank dengan predikat
minimal sehat tidak melebihi 94,756%.

Giro Wajib Minimum
Perbankan di Indonesia diwajibkan untuk memelihara
cadangan likuiditas dalam bentuk Giro Wajib Minimum (GWM)
pada Bark Indonesia. Jumlah GWM dafarm Rupiah ditstapkan
sebasar 5% dari dana pihak ketiga bank dalam Bupiah,
sedangkan jumlan GWM dalam valuta asing ditetapkan sebesar

3% dari dana pihak ketiga bank dalam valuta asing.

Batas Maksimum Pemberian Kredit

Sejak tanggal 31 Desember 1998 Bank Indonesia
telah menetapkan Batas maksimum Pemberian Kredit
(BMPK) bagi peminjam atau kelompok peminjam yang
tidak terkait dengan bank adalah maksimal masing-masing
sebesar 30% dari modal bank sampai dengan akhir 2001,
25% selama tahun 2002, dan 20% sejak Januari 2003.
Sedangkan BMPK bagi pihak yang terkait dengan bank
baik sebagai satu peminjam atau kelompok peminjam

ditetapkan maksimal sebesar 10% dari modal bark.

Pembatasan Pemberian Kredit untuk Pengembang

Perbankan di Indonesia tidak diperkenankan
untuk memberikan kredit kepada pengembang, baik secara
langsung maupun tidak langsung dan atau membeli/
menjamin  surat

berharga dari pengembang untuk

pembiayaan pengadaan dan atau pengolahan tanah.

Kebijakan Surat Berharga Komersial

Perbankan di Indonesia diperkenankan bertindak
sebagai pengatur penerbitan, agen penerbit, agen
pembayar, pedagang efek atau pemodal terhadap surat
berharga komersial {CP) yang termasuk dalam kualitas
investasi yang ditetapkan cleh lembaga pemeringkat efek
di Indonesia. Perbankan di Indonesia tidak diperkenankan
untuk bertindak sebagal pengatur penerbitan, agen
penerbit, agen pembayar ataupun pemodal atas penerbitan
CP dari perusahaan yang merupakan anggota
grup/kelompok usaha bank yang bersangkutan atau
perusahaan yang pada saat merencanakan penerbitan CP
mempunyai pinjaman yang digolongkan diragukan dan
Perbankan

macet. juga tidak diperkenankan untuk

bertindak sebagai penjamin penerbitan CP.
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Loans to Deposits Ratio (LDR)
Bank indonesia has set a limit to the LDR for

sound banks at not more than 94.75%.

Reserve Requirement (RR)

Banks in Indonesia are required to maintain
liquidity reserves with Bank Indonesia. The Rupiah total
for Reserve Requirement has been set at 5% of the bank’s
third party Rupiah funds and 3% of the bank’s foreign
currency third party funds.

Legal Lending Limit
Since 31 December 1398 Bank Indonesia has
set a legal lending limit to borrowers or business groups
who are not linked to the bank of 30% of the bank's
capital up to the end of 2001 and 25% of capital in afl
over 2002, and 20% of capital thereafter. The legal
lending limit for borrowers or business groups finked to

the bank is 10% of the bank's capital.

Lending Limit to Developers
indonesian banks are not permitted to lend fo
developers, either directly or indirectly nor purchase or
guarantee commercial paper for the purchase or

processing of land.

Policy on Commercial Paper

indonesian banks are permitted to act as
arrangers, issuing agents, payment agents, dealers or
investors of commercial paper included within investrnent
grade determined by the credit rating company in
Indonesia. indonesian banks are not permitted to act as
arrangers, issuing agents, payment agents, as well as
investors of commercial paper issued by companies within
the same businass group as the bank or companies which
at the time of planning the issue of comimercial paper have
loans classified as poorly or non performing. Banks are also

not permitted to act as guarantors of commercial paper.



Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif

Sejak tanggal 31 Desember 1998 Bank Indonesia
mewajibkan  bank untuk membentuk  Penyisihan
Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) dalam bentuk
cadangan umum minimal sebesar 1% dari aktiva produktif
lancar, tidak termasuk SBI dan surat utang Pemerintah,
Sedangkan cadangan khusus PPAP ditetapkan minimal
sebesar 5% dari aktiva produktif dalam perhatian khusus,
15% dari aktiva produktif kurang lancar setelah dikurangi
nilai agunan, 50% dari aktiva produktif diragukan setelah
dikurangi nilai agunan, dan 100% dari aktiva produktif

macet setelah dikurangi nilai agunan.

Pinjaman Komersial Luar Negeri Bank
Permerintah memandang perlu uniuk membatasi
aktivitas Pinjaman Komersial Luar Negeri (PKLN) perbankan
Indonesia. Pemarintah juga telah membentuk Tim PKLN
untuk memantau perbankan dalam melakukan pinjaman dari
sumber-sumber non Indonesia dan menentukan peminjam

yang diperbolehkan meminjam dana dari luar negeri.

Posisi Devisa Neto (PDN}
Bank Indonesia membatasi Posisi Devisa Neto
{PDN) bank devisa maksimum sebesar 20% dari modal

bank.

Kebijakan Pertumbuhan Pinjaman

Bank Indeonesia  mengatur  pertumbuhan
pinjaman secara menyeluruh pada sektor industri guna
mengatur tingkat pertumbuhan secara nasional. Bank
Indonesia mengharapkan perbankan untuk mendukung
kebijakan nasional ini dengan cara membatasi tingkat
pertumbuhan pinjamannya terutama tingkat pertumbuhan
pinjaman pada sektor industri sesuai dengan target yang

ditetapkan oleh Bank Indonesia.

Restrukturisasi Kredit

Untuk menghindari risikc kerugian, bank wajib
menjaga kualitas kreditnya antara lain melalui restrukturisasi
kredit atas debitur yang memiliki prospek usaha dan
kemampuan membayar. Restrukturisasi kredit dilakukan
antara lain melaiui penurunan suku bunga kredit, pengurangan
tunggakan bunga dan/atau pokok kredit, perpanjangan jangka
wakiu kredit, penambahan fasilitas kredit, pengambilalihan
aset debitur dan Konversi kredit menjadi penyartaan modal

sementara pada perusahaan debitur.
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Provision for Possible Losses on Earning Assets

Since 31 December 1998, Bank Indonesia has
required banks to maintain provision for possible losses on
earning assets (PPAP) in the form of reserves amounting to
1% of earning current assets, not including bifls or
Cerntificates of Bank Indonesia. The special PPAP reserve
should amount to 5% of earning assets receiving special
mentioned, 15% of sub-standard earning assets less the
value of collateral, 50% of doubtfu! earning assets less the
value of coliateral and 100% of ioss earning assets fess the

value of collateral,

Overseas Commercial Bank Loans

The government feels it necessary to fimit
activities in overseas commercial joans by Indonesian
banks. The government has established the Overseas
Commercial Loan Team (PKLN) to monitor banks borrowing
from non-indonesian sources and fo determine which

horrowers may borrow funds from overseas.

Net Open Position (NOP)
Bank Indonesia limits the net open position
{NOP) of foreign exchange banks to a maximum of 20%

of the banks' capiial.

Lending Growth Policy
Bank Indonesia regulates overall growth in
lending to the industrial sector in order to control nationai
growth as a whole, Bark Indonesia expects the banks to
support national policy by limiting growth in lending,
particularly growth in lending to the industrial sector in

accordance with targets set by Bank Indonesia.

Loan Restructuring

In order to reduce the risk of losses, hanks must
maintain the quality of its loans by restructuring loans for
borrowers with good business prospects and the ability to
repay. Loan restructuring is carried out by reducing loan
interest and/or principal, extension of the repayment
period, provision of additional loans and temporary take
over of borrower’s assets or conversion of inans to capital

in the borrower’s company.



Kewajiban Laporan Berkala
Bank Indonesia mewajibkan perbankan di
Indcnesia untuk menyampaikan laporan bulanan yang
lengkap dari hasi! usaha dan kondisi keuangan, laporan
mingguan yang berisi kondisi keuangan dan posisi
likuiditas harian. Perbankan juga diminta untuk membuat

file laporan keuangan kuartalan dan laporan keuangan

tahunan yang telah diaudit dan disimpan di Bank
Indonesia.
Pemantauan Likuiditas Bank Umum
Bank juga diwajibkan membuat Laporan

Pemantauvan Likuiditas secara konsclidasi dalam Rupiah
dan valuta asing yang mencakup baik kantor-kantor di
dalam negeri maupun di luar negeri sesuai dengan format
dan petunjuk pengisian sebagaimana ditetapkan oleh Bank

Indonesia.

Aktivitas Pemeriksaan dan Inspeksi oleh
Bank Indonesia
Bank Indonesia menyelenggarakan pemeriksaan
yang menyelurun  pada tiap bank setiap tabun. Hal ini
diselenggarakan sebagai inspeksi dan investigasi serta untuk
meminta laporan tambahan vyang diperlukan  untuk
meyakinkan bahwa bank yang bersangkutan telah melakukan

operasinya sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Penugasan Direktur Kepatuhan
{Compliance Director)

Bank Indonesia mewajibkan bank menugaskan
salah seorang anggota Direksi sebagai Direktur Kepatuhan
yang bertugas dan bertanggung jawab menetapkan
langkah-langkah untuk memastikan bank telah memenuhi
seluruh peraturan Bank Indonesia dan peraturan
perundang-undangan lain yang berlaku dalam rangka
pelaksanaan prinsip kehati-hatian, memantau dan menjaga
agar kegiatan usaha bank tidak menyimpang dari

ketentuan yang berlaku, memantau dan menjaga

kepatuhan bank terhadap seluruh perjanjian dan koemitmen

yang dibuat oleh bank kepada Bank Indonesia.

176

Statutory Regular Reports
Bank indonesia requires Indonesian banks to
subrnit full monthly reports on the state of their business
and their financial condition, as well as weekly reports on
financial position and daily liquidity reports. Banks must
also file quarterly financial statements and annual audited

financial statements to be kept by Bank Indonesia.

Commercial Bank Liquidity Monitoting
The bank fs also required to prepare a
consaiidated Liquidity Monitoring Report in bath Rugiah
and foreign currency covering both domestic and
overseas branches in accordance with the format and

guidelines for completion issued by Bank Indonesia.

Auditing and inspection by
Bank Indonesia
Comprehensive annual audits of each bank are
carried out by Bank Indonesia. This is done in order to
inspect and investigate and to obtain additional reports
required to be certain that the bank has carried out its

operations in accardance with the prevailing requlations.

Appointment of
Compliance Director

Bank Indonesia requiras Banks to appoint one
of the members of the Board of Directors as Compliance
Director who is responsible for ensuring that the bank
has compftied with all Bank Indonesia regulations and
other regulations and legisiation applicable in the
implementation of prudential banking and for ensuring
that the bank’s business activities do not violate the
prevailing regulations and for monitoring and ensuring
that the bank fulfilis all of its agreemenis and

commitments to Bank Indonesia.



Badan Audit

Berdasarkan SK Direksi Bl No. 27/163/KEP/DIR
tanggal 31 Maret 1995, Bank Umum wajib menerapkan
fungsi audit intern bank sebagaimana ditetapkan dalam
Standar Pelaksanaan Fungsi Audit Intern Bank (SPFAIB)
dan mewajibkan membentuk Badan Audit. Dengan
Bank
No. 1/6/PBI/1999 tanggal 20 September 1999, maka SK

Direksi Bl No. 27/163/KEP/DIR tanggal 31 Maret 1995

dikeluarkannya Peraturan Indonesia

tentang Kewajiban Barnk Umum Untuk Menerapkan
Standar Pelaksanaan Fungsi Audit Intern Bank dicabut dan
dinyatakan tidak berlaku, dengan demikian keberadaan
Badan Audit tidak diwajibkan bagi Bank Urmum.
Berdasarkan Keputusan Menteri Negara
Pendayagunaan Badan Usaha Milik Negara No. KEP-133/M-
PBUMN/1999 tanggal 8 Maret 1999 dietapkan bahwa
Komisaris Badan Lsaha Milik Negara dapat membentuk Komite
Audit {Badan Audit) yang bekerja secara kolektif dan berfungsi
membantu  Komisaris dalam melaksanakan tugasnya.
Berdasarkan ketentuan tersebut di atas maka sampai saat ini
Bank BNI tidak membubarkan Badan Audit mengingat

keberadaan Badan Audit masih diperiukan cleh Komisaris.

Anggota Badan Audit tersebut adalah:

Zaki Baridwan : Ketua
Agus Haryanto : Anggota
Woltgang Rohde : Anggota
Rusman : Anggeta
Nisriyanto : Anggota
Penilaian Bank
Bank Indonesia setiap tahun melakukan

penilaian perbankan untuk  membantu manajemen
perbankan melakukan evaluasi apakah kermajuan selama
ini sejalan dengan prinsip kehati-hatian perbankan dan

sesuai dengan kebijakan Bank Indonesia.
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The Audit Committee

Based on the Decree of Director of Bank Indonesia
No. 27/163/KEP/DIR dated March 31, 1995, Commercial Banks
are required to conduct an internal audit function in accordance
with Standards for Implementation of internal Audit Function,
and are also required to form an Audit Committee, With the
issuance of Bank Indonesia Reguiation No. 1/6/PBi/ 1999 dated
20 Septernber 1899, the Decree of the Dirsctar of Bank
Indonesia No. 27/163/KEP/DIR dated 31 March 1985 on The
Requirernent for Banks to Apply a Standards for
Impiementation of Internal Audit Function is revoked and no
longer valid. As a result the establishing of Audit Cornmittee is
no longer a requirernent for commercial banks.

Based on the Decree of the Minister for
Empowerment of State Owned Enterpises No. KEP-133/M-
FPBUMN/1938 dated 8 March 1999 requires the
Commissioners of State Owned Enterpises to form and
Audit Committee to work collectively in supporting the
Commissioners in carrying out their duties. On the basis of
these regualtions Bank BN has not dissolved the Audit
Committee since this commillee is still required by the

Commissioners.

The members of The Audit Committee are :

Zaki Baridwan : Chairman
Agus Haryanito . Member
Wolfgang Aohde : Member
Rusman : Member
Nisriyanto : Member

Bank Evaluation
Each year Bank Indonesia carries out an
evaluation of banks to assist bank’s management in
determining whether progress macdle is in accordarice with
the principles of prudential banking and the prevailing Bank

Indonesfa reguilations.



Anaaota Komisaris

Members of the Board of Commisioners

ZAKI BARIDWAN (53 tahun/years old)

Komisaris Utama

Menjabat sebagai Komisaris Utama sejak 14 Februari 2000. Mempercleh gelar Sarjana Ekoromi
dari Fakultas Ekonomi Universitas Gadjah Mada (UGM), Yogyakarta (1970). gelar MSc. dari
University of Kentucky. USA (1984}, gelar Doktor dari University of Kentucky, USA (1989) dan gelar
Professor sebagai Guru Besar Universitas Gadjah Mada. Yogyakarta (1997). Jabatan yang pernah
dijabat antara lain: Dosen Fakultas Ekonomi, Pasca Sarjana dan Program Magister Manajemen
Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, Direktur Program Pasca Sarjana UGM, Pembantu Rektor
Bidang Administrasi, Keuangan dan Umum UGM, Ketua Jurusan Akuntansi Universitas
Lampung, Staf Anli Il Bidang Pengembangan Audit, Pemeriksaan BUMN dan Hubungan Luar
Negeri Badan Pemeriksa Keuangan (BPK). Selain itu juga sebagai peneliti dan penulis beberapa
buku teks dan jurnal ilmiah, pembicara dan pembahas pada berbagai seminar, anggota Dewan
Kehormatan lkatan Akuntan Indonesia, Ketua Kompartemen Akuntan Pendidik lkatan Akuntan

Indonesia, anggota Dewan Konsultatif Standar Akuntansj Keuangan lkatan Akuntan Indonesia,

President Commissioner

He has held the position of President Commissioner since 14 February 2000. He graduated with a
degree in Economics from the Economics Faculty of Gadjah Mada University in Yogyakarta in 1970
in addition he also holds a MSc. from the University of Kentucky. USA (1984) a Doctorate from the
University of Kentucky USA (1989 and as a Professor at UGM (1897). He has held positions as
Lecturer at the Economics Faculty. Director of Post Graduate Program and Vice President for
Administration, Finance and General Affairs of UGM, Chairman of the Accounting Faculty at the
University of Lampurig, Expert Staff I in the State Owned Companies Auditing Development and
international Affairs of Finarncial Supervisory Agency. He has also been a researcher and the aulthor
of several text books, contributar to scientific journals and a speaker at a number of sciminars. He
is a member of the Honorary Board of the Indonesian Accountants Association, Chairman of the
Training Accountants Section of the indonesian Accountants Association and a member of the

Finance Accounting Consultative Board of the Indonesian Accountants Association.
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AGUS HARYANTO (48 tahun/years old)

Komisaris

Menjabat sebagai Komisaris Bank BNI sejak 30 Juni 1999. Memperoleh gelar Sarjana Hukum dari
Universitas Indonesia, Jakarta (1982), dan gelar PhD. Ecanemics dari University of Colorado, USA
{1991). Jabatan yang pernah dijabat antara lain: Kepala Biro Analisa Moneter pada Badan Analisa
Keuangan dan Moneter, Departemen Keuangan, Kepala Biro Hukum dan Hubungan Masyarakat

pada Sekretariat Jenderal Departemen Keuangan, Inspektur Jenderal Departemen Keuangan.

Commissioner

He was appointed Commissioner of Bank BN on 30 June 1998, He holds a degree in Law from
the University of Indonesia, Jakarta (1982) and a Ph from the University of Colorado, USA
(1991). He has held positions as Head of the Financial and Monetary Analysis Bureau al the
Department of Finance, Head of the Legal and Community Relations Bureau in the Secretarial

General of the Department of Finance and Inspector Gerneral of the Department of Finance.

WOLFGANG ROHDE (59 tahun/years old)

Komisaris

Menjabat sebagai Komisaris sejak 14 Februar 2000. Saat ini menjabat pula sebagai Managing Director
Commerzbank {South East Asia) Ltd., Singapore, General Manager Commerzbank AG, Singapore Branch,
dan Komisaris PT Bank Finconesia. Memperoleh gelar Bankkaufmann (Diploma Perbankan dengan predikat
Mermuaskan, 1961) dan pernah menjalani Wajib Militer (1962). Pemah mengikuti sejumlah pendidikan khusus
di bidang ekonomi dan hukum di University of Cologne, INSEAD (Fountainebleaw), dan London School of
Economics. Jabatan lain yang pernah dijabat selama di Commerzbank antara lain: Chief Representative
Jakarta Representative Office, Chief Accountant Kieve Regional Branch, Head of Special Tasks pada Treasury
Dusseldorf Head Office, Manager Stolberg/Aachen Branch, General Manager Hong Kong Branch, Area
General Manager Manrtheim Branch, General Manager Lendon Branch. Jabatan lain yang pernah dijabat
yaitu: aktif dalam Treuhand (setara BPPN) setelah reunifikasi Jerman. Selain itw pernah ditugaskan di Societe
Congolais de Banque, Leopold {sebagai General Manager), Banque Nationale de Paris, Paris, Kleinwort

Benson, London, Banque Lambert, Brussels, dan sebagai Managing Director PT Bank Finconesia.

Commissioner

He has held the position of Commissioner since 14 February 2000. He is currently the Managing Director of
Commerzbank (South East Asia) Lid., Singapore and General Manager of Commerzhank AG, Singapore
Branch as welt as Commissioner of PT Bank Finconesia. He holds a Bankkaufmann (Advanced Dipioma in
Banking with Distinction 1961} and has served mandatory military service (1962). Studied special courses in
Economics and Law at the University of Cologne, INSEAD (Fouritainebleau} and the London School of
Economics. He had previously held positions in Commerzbank as Chief Representative of Jakarta
Representative office, Chief Accountant of the Kleve Regional Branch, Head of Special Tasks in Treasury at
Dusseidorf Head Cffice, Manager of the Stolberg/Aachen Branch, General Manager of the Hong Kong
Branch, Area General Manager at the Mannheim Branch, General Manager of the London Branch. He was
alsa intenstvely involved in Treuhand fan IBRA ipstitution) after the reunification of Germany. Other
appointments include General Manager of Societe Congolais de Banque, Leopold, as well as secondments
tc Banque Nationale de Faris, Pans, Kleinwort Benson, London, Banque Lambert, Brussels, Managing

Director of PT Bank Finconesia.He is alsc a Councit Member of the Association of Banks in Singapore.
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Anggota Direksi

Members of the Board of Directors

SAIFUDDIEN HASAN (45 tahun/years old)

Direktur Utama

Menjabat sebagai Direktur Utama sejak 14 Februari 2000. Memperoleh gelar Sarjana Ekonomi
dari Fakultas Ekonomi Universitas Gadjah Mada. Yogyakarta (1978), dan gelar MBA dari
University of Nebraska, USA (1987). Jabatan yang pernan dijabat adalah: Pemimpin Cabang
Palembang, Pemimpin Cabang Menteng, Wakil Pemimpin Wilayah Bidang Pembinaan Cabang
Kanter Wilayah 10 Jakarta, Pemimpin Kantor Wilayah 08 Denpasar, Pemimpin Kantor Wilayah

06 Surabaya, Pemimpin Divisi Perencanaan Strategis, dan Direktur Perencanaan. Jabatan lain

yang pernah dijabat antara lain: Project Coordinator, Performance Improvemsnt Program dan
Anggota Tim Implementasi Restrukturisasi Cabang Luar Negeri & Tresuri, Presiden Komisaris PT
BNI Nomura Jafco Management, Compliance Director dalam rangka Program Rekapitalisasi,

dan anggota Dewan Pengawas Dana Pensiun Bank BNI.

President Director

He has held the position as President Director since 14 February 2000 He graduated with a
degree in Economics from the Economics Faculty of Gadjah Mada University {1978). and
completed post graduate studies at the University of Nebraska (1987). He has previously hefd
positions as Manager of Palernbang Branch, Manager of Menteng Branch, Deputy Regional
Manager for Branch Guidance at Regional Office 10 Jakarta, Regional Manager of Regiona
Office 08 Denpasar, Regional Manager of Regional Office 06 Surabaya and General Manager of-
the Strategic Planning Division. He has aiso held positions as : Project Coordinator of the
Performance Improvement Program,; a member of the Overseas Branch and Tresury
Restructuring Implementation Team, President Commissioner PT BNI Nomura Jalco
Management and Compliance Director for the Recapitalization Program and a member of the

BNI Pension Fund Supervisary Board



BINSAR PANGARIBUAN (56 tahun/years old)

Direktur Pengendalian Resiko

Menjabat sebagai Direktur sejak 29 Juli 1997. Memperoleh gelar Sarjana Ekonomi dari Fakultas
Ekenomi Universitas Indonesia, Jakarta (1973). Mengawali Karir di Bank BNI sejak tahun 1964.
Jabatan yang pernah dijabat : Wakil Pemimpin Pengendalian Kredit, Pemimpin Divisi Korporasi
Dua, Pemimpin Kantor Wilayah 10 Jakarta, Pemimpin Divisi Tresuri dan Direktur Tresuri. Jabatan

lain yang pernah dijabat antara lain: Komisaris PT Bank Finconesia (1991-1997).

Risk Management Director

He has becn Director since 28 July 1997, He graduated from the Facufty of Fconomics of the
University of Indonesia, Jakarta (1973). He joined Bank BN in 1864 and has held positions as
Depuly General Managoer of Loan Management Division, Genoral Manager of Corporate Division
1 Regronal Manager of Regianal Office 10 Janarta, General Manager of Treasury Division and

Treasury Director He has also served as a Comrmussioner of PT Bank Finconesia (1931 1897}

MOHAMMAD ARSJAD (52 tahun/years old)

Direktur Kepatuhan

Menjabat sebagai Direktur Kepatuhan sejak 14 Februari 2000. Memperoleh gelar Sarjana Ekonomi
dari Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin, Makasar (1978), dan gelar Magister Manajemen
Agribisnis dari Institut Pertanian Bogor {1994). Jabatan yang pernah dijabat adatah: Pemimpin
Kantor Wilayah 04 Bandung, Pemimpin Kantor Wilayah 10 Jakarta, Pemimpin Divisi Pembinaan
Wilayah, Pemimpin Divisi Korporasi Satu, Pemimpin Divisi Perencanaan Strategis. Jabatan lain
yang pernah dijabat antara lain: Direktur PT Sarana Bersama Pembiayaan Indonesia, Komisaris PT

Bank Finconesia, Ketua Tim Rekapitalisasi dan Ketua Operational Restructuring Program.

Compliance Director

He: was appointed Compliance Director on i4 Febroary 2000, He graduated with a degree in
Economices from the Economics Facully of Hasanuddin University, Mahkasar (1976) and was
awardled a Masters of Mapagement in Agrbusiness degree by the Bogor Institute of Agriculture
{1994). He has previously held positions as Regronal Manager of Rogional Office 04 Bandung,
Regional Manager of Regional Office 10 Jakarta, General Manager of 1the Regonal Guidance
Divisron, General Manager of Corporate Division Fand General Manager of the Strategic Planning
Dnasion. He has also held positions as Director of PT Sarana Bersqama Pemibiayaan indonesia and
Conumissionar of PT Bank Finconesia, Chairman of the Recapitalization Team. and Chairman of

they Opesation Heatructising Program.




SURYO SUTANTO (49 tahun/years old)

Direktur Korporasi

Menjabat sebagai Direktur Korporasi sejak 14 Februari 2000. Memperoleh gelar Sarjana Ekcnomi
dari Fakultas Ekcnomi Universitas Diponegoro, Semarang {1977}, dan gelar MBA darl Hofstra
University, Hempstead, Long Island, New York, USA (1986). Jabatan yang pernah dijabat adalah:
Pemimpin Cabang Semarang, Wakil Pemimpin Kantor Wilayah 05 Semarang, Pemimpin Kantor
Wilayah 03 Palembang, Pemimpin Divisi Hukum & Penyeliaan Khusus (2}, Pemimpin Divisi Teknologi.
Jabatan lain yang pernah dijabat antara lain: Koordinator Tim Modul Penyempurnaan Manajemen

Teknologi Informasi, Presiden Komisaris PT Swadharma Duta Data, Komisaris PT Tangara Mitrakom.

Corporate Director

He has held the position of Corporate Dircctor since 14 February 2000. He graduated with a degree in
Ecariomics fram the Coonamics Facally of Digponegora Uriiversity, Semarang (1977) arkd was also
awarded an MBA from Hofstra University. Hempstead, Long fsiand. New York., USA (1986). He hay
previousty held the following positions: Manager of Semarang Branch. Regronal Manager of Regional
Qffice 05, Semarang, Regional Manager of Ragional Office 03, Palermbang, General Manager of the
Legal and Special Supervision Division (2), General Manager of the Technoiogy Division. He has also
held positions as: Coordinator of the Infarmation Technology Management improvement Module Team,

President Commissioner of PT Swadharma Duta Data and Comnissioner of PT Tangara Mitrakom

RACHMAT WIRIAATMADJA (48 tahun/years old)

Direktur Internasional

Menjabat sebagai Direktur Internasional sejak 14 Februari 2000. Memperoleh gelar Sarjana
Ekonomi dari Fakultas Ekonomi Universitas Katholik Parahyangan, Bandung (1977), dan gelar
MBA dari Golden Gate University, San Fransisco, California, USA {1986). Jabatan yang pernah
dijabat adalah: General Manager Cabang London., Pemimpin Divisi Dalam & Luar Negeri (1),
Pemimpin Divisi Internasional. Jabatan lain yang pernah dijabat antara lain: Presiden Komisaris

PT Bank Finconesia, Ketua Umum Dewan Pengurus Pusat Serikat Pekerja Bank BNi.

international Director

e has held the position of international Director since 14 February 2000, He graduated from tho
Fconomics Facully of Parahyangan Catholic University. Bandung with an Economics degree
(1977) and was awarded a MBA from Golden Gate Universily, San Francisco. California, UUSA
(1986). He has previously held positions as General Manager of {ondon Branch, Genoral
Manager of the Domestic and Overseas Division (1}, General Manager of the International
Division. President Cormunissioner PT Bank Finconesia, General Chairman of the Central

Management Board of the Bank BNI Employees Union,
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AGOEST SOEBHEKTIE {47 tahun/years oid)

Direktur Ritel

Menjabat sebagai Direktur Ritel sejak 14 Februari 2000. Meraih gelar Sarjana Ekoncmi dari
Fakultas Ekonomi Universitas Andalas, Padang (1978), dan gelar Magister Manajemen
Agribisnis dari Institut Pertanian Bogor {1894). Jabatan yang pernah dijabat adalah: Pemimpin
Cabang Tangerang, Wakil Pemimpin Wilayah 08 Denpasar, Wakil Pemimpin Divisi Pembinaan
Wilayah, Pemimpin Kantor Wilayah 02 Padang, Pemimpin Kantor Wilayah 06 Surabaya,

Pemimpin Kantor Wilayah 10 Jakarta dan Pemimpin Satuan Pengawasan intern.

Retaitl Director

He has held the posilion of Retail Director since 14 February 2000, He graduated with a degree
i Fconomics from the Economics Facully of Andalas University in Padang (1978) and with a
Master of Management in Agribusiness degree hrom the Bogor institute of Agriculture (1954). He
has held posftions as: Manager of the Tangerang Branch, Deputy Regional Manager of Regional
Office 08 Denpasar, Deputy General Manager of the Regional Guidance Division, Fegional
Manager of Regronai office 02 Padang, Regional Manager of Regional Office (06 Surabaya,
Regional Manager of Regional Office 10 Jakarta and Manager of the Internal Audit Unit.

EKO BUDIWIYONO {44 tahun/years old)

Direktur Tresuri

Menjabat sebagai Direktur Tresuri sejak 14 Februari 2000. Meraih gelar Sarjana Ekcnomi dari
Fakultas Ekonomi Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta (1980), dan gelar MBA darf Saint Louis
University, Missouri, USA (1985). Jabatan yang pernah dijabat adalah: General Manager Cabang
Tokyo, Pemimpin Divisi Datam dan Luar Negeri {2), Pemimpin Divisi Pemasaran Ritel, Pemimpin
Divisi Pengelclaan Bisnis Kartu dan Pemimpin Divisi Tresuri. Jabatan lain yang pernah dijabat
antara lain: Ketua Tim Pembentukan Card Centre, Ketua Tim Akuisisi, Program Manager Risk
Management 'mprovement Tim Implementasi Restrukturisasi, Komisaris Utama PT Swadharma

Marga Informatika, dan Presiden Komisaris PT Asuransi Jiwa BNI Jiwasraya.

Treasury Director

Ho was appoainted Treaswry [Director on 14 February 20000 He graduated with a degree in
Economics Trom the Fconomics Faculty of Gadiah Mada University, Yogyakarta (1980) and with
MBA from Saint Louis University, Missour!, USA (1985). He has held positions as: General
Manager of the Tokyo Branch, General Manager of the Domestic and Overseas Division (2},
General Manager of the Rotail Marketing Division, General Manager of the Carct Ceitter Division
and General Manager of the Treasury Division, other pasitions hefd include Chatrman of the
Card Center Tormation Team, Program Manager on the Risk Management Improvement
Restrocturing  Implementation Team, President Commissioner of PT Swadharma Marga

Informatika and President Comuimissioner of PT Asuransi Jiwa BN Jiwasraya.
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Laporan tahunan berikut laporan keuangan serta
informasi yang termuat di dalamnya adalah menjadi
tanggung jawab manajemen Bank BNI dan telah disahkan

oleh anggata Komisaris dan Direksi sebagai berikut :

Agus Haryanto

Komisaris Commissioner

.

Agoest Subhektie

Direktur Director

A

Rachmat Wiriaatmadja

Direktur Director

QWAM:

Saifuddien Hasan

Gag 3. -
/—

Mohammad Arsjad

Direktur Director

Suryo Sutanto

Direktur Director
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The annual report and financial statements coniained are
the responsibility of the management of Bank BN!I and
have been approved by the members of the Boards of

Directors and Commissioners below :

Zaki Baridwan

Kormisaris Wiama President Commissioner

s

Wolfgang Rohde

Komisaris  Cammissioner

Direktur Utama President Director

7z

Binsar Pangaribuan

Direktur Director

I\\T—'Q*\Awb_\

Eko Budiwiyono

Direktur ODirector



Informasi Kantor Besar, Wilayah dan
Cabang

Head Office, Regional QOffice and Branch Information

Kantor Besar

PT Bank Negara indenesta (Persero} Tbk
Jalan Jendral Sudirman Kav. 1

Jakarta 10220

Indonesia

Telepon : (62-21) 2511946

Faksimili : (62-21) 25611214

Teleks : 65511, 656512, 65513 KBBNI I1A
Kotak Pos 2955 JKT 10220

PEMIMPIN DIVISI / BIRQ / SATUAN / UNIT

Satuan Pengawasan Intern : Agus Bahar

Unit Pengelolaan Perusahaan Anak : Soekarno

Divisi Hubungan Invastor & Kesekretariatan : Sudirman
Divisi Karporasi : Masrokan Nasuha

Divisi investasi & Jasa Keuangan : | Nyoman Sender
Divisi Pembinaan Bisnis Ritel & Menengah : Tjuk Suparman
Divisi Kredit Khusus : Lities Handayani

Divisi Sumber Daya Manusia : M. Asrof

Divisi Umum : Sediyono

Divisi Pengendalian Risiko : Akhmad Amien Mastur
Divisi Hukum : Soemarjoto

Divisi Pemasaran Ritel : Djarot Ramelan Suseno

Divisi Internasional : Sri Astuti Kamarini (Pgs})

Divisi Tresuri . Kusmayadi (Pgs)

Divisi Perencanaan Strategis : Freddy Saiya

Divisi Pengendalian Keuangan : Qom Komariah

Divisi Teknologi informasi : Guminlang Sutjahjo Indroyono

Divisi Pengelolaan Bisnis Kartu : R. Pramonce

Kantor Wilayah / Cabang Dalam Negeri &
Pemimpinnya
1. Kantor Wilayah 01-Medan : Sukirno

Terdir dari 44 kantor cabang dan kantor cabang pembantu

Head Office

PT Bank Negara Indonesia (Perserc) Thk
Jalan Jendral Sudirman Kav. 1

Jakarta 10220

indonesia

Telephone : (62-21) 2511946

Facsimile : (62-21) 2511214

Telex : 65511, 65512, 65513 KBBNI IA
Mai! Box 2955 JKT 10220

DIVISION / BUREAU / SECTION / UNIT HEADS

Iinternal Audit Unit : Agus Bahar

Subsidiaries Management Unit : Soekarno

investor Ralations Division : Sudirman

Corporate Division : Masrokan Nasuha

investment & Financial Services Divistori - | Nyoman Sender
Retail & Middle Business Division : Tjuk Suparman
Corporate Remedial Division : Lilies Handayani

Hurman Resources Division : M. Asrof

General Affairs Division : Sediyono

Risk Management Division : Akhmad Amien Mastur
Legal Division : Soemarjoto

Retail Marketing Division : Djarot Ramelan Suseno
International Divisior: : Sri Astuli Kamarini (Temporary Officer)
Treasury Division : Kusmayadi (Temporary Officer)
Strategic Piam"ring Division : Freddy Saiya

Financial Control Divisiorr : Oom Komariah

information  Technology Division Gumirlang Sutjahjo
Indroyono

Card Center Division : R. Pramono

Regional Offices [ Domestic Branches &
The Managers
1. Regional Cffice 01-Medan : Sukirno

With 44 branches and sub-branches



2. Kantor Wilayah 02-Padang : Sukeyono

Terdiri dari 26 kantor cabang dan kantor cabang pembantu

3. Kantor Wilayah 03-Palembang : Agung Abadi

Terdiri dari 34 kantor cabang dan kantor cabang pembantu

4. Kantor Wilayah 04-Bandung : Achmad Baiquni

Terdiri dari 46 kantor cabang dan kantor cabang pembantu

5. Kantor Wilayah 05-Semarang : Usmansyah Sulaiman

Terdiri dari 85 kantor cabang dan kantor cabang pembantu

6. Kantor Wilayah 06-Surabaya : Sri Haryanto

Terdiri dari 72 kantor cabang dan kantor cabang pembantu

7. Kantor Wilayah 07-Ujung Pandang : Gatot Siswoyo

Terdiri dari 47 kantor cabang dan kantor cabang pembantu

8. Kantor Wilayah 08-Denpasar : | G. N. Gede Djaja Santika

Terdiri dari 43 kantor cabang dan kantor cabang pembantu

9. Kantor Wilayah 09-Banjarmasin : Djarot Purdiosatoto

Terdiri dari 32 kantor cabang dan kantor cabang pembantu

10. Kantor Wilayah 10-Jakarta : Suranto WH

Terdiri dari 109 kantor cabang dan kantor cabang pembantu

11. Kantor Wilayah 11-Manado : Markas Manika

Terdiri dari 21 kantor cabang dan kantor cabang pembantu

12. Kantor Wilayah 12-Jakarta : Dedi Wirahadikusumah

Terdirl dari 63 kantor cabang dan kantor cabang pembantu

Kantor Cabang / Perwakilan Luar Negeri &

Pemimpinnya

1. Kantor Cabang Singapura : Toni Indartono

2. Kantor Cabang Hong Kong : Wayan Saputra

3. Kantor Cabang Tokyo : Suryo Danisworo

4_Kantor Cabang London : Rizqullah

5. Kantor Cabang Grand Cayrman Island : Wewe Budiyanto

6. Kantor Perwakilan New York : Maruli Pohan
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2. Regional Office 02-Padang : Sukoyono

With 26 branches dan sub-branches

3. Regional Office 03-Palembang : Agung Abadi
With 34 branches and sub-branches

4. Regional Office 04-Bandung : Achmad Baiquni
With 46 branches and sub-branches

5. Regional Office 05-Semarang : Usmansyah Sulaiman
With 85 branches and sub-branches

6. Regional Office 06-Surabaya : Sri MHaryanto
With 72 branches and sub-branches

7. Regionai Office G7-Ujung Pandang ; Gatot Siswoyo
With 47 branches dan sub-branches

8. Regional Office 08-Denpasar: I G. N. Gede Djaja Santika
With 43 branches and sub-branches

9. Regional Office 09-Banjarmasin : Djarot Purdiosatoto

With 32 branches and sub-branches

10. Regional Office 10-Jakarta : Suranto WH
With 109 branches and sub-branches

11. Regional Office 11-Manado : Markas Manika
With 21 branches dan sub-branches

12. Regional Office 12-Jakarta : Dedi Wirahadikusurnah
With 68 branches dan sub-brariches

Overseas Branches / Agency &
The Managers

1. Singapore Branch Office : Toni Indartonc

2. Hong Kong Branch Office : Wayan Saputra

3. Tokyo Branch Office : Suryo Danisworo

4. London Branch Office : Rizquilah

5. Grand Cayman island Branch Office : Wewe Budiyanto
6. New York Agency : Maruli Pohan



Informasi Bagi Pemegang Saham

Shareholders Information

Pencatatan Saham Bank BNI di Bursa

Bank BNI telah mencatatkan sahamnya (company
HKsting) di Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan Bursa Efek Surabaya
{BES) pada tahun 1996 dan pada tahun 1999 melakukan
Penawaran Urmum Terbatas |. Namun demikian, untuk
memberikan kesempatan jumiah kepemilikan saham olsh
pemodal asing yang diperoleh melalui Bursa sebanyak-
banyaknya 99% sebagaimana diatur dalam Peraturan
Pemerintak Rl Nomor 29 tahun 1999 maka BEJ dan BES
mengeluarkan (partiai delisting) saham Bank BNI (milik
Negara Republik Indonesia) sebesar 1% dari saham yang
tercatat di Bursa. Jumiah saham yang dicatatkan adalah
sebesar 154.682.161.920 saham. Jumlah saham yang tidak
dicatatkan adalah 1.562.446.080 saham. Saham Bank BNI
diperdagangkan di bursa tersebut dengan kode emiten BENI.

Komposisi Pemegang Saham Bank BNI
Komposisi para pemegang saham Bank BNI
pada akhir tahun 1999 tercatat :
a. Kepemilikan Negara Republik Indonesia sebesar 64,79 %
b, Kepemilikan Masyarakat (domestik) sebesar 20,91 %

c. Kepemilikan Asing sebesar 14,30 %

Informasi Perkembangan Harga Saham
Berikut ini perkembangan harga penutupan

tertinggi dan terendah saham Bank BNI 1997-1999,

Tahun Jertinggi Terendah Harga Penutupan
1996 1375 850 1250
1997 625 175 200
1998 650 150 325
1289 675 200 300
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Listing of Bank BNI Shares

Bank BNl listed its shares on the Jakarta Stock
Exchange (JSX) and the Surabaya Stock Exchange (SSX)
in 1996 and in 1999 conducted Right Issue |. However, in
order to provide oportuntities to foreign investors a
maximum of 99% of shares may be listed on the
exchange as regulated by Government Regulation
Number 29 of 1999. As a result, JSX and SSX partially
delisted 1% of Bank BNI shares (owned by Republic of
indonesia) from listed shares. The total number of shares
listed is 154.682.161.920 while 1.562.446.080 shares are
untisted. Bank BN! shares are traded on the above

exchanges under the listing code BBNI.

Shareholding Composition of Bank BNI
The compasition of Bank BNI shareholders at the
end of 1999 was:
a. The Republic of Indonesia 64,79 percent
b. Domestic Public 20,91 percent

c. Foreign Ownership 14,30 percent

Share Price Developments
The following table shows the development of

the price of Bank BNi shares 1997-1983.

Year Highest Lowest Year-end Price
1996 1375 850 1250
1997 625 175 200
1998 650 150 325
1999 675 200 300



Informasi Pembayaran Dividen

Sejak menjadi perusahaan publik pada bulan
Nopember 1996 sampai dengan akhir 1999, Bank BNI
telah melakukan dua kali pembayaran dividen tunai
kepada para pemegang sahamnya dengan perincian

sebagai berikut :

Keuntungan  Laba Bersih Laba dibagi Dividen per lbr
Tahun Buku Persercan saham

1996* Rp 335,1 miliar (Rp 56,42 miliar) Rp 13,-/lembar
1997 Rp 315,2 miliar {Rp 60,76 miliar) Rp 14,-lembar

* Dividen Pay Out Ratio tahun buku 1996 sebesar 30% dari laba
semester Il dan 20% untuk laba tahun buku 1997

Administrasi dan Registrasi Saham

Bank BNI telah menunjuk sebuah Biro
Admnistrasi Efek untuk mengelola administrasi dan
registrasi saham. Pertanyaan dari pemegang saham yang
berkenaan dengan dividen, surat saham rusak atau hilang,
perubahan pemilikan atas saham, perubahan alamat
pemegang saham ataupun hal-hal lain yang berkaitan
dengan pencatatan status pemegang saham Bank BNI
dapat ditujukan kepada :
Biro Administrasi Efek
PT Datindc Entrycom
Wisma Diners Club Annex
Jalan Jend. Sudirman Kav. 34-35 Jakarta 10220
Telepon : (62-21) 5709009

Faksimili : {62-21) 5702026

Hubungan Investor
Dafam rangka memenuhi prinsip keterbukaan
sebagal perusahaan publik, serta untuk memenuhi kebutuhan
informasi bagi investor maka segala pertanyaan yang
menyangkut kinerja perusahaan dapat dialamatkan kepada :
Divisi Hubungan lnvestor & Kesekretariatan
Gedung BNI Lantai 29
Jalan Jendral Sudirman Kav. 1
Jakarta 10220
Telepon : 0-800-2-1948. (62-21) 5728387-5728037
Faksimili : {62-21) 5728805
http://www.bni.co.id
E-mail : bdipem00@bni.co.id

Dividend Payment information
From the time it became a public company i
November 1996 to the end of 1986, Bank BNI has paid

dividends to shareholders on two occasions as follows:

Annual Company's Profit Dividend per
Profit Net Profit Distributed share

1996 Rp 335.1 bifiion 1Bo 56.42 bilton}  Rp 13,-/share
1957 Rp 315.2 bifion (Rp 60,76 billion} Ap 14.-/share

" Dividend Pay Qut Ratio for 1396 was 30% of the profit from

the second semester and 20% of the profit for 1997

Share Administration and Registration
Bank BNI has appointed a share administration
bureats to manage the administration and registration of
shares. Sharcholders questions regarding dividends,
damaged or lost shares, changes in ownership or owner's
address or any other matters refating to the recording of the

status of sharcholders of Bank BN{ should be addressed to -

Share Administration Bureau
PT Datindo Entrycom
Wisma Diners Ciub Anpex
Jalan Jend. Sudirman Kav. 34-35 Jakarta 10220
Telephone : (62-21) 5709009
Facsimile : (62-21) 5709026

Investor Relations
in order compliance with the principle of
transparency as a public company all guestions concerning

the company’s performance shouid be addressed to:

investor Relations Division
BN Building 29th Floor
Jatan Jendral Sudirman Kav. 1
Jakarta 10220
Telephone : 0-800-2-1946, (62-21) 5728387-5728037
Facsimile : (62-21) 5728805
htto://www.bni.co.id
E-mail : bdipem00@bni.co.id
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